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 Kata Pengantar 
 
Buku ini membahas kultur sekolah dengan satu tawaran yang jelas. 
Bagaimana bila kultur sekolah dibagun dari landasan iman dan takwa, dengan 
landasan tersebut sekolah akan menjadi “cahaya” menerangi kehidupan 
seluruh yang ada di sekolah itu. Gagasan ini bukan gagasan yang baru, tetapi 
selalu menarik untuk dikaji, halnya karena kultur sekolah berhubungan 
langsung dengan kualitas pendidikan Indonesia secara umum. Memang dalam 
beberapa tahun terakhir pembicaraan tentang kultur sekolah mulai menjadi 
trend seiring penguatan pendidikan karakter di sekolah. Upaya ini oleh 
pemerintah cukup dirasakan manfaatnya, bahkan diharapkan dapat menjadi 
pola baru untuk dunia pendidikan di Indonesia. 
Upaya membangun kultur sekolah dengan iman dan takwa 
sebagaimana ditawarkan penulis buku ini tidak terlepas dari kesadaran seluruh 
pihak baik internal maupun ekternal sekolah. Secara garis besar, prosesnya 
dapat melalui tahapan berikut; (1) Mengidentifikasi nilai-nilai dari sistem nilai 
iman dan takwa, oleh unsur-unsur anggota komunitas sekolah (Kepala 
Sekolah, komite sekolah, guru, peserta didik, pegawai sekolah) yang 
disesuaikan dengan Rencana Strategis Pengembangan Sekolah. (2) 
Membentuk komitmen bersama untuk mengaktualisasikan nilai-nilai tersebut 
dalam berpikir, bersikap, berucap dan bertindak se hari-hari di lingkungan 
sekolah. (3) Mengaktualisasikan komitmen tersebut dalam bentuk penetapan 
standar/kriteria/prosedur pelaksanaan tugas, proses pembelajaran, interaksi 
kedinasan/pribadi, pelayanan internal/eksternal dan penataan lingkungan fisik 
sekolah. (4) Mensosialisasikan standar/kriteria/prosedur tersebut secara terus 
menerus dalam berbagai kegiatan dan media komunikasi yang ada di 
lingkungan sekolah, yang mengarah pada pembiasaan kehidupan semua 
anggota komunitas sekolah melalui proses internalisasi (penyerapan dan 
pemaknaan dalam diri pribadi-pribadi) dan proses institusionalisasi 
(pelembagaan) sehingga menjadi tradisi bersama, dan terakhir (5) Memelihara 
dan mengembangkan tradisi yang terwujud. 
Melihat upaya tersebut, maka penguatan kultur sekolah dengan basis 
iman dan takwa dapat terwujud apabila ada kesatuan langkah dan persepsi 
yang sama dari sekolah. Memang tidak dapat dipungkiri, saat ini kualitas 
SDM Indonesia belum  terlalu membanggakan. Disadari bahwa upaya 
iii 
 
peningkatan  kualitas  tidak terlepas dari optimalisasi  penanaman nilai-nilai di 
lingkungan keluarga dan sekolah. Internalisasi nilai-nilai terapan yang 
sistemik akan dapat menghambat korupsi dan bentuk penyelewengan lainnya. 
Kebersamaan dan kesepahaman seluruh stakeholder pendidikan tentang model 
dan strategi penguatan kultur sekolah akan menjadi jalan lurus  penguatan 
pendidikan karakter bangsa.   
Semoga buku ini menjadi penguatan wawasan kita dalam membedah 
lebih dalam tentang kultur sekolah dan peranannya sebagai patron untuk 
kualitas pendidikan yang lebih baik. Bahwa kultur sekolah harus dilandasi 
dengan iman dan takwa merupakan kewajiban bagi semua pihak yang ingin 
memberikan “cahaya” pada sekolah, pada lingkungan, dan tentunya pada 
pendidikan Indonesia. Buku dengan kajian-kajian seperti ini diharapkan dapat 
meramaikan dunia wacana pendidikan kita, agar ada saja hal baru yang dapat 
kita petik untuk kemasalahatan dan penguatan harkat serta martabat bangsa 
Indonesia di masa yang akan datang. 
Wallahu a’lam bisshawab. 
 
 
Prof. Hamdan Juhannis, Ph.D. 






Segala puji hanya kepada  Allah swt. Tuhan Pencipta, Pemelihara, dan 
Pemilik Alam ini, semoga arah kehidupan ini selalu dalam petunjuk dan 
rahmat-Nya. Disadari bahwa kualitas kemanusiaan  sangat ditentukan atas 
perolehan keridhaan-Nya dan hanya iman dan takwalah yang menjadi 
landasan untuk tetap berada di jalan itu. 
Penulisan buku ini diharapkan dapat memiliki manfaat ganda, satu hal 
bahwa pendidikan di Indonesia sudah melalui banyak persoalan terkait dengan 
mutu/kualitas/output/outcome pendidikan. Setelah di telisik lebih dalam salah 
satu masalahnya adalah bahwa ternyata sekolah sebagai basis pendidikan tidak 
dibangun oleh suatu kultur yang kuat sebagai  landasan berpijak. Oleh karena 
itu, gagasan dalam buku ini sebagai tawaran penguatan  kultur sekolah yang  
dibangun oleh kekuatan iman dan takwa. Hal lain adalah penulisan buku ini 
merupakan warning bagi penulis dan tentu bagi orang-orang yang percaya 
bahwa hanya dengan iman dan takwa yang kuat maka dunia ini tidak menjadi 
permata yang menyilaukan mata. 
Semoga goresan ini bermanfaat, dan dapat menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dari penguatan ilmu pengetahuan manusia Indonesia. Serta dapat 
menjadi mainstream dalam menajamkan pendidikan karakter yang menjadi 
trend dalam bingkai pengelolaan pendidikan di Indonesia saat ini. 
Kekurangan buku ini hanya dapat terlihat jika para pembaca yang 
budiman menyampaikan kritik, sarannya pada penulis. Akhirnya penulis 
menyerahkan sepenuhnya pada Yang Maha Mengetahui, niat yang baik 
semoga dapat membuahkan hasil yang baik pula. Amin. 
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PENDIDIKAN DAN KUALITAS MANUSIA INDONESIA 
 
A. Pendidikan sebagai kebutuhan dasar 
 
Seiring dengan kemajuan era globalisasi dan industrialisasi, peranan 
pendidikan tidak lagi berfokus pada Sumber Daya Manusia (SDM) yang siap 
pakai saja, tetapi juga harus mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) 
yang adaptif terhadap arus perubahan yang terjadi dalam lingkungan, yakni 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul dalam pengertian menguasai ilmu 
pengetahuan, kreatif, inovatif, dan berkepribadian.  
Setiap manusia membutuhkan pendidikan, sampai kapanpun dan 
dimanapun manusia berada. Pendidikan sangat penting artinya, sebab tanpa 
pendidikan manusia sekarang tidak akan berbeda dengan generasi manusia 
masa lampau, bahkan mungkin juga malah lebih rendah, lebih jelek 
kualitasnya. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa maju-mundurnya atau 
baik buruknya peradaban masyarakat suatu bangsa akan ditentukan oleh 
pendidikan yang di tempuh oleh masyarakat tersebut. Bahkan Pendidikan 
merupakan salah satu bagian terpenting dalam kehidupan manusia, karena hal 
ini akan menjadi faktor utama dalam pengembangan potensi sumber daya 
manusia, baik potensi jasmaniah maupun rohaninya. Lebih khusus lagi jika 
pendidikan dihubungkan dengan pelaksanaan tanggungjawab manusia sebagai 
hamba dan khalifah Allah di muka bumi.  
Sejarah pendidikan sama usianya dengan sejarah manusia itu sendiri. 
Keberadaan pendidikan bersamaan dengan keberadaan manusia. Keduanya 
tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lain, melainkan saling 
melengkapi. Pendidikan tidak akan memiliki arti bila manusia tidak ada di 
dalamnya, karena manusia merupakan subjek dan objek pendidikan. Manusia 
tidak akan dapat berkembang secara sempurna bila tidak ada pendidikan.
1
  
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, 
masyarakat dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan 
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Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Cet. I; 
Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001), h. 85. 
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latihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat, 
untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam 
berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang. Pendidikan 
adalah pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam bentuk pendidikan 
formal, non formal dan informal di sekolah, dan di luar sekolah, yang 
berlangsung seumur hidup yang bertujuan untuk mengoptimalkan 
pertimbangan kemampuan-kemampuan individu agar di kemudian hari dapat 
memainkan peranan hidup secara tepat.
2
 
Kebutuhan akan pendidikan merupakan hal yang tidak bisa 
dipungkiri, bahkan semua itu merupakan hak semua warga negara. Berkenaan 
dengan ini, di dalam Pasal 31 Ayat (1) Undang Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 perubahan keempat, secara tegas disebutkan 
bahwa “setiap warga negara berhak mendapat pendidikan”. Selain itu pula, 
fungsi dan tujuan pendidikan nasional dinyatakan dalam Pasal 3 Undang 
Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.3 
Tujuan pendidikan berusaha membentuk pribadi berkualitas baik 
jasmani maupun rohani. Dengan demikian secara konseptual pendidikan 
mempunyai peran strategis dalam membentuk peserta didik menjadi manusia 
berkualitas, tidak saja berkualitas dalam segi skill, kognitif, afektif, tetapi juga 
aspek spiritual. Hal ini membuktikan bahwa pendidikan mempunyai andil 
besar dalam mengarahkan peserta didik, mengembangkan diri berdasarkan 
                                                             
2
Redja Mudiyaharjo, Pengantar Pendidikan: Sebuah Studi Awal Tentang 
Dasar-dasar Penddidikan Pada Umumnya dan Pendididkan di Indonesia (Cet. I;  
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h. 11. 
3
Anonim, Undang-Undang RI. No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Cet. I; Jakarta: Sinar Grafika, 2003), h. 5-6.        
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potensi dan bakatnya. Melalui pendidikan anak memungkinkan menjadi 
pribadi saleh dan berkualitas secara skill, kognitif, dan spiritual.4 
Dalam konteks pendidikan Islam, ajaran Islam memiliki kerangka 
dasar yang terkait erat dengan tujuan ajaran Islam. Secara umum tujuan 
pendidikan Islam adalah membina manusia agar mampu memahami, 
menghayati, meyakini, dan mengamalkan ajaran Islam sehari-hari sehingga 
menjadi Muslim yang beriman, bertakwa kepada Allah swt. dan berakhlak 
mulia. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka kerangka dasar ajaran Islam 
juga meliputi tiga konsep kajian dasar, yaitu akidah, syariah, dan akhlak. 
Akidah bertujuan untuk mengantarkan manusia sehingga beriman, syariah 
untuk mengantarkan manusia sehingga bertakwa kepada Allah swt., dan 
akhlak mengantarkan manusia sehingga berbudi pekerti (berakhlak) mulia.
5
 
Ketiga konsep atau kerangka dasar Islam ini memiliki hubungan 
yang begitu erat dan tidak dapat dipisahkan. Al-Quran selalu menyebutkan 
ketiganya dalam waktu yang bersamaan. Hal ini bisa di dalam berbagai ayat 
al-Quran, seperti dalam Q.S. al-Nur (24): 55 sebagai berikut: 
                      .....  ٌٕا (ٛس :55)  
Terjemahnya: 
Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara 
kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa dia sungguh-
sungguh akan menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi...
6
 
Ayat  di atas menegaskan ketiga kerangka dasar Islam disebut 
secara bersamaan, namun dalam dua istilah saja, yakni iman dan amal shalih. 
Iman menunjukkan konsep akidah, sedangkan amal shalih menunjukkan 
adanya konsep syariah dan akhlak. 
Pendidikan anak dalam Islam tidak semata karena  manusia terdiri 
dari unsur fisik saja. Lebih dari itu, secara radikal pendidikan anak dalam 
                                                             
4
Lihat Attubani, Metode Mendidik Akhlak Anak (http://riwayat. 
wordpress.com/ 2008/01/25/ metode-mendidik-akhlak-anak/) (17 Desember 2009) 
5
Ali Khalil Abu Ainain, Falsafah al-Tarbiyah fi al-Quran al-Karim, (t.tp. : Dar 
al-Fikr al-„Arabiy, 1985), h. 25. 
6
Departemen Agama RI. Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek 
Pengadaan Kitab Suci Al-Qur‟an, 2004), h. 553. 
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Islam berbeda dengan pendidikan Barat, karena proporsi Al-Qur‟an sebagai 
sumber normatif memuat dasar-dasar pendidikan anak yang menitikberatkan 
pada dimensi jasmani dan ruhani secara berimbang. Oleh karenanya, 
pendidikan anak dalam Islam dengan mendasarkan pada Al-Qur‟an berbeda 
dengan pendidikan Barat (baik dalam periode klasik maupun modern) yang 
secara mendasar filsafat pendidikan Barat bertolak dari beberapa pandangan, 
di antaranya: humanisme, rasionalisme, empirisme dan positifisme.
7
 
Pembentukan watak, penanaman nilai iman dan takwa memang 
tidak cukup dengan kata-kata, ceramah, dan pengajian. Akan tetapi, harus 
diinternalisasikan dalam semua aspek aktivitas hidup di sekolah, di rumah, 
dan di lingkungan masyarakat secara keseluruhan. Hal ini berarti harus terbina 
kemitraan yang erat antara guru, orang tua, dan jika memungkinkan dengan 
tokoh-tokoh masyarakat. Namun, yang paling utama sekarang paling tidak, 
antara guru dan orang tua harus memiliki komitmen sama  dalam 
mengantarkan peserta didik untuk masa depannya. 
B. Sekolah sebagai Sarana Pendidikan Akhlak 
Sekolah secara umum merupakan lembaga formal yang secara 
sistematis melaksanakan program bimbingan, pengajaran dan latihan dalam 
membantu siswa agar mampu mengembangkan baik potensi moral, spiritual, 
intelektual, emosional, maupun sosial. Dalam hal ini sekolah dan guru dapat 
menjadi bagian penting dalam pembinaan iman dan takwa peserta didik. Guru 
sebagai substitusi orang tua dapat berfungsi sebagai modeling dan menjadi 
teladan untuk imitasi perilaku yang diharapkan.
8
 
Peranan sekolah dalam pembentukan kepribadian siswa, Hurlock 
yang dikutip Syamsu Yusuf mengemukakan, sekolah merupakan salah satu 
penentu bagi faktor kepribadian siswa, baik dalam cara berpikir, bersikap 
maupun cara berperilaku. Sekolah dapat berperan sebagai subtitusi keluarga 
dan guru sebagai subtitusi orang tua. Hal ini karena sekolah memberikan 
                                                             
7
 Miftahul Huda, “Model Interaksi Pendidikan Anak dalam al-Qur‟an” 
(Disertasi Doktor, Program Pascasarjana, IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2007), h. 4.  
8
Pikiran Rakyat ”Mengawal Remaja di Sekolah” Pikiran Rakyat Online, (30 
Desember 2009, http://newspaper.pikiranakyat.com/prprint.php?mib=beritadetail&id= 
108638) di akses, tanggal 2 Januari 2010. 
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Pembinaan iman dan takwa peserta didik, pada hakikatnya dapat saja 
dilakukan oleh setiap pendidik melalui setiap mata pelajaran yang disajikan 
kepada peserta  didik. Artinya bahwa setiap guru mata pelajaran dapat 
mengintegrasikan tentang pembinaan iman dan takwa berdasarkan al-Qur`an 
dan sunnah Rasulullah, di samping guru mata pelajaran tersebut memberikan 
teladan kepada peserta didik baik di depan kelas, di dalam lingkungan sekolah 
maupun di luar lingkungan sekolah. Namun demikian, ironisnya kini, 
pendidikan dan pembinaan iman dan takwa itu hanya difokuskan pada guru 
agama Islam (bagi sekolah umum), dan secara khusus pada lembaga 
pendidikan Islam saja.
10
 Di sisi lain terdapat tiga hal yang menjadi 
pengokohan pentingnya perhatian terhadap pendidikan agama dalam rangka 
peningkatan imtak siswa; pertama, dalam era globalisasi terdapat pengaruh 
negatif media elektronik dan media cetak terhadap kehidupan masyarakat. 
Kedua, kehidupan masyarakat sebagian besar belum kondusif bagi upaya 
peningkatan imtak. Ketiga, sebagian peserta didik berperilaku menyimpang 
seperti perkelahian pelajar, tawuran, penyalahgunaan narkoba, dan 
penyimpangan seksual.  
Sekolah sebagai sebuah sistem memiliki empat aspek pokok, yang 
erat kaitannya dengan kualitas sekolah, yaitu, proses pembelajaran, 
kepemimpinan, dan manajemen sekolah serta kultur sekolah.
11
 Keempat 
komponen sistem sekolah tersebut saling terkait, maka peran kultur sekolah 
dalam pembinaan iman dan takwa siswa tidak dapat dinafikan. Kultur sekolah 
adalah tradisi sekolah yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan spirit, dan 
nilai-nilai yang dianut sekolah. Tradisi itu mewarnai kualitas kehidupan 
sebuah sekolah. Oleh karena itu, nilai-nilai yang ditunjukkan dari yang paling 
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Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2004)., h. 54. 
10
Abdul Fattah Jalal, Min Ushul al-Tarbawiyah fi al-Islam, alihbahasa Herry 
Noer Ali dengan judul “Azas-azas Pendidikan Islam” (Cet. I; Bandung: Diponegoro, 
1988), h.68. 
11
Siti Sumarni, “Membangun Kultur Sekolah” (Blog Rifa Fauziah 
http://rivafauziah. wordpress.com/2005/06/26/membangun-kultur-sekolah) diakses 
tanggal 2 Januari 2010.  
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sederhana, misalnya cara mengatur parkir kendaraan guru, siswa, dan tamu, 
memasang hiasan di dinding-dinding ruangan, sampai persoalan-persoalan 
menentukan seperti kebersihan kamar kecil, cara guru dalam pembelajaran di 
ruang-ruang kelas, cara kepala sekolah memimpin pertemuan bersama staf, 
merupakan bagian integral dari sebuah kultur sekolah.
12
   
Nilai, moral, sikap, dan perilaku siswa tumbuh berkembang selama 
waktu di sekolah, dan perkembangan mereka tidak dapat dihindarkan yang 
dipengaruhi oleh struktur, dan kultur sekolah, serta oleh interaksi siswa 
dengan aspek-aspek dan komponen yang ada di sekolah, seperti kepala 
sekolah, guru, materi pelajaran dan antar siswa sendiri. Aturan sekolah yang 
ketat berlebihan dan ritual sekolah yang membosankan tidak jarang 
menimbulkan konflik baik antar siswa maupun antara sekolah dan siswa. 
Sebab aturan dan ritual sekolah tersebut tidak selamanya dapat diterima oleh 
siswa. Aturan dan ritual yang oleh siswa diyakini tidak mendatangkan 
kebaikan bagi siswa, tetapi tetap dipaksakan akan menjadikan sekolah tidak 
memberikan tempat bagi siswa untuk menjadi dirinya. 
 Terdapat nilai-nilai budaya berkembang di sekolah seperti; budaya 
disiplin, budaya tertib, budaya malu untuk melakukan hal yang melanggar 
peraturan, budaya sopan, budaya berani untuk melakukan hal yang positif, dan 
lain-lain. Apabila nilai-nilai tersebut telah membumi dan berkembang di 
sekolah maka upaya untuk meningkatkan kemampuan anak baik secara 
akademik maupun non akademik akan lebih ringan, karena banyak hal-hal 
positif dari pembudayaan nilai-nilai tersebut di sekolah, seperti semua warga 
sekolah mulai dari kepala sekolah, guru, tenaga administrasi, murid, komite 
sekolah  akan; (1) membiasakan diri bersikap sesuai dengan norma/ aturan 
yang berlaku, seperti; tata krama, sopan santun, akhlak yang baik; (2) ada 
ambisi meraih prestasi; (3) hidup bersemangat untuk mengembangkan 
sportifitas, jujur, mengakui keunggulan pihak lain dalam usaha meningkatkan 
kualitias diri; (4) saling menghargai; dan (5) saling percaya.
13
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Anonim, Pengembangan Kultur Sekolah (Jakarta : Depdiknas, 2002), h. 11. 
13
Paryanta, “Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Melalui Pembentukan 
Sekolah Sebagai Pusat Kebudayaan” (Blog Paryanta 





KULTUR SEKOLAH  DALAM WAWASAN PENDIDIKAN 
 
A. Kultur sekolah  
 
Pada mulanya istilah kultur (budaya) populer dalam disiplin ilmu 
antropologi. kata culture barasal dari kata colere yang memiliki makna 
“mengolah”, “mengerjakan”. Istilah culture berkembang hingga memiliki 
makna sebagai “strategi untuk bertahan hidup”. Inti dari budaya bukanlah 
budaya itu sendiri melainkan stategi kebudayaan.  Budaya sebagai gabungan 
kompleks asumsi, tingkah laku, cerita, mitos, metafora dan berbagai ide lain 




Tetapi dalam perkembangannya terdapat anggapan bahwa kata 
“budaya” berasal dari kata majemuk “budi-daya” yang berarti daya dan akal 
atau daya dari akal yang berupa cipta, karsa dan rasa. Namun secara umum 
para pakar antropologi budaya Indonesia sepakat bahwa kata “buddhaya” 
adalah bentuk jamak dari kata “buddhi” yang berarti budi atau akal”. Dengan 
demikian secara etimologis kata “kebudayaan” berarti hal yang berkaitan 
dengan akal.  
Lebih lanjut Djokosantoso mengemukakan tiga sudut pandang 
berkaitan dengan budaya : 1). Budaya merupakan produk konteks pasar di 
tempat organisasi peraturan yang menekan dan lain sebagainya 2). Budaya 
merupakan produk struktur dan fungsi yang ada dalam organisasi 3). Budaya 
merupakan produk sikap orang-orang dalam pekerjaan mereka.
15
  
Pada dasarnya  pengertian kultur sama dengan budaya. Budaya berarti 
pikiran; akal budi kebudayaan; yang mempunyai kebudayaan yang sudah 
berkembang (beradab, maju). Pembudayaan berarti hasil kegiatan penciptaan 
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batin (akal budi) manusia (seperti kepercayaan, kesenian, adat-istiadat); 
kegiatan manusia untuk menciptakan suatu yang termasuk hasil kebudayaan.
16
 
 Merujuk pada uraian kultur tersebut, dalam pedoman kultur sekolah 
Depdiknas dinyatakan bahwa konsep kultur dapat dipahami dari dua sisi yaitu: 
1. Memahami kultur ditinjau dari sudut sumbernya. Kultur bersumber dari 
nilai-nilai kualitas kehidupan. Bilamana sebuah organisasi menganut nilai 
demokrasi, maka organisasi tersebut memiliki kultur demokrasi. Ada 
beberapa macam nilai yaitu, disiplin, tanggung jawab, kebersamaan, 
keterbukaan, kejujuran, semangat hidup, sosial, menghargai orang lain, 
serta persatuan dan kesatuan. 
2. Konsep dasar dapat dipahami dari sisi manifestasi atau tampilannya. 
Sebenarnya sumber kultur yaitu nilai-nilai kualitas kehidupan yang dianut 
oleh organisasi. Nilai kualitas kehidupan yang dianut oleh organisasi 
merupakan sesuatu hal yang tidak dapat dilihat dan diraba secara 
langsung. Walaupun keberadaannya tetap selalu ada. Namun kita pahami 
kultur organisasi dengan cara merasakan atau mengamati manifestasi atau 
tampilannya, yaitu aturan-aturan dan prosedur yang mengatur bagaimana 
pemimpin dan anggota organisasi seharusnya bekerja.
17
 
Berdasarkan beberapa pendapat dan pandangan oleh ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa dalam pendefenisian kultur, terdapat dua aliran yaitu 
aliran behavioral dan aliran idealisonal. Aliran behavioral memandang bahwa 
kultur sebagai a total way of life. Sedangkan aliran idealisonal melihat kultur 
sebagai sesuatu yang abstrak yang bersifat ideasional (gagasan, pemikiran) 
yang berbentuk sistem pengetahuan, spirit, belief, meaning, ethos,value, the 
capability of maind yang berfungsi dalam membentuk pola perilaku yang khas 
suatu kelompok masyarakat. 
B. Penciptaan Kultur Sekolah  
Sekolah merupakan sebuah organisasi.
18
  Kultur sekolah merupakan 
kultur organisasi dalam konteks persekolahan, sehingga kultur sekolah kurang 
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lebih sama dengan kultur organisasi pendidikan. Di dalam berbagai buku 
manajemen organisasi dan manajemen sekolah pun ada beberapa istilah teknis 
yang seringkali digunakan secara berdampingan dan bergantian dengan kultur 
atau culture. Istilah teknis yang dimaksud antara lain adalah latar (setting), 
lingkungan (milieu), suasana (atmosphere), rasa (feel), sifat (tone), dan iklim 
(climate). Dalam konteks organisasi keseluruhan istilah teknis tersebut dapat 
diartikan sebagai kualitas internal organisasi sebagaimana dirasakan oleh 
seluruh anggotanya. Dengan kata lain, bilamana merujuk kepada pengertian 
harfiah tersebut, kultur dapat diartikan sebagai kualitas internal-latar, 
lingkungan, suasana, rasa, sifat, dan iklim yang dirasakan oleh seluruh orang. 
Walaupun di dalam banyak literatur istilah-istilah tersebut digunakan secara 
bergantian, namun di dalam naskah penulisan ini digunakan istilah kultur. 
Hodge dan Anthony sependapat bahwa istilah kultur merupakan 
konsep yang dikembangkan oleh pakar antropologi organisasi. Kultur 
organisasi didefenisikan sebagai kualitas kehidupan (the quality of life) dalam 
sebuah organisasi, termanifestasikan dalam aturan-aturan atau norma, 
tatakerja, kebiasaan kerja (work habits), gaya kepemimpinan seseorang 
ataupun bawahan.
19
 Dalam rentang dua puluh tahun terakhir, topik kultur 
dalam organisasi menarik perhatian banyak orang, khususnya mereka yang 
mempelajari masalah perilaku organisasi. Mustopadidjaya berpendapat bahwa 
terkait dengan teori organisasi dan manajamen terdapat empat paradigma 
yaitu: paradigma organisasi klasik, paradigma hubungan kemanusiaan, 
paradigma keperilakuan dan  paradigma modern/ sistem. Salah satu di 




Pada prinsipnya paradigma ini berupaya untuk melihat kelemahan-
kelemahan yang melekat pada paradigma yang pertama seperti terabaikannya 
dimensi-dimensi kemanusiaan dan prinsip-prinsip non hirarkikal, mengkritik 
bahwa  hal ini  hanya memadai untuk kegiatan-kegiatan rutin yang tidak 
memerlukan inisiatif dan  inovasi. Oleh karena itu paradigma ini memusatkan 
perhatian pada pengamatan dan analisa-analisa dimensi-dimensi kemanusiaan 
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dari sumber daya manusia dalam organisasi dan manajemen, sebagai reaksi 
terhadap pandangan struktural fungsional yang mengabaikan aspek-aspek 
tersebut, dan memperhitungkan aspek perilaku manusia dalam konteks 
kehidupan berorganisasi. Dimensi-dimensi kemanusiaan dipandang akan 
mempengaruhi pencapaian tingkat efisiensi, ekonomi, efektifitas dan 
produktivitas. 
Sebagai Grand Theory dipergunakan suatu pendekatan yang disebut 
dengan pendekatan equilibrium dari Talcott Parsons. Dengan teori Structural– 
Functional nya, Talcott Parsons tergolong mendominasi teori-teori sosiologi 
di Eropa dan Amerika sejak perang Dunia kedua sampai pertengahan  tahun 
60-an. Equilibrium di sini berarti keseimbangan.21 Dilihat dari segi teori pada 
prinsipnya pendekatan ini mengatakan bahwa syarat suatu kehidupan suatu 
masyarakat atau organisasi tak terkecuali organisasi sekolah adalah adanya 
keseimbangan. Di antara bagian-bagian yang terdapat di dalamnya. Apabila 
ada faktor yang masuk dan mengganggu keseimbangan antar bagian-bagian 
tersebut akan mengakibatkan terjadinya kegoncangan dalam kehidupan 
masyarakat. Dalam keadaan yang demikian itu masyarakat atau organisasi 
akan mengusahakan tercapainya keseimbangan yang baru. 
Sebenarnya teori Parsons mengenai perilaku organisasi dan 
perubahan sosial selain dapat dikelompokkan ke dalam pendekatan 
keseimbangan, juga dapat dimasukkan dalam pendekatan evolusi sosial 
(evolutionary approach) atau ke dalam pendekatan sistem (system approach). 
Penekanan dasar Parsons mengenai kehidupan masyarakat atau organisasi 
adalah adanya stabilitas dan keteraturan yang harmonis. Dalam hubungan ini 
ia mengemukakan konsep homestalik yang merupakan konsep sentral dalam 
pendekatan equilibrium. Konsep ini menunjukkan kepada kondisi dari suatu 
situasi sistem sosial di mana  keadaan bagian-bagian atau sub-sub sistemnya 
maupun hubungan-hubungan saling ketergantungan antar subsistem tersebut 
sedemikian rupa harmonisnya (seimbangnya), sehingga perubahan sekecil 
apapun terjadi salah satu dari subsistemnya akan diikuti oleh perubahan pada 
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Salah satu teori yang dikembangkan oleh Talcott Parsons dalam 
kaitannya dengan konsep perilaku adalah The Structure of Sosial Action. 
Dalam teori ini,  Parsons mengemukakan konsep perilaku yang mencakup 
beberapa elemen pokok sebagai berikut; (1) aktor sebagai individu, (2) aktor 
memiliki tujuan-tujuan yang ingin dicapai, (3) aktor memiliki berbagai cara 
yang mungkin dapat dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan 
tersebut, (4) aktor dihadapkan pada berbagai kondisi dan situasi yang dapat 
mempengaruhi pemilihan cara-cara yang akan digunakan untuk mencapai 
tujuan tersebut, (5) aktor dikomandoi oleh nilai-nilai, norma-norma dan ide-
ide dalam menentukan tujuan yang diinginkan dan cara-cara untuk mencapai 
tujuan tersebut, (6) perilaku, termasuk bagaimana aktor mengambil keputusan 
tentang cara-cara yang akan digunakan untuk mencapai tujuan dipengaruhi 
oleh ide-ide dan situasi-situasi yang ada.
23
  
Dalam hubungannya dengan budaya sekolah, Stephen P Robins 
mengemukakan bahwa setiap organisasi termasuk institusi sekolah tentu 
mempunyai budaya, dan berdasarkan tebal atau tidaknya budaya itu dapat 
mempengaruhi sikap dan perilaku anggota organisasi.
24
  Oleh karena itu, 
Stephen P Robins mendefensikan budaya organisasi adalah suatu persepsi 
yang dianut oleh seluruh anggota organisasi atau sistem dari makna bersama. 
Suatu makna dari sistem bersama itu sendiri merupakan seperangkat 
karakteristik utama yang dianut oleh suatu organisasi.
25
 
Lebih lanjut Stephen P Robins mengemukakan bahwa unsur-unsur 
yang terkandung dalam suatu organisasi, termasuk organisasi sekolah yaitu;  
1. Adanya peraturan penyeimbangan yang tidak tertulis yang dipedomani 
oleh pengikut 
                                                             
 
22
Ibid., h. 60. 
23
 Bryan S. Turner, Religion dan Sosial Theory (edisi Indonesia) yang 
diterjemahkan oleh Inyiak Ridwan Muzir dengan judul Agama dan Teori Sosial 
Rangka Pikil Sosiologi dalam membaca Eksistensi Tuhan di antara Gelegar 
Ideologi-Ideologi Kontemporer, (Yogjakarta: IRCISoD, 2003)., h. 57.   
24
Stephen P Robins, Perilaku Organisasi: Konsep, Kontroversi dan Aplikasi. 





2. Memiliki bahasa tersendiri dalam menjembatani komunikasi 
3. Standarisasi aspek kerja yang berlaku 
4. Standar yang berlaku di dalam etika dan bertingkah laku dinamis dalam 
lingkungannya,  
5. Kebiasaan membina hubungan anggota dengan teman sebaya, bawahan, 
atasan dan pihak luar, dan  
6. Kebiasaan lain yang disesuaikan dengan kebiasaan umumnya.26 
Malthis dan Jakson memandang bahwa budaya organisasi, termasuk 
dalam hal ini budaya organisasi sekolah sebagai suatu pola dan nilai-nilai dan 
kepercayaan yang disepakati bersama yang memberikan arti kepada anggota 
dari organisasi tersebut dan aturan-aturan berperilaku. Budaya organisasi 
tersebut dapat dilihat sebagai norma dari perilaku yang diharapkan, nilai-nilai, 
filosofi, ritual dan simbol yang digunakan oleh anggota organisasi 
kelompok.
27
 Malthis dan Jakson memandang bahwa budaya organisasi, 
termasuk dalam hal ini budaya organisasi sekolah sebagai suatu pola dan nilai-
nilai dan kepercayaan yang disepakati bersama yang memberikan arti kepada 
anggota dari organisasi tersebut dan aturan-aturan berperilaku. Budaya 
organisasi tersebut dapat dilihat sebagai norma dari perilaku yang diharapkan, 
nilai-nilai, filosofi, ritual dan simbol yang digunakan oleh anggota organisasi 
kelompok.
28
 Selain pengertian budaya organisasi yang telah disebutkan di atas 
terdapat pengertian yang berorientasi kepada pola bahwa pengertian budaya 
organisasi adalah pola yang terdiri atas kepercayaan dan nilai-nilai yang 
memberi arti bagi anggota suatu organisasi serta aturan-aturan bagi anggota 
untuk berperilaku di organisasinya.
29
 
Edgar Schein melihat budaya orgaisasi adalah suatu pola yang 
dibentuk dari asumsi-asumsi mendasar yang dipahami secara bersama oleh 
anggota organisasi terutama dalam memecahkan masalah-masalah yang 
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dihadapi. Pola-pola ini menjadi sesuatu yang pasti dan nantinya juga akan 
disosialisasikan kepada anggota organisasi yang baru.
30
 
 Gibson, Jhon M. Ivancevich dan James H. Donnelly, memandang 
bahwa budaya organisasi juga digunakan sebagai pedoman dalam menghadapi 
permasalahan-permasalahan eksternal yang dihadapi oleh organisasi dan 
penyesuaian internal dari masing-masing organisasi untuk memahami nilai-
nilai yang ada, sehingga menjadi acuan dalam bertindak dan berperilaku.
31
 
 Jadi pandangan-pandangan tentang budaya organisasi umumnya 
menekankan pada pentingnya nilai-nilai yang dianut bersama yang menjadi 
pengikat di antara anggota organisasi yang memberi pengaruh anggota 
organisasi. Budaya juga membedakan antara satu oganisasi dengan organisasi 
lainnya. Contoh bagaimana anggota organisasi di Amerika dan Jepang 
berbeda dalam memandang kelompok kerja (teamwork). Dalam membuat 
teamwork, orang Amerika memulai dengan suatu consensus bersama yaitu 
setuju untuk melakukan suatu pekerjaan/tugas dengan sasaran yang telah 
ditetapkan. Sebaliknya orang Jepang membuat kelompok kerja dengan cara 
berbeda, dimulai dengan pekerja didorong untuk memiliki beragam 
keterampilan dan kecakapan, dan akhirnya dinilai berharga jika mempunyai 
beragam keterampilan dan kecakapan. Hal ini menyebabkan kelompok kerja 




Lingkungan yang berbeda akan memberi dampak pada pola dan warna 
budaya, karena itu terjadi pola dan warna budaya yang tebal dan tipis. Dalam 
budaya yang tebal terdapat kesepakatan yang tinggi dari anggotanya untuk 
mempertahankan apa yang diyakini benar dari berbagai aspek, sehingga dapat 
membina keutuhan, loyalitas dan komitmen organisasi. Kesepakatan bersama 
ini diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Jadi ada proses dalam 
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mengadaptasi budaya kepada warga organisasi. Masalah sosialisasi budaya 
dilakukan pada saat organisasi sekolah menerima siswa baru, sehingga siswa 
bersangkutan sudah terbentuk perilakunya sesuai dengan budaya yang ada. 
Secara individu maupun kelompok seseorang tidak akan terlepas dari 
budaya yang ada dalam organisasi. Pada umumnya mereka akan dipengaruhi 
oleh keanekaragaman sumberdaya yang ada sebagai stimulus sehingga 
seseorang dalam organisasi atau sekolah mempunyai perilaku yang spesifik 
bila dibandingkan dengan kelompok organisasi lainnya. 
Secara definitif, kultur organisasi dapat didefinisikan sebagai kualitas 
kehidupan (the quality of life) dalam sebuah organisasi, termanifestasikan 
dalam aturan-aturan atau norma, tata kerja, kebiasaan kerja (works habits), 
gaya kepemimpinan. Oleh karena itu, kualitas kehidupan organisasi, baik yang 
terwujud dalam kebiasaan kerja maupun kepemimpinan dan hubungan 
tersebut tumbuh dan berkembang Berdasarkan spirit dan keyakinan tertentu 
yang dianut organisasi. Dengan demikian kultur organisasi banyak 
didefenisikan juga sebagai spirit dan keyakinan sebuah organisasi yang 
mendasari lahirnya aturan-aturan, norma-norma dan nilai-nilai yang mengatur 
bagaimana seorang harus bekerja, struktur yang mengatur bagaimana seorang 
anggota organisasi berhubungan secara formal maupun informal dengan orang 
lain, sistem dan prosedur kerja yang mengatur bagaimana kebiasaan yang 
seharusnya dimiliki seorang pemimpin maupun anggota organisasi.
33
 
Banyak pakar budaya sekolah yang juga mendefinisikan kultur 
sekolah sebagai tradisi bagaimana kepala sekolah, guru, dan tenaga 
kependidikan lainnya bekerja, belajar, dan berhubungan satu sama lainnya 
yang dimiliki sekolah yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan spirit dan 
nilai-nilai yang dianut sekolah. 
Simpei Adjeng mengemukakan bahwa kultur sekolah adalah 
keyakinan dan nilai-nilai milik bersama yang menjadi pengikat kuat 
kebersamaan mereka sebagai warga suatu masyarakat.
34
 
 Pakar manajemen pendidikan Hoy dan Miskel menjelaskan bahwa 
kultur sekolah (school culture) merupakan essential factor dalam membentuk 
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siswa menjadi manusia yang penuh optimis, berani tampil, berperilaku 
kooperatif dan kecakapan personil dan akademik.
35
 Sejalan dengan itu Newell 
menegaskan bahwa apa yang dilihat dan dirasakan anak terhadap lingkungan 
sekolah akan berpengaruh terhadap bagaimana anak tersebut memiliki konsep 
tentang dirinya sendiri, kemampuannya bekerja secara efektif, kecakapannya 
dalam melakukan hubungan interpersonal dengan guru dan kepala sekolah.
36
 
Buku pedoman pengembangan kultur sekolah Depdiknas dijelaskan 
bahwa kultur sekolah dapat diartikan sebagai kualitas kehidupan sebuah 
sekolah yang tumbuh dan berkembang dengan nilai-nilai tertentu yang dianut 
sekolah. Kualitas sebuah sekolah biasanya dapat tertampilkan dalam bentuk 
bagaimana kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan lainnya bekerja, 




 Kualitas sebuah sekolah sangat tergantung pada nilai-nilai  yang 
melandasinya. Idealnya setiap sekolah tertentu memiliki nilai-nilai tertentu. 
Misalnya nilai-nilai disiplin diri, tanggung jawab, kebersamaan, keterbukaan. 
Nilai tersebut mewarnai pembuatan struktur organisasi sekolah, penyusunan 
deskripsi sekolah, sistem dan prosedur kerja sekolah, kebijakan dan aturan-
aturan sekolah, tata tertib sekolah, acara-acara ritual, seremonial, yang secara 
keseluruhan, kooperatif, dan cepat atau lambat akan membentuk kualitas 
kehidupan fisiologis maupun psikologis sekolah dan lebih lanjut akan 
membentuk perilaku, baik perilaku sistem maupun perilaku kelompok, dan 
perorangan warga sekolah. 
 Berdasarkan hal tersebut, maka proses bertumbuh dan berkembangnya 
kultur sekolah dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Idealnya, setiap sekolah tertentu memiliki spirit dan nilai-nilai tertentu. 
Misalnya adalah spirit dan nilai-nilai disiplin diri, tanggung jawab, 
kebersamaan, dan keterbukaan. Spirit dan nilai-nilai tersebut mewarnai 
pembuatan struktur organisasi sekolah, penyusunan deskripsi tugas, sistem 
dan prosedur kerja sekolah, kebijakan dan aturan-aturan sekolah, dan tata 
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tertib sekolah, hubungan vertikal maupun horisontal antar warga sekolah, 
acara-acara ritual, serimonial sekolah, yang secara keseluruhan, kooperatif 
dan cepat atau lambat akan membentuk kualitas kehidupan fisiologis 
maupun psikologis sekolah, dan lebih lanjut akan membentuk perilaku, 
baik perilaku kelompok maupun perilaku perorangan warga sekolah.  
2. Bilamana sekolah memiliki spirit disiplin diri dan tanggung jawab 
misalnya, maka yang tumbuh dan berkembang di sekolah adalah latar 
fisik, lingkungan, suasana, rasa, sifat dan iklim  kedisiplinan dan tanggung 
jawab. Semua struktur organisasi sekolah, deskripsi tugas sekolah, sistem 
dan prosedur kerja sekolah, kebijakan dan aturan-aturan sekolah, tata 
tertib sekolah, dan hubungan formal maupun non formal dalam sekolah 
mencerminkan kedisiplinan dan tanggung jawab. Dampaknya, perilaku 
yang tumbuh dan berkembang di sekolah adalah guru yang penuh disiplin 
dalam melaksanakan tugas, ketertiban sekolah yang sangat dijunjung 
tinggi, siswa dalam kondisi disiplin, dan tata tertib yang selalu dijaga.  
3. Demikian pula, jika sekolah memiliki spirit dan nilai-nilai keterbukaan 
dan kebersamaan, maka yang terbentuk adalah latar fisik, lingkungan dan 
suasana, rasa, sifat dan iklim keterbukaan dan kebersamaan. Semua 
struktur organisasi sekolah, deskripsi tugas sekolah, sistem dan prosedur 
kerja sekolah, kebijakan dan aturan-aturan sekolah, tata tertib sekolah, 
hubungan formal dan informal dalam sekolah, guru dengan murid, serta  
murid dengan  kepala sekolah. Demikian pula dengan spirit keterbukaan, 
maka proses dialogis sesama warga sekolah akan selalu tumbuh dan 
berkembang. Demikianlah, sehingga ada hubungan positif antara kultur 
sekolah dengan perilaku warga sekolah termasuk siswa.  
C. Perilaku Siswa dalam Pengembangan Kultur Sekolah 
Perilaku siswa tidak bisa diartikan secara sempit, sekedar gerakan 
siswa yang dapat dilihat secara langsung oleh mata tetapi lebih dari itu 
keimanan dan ketakwaan siswa merupakan salah satu bentuk perilaku. Dalam 
konsep para psikolog modern, perilaku tidak sekedar dalam bentuk 
psikomotor, melainkan juga aspek afektif, dan kognitif. Secara rinci perilaku 
siswa mencakup sikap, minat, persepsi, motivasi, pemikiran, keterampilan 
maupun kepribadiannya, baik sikap, minat, persepsi, motivasi, pemikiran, dan 
kepribadian merupakan perilaku yang tidak tampak, sedangkan keterampilan 
merupakan perilaku yang tampak, dan secara keseluruhan disebut dengan 
24 
 
perilaku individu siswa. Secara sistematis perilaku individu dipengaruhi oleh 
perilaku kelompok dan kultur sekolah. Dengan demikian kultur sekolah yang 
baik akan membentuk kelompok dan individu siswa yang baik dan tentunya 
keimanan dan ketakwaannya. 
Selanjutnya dalam buku pedoman pengembangan kultur sekolah 
(Depdiknas) dijelaskan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
terbentuknya budaya sekolah yaitu adanya proses pembelajaran yang 
bermakna, disiplin pada asas dan peraturan yang dilakukan oleh semua warga 
sekolah, kompetensi guru dalam mengajar dan terutama tampilnya kepala 
sekolah sebagai manajer yang handal yang dapat mengelola berbagai konflik 
dengan baik.
38
 Unsur-unsur yang diperlukan dalam pengembangan budaya 
sekolah adalah : 
1. Adanya kehidupan kerjasama di sekolah antara lain dengan jalan (1) 
melibatkan persatuan orang tua siswa dalam kegiatan sekolah, (2) 
mementingkan kerjasama dalam melaksanakan kegiatan, (3) bekerjasama 
dengan semua pihak dalam membangun prasarana sekolah, (4) kerjasama 
mengelola sarana sekolah, (5) mengadakan diskusi kelompok tentang 
pelaksanaan kegiatan rutin yang akan berlangsung di sekolah, (6) memberi 
metode dan teknik mengajar di kelas. 
2. Adanya kehidupan profesionalisme warga sekolah antara lain dengan 
jalan, (1) mendorong setiap staf dan siswa untuk bekerja dan belajar 
secara optimal, (2) membina setiap staf dan siswa untuk mengembangkan 
kemampuan, (3) membuat deskripsi tugas setiap staf, (4) menugaskan 
bendahara untuk mengelola bendahara sekolah, (5) mengintegrasikan 
semua kegiatan sekolah sehingga tidak berjalan sendiri-sendiri, (6) 
rasional dalam mengemukakan kebijakan, (7) objektif dalam menilai kerja 
staf, (8) mengungkapkan fakta berdasarkan data yang objektif, (9) 
menetapkan kebijakan berdasarkan kemampuan nyata sekolah, (10) 
membuat target hasil belajar sesuai dengan kemampuan siswa, (11) 
membuat target pembangunan fisik berdasarkan kemampuan sekolah. 
3. Adanya kehidupan iklim sekolah yang kondusif akademis antara lain 
dengan cara: (1) menciptakan situasi kerja yang memudahkan staf 
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beradaptasi, (2) mencari ide untuk mengembangkan sekolah, (3) membuat 
sistem baru dalam proses pembelajaran, (4) fleksibel dalam menghadapi 
situasi baru dalam pendidikan, (5) memperhatikan kesulitan yang dihadapi 
sekolah, (6) menyelesaikan konflik yang terjadi, (8) menata sumber-
sumber dana yang digunakan untuk kepentingan sekolah, (9) menganalisis 
hasil supervisi dengan cermat. 
4. Adanya kehidupan keragaman budaya dalam sekolah antara lain dengan 
cara: (1) memberi kesempatan yang sama untuk belajar kepada seluruh 
siswa, (2) memberi kesempatan yang sama untuk pengembangan karier 
bagi semua guru dan staf tanpa melihat latar belakang suku, agama dan 
rasnya, (3) menghindari kesan merendahkan suku, agama, ras dan adat 
tradisi dalam setiap pembicaraan diskusi dan acara, (4) mengadakan 
pentas seni dan budaya sebagai bentuk kreatifitas siswa dan guru, (5) 
mengadakan studi wisata ke pusat-pusat budaya, (6) adanya proses 
pembelajaran yang memungkinkan siswa menghayati hubungan antara 
manusia secara intensif dan terus-menerus.
39
 
Umar Nimram menyimpulkan bahwa terdapat tiga hal yang menjadi 
ciri-ciri budaya organisasi yaitu; (1) dipelajari, (2) dimiliki atau dianut, dan (3) 
diwariskan dari generasi ke generasi.
40
 
Merujuk pada uraian sebelumnya, maka kultur sekolah dapat diartikan 
sebagai kualitas kehidupan sebuah sekolah yang tumbuh dan berkembang 
berdasarkan spirit dan nilai-nilai tertentu yang dianut sekolah. Kualitas 
kehidupan sebuah sekolah biasanya dapat tertampilkan dalam bentuk 
bagaimana kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan lainnya bekerja, 
belajar, dan berhubungan satu sama lainnya. Sebagaimana telah menjadi 
tradisi sekolah. Kualitas kehidupan sebuah sekolah tersebut sangat tergantung 
pada spirit dan nilai-nilai yang melandasinya.  
Sebuah budaya mengasumsikan kehidupan yang berjalan natural, 
tidak lagi di rasakan sebagai beban. Karena merancang budaya mesti 
memikirkan dan menyiapkan pula kehidupan seni dan olah raga serta ruang 
kebebasan kreasi anak. Dengan demikian, proses pendidikan dan beban 
kurikulum sekolah tidak dirasakan sebagai beban, melainkan tantangan 
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layaknya dalam sebuah permainan olah raga yang penuh semangat, tetapi tetap 
ada wasit ataupun peraturan baku. Wasit yang bagus adalah berupa kesadaran 
menjaga mutu permainan yang datang dari para pemain sendiri.  
 Pertanyaannya kemudian adalah apa yang dimaksud dengan kultur 
sekolah yang kondusif. Ada banyak kata lain yang seringkali digunakan secara 
bergantian dan ekuivalensi dengan kultur sekolah yang kondusif, yaitu iklim 
terbuka, budaya positif, budaya terbuka, suasana batin yang menyenangkan. 
Namun keseluruhan sebutan-terbuka, positif, menyenangkan-mengandung 
makna yang kurang lebih sama, yaitu kultur sekolah yang secara produktif 
mampu memberikan pengalaman baik  bagi pertumbuhan siswa secara utuh, 
tidak saja pada aspek kognitif, melainkan juga psikomotorik dan efektifnya. 
Dalam konteks pendidikan kecakapan hidup, kultur sekolah yang kondusif 
keseluruhan latar fisik, lingkungan, suasana, rasa, sifat dan iklim sekolah yang 
secara produktif mampu memberikan pengalaman baik bagi 
bertumbuhkembangnya kecakapan hidup siswa yang diharapkan.  
 Secara umum, kultur sekolah dapat dikatakan kondusif bilamana 
memungkinkan bertumbuhkembangnya perilaku siswa yang diinginkan. 
Bilamana siswa diharapkan beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, serta berbudi pekerti yang luhur, maka kultur sekolah yang kondusif 
adalah keseluruhan latar fisik, lingkungan, suasana, rasa, sifat dan iklim 
sekolah yang secara produktif mampu memberikan pengalaman baik bagi 
bertumbuhkembangnya keimanan dan ketakwaan siswa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur pada dirinya. Bilamana siswa 
diharapkan memiliki kecerdasan, keterampilan, dan kreatifitas, maka kultur 
sekolah yang kondusif adalah keseluruhan latar fisik, lingkungan, suasana, 
rasa, sifat dan iklim sekolah yang secara produktif mampu memberikan 
pengalaman baik bagi bertumbuhkembangnya kecerdasan, kreativitas, dan 
keterampilan siswa. Bilamana siswa diharapkan memiliki semangat 
perjuangan, semangat persatuan dan kesatuan, dan semangat nasionalisme 
maka kultur sekolah yang kondusif adalah keseluruhan latar fisik, lingkungan, 
suasana, rasa, sifat dan iklim sekolah yang secara produktif mampu 
memberikan pengalaman baik bagi bertumbuhkembangnya  semangat 
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Sejalan dengan uraian tersebut budaya sekolah yang kondusif menurut 
Komaruddin Hidayat adalah sebuah pengkondisian lingkungan berdasarkan 
konsep yang jelas, lalu di jaga, dan dipupuk ibarat membuat hutan kota 




 Lebih lanjut dalam buku panduan pengembangan kultur sekolah 
dijelaskan, bahwa kultur sekolah yang kondusif adalah: 
1. Secara produktif mampu memberikan pengalaman baik bagi 
bertumbuhkembangnya (1) keimanan dan ketakwaan siswa terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, (2) kebersahajaan siswa, nasionalisme siswa, (3) 
semangat kebersamaan, persatuan, dan kerja kelompok siswa, (4) 
semangat membaca dan mencari referensi, (5) keterampilan siswa 
mengkritisi data dan memecahkan masalah hidup, (6) kecerdasan 
emosional, (7) keterampilan komunikasi siswa, baik secara lisan maupun 
secara tertulis, (8) kemampuan siswa untuk berpikir objektif dan 
sistematis, (9) kecakapan siswa dalam bidang tertentu yang terdapat di 
masyarakat. 
2. Kultur sekolah yang positif atau nampak dan tercermin dalam struktur 
organisasi sekolah, deskripsi tugas sekolah, sistem dan prosedur kerja 
sekolah, seluruh karyawan sekolah, kebijakan dan aturan, tata tertib 
sekolah, kepemimpinan dan hubungan, acara atau ritual dan keterampilan 
fisik sekolah yang tumbuh dan berkembang.
43
 
Satuan pendidikan di sekolah Menengah Umum telah menggunakan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan KTSP. Badan Penulisan dan 
Pengembangan Departemen Pendidikan Nasional merinci kompetensi tamatan 
SMA adalah: (1) memiliki keyakinan dan ketakwaan yang tercermin dalam 
perilaku sehaari-hari sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya; (2) memiliki 
nilai dasar humaniora untuk menerapkan kebersamaan dalam kehidupan; (3) 
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menguasai pengetahuan dan ketermapilan akademik serta beretos kerja dan 
belajar untuk melanjutkan pendidikan; (4) mengalihgunakan kemampuan 
akademik dan keterampilan hidup di masyarakat lokal dan global; dan (5) 
berpartisipasi aktif, demokratis, dan berwawasan kebangsaan dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
44
 Bilamana demikian kompetensi 
yang diharapkan terbentuk pada diri siswa SMA, maka kultur sekolah 
menengah umum yang kondusif adalah keseluruhan latar fisik, lingkungan, 
suasana, rasa, sifat dan iklim sekolah yang secara produktif mampu 
memberikan pengalaman baik bagi bertumbuhkembangnya keyakinan, 
ketakwaan, perilaku kebersamaan dalam kehidupan, pengetahuan dan 
keterampilan akademik, etos kerja, semangat belajar, semangat partisipasi, 
demokrasi dan wawasan kebangsaan siswa.  
Dengan demikian, diperlukan pengembangan kultur sekolah yang 
kondusif dalam kerangka pendidikan kecakapan hidup di SMA. Oleh karena 
itu, kultur sekolah yang kondusif adalah kultur sekolah yang secara produktif 
mampu memberikan pengalaman baik bagi bertumbuhkembangnya kecakapan 
hidup siswa yang diharapakan sekolah. Kecakapan hidup siswa, sebagaimana 
telah banyak dipaparkan pada berbagai panduan pendidikan kecakapan hidup, 
meliputi kecakapan personal, kecakapan berpikir rasional, kecakapan sosial, 
kecakapan akademik, dan kecakapan vokasional pada diri siswa. Kelima 
kecapakan tersebut menuntut adanya kultur sekolah yang kondusif. 
Sekolah sebagai satu organisasi yang besar selain mengemban tugas 
menyelenggarakan pendidikan ia memiliki banyak sumber daya manusia. Pada 
aspek pendidikan misalnya, pendidikan merupakan salah satu unsur dari aspek 
sosial budaya yang berperan sangat strategis dalam pembinaan individu, 
keluarga, masyarakat atau bangsa. Peranan ini pada intinya merupakan suatu 
ikhtiar yang dilaksanakan secara sadar, sistematis, terarah dan terpadu  untuk 
memanusiakan peserta didik menjadikan mereka sebagai khalifah di muka 
bumi.
45
 Oleh karena itu, pendidikan telah berlangsung sejak adanya manusia 
selaku khalifah di muka bumi ini. Pemindahan, pengembangan dan pelestarian 
nilai kebudayaan telah berlangsung sejak dari keluarga Adam sebagai unit 
                                                             
44
Ibid., h. 27. 
45
Lihat Nurcholish Madjid, Masyarakat Religius (Cet. I;  Jakarta: 
Paramadina, 1997)., h. 114-116. 
29 
 
terkecil dari masyarakat manusia.
46
 Hal ini karena secara universal, pendidikan 
berarti proses mengubah dan memindahkan nilai-nilai budaya kepada setiap 
individu dalam suatu masyarakat. Sejalan dengan itu, John Locke memandang 




Pada aspek sumber daya manusia, warga organisasi sekolah tentu 
memiliki berbagai sifat, watak, tingkah laku, karakter, keinginan, pola hidup, 
wawasan, suku, budaya, agama yang berbeda-beda, baik siswa, guru maupun 
pegawai. Mau tidak mau banyak mengalami tantangan, rintangan ataupun 
hambatan dalam mengorganisir sekolah. 
Tanpa nilai-nilai kultur, kondisi atau iklim sekolah akan menjadi tidak 
kondusif. Kondisi sekolah yang tidak kondusif mengakibatkan proses 
pembelajaran tidak berjalan dengan lancar. Dengan demikian diperlukan 
lingkungan sekolah yang kondusif yang memberi ruang terhadap tumbuh dan 
berkembangnya potensi, spirit dan nilai-nilai sekolah. Seperti (1) spirit dan 
nilai-nilai keimanan dan ketakwaan, (2) spirit dan nilai-nilai keterbukaan, (3) 
spirit dan nilai-nilai kejujuran, (4) spirit dan nilai-nilai semangat hidup (5) 
spirit dan nilai-nilai semangat belajar, (6) spirit dan nilai-nilai menyadari diri 
sendiri dan keberadaan orang lain, (7) spirit dan nilai-nilai untuk selalau 
menghargai orang lain, (8) spirit dan nilai-nilai persatuan dan kesatuan, (9) 
spirit dan nilai-nilai selalu bersikap dan berprasangka posistif (10) spirit dan 
nilai-nilai disiplin diri, (11) spirit dan nilai-nilai tanggung jawab (12) spirit 
dan nilai-nilai kebersamaan dan (13) spirit dan nilai-nilai demokrasi.
48
 
Pendidikan di sekolah pada hakikatnya adalah proses mengubah 
sesuatu ke arah yang lebih baik melalui pemberdayaan dan pengembangan 
potensi dan internalisasi nilai-nilai. Pengembangan potensi dan internalisasi 
nilai-nilai merupakan tujuan akhir dari proses pendidikan.  Nilai-nilai 
dan norma-norma ada kalanya dari seorang individu yang membuat aturan, 
dari masyarakat sendiri atau dari adat istiadat. Apabila nilai-nilai dan norma-
norma itu bersumber atau sesuai dengan prinsip-prinsip agama, maka manusia 
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yang tumbuh dan berkembang akan sesuai dengan prinsip-prinsip agama. 
Berarti pula bahwa pendidikan akan mewujudkan manusia yang beriman dan 
bertakwa, di samping memberikan sejumlah kebudayaan dan pengalaman 
untuk digunakan beramal saleh dalam bertanggung jawab terhadap dirinya, 
keluarga, masyarakat, bangsa dan agamanya.  
Salah satu tugas dan tanggung jawab sekolah adalah usaha 
menyajikan nilai-nilai kepada generasi muda atau generasi baru dalam 
pembentukan manusia seutuhnya. Dari segi tugas dan tanggung jawab tersebut 
dapat dilihat adanya pendidikan nilai. Nilai adalah sesuatu yang abstrak dan 
berkaitan dengan masalah penghayatan yang dikehendaki  dan tidak 
dikehendaki, yang disenangi dan tidak disenangi.
49
 Wahyudi Kumorotomo 
memberikan pemahaman bahwa “nilai-nilai adalah seperangkat paradigma 
yang didalamnya memuat tentang berbagai hal seperti etika, moral, estetika, 
dan banyak terkait dengan filsafat aksiologis yang menjadi acuan bagi 
tindakan manusia”,50 dalam filsafat ilmu diutarakan salah satu aspek kajian, 
yaitu mengenai aksiologi ilmu suatu kajian tentang nilai yang menitikberatkan 
pada tindak moral yang melahirkan etika, ekspresi keindahan yang melahirkan 
estetika dan kehidupan sosial politik yang melahirkan kebenaran. Ketiga aspek 
kajian tersebut menjelaskan apakah yang dimaksud baik dalam sikap dan 
perilaku manusia, apakah yang dimaksud indah dalam estetika dan apakah 
yang dimaksud benar yang dicapai dalam kehidupan sosial politik.
51
  
Sidi Gazalba yang dikutif Chabib Thoha mengemukakan bahwa: nilai 
adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, nilai bukan benda konkret, bukan 
fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah yang menuntut pembuktian 
empirik, melainkan penghayatan yang dikehendaki dan tidak dikehendaki.
52
 
penulis mencoba melihat empat dimensi wujud nilai-nilai kultur sekolah yang 
perlu dikembangkan berkenaan pembinaan imtak yaitu nilai-nilai keimanan 
dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, nilai-nilai kedisiplinan, nilai-
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nilai kebersamaan dan kultur sekolah yang berkenaan dengan nilai-nilai 
demokrasi. Di antara nilai-nilai tersebut di atas, sebenarnya ada satu spirit dan 
nilai-nilai yang menjadi sumber dari segala spirit dan nilai-nilai lainnya, yaitu 
spirit dan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Spirit dan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan merupakan sumber dari nilai-





PENGUATAN IMAN DAN TAKWA DALAM KULTUR SEKOLAH 
 
A. Iman dan Takwa sebagai Perspektif 
Iman atau kepercayaan merupakan dasar utama seseorang dalam 
memeluk sesuatu agama karena dengan keyakinan dapat membuat orang 
untuk melakukan apa yang diperintahkan dan apa yang dilarang oleh 
keyakinannya tersebut atau dengan kata lain iman dapat membentuk orang 
jadi bertakwa. Kata iman berasal dari kata kerja amina-yu‟manu-amanan yang 
berarti percaya.
53
 Oleh karena itu iman berarti percaya menunjuk sikap batin 
yang terletak dalam hati. Dalam Q.S. Al-Baqarah (2) : 165 dikatakan orang 
beriman adalah orang yang amat sangat cinta kepada Allah. Oleh karena itu, 
beriman kepada Allah berarti amat sangat cinta terhadap ajaran Allah yaitu Al-
Quran. Dengan demikian iman secara etimologi artinya mempercayai. Percaya 
berkaitan erat dan tidak bisa dipisahkan dari mengenal dan mengetahui 
(ma'rifat). 54  Dalam arti kepercayaan terhadap sesuatu itu tumbuh dengan 
dilandasi dan didasari pengetahuan dan pengenalan terhadapnya.  
Jika seseorang mempercayai sesuatu maka dia mengetahui dan 
mengenalnya. Dalam Khasyiyah Jami' al-Shahih lil imam al-Bukhari 
disebutkan bahwa kadar dan tingkat keimanan seseorang kepada Allah itu 
tergantung pada sejauh mana kadar pengetahuan dan pengenalan 
(ma‟rifatullah) orang tersebut kepada Allah.55 Jadi seseorang yang beriman 
kepada Allah, maka tentunya dia mengetahui dan mengenal Allah. Mengenal 
dan mengetahui Allah berbeda dengan mengenal makhluk-Nya.  
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Mengenal dan mengetahui Allah adalah dengan mengenal sifat-sifat-
Nya, perintah-Nya dan larangan-Nya yang dapat diperoleh dengan cara men-
tadabburi dan men-tafakuri ayat-ayat-Nya, baik ayat kauniyat/ tersirat di alam 
raya maupun ayat qur'aniyat/ tersurat dan tertulis dalam Qur'an. Meskipun 
demikian, tidaklah merupakan kemestian orang yang mengetahui sesuatu 
otomatis mempercayai dan mengimaninya.  
Ada kalanya mengetahui sesuatu tetapi tidak mengimaninya seperti 
iblis yang mengetahui (ma'rifat) terhadap Allah, tetapi dia tidak mengimani 
dan tidak mau tunduk pada perintah Allah swt, sedangkan menurut 
terminologi, iman diformulasikan sebagai pembenaran dengan hati, pengakuan 
dengan lisan yang dibuktikan dengan perbuatan dan karya nyata (amal).56 
Menurut Imam Al-Ghazali, iman didefinisikan dengan keyakinan 
dalam hati, diikrarkan dengan lisan, dan diwujudkan dengan amal perbuatan 
(Al-Iimaanu „aqdun bil qalbi waiqraarun billisaani wa‟amalun bil arkaan).57 
Dengan demikian, iman merupakan kesatuan atau keselarasan antara hati, 
ucapan, dan laku perbuatan, serta dapat juga dikatakan sebagai pandangan dan 
sikap hidup atau gaya hidup.  
Sebagai umat muslim dan hamba Allah swt, ada baiknya setiap 
individu bersungguh-sungguh dalam melaksanakan perintah Allah swt dan 
meninggalkan segala perbuatan dosa dan maksiat, baik yang kecil maupun 
yang besar. Mentaati dan mematuhi perintah Allah adalah kewajiban setiap 
muslim. Seorang muslim yang bertakwa itu membersihkan dirinya dengan 
segala hal yang halal karena takut terperosok kepada hal yang haram.  
Menurut Aam Amirudin iman memiliki tiga sifat yaitu: Pertama, iman 
itu bersifat abstrak dengan pengertian manusia tidak dapat mengetahui dan 
mengukur kadar keimanan orang lain. Iman bersifat abstrak karena iman ada 
dalam hati dan isi hati tidak ada yang tahu kecuali Allah dan orang tersebut.
58
  
Namun meskipun demikian ada sebuah hadits yang memberi petunjuk kepada 
kita bahwa meskipun iman itu bersifat abstrak, tetapi iman dapat diidentifikasi 
dari amaliah dan ketaatan seseorang dalam menjalankan agamanya.  
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Nabi bersabda: Artinya: "Apabila kamu melihat seorang laki-laki 
membiasakan dirinya pergi ke mesjid (untuk menunaikan ibadah), maka 
persaksikanlah bahwa orang tersebut beriman".
59
 Kedua, iman bersifat 
fluktuatif  artinya naik turun, bertambah dan berkurang, bertambah karena 
melaksanakan ketaatan dan berkurang karena melakukan kemaksiatan. 
Kondisi iman bersifat fluktuatif ini karena iman bertempat dalam hati yang 
mana karakter dasar hati adalah berubah-ubah dan tidak tetap dalam satu 
kondisi, hati kadang senang, sedih, marah, rindu, cinta, benci sehingga dalam 




Abu Musa al-„Asy‟ari menyebutkan: "sesungguhnya hati disebut 
qalbun tiada lain karena hati selalu bolak-balik dan berubah “.61 Oleh karena 
itu, iman mesti dijaga dan dipupuk. Iman itu ibarat tanaman yang mesti 
dipupuk dan pelihara dengan baik. Karena apabila iman tidak dipelihara dan 
dipupuk bisa saja iman itu mati ataupun kalau tidak mati, iman itu tidak akan 
tumbuh dengan baik dan tidak akan berbuah amal kebajikan seperti tanaman 
yang tidak terurus dan ditelantarkan yang mungkin mati atau mungkin hidup 
tetapi tidak berbuah dan tidak menghasilkan.  
Di antara hal-hal yang harus dilakukan untuk memelihara dan 
memupuk keimanan adalah men-tadaburi ayat-ayat Alqur'an, men-tafakkuri 
ciptaan-ciptaan Allah, berdzikir, berdo'a kepada Allah agar diberi anugrah 
iman yang kuat dan senantiasa mengamalkan ajaran-ajaran agama dengan 
konsisten.
62
 Dalam sebuah Hadits Nabi bersabda: "Perbaharuilah imanmu". 
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Lalu para sahabat bertanya kepada Rasul: "Bagaimana kami memperbaharui 
iman kami”. Beliau menjawab: "Perbanyaklah menyebut La Ilaha Illallah".63  
Ketiga, iman itu bertingkat-tingkat. Artinya tingkat dan kadar 
keimanan dalam hati orang beriman itu berbeda dan tidak sama, ada yang 
kuat, ada yang sedang dan ada yang lemah imannya. Kadar dan kualitas 
keimanan Abu Bakar dan sahabat-sahabat Nabi tentunya berbeda dengan 
keimanan orang-orang sesudahnya. Alqur'an pun dalam meredaksikan orang-
orang yang beriman ada kalanya menggunakan kata Alladzina Amanu dan 
terkadang menggunakan kata al-Mu'minun. Ada perbedaan makna antara 
kedua kata tersebut. Kata Alladziina āmanuu mengandung arti seluruh orang 
yang beriman baik yang kuat imannya, yang sedang imannya maupun yang 
lemah keimanannya. Sedangkan kata al-Mu'minun mengandung arti orang 
mu'min yang memiliki kualitas keimanan yang sempurna.
64
  
Pada setiap agama tentu, keimanan merupakan unsur pokok yang 
harus dimiliki oleh setiap penganutnya. Jika kita ibaratkan dengan sebuah 
bangunan, keimanan adalah pondasi yang menopang segala sesuatu yang 
berada di atasnya, yang kokoh tidaknya bangunan itu sangat tergantung pada 
kuat tidaknya pondasi tersebut. Meskipun demikian, keimanan saja tidak 
cukup, ia harus diwujudkan dengan amal perbuatan yang baik, yang sesuai 
dengan ajaran agama yang kita anut. Keimanan tidaklah sempurna, jika 
diyakini oleh hati, diikrarkan oleh lisan, dan dibuktikan dalam segala perilaku 
kehidupan sehari-hari. 
Iman bukan hanya berarti percaya, melainkan keyakinan yang 
mendorong seorang muslim berbuat amal saleh. Seseorang dinyatakan 
beriman bukan hanya percaya terhadap sesuatu, melainkan mendorongnya 
untuk mengucapkan dan melakukan sesuatu sesuai keyakinannya. 
Benih iman yang dibawa sejak dalam kandungan memerlukan 
pembinaan yang berkesinambungan. Pengaruh pendidikan keluarga secara 
langsung maupun tidak langsung sangat berpengaruh terhadap iman 
seseorang. Untuk meraih dan mewujudkan kekuatan iman  diperlukan  upaya 
sungguh-sungguh (mujahadah) dan keinginan kuat (iradah) yang diwujudkan 
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dengan semangat menggebu (himmat 'adzimah) untuk mendalami, 
mempelajari dan mengamalkan ajaran agama Islam itu sendiri. 
 Takwa berasal dari kata waqa, yaq i , wiqayah, yang berarti takut, 
menjaga, memelihara dan melindungi.
65
 Sesuai dengan makna etimologis 
tersebut, maka takwa dapat diartikan sikap memelihara keimanan yang 
diwujudkan dalam pengamalan ajaran agama Islam secara utuh dan konsisten 
(istiqamah).  
Senada dengan itu, menurut  al Ashfahani, kata takwa (ٜ َٛ ْمَّزٌا) dalam 
etimologi bahasa Arab berasal dari kata kerja (َٝل َٚ ) yang memiliki pengertian 
menutupi, menjaga, berhati-hati dan berlindung. Oleh karena itu, imam Al 
Ashfahani menyatakan: Takwa adalah menjadikan jiwa berada dalam 
perlindungan dari sesuatu yang ditakuti, kemudian rasa takut juga dinamakan 




Imam al-Ghazali mengungkapkan bahwa takwa di dalam al-Quran 
disebut dalam tiga pengertian Pertama: Takut dan malu, Kedua: Taat dan 
beribadah, Ketiga  membersihkan hati dari dosa, dan yang terakhir adalah 
takwa yang sejati. Sehingga Imam al-Ghazali memberikan pengertian bahwa 
secara umum, takwa ialah satu perkataan yang mengungkapkan penghindaran 
diri dari kemurkaan Allah swt dan siksa-Nya. Yakni dengan melaksanakan 
segala apa yang diperintahkan-Nya dan menahan diri dari melakukan segala 
laranganNya.
67
 Hakikat takwa ialah Tuhan melihat kehadiranmu dimana Dia 




Komaruddin Hidayat mengungkapkan bahwa takwa memiliki 
beberapa pengertian tersendiri yaitu: Merupakan konsekuensi logis dari 
keimanan yang kokoh sehingga takwa ini juga mengandung arti bahwa 
hendaklah Allah tidak melihat kamu berada dalam larangan-larangannya dan 
tidak kehilangan kamu didalam perintah-perintahnya, mencegah diri dari azab 
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Menurut Ahmad At-takwa maknanya adalah al-hadzr yaitu waspada.70 
Kalau dikatakan anda bertakwa kepada sesuatu, maka artinya waspada dan 
berhati-hati terhadapnya. Pada prinsipnya ketakwaan seorang adalah apabila ia 
menjadikan suatu pelindung antara dirinya dengan apa yang ia takuti. Maka 
ketakwaan seorang hamba kepada Rabbnya adalah apabila ia menjadikan 
antara dirinya dan apa yang ia takuti dari Rabb (berupa kemarahan, siksa, 
murka) suatu penjagaan/pelindung darinya. Yaitu dengan menjalankan 
ketaatan dan menjauhi kemaksiatan, maka tampak jelas bahwa hakikat takwa 
adalah sebagaimana yang disampaikan oleh al-Lussi al-Baghdadi, takwa 
adalah engkau melakukan ketaatan kepada Allah berdasarkan nur (petunjuk) 
dari Allah karena mengharapkan pahala dari-Nya. Dan engkau meninggalkan 




Takwa secara lebih lengkapnya adalah, menjalankan segala 
kewajiban, menjauhi semua larangan dan syubhat (perkara yang samar), 




Kata takwa juga sering digunakan untuk istilah menjaga diri atau 
menjauhi hal-hal yang diharamkan, sebagaimana dikatakan oleh Abu Hurairah 
Radhiallaahu anhu ketika ditanya tentang takwa, beliau mengatakan, “Apakah 
kamu pernah melewati jalanan yang berduri?” Si penanya menjawab, ”Ya”. 
Beliau balik bertanya, “Lalu apa yang kamu lakukan?” Orang itu menjawab, 
“Jika aku melihat duri, maka aku menyingkir darinya, atau aku melompatinya 
atau aku tahan langkah”. Maka berkata Abu Hurairah, ”Seperti itulah takwa.73  
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Takwa bukan sebatas melaksanakan perintah dan meninggalkan 
larangan. Bukan sebatas menunaikan ketaatan dan menjauhkan kemaksiatan. 
Bukan sebatas membuat apa yang disuruh dan meninggalkan apa yang 
dilarang. Bukan juga sebatas meninggalkan apa yang haram dan menunaikan 
apa yang fardhu. Bukan sebatas menjauhkan yang syirik dengan beramal dan 
taat kepada Allah. Bukan sebatas menjauhkan diri dari segala apa yang akan 
menjauhkan diri kita daripada Allah. Bukan sebatas membatasi diri kepada 
yang halal saja dan bukan sebatas beramal untuk menjuruskan ketaatan kepada 
Allah semata-mata.  
Itulah pemahaman tentang takwa yang dibawa oleh para ustaz, para 
muallim, orang yang hafal al-Qur‟an dan Hadis bahkan juga para mufti dan 
kadhi. Takwa itu sangat dipermudahkan sehingga orang tidak merasakan 
bahwa takwa itu  penting dan perlu diperjuangkan demi untuk mendapat 
keselamatan di dunia dan Akhirat. Maksud takwa sebenarnya lebih dalam dan 
lebih luas dari itu. Takwa adalah antara perkara yang terpokok dalam agama. 
Oleh karena itu, banyak orang membuat apa yang disuruh dan meninggalkan 
apa yang dilarang atau orang  menunaikan ketaatan dan menjauhkan 
kemaksiatan, tidak semestinya berasaskan takwa. Mereka taat mungkin karena 
ada sebab-sebab lain. Mungkin ingin upah, ingin dipuji, ingin pengaruh atau 
untuk mengambil hati orang. Mereka meninggalkan apa yang dilarang pun 
mungkin ada sebab-sebab lain. Mungkin karena ingin dihormati, ingin 
menjaga nama dan kedudukan, takut dihukum, takut orang mengatai dan 
menghina atau takut diasingkan orang. 
Ramdan mengungkapkan bahwa ketakwaan seseorang harus memiliki 
asas. Asas takwa harus lahir dan bermula dari aqidah yang betul diikuti 
dengan embahyang, puasa, zakat dan naik haji.
74
 Itu adalah asas takwa. Kalau 
asas takwa ini tidak ada artinya pada diri seseorang, maka tidak ada benih 
untuk ditanam. Kalau tidak ada benih, pasti tidak akan ada pohonnya. 
Amalan-amalan yang lain adalah sebagai tambahan. Asas takwa yang batin 
ialah rasa kehambaan yang sungguh mendalam. Di antaranya rasa serba-serbi 
dhaif, lemah, hina,  lalai dan lupa di sisi Allah swt. Rasa diri benar-benar 
dimiliki oleh Allah. Rasa diri tidak punya apa-apa. Diri yang merasa lemah itu 
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sangat merasakan dia beresiko kepada berbagai kerosakan dan cacat. Tiada 
daya, tiada upaya dan tidak mampu berbuat apa-apa. Rasa kehambaan yang 
mendalam ini menjadikan hati penuh pasrah, merintih, mengharap dan 
memohon setiap sesuatu itu hanya dari Allah.
75
  
Karakteristik orang-orang yang bertakwa, secara umum dapat 
dikelompokkan ke dalam lima kategori atau indikator ketakwaan. (1) iman 
kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab dan para nabi, dengan kata lain 
instrumen ketakwaan yang pertama ini dikatakan dengan memelihara fitrah 
iman, (2) Mengeluarkan  harta yang dikasih-Nya kepada kerabat, anak yatim, 
orang-orang miskin, orang-orang yang putus di perjalanan, orang-orang yang 
meminta-minta dana, orang-orang yang tidak memiliki kemampuan untuk 
memenuhi kewajiban memerdekakan hamba sahaya. Indikator takwa yang 
kedua ini, dapat disingkat dengan mencintai sesama umat manusia yang 
diwujudkan melalui kesanggupan mengorbankan harta, (3) mendirikan sholat 
dan menunaikan zakat, atau dengan kata lain memelihara ibadah formal, (4) 
menepati janji, yang dalam pengertian lain adalah memelihara kehormatan 
diri, (5) sabar disaat kepayahan, kesusahan dan diwaktu perang, atau dengan 
kata lain memiliki semangat perjuangan.
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Ramdan dalam sebuah artikelnya menyatakan bahwa ciri-ciri orang 
bertakwa adalah; (1) ingat dua perkara, (2) lupa dua perkara, (3) menyukai apa 
yang Allah suka, (4)  membenci apa yang Allah benci.
77
 
1. Ingat dua perkara 
a. Pertama: Kebaikan, jasa dan budi orang kepada kita perlu diingat selalu dan 
sekiranya berpeluang, maka bagus jika disebut-sebut dan dibalas walaupun 
balasan itu tidak setimpal dengan jasa dan budi orang itu kepada kita. Itu terhadap 
kebaikan dan jasa manusia. Lebih-lebih lagilah kita perlu ingat dan mensyukuri 
segala nikmat dan limpah kurnia Allah swt kepada kita yang tidak terhingga 
banyaknya. Ini supaya kita terasa terhutang budi dan berterima kasih kepada 
orang yang berbuat baik dan berjasa kepada kita. Tentulah terhadap Allah, lebih-
lebih lagi patut kita rasakan sedemikian rupa. Memang patut kita taat dan 
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bersyukur kepada Allah, dengan membuat amal kebajikan biarpun segala amalan 
itu tidak mungkin setimpal dengan karunia Allah. 
b. Kedua: Kesalahan kita kepada orang lain hendaklah sentiasa kita ingat dan kita 
minta maaf kepadanya. Ingat selalu tentang kesalahan diri agar kesalahan itu 
tidak diulangi. Rasa bersalah itu penting karena rasa itulah yang mendorong kita 
meminta maaf. Itu terhadap kesalahan kita terhadap sesama manusia. Lebih-lebih 
lagi kita perlu mengingat dosa-dosa dan kedurhakaan kita kepada Allah. Kita 
iringi ingatan kepada dosa-dosa itu dengan bertaubat. Kekalkan rasa berdosa itu 
supaya kita terhindar dari terbuat dosa-dosa yang lain dan hati kita sentiasa takut 
dan berharap agar Allah ampunkan dosa kita. 
2. Lupa dua perkara 
a. Pertama: Lupakan segala budi, jasa dan kebaikan kita kepada orang. Jangan 
diungkit-ungkit dan dikenang-kenang. Kembalikan segala kebaikan yang kita 
buat itu kepada Allah. Rasakan seolah-olah kita tidak pernah berbuat baik kepada 
orang. Lebih-lebih lagi, kita harus lupakan segala amal ibadah yang telah kita 
buat kepada Allah. Jangan diungkit-ungkit atau dikenang-kenang. Rasakan 
seolah-olah kita tidak beramal. Dengan itu moga-moga hati kita tidak dilintasi 
oleh rasa ujub, sum'ah atau riyak atau rasa diri baik dan mulia. 
b. Kedua: Lupakan kejahatan orang terhadap diri kita. Anggaplah seolah-olah 
tidak ada siapa yang bersalah dengan kita supaya tidak tercetus rasa marah atau 
dendam terhadap orang. Lebih-lebih lagi hendaklah kita lupakan segala 
kesusahan, ujian, musibah atau malapetaka yang Allah timpakan kepada kita 
seperti sakit, kematian, kerugian, kemalangan dan kegagalan. Atau banjir, 
kemarau, ribut taufan, tsunami, wabak penyakit, kemerosotan ekonomi dan 
sebagainya. Supaya tidak tercetus perasaan tidak sabar dan tidak redha dengan 
ketentuan Allah. 
3. Menyukai apa yang Allah suka 
Kesukaan hamba, hendaklah sejalan dengan kesukaan Allah. Hamba 
melakukan apa saja perbuatan dan amalan menurut apa yang disukai Allah. Ini mudah 
kalau apa saja yang Allah suka, Hamba pun suka. Bukan soal sesuatu amalan itu kecil 
atau besar, fardhu, wajib atau sunat tetapi asalkan Allah suka, kita pun suka dan akan 
membuatnya. Itu cara kita hendak menghiburkan Allah. Itu manifestasi dari cinta kita 
yang mendalam kepada Allah. Seseorang itu akan menyukai apa saja yang disukai 
oleh orang yang dicintainya.Soal amalan fardhu, wajib atau sunat sudah tidak jadi 
pertimbangan. Semua amalan yang Allah suka akan kita buat. Ia bukan juga soal 
mendapat pahala atau fadhilat. Ia lebih kepada hasrat untuk menyatakan dan 
membuktikan cinta dan kehambaan kita kepada Tuhan. 
4. Membenci apa yang Allah benci 
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Yakni kebencian hendaklah sejalan dengan kebencian Allah. Ditinggalkan 
perbuatan dan amalan menurut apa yang dibenci oleh Allah. Ini mudah kalau apa yang 
Allah benci. Nafsu pasti mendorong untuk berbuat apa yang Allah benci karena nafsu 
itu suka kepada apa yang Allah benci dan benci kepada apa yang Allah suka. Tetapi 
fitrah tetap kuat dan teguh. Fitrah yang suci murni itu, wataknya berlawanan dengan 
watak nafsu. Ia suka kepada apa yang Allah suka dan benci kepada apa yang Allah 
swt benci. Nafsu tidak dapat mengalahkannya karena rasa bertuhan dan rasa 
kehambaannya yang mendalam. Olehnya itu, seseorang yang bertakwa adalah orang 
yang mengahambakan dirinya kepada Allah dan selalu menjaga hubungan dengan-
Nya setiap saat. Memelihara hubungan dengan Allah terus menerus akan menjadi 
kendali dirinya sehingga dapat menghindari dari kejahatan dan kemungkaran dan 
membuatnya konsisten terhadap aturan-aturan Allah. Karena itu inti katakwaan adalah 
melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.
78
 Ketakwaan sejatinya 
adalah kekuatan hati yang memuat kesadaran terhadap adanya Allah kemudian 
terimplementasi pada kesadaran terhadap tanggung jawab kemanusiaan dan 
pemeliharaan alam.  
B. Pembentukan Iman dan Takwa dalam Kultur Sekolah 
1. Pendidikan berbasis Iman dan Takwa 
Pendidikan merupakan salah satu unsur dari aspek sosial budaya yang 
berperan sangat strategis dalam pembinaan suatu keluarga, masyarakaut atau 
bangsa. Kestrategisan peranan ini pada intinya merupakan suatu ikhtiar yang 
dilaksanakan secara sadar, sistematis, terarah dan terpadu untuk 
memanusiakan peserta didik menjadikan mereka sebagai khalifah di muka 
bumi.
79
 Lebih dari itu, pendidikan telah berlangsung sejak adanya manusia 
selaku khalifah di muka bumi ini. Pemindahan, pengembangan dan pelestarian 
nilai kebudayaan telah berlangsung sejak dari keluarga Adam sebagai unit 
terkecil dari masyarakat manusia.
80
 Hal ini karena secara universal, pendidikan 
berarti proses mengubah dan memindahkan nilai-nilai budaya kepada setiap 
individu dalam suatu masyarakat. Oleh karena itu, sudah menjadi pendapat 
umum bahwa pendidikan sangat berperan di dalam menentukan maju tidaknya 
suatu peradaban manusia. Karena pendidikan adalah rancangan kegiatan yang 
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Pendidikan merupakan wahana bagi pembentukan dan pewarisan serta 
pengembangan budaya umat manusia. Tujuan pendidikan, khususnya 
pendidikan Islam bukan hanya sekedar mengenai masalah fisik atau materi 
semata, akan tetapi menyangkut perpaduan rohani dan jasmani. Dengan istilah 
lain, pendidikan Islam mempersiapkan seseorang berperilaku ihsan (tepat 
guna) dalam menghadapi kehidupan dunia dan akhirat, sebagaimana firman 
Allah swt. dalam Q.S. al-Qashash (28) : 77. 
 ُ َّاللَّ َٓ َغَْحأ ب َّ َو ْٓ ِغَْحأ َٚ  َب١ْٔ ُّذٌا َٓ ِ  ََهج١َِصٔ َظْٕ َر لا َٚ  َحَشِخ٢ا َساَّذٌا ُ َّاللَّ َنَبراَء ب َّ ١ِف َِغزْثا َٚ   َه١ٌَِْإ َدبََغف
ٌْ ا ِغَْجر لا َٚ 
 ُّتُِح٠ لا َ َّاللَّ َّْ ِإ ضَْسلأا 
Terjemahnya : 
„Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.‟82 
Mengacu pada Q.S. al-Baqarah (2) : 30, yang menempatkan posisi 
manusia di bumi ini, yaitu esensinya sebagai khalifah, tentunya mempunyai 
kehendak untuk menciptakan kemajuan dalam hidupnya. Oleh sebab itu, sejak 
timbulnya gagasan untuk melakukan pengalihan pelestarian dan 
pengembangan kebudayaan melalui pendidikan, usaha menjadikan pendidikan 
dalam sejarah pertumbuhan masyarakat senantiasa menjadi perhatian utama 
dalam rangka memajukan kehidupan generasi demi generasi, sejalan dengan 
tuntutan kemajuan masyarakat.
83
 Untuk itu, manusia dengan tuntutan 
hidupnya saling berpacu berkat dorongan dari ketiga daya tersebut. 
Pendidikan dalam hal ini merupakan sarana utama yang dibutuhkan untuk 
pengembangan kehidupan manusia dalam dimensi yang setara dengan tingkat 
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Pendidikan, tepatnya usaha pembelajaran di sekolah sebagai usaha 
sadar yang diarahkan dalam rangka meningkatkan kualitas eksistensialitas 
manusia, tentu tidak dapat dilepaskan sedikitpun dari akhlak
85
, bahkan 
semestinya penentuan penilaian akan keberhasilan suatu pembelajaran dalam 
pendidikan pada materi pelajaran apa pun tidak dapat dilepaskan dari nilai 
moral yang didapat oleh peserta didik ketika telah menyelesaikan suatu 
pembelajaran materi pelajaran tertentu.  
Pendidikan terhadap peserta didik bukanlah sekadar gejala sosial yang 
bersifat empiris, tetapi juga bersifat filosofis, mengingat unsur pokok manusia 
secara dasar terdiri dari jasmani (fisik) dan ruhani (non fisik). Hal ini memiliki 
signifikansi terhadap pendidikan peserta didik yang dalam prakteknya 
memerlukan landasan teori yang dibangun atas dasar empirik, dengan tidak 
menegaskan fakta non-empirik. 
Pada tataran praktis pendidikan anak dilihat sebagai bagian dari 
tanggung jawab orang tua, masyarakat dan pemerintah. Dalam hal ini, dimulai 
dari lingkup terkecil yaitu orang tua. Sejak kelahiran seorang anak, setiap 
orang tua berharap anaknya sukses dalam kehidupannya. Pemahaman bahwa 
keberhasilan dan kesuksesan anak dapat diraih dan ditentukan oleh aspek 
pendidikan membuat semakin kuat keinginan orang tua untuk menyekolahkan 
anaknya. 
Permasalahan lain pada tingkat pendidikan formal, pendidikan 
semestinya menyediakan lingkungan yang kondusif untuk memberdayakan 




Keterkaitan etika atau moralitas dengan pendidikan memang tidak dapat 
dipisahkan, bahkan etika atau moralitas itu sendiri merupakan esensialitas pendidikan 
itu sendiri, sedemikian rupa keterkaitan dua entitas ini paling tidak dapat dipetakan 
dalam dua cakupan; substansialitas-sui generis dan metodologis-epistemic. 
Dimaksudkan dengan pertama bahwa esensialitas pendidikan itu sesungguhnya pada 
penumbuhkembangan perilaku moral dan etika, sedangkan dimaksudkan dengan 
kedua bahwa pencarian perumusan pendidikan dalam bentuk apapun tidak terlepaskan 
dari pengupayaan lahirnya perilaku moral dan etika pada peserta didik. Uraian lebih 
lanjut untuk dua hal ini  Amril M, Etika dan Pendidikan (Yogyakarta: Adttya Media, 
2005) dan (Pekanbaru: LSFK2P, 2005)., h. 20-45.  
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siswa belajar, bukan sekedar tempat untuk mentransfer ilmu dari guru kepada 
murid. Artinya pendidikan merupakan masyarakat belajar, yang menjadikan 
semua proses, dan komponen lingkungan menjadi sumber belajar. Murid 
semestinya dilibatkan aktif mencari dan membentuk dirinya sendiri, bukan 
semata-mata disiapkan orang lain. Dengan demikian pendidikan merupakan 
pembinaan dan pemberdayaan sumber daya manusia. Pada kenyataannya, 
pendidik adalah totalitas subjek dan peserta didik sebagai fokus objek 
pendidikan. Hal ini jelas mengakibatkan pamasungan kreativitas murid. 
Namun, untuk mengubah secara drastis sistem pendidikan yang sudah berjalan 
puluhan tahun itu bukan pekerjaan mudah. 
Kemestian mengikutkan nilai iman dan takwa dalam setiap aktivitas 
pembelajaran di sekolah, apalagi dalam setiap materi pelajaran memang bukan 
sesuatu yang baru
86
, namun sayangnya fenomena pembelajaran di sekolah, 
pada materi-materi pelajaran tertentu belum sepenuhnya mengikut sertakan 
nilai-nilai moral yang mesti disampaikan melalui materi pelajaran tersebut. 
Jadi dengan ringkas dapat dikatakan bahwa pembelajaran materi apapun 
dalam pendidikan mesti mengikutkan nilai-nilai moral disamping pengetahuan 
yang akan diberikan tersebut, bahkan yang pertama merupakan sesuatu yang 
sangat esensial, sekaligus sasaran utama dalam penilaian keberhasilan 
pembelajaran pendidikan, tanpa keberhasilan meraih yang pertama ini, maka 
dapat dikatakan kegagalan dalam pembelajaran pendidikan di sekolah 
khususnya dan pendidikan dalam artian luas umumnya.  
2. Penajaman nilai moral untuk pendidikan karakter 
Memang diakui saat ini beragam teori telah diajukan oleh para ahli 
dalam hal menumbuhkembangkan nilai-nilai moral pada peserta didik di 
sekolah,
87
 namun model pembelajaran penumbuhkembangan nilai moral 
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sebaiknya bukan melalui paksaan dan tekanan dari luar diri anak itu sendiri. 
Dengan kematangan nilai moral pada diri anak maka penguatan karakter telah 
terbentuk, dan itu harus dimulai dari awal bahkan sebelum anak menginjak 
bangku persekolahan. 
Kendatipun diakui bahwa nilai-nilai moral itu pada lazimnya tumbuh 
dan berkembang didasarkan atas norma-norma dan aturan-aturan yang berlaku 
secara universal di tengah-tengah masyarakat tetapi juga mesti diakui bahwa 
dilema dan problematika moral juga tumbuh selain dari perkembangan 
internal psikis dan pisik yang tengah berlangsung pada diri anak, juga stimulus 
dinamika interaksi sosial anak dengan lingkungan di luar dirinya. Bahkan 
untuk yang terakhir ini pada masa tertentu lebih mendominasi 
penumbuhkembangan nilai-nilai moral anak dan tidak jarang akan 
menenggelamkan nilai-nilai moral yang telah dimiliki anak pada masa-masa 
sebelumnya, atau bentuk perilaku menyimpang lainnya.  
Hasil kajian Pieget, dan Kohlberg misalnya mengungkapkan bahwa 
perkembangan moral itu terkait erat dengan perkembangan kognitif dan juga 
sebagai buah dari interaksi antara perkembangan kognitif dan pengalaman 
sosial
88
. Bahkan temuan Kohberg pada penulisannya yang lain menemukan 
bahwa tahapan-tahapan perkembangan moral itu sangat jelas merupakan 
produk interaksi anak dengan orang lain dari pada perkembangan langsung 
pada struktur biologis dan neorologis.
89
 
Pendapat Pieget dan Kohlberg di atas mengisyaratkan bahwa 
interaksi sosial merupakan sesuatu yang sangat menentukan dalam 
pertumbuhan dan perkembangan nilai-nilai moral dalam diri anak. Interaksi 
sosial yang ditemukan anak kenyataannya sangat sarat dengan dinamika 
problematika dan dilema moral yang secara niscaya akan sangat mudah 
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menghancurkan nilai-nilai moral yang telah dimilikinya pada masa-masa 
sebelumnya.  
Persoalan yang menarik dalam konteks penumbuhkembangan nilai-
nilai moral adalah mengupayakan pembinaan iman dan takwa bagi peserta 
didik sebab penumbuhkembangan nilai-nilai moral pada peserta didik ternyata 
tidak hanya sebatas mengupayakan dan menciptakan bentuk-bentuk interaksi 
sosial yang sangat kondusif dan positif bagi tumbuhkembangnya keimanan 
dan ketakwaan dalam kehidupan anak yang akhirnya bermuara pada perilaku 
moral dalam kehidupan keseharian mereka. Namun yang juga sama 
pentingnya, bahkan lebih penting dan memiliki arti yang amat strategis dari 
yang pertama, adalah menciptakan kemampuan bagi peserta didik secara 
cerdas mampu memahami dan menemukan nilai-nilai moral dalam dinamika 
interaksi sosialnya yang penuh dengan tantangan dan tamparan moral, 
terutama pada kondisi-kondisi sosial yang dinilai tidak kondusif bagi 
penumbuhkembangan nilai-nilai moral.  
Diakui pula bahwa upaya “pengkandangan” peserta didik di dalam 
suatu kondisi yang diset up khusus untuk penumbuhkembangan keimanan dan 
ketakwaan, ternyata pada saat ini tidak lagi dapat dijadikan sebagai satu-
satunya instrumen ampuh bagi keberhasilan penumbuhkembangan nilai-nilai 
moral yang berujung pada perubahan karakter pada peserta didik. Pembinaan 
iman dan takwa kepada peserta didik tentu tidak hanya harus berpulang pada 
guru Pendidikan Agama semata, tetapi harus melibatkan semua stakeholder 
sekolah. Hal ini dikarenakan interaksi sosial anak tidak lagi dapat ditentukan 
pada kondisi sosial tertentu melalui penerapan doktrin teoritis saja dan 
mengatur urusan ibadah dan aqidah dalam arti sempit serta aturan-aturan 
hukuman yang tegas dan ketat, tetapi saat ini interaksi sosial anak telah sangat 
terbuka dan tidak lagi mampu sepenuhnya dibatasi oleh segala macam 
peraturan dan kondisi tertentu. Saat ini anak sangat mudahnya berinteraksi 
dengan kondisi-kondisi sosial yang boleh jadi sangat bertentangan dengan 
nilai-nilai keimanan dan ketakwaan mereka, yang boleh jadi juga anak telah 
menyerap nilai-nilai amoral tanpa disaringnya sebagai akibat interaksi 
sosialnya yang sudah sedemikian terbuka tanpa mengenal batas dan tempat. 
Berkaitan dengan perkembangan psiko-sosial anak, John Dewey 
juga berpendapat bahwa anak akan menjadi lebih bermoral perilakunya ketika 
ia telah mampu menilai situasi yang didahului oleh kemampuannya 
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berperilaku sesuai dengan standar masyarakat atau kelompoknya. Begitu pula 
anak akan menjadi lebih rasional ketika ia telah berperilaku berdasarkan 
kebutuhan-kebutuhan fisiknya.
90
 Gejala dinamika moral yang didasarkan pada 
psiko-sosial dalam diri remaja juga melahirkan sikap antagonistik internal 
dalam diri mereka, terutama ketika berhadapan dengan dilema moral antara 
larangan, otoritas dan hukuman. Dalam situasi seperti ini, remaja biasanya 
banyak menggunakan alasan-alasan yang lebih berorientasi pada alasan 
hedonistic dan needs yang berakhir biasanya dengan mudahnya anak 
meninggalkan nilai-nilai keimanan ketakwaan yang telah pernah dimilikinya.
91
 
Berdasarkan paparan di atas terlihat bahwa dinamika internal psikis 
anak dalam aspek perkembangan perilaku mengalami kompleksitas yang luar 
biasa. Dinamika seperti ini selain didesak oleh perkembangan natural yang 
terjadi dalam diri anak, juga kuatnya stimulus eksternal sebagai akibat 
interaksi anak dengan lingkungan di luar dirinya. Keadaan seperti ini 
menjadikan perkembangan perilaku dalam diri anak cukup problematis dan 
dilematis.  
Tidak jarang anak pada masa ini akan sangat mudah melanggar nilai-
nilai keimanan dan ketakwaan yang telah dimilikinya setelah mereka didesak 
oleh interaksi sosial dan kebutuhan fisiknya seperti diungkap di atas. Satu sisi 
pada saat ini peranan orang tua atau guru telah mulai ditinggalkan oleh anak 
kecuali orang tua bersedia melakukan dialog tentang isu-isu mengenai agama, 
moral atau saling menghargai dan kerja sama serta mengembangkan pola 
berpikir induktif
92
. Dari uraian tersebut yang perlu menjadi perhatian adalah 
bagaimana menyikapi dinamika dan dilema perkembangan perilaku yang 
terjadi pada anak dalam rangka menumbuhkembakan nilai-nilai moral dalam 
diri mereka. Penanaman nilai-nilai moral melalui bag of vertues sungguh 
mendapat tantangan dari anak pada masa ini, karena nilai-nilai moral yang 
telah dimiliki anak ketika ia memasuki interaksi sosial yang lebih terbuka dan 
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bebas boleh jadi dalam interaksi sosial tersebut, anak menemui nilai-nilai yang 
bertentangan dengan nilai-nilai moral yang telah dimilikinya.  
Demikian pula halnya pada penciptaan kondisi yang kondusif untuk 
tumbuhkembangnya nilai-nilai keimanan dan ketakwaan dalam diri anak atau 
membentenginya dari nilai-nilai amoral melalui peraturan atau larangan yang 
ketat, tidak lagi sepenuhnya dapat efektif untuk menciptakan anak yang 
bermoral. Hal ini dikarenakan interaksi sosial sebagai elemen yang penting 
dalam kehidupan anak saat ini benar-benar menentukan tumbuh dan 
berkembangnya nilai-nilai moral dalam dirinya. Dalam konteks dinamika 
psiko-sosial semacam ini, anak-anak betul-betul dipersiapkan untuk mampu 
menentukan dan memilih secara cerdas dan bertanggung jawab terhadap nila-
nilai yang mesti diraihnya. Dalam konteks seperti inilah upaya 
penumbuhkembangan kecerdasan anak terhadap pemilihan nilai-nilai 
keimanan dan ketakwaan perlu dikembangkan, sehingga dalam interaksi 
sosialnya sekalipun dalam bentuk yang tidak menguntungkan dari sisi nilai-
nilai moral, anak dengan sendirinya mampu melakukan pemilihan-pemilihan 
nilai dalam berperilaku secara mandiri untuk dirinya secara bebas dan 
bertangungjawab dan memang untuk hal seperti ini merupakan ciri 
internalisasi nilai seperti telah dijelaskan pada bagian sebelumnya. 
Implementasi nyata penumbuhkembangan nilai-nilai keimanan dan 
ketakwaan seperti yang diinginkan di atas dalam pembelajaran, menjadikan 
klarifikasi nilai merupakan pilihan dalam menjawab dinamika psiko-sosial 
dalam diri anak. Tertujunya pilihan pada klarifikasi nilai seperti ini 
dikarenakan model pengajarannya yang memang sangat menekankan akan 
terwujudnya kemampuan anak untuk memilah, memilih, memahami dan 
bereksplorasi secara cerdas terhadap nilai-nilai yang berkembang di sekitarnya. 
Artinya anak diajak melakukan pilihan-pilihan nilai dalam berperilaku yang 
terbaik bagi dirinya dan masyarakatnya secara cerdas dan bertanggung jawab, 
sekalipun diakui bahwa model pembelajaran seperti ini kurang mementingkan 
tampilan perilaku tetapi lebih pada pemahaman moral yang sangat bermanfaat 
bagi moral judgment dan moral reasoning yang keduanya ini sangat 
mempengaruhi karakternya.  
Di pihak lain, peserta didik dalam hidupnya tentu dipengaruhi oleh 
kultur atau budaya di tempat mereka berada, seperti nilai-nilai, keyakinan dan 
karakter sosial/masyarakat yang kemudian menghasilkan budaya sosial atau 
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budaya masyarakat. Hal yang sama juga akan terjadi bagi para warga sekolah 
dengan segala nilai, keyakinan dan perilakunya dalam sekolah yang kemudian 
menciptakan kultur sekolah. Kultur sekolah atau budaya sekolah adalah 
sekumpulan nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan 
simbol-simbol yang dipraktikkan oleh kepala sekolah, guru, petugas 
administrasi, siswa, dan masyarakat sekitar sekolah. Kultur sekolah terbentuk 
pada kebijakan, struktur, latar fisik, suasana, hubungan formal maupun 





MANUSIA SEBAGAI SUBJEK  
PENDIDIKAN IMAN DAN TAKWA 
 
A. Manusia dalam Perspektif Pendidikan 
 
Dalam perspektif Islam, manusia adalah „Abdullah dan khalifatullah. 
Sebagai „abdullāh, maka manusia harus mengabdikan dirinya kepada Allah 
swt,
93
 dan sebagai khalīfatullāh maka manusia harus mengelolah alam ini 
dengan baik.
94
 Berbicara tentang manusia dengan menyoroti berbagai 
aspeknya, memang bagaikan memasuki suatu lembah yang sangat dalam. 
Dikatakan demikian karena pembicaraan tentang manusia telah menjadi tema 
sentral dari zaman ke zaman, dan (mungkin) tidak pernah dijawab secara final. 
Sudah banyak ahli atau tokoh dunia (Islam dan Barat) yang telah mengungkap 
tentang sifat-sifat dan hakikat manusia. Kupasan mereka mengenai sifat dan 
hakikat manusia terpusat pada pembahasan mengenai psikologi dan 
kepribadian manusia. 
Pada umumnya, para ahli pendidikan baik Islam dan Barat sependapat 
bahwa manusia itu tersusun dengan kombinasi badan dan jiwa. Badan 
terbentuk menurut prinsip-prinsip biologis, sedangkan jiwa terbentuk menurut 
prinsip-prinsip fisiologis. Dalam manusia, diperlengkapi dengan anggota-
anggota serta bagian-bagian badan untuk kelestarian kehidupan jiwa. Badan 
melaksanakan tindakan-tindakan yang digerakkan oleh jiwa dengan cara-cara 
tertentu. Bekerjanya jiwa pada badan berupa penggunaan fungsi-fungsi 
kejiwaan yang bukan mental, sedangkan bekerjanya jiwa dalam sistem saraf 




Perbedaan antar faktor biologis dan psikologis pada tingkah laku 
manusia adalah bahwa pada faktor biologis memandang manusia itu sebagai 
organisme yang murni dan sederhana, sedangkan pada faktor psikologis 
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memandang manusia itu sebagai organisme yang inteligent, organisme yang 
mempunyai intelegensi.
96
 Karena demikian halnya, manusia dalam proses 
pertumbuhan jasmaniah (biologis/jasad)-nya dan rohaniah (psikologis/jiwa)-
nya memerlukan bimbingan dan pengarahan melalui proses pendidikan, agar 
kehidupannya dapat terarah. 
Membimbing dan mengarahkan pertumbuhan jasmani dan per-
kembangan jiwa dalam pengertian pendidikan, tidak dapat dipisahkan dari 
pengertian psikologis.
97
 Dengan paradigma seperti ini, menyebabkan manusia 
disebut sebagai homo educandum (makhluk yang dapat didik) dan homo 
education (makhluk pendidik). Dari sinilah, sehingga eksistensi manusia 
adalah sebagai makhluk paedagogiek, yakni ; sebuah makhluk Tuhan yang 
sejak diciptakannya telah membawa potensi untuk dapat didik dan dapat 
mendidik. 
Meskipun para ahli pendidikan Islam dan Barat telah banyak men-
jelaskan tentang eksistensi manusia sebagai makhluk paedagogiek, namun 
dalam pandangan penulis bahwa masalah tersebut masih tetap hangat untuk 
didiskusikan secara cermat dan mendalam. 
 
B. Hakikat Penciptaan Manusia Ditinjau dari Aspek Pendidikan  
 
Dalam hal memperbincangkan masalah pendidikan, selalu dikaitkan 
dengan persoalan manusia. Karenanya, persoalan-persoalan pendidikan yang 
muncul tidak pernah terlepas dari persoalan manusia itu sendiri. Sebab 
keterlibatan manusia dalam proses pendidikan, di samping sebagai subyek 
juga sekaligus obyek yang menjadi sasaran dalam pendidikan. Sehingga 
hampir semua masalah yang muncul dalam proses pendidikan melibatkan 
manusia di dalamnya. Dengan demikian, maka yang pertama-tama harus 
dikaji adalah bagaimana hakikat penciptaan manusia sebagai obyek dan 
subyek pendidikan. 
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Dengan merujuk pada Alquran, maka ditemukan bahwa ayat-ayat 
yang menerangkan tentang proses penciptaan manusia selalu bertitiktolak 
pada term klahaqa98 dan ja‟ala99  secara berbarengan. Namun, kelihatannya 
term khalaqa yang lebih awal disebutkan, lalu menyusul term ja‟ala. Misalnya 
saja, dalam beberapa ayat berikut ini sebagai sampel ; 
 
1.  َْذَمٌ ََٚبَْٕمٍَخ  ُع ْٓ ِ  َْ بَغ ْٔ ِْلْا( ٍٓ ١ِغ ْٓ ِ  ٍَخٌَلَ11 َُّ ُث) َُٖبٍْٕ َؼَج ( ٍٓ ١ِى َِ  ٍساََشل ِٟف ًَخفُْطٔ11)
 100 
1.  ٍء ْٟ َش ًَّ ُو َٓ َغَْحأ ِٞزٌَّا ََُٗمٍَخ ( ٍٓ ١ِغ ْٓ ِ  ِْ بَغْٔ ِْلْا َكٍْ َخ َ َأَذث َٚ7 َُّ ُث) ًَ َؼَج  ٍءب َِ  ْٓ ِ  ٍَخٌَلَُع ْٓ ِ  ٍََُْٗغٔ
( ٍٓ ١ ِٙ َِ8)
 101
 
1.  بَِّٔإَبَْٕمٍَخ  ِ  َْ بَغْٔ ِْلْا ِٗ ١ ٍِ َزَْجٔ ٍجبَش ِْ َأ ٍَخفُْطٔ ْٓ َُٖبٕ




Penulis tidak bermaksud menganalisis lebih jauh lagi mengenai 
terminologi khalaqah dan ja‟ala, namun cukup dengan merujuk pada 
pernyataan Prof. Dr. H. Abd. Muin Salim bahwa kata khalaqa (menciptakan) 
mengandung makna dasar pemberian bentuk pisik dan psikis. Sedangkan kata 
ja‟ala (menjadikan) mengandung makna ganda, dan salah satu maknanya 
adalah berkonotasi hukum, yakni menetapkan suatu kedudukan.
103
 Dengan 
interpretasi seperti ini, maka dapat dipahami bahwa dalam proses penciptaan 
manusia itu, ditemukan minimal dua hal yang terkait dengan proses pen-
didikan, yaitu ; 
Pertama, salah satu cara yang dipergunakan oleh Alquran dalam 
mengantarkan manusia untuk menghayati petunjuk-petunjuk Tuhan adalah 
dengan memperkenalkan jati diri manusia itu sendiri, bagaimana asal 
kejadiannya dan dari mana datangnya. Hal ini sangat perlu diingatkan oleh 
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manusia melalui proses pendidikan, sebab gelombang hidup dan kehidupan 
seringkali menyebabkan manusia lupa diri. 
Kedua, ayat-ayat tentang proses kejadian manusia yang telah dipapar-
kan secara implisit mengungkapkan pula kehebatan, kebesaran dan keagungan 
Nya dalam menciptakan manusia, sehingga berimplikasi kepada peningkatan 
wawasan. Ini berarti bahwa pendidikan adalah termasuk sebagai proses 
peningkatan wawasan pengetahuan. 
Dengan mencermati pengertian khalaqa dan ja‟ala, serta kaitannya 
dengan hasil interpretasi di atas, maka dapat dirumuskan lebih lanjut bahwa 
manusia terdiri atas dua subtansi, yaitu jasad atau materi dan subtansi non 
jasad atau immateri. Jasad merupakan subtansi yang bahan dasarnya adalah 
materi yang berasal dari alam semesta, dan dalam pertumbuhan serta per-
kembangannya tunduk pada ketentuan Tuhan. Sedangkan non jasad 
merupakan penghembusan roh ciptaan-Nya ke dalam diri manusia, sehingga 
manusia merupakan benda organik yang mempunyai hakikat kemanusiaan (al-
haqīqah al-insāniah), serta mempunyai potensi alamiah yang dapat dididik 
dan juga dapat mendidik. Ini berarti bahwa implikasi dari kehidupan manusia 
adalah untuk terlibat dalam usaha pendidikan. 
Berkaitan dengan itu, maka bukan secara kebetulan kalau ayat yang 
pertama diturunkan Allah swt adalah perintah membaca “أشلإ” (bacalah !). 
Yang menjadi pertanyaan, apa yang harus dibaca ? jawabnya adalah tentu saja 
ayat-ayat Alquran dan fenomena alam. Untuk sampai ke tujuan tersebut, maka 
harus melalui proses yang disebut dengan pendidikan. 
Diakui bahwa manusia lahir tanpa membawa pengetahuan sedikitpun, 
namun pada diri manusia terdapat potensi-potensi dasar yang memungkinkan 
untuk berkembang. Dengan potensi-potensi itu, maka manusia harus meng-
gunakannnya sebaik mungkin. 
 
C. Setting History Manusia sebagai Subjek Pendidikan Iman dan Takwa 
 
Setelah memahami hakikat penciptaan manusia dan hakikat ke-
manusiaan sebagaimana yang telah dipaparkan dalam uraian sebelumnya, 




Zakiah Daradjat mendefinisikan bahwa makhluk paedagogiek 
adalah ; 
Makhluk Tuhan yang dilahirkan membawa potensi dapat didik 
dan dapat mendidik. Makhluk itu adalah manusia. Dialah yang 
memiliki potensi dapat dididik dan mendidik sehingga mampu 
menjadi khalifah di bumi, pendukung dan pengembangan 
kebudayaan. Ia dilengkapi dengan fitrah Allah, berupa kecakapan 
dan keterampilan yang dapat berkembang. Pikiran, perasaan dan 




Jika definisi di atas dikaitkan dengan hakikat penciptaan manusia, 
maka di situ ditemukan rekonsiliasi bahwa sebab utama manusia sehingga ia 
dapat dididik dan mendidik oleh karena adanya potensi alamiah berupa pisik 
dan psikis yang dapat bertumbuh dan berkembang melalui proses dan interaksi 
paedagogis. Dalam pandangan Hasan Langgulung bahwa bahwa manusia yang 
terdiri atas dua subtansi itu, telah dilengkapi dengan alat-alat potensial dan 
potensi dasar yang disebut dengan fitrah.
105
 Fitrah inilah (yang dalam batasan 
defenisi Zakiah Daradjat di atas), harus diaktualkan dan ditumbuh 
kembangkan dalam kehidupan melalui proses pendidikan. 
Pemahaman terhadap fitrah manusia, dapat ditelusuri lebih lanjut 
dalam QS. al-Rum (30): 30, yakni ; 
 
 َهٌِ َر ِ َّاللَّ ِكٍْ َخ ٌِ  ًَ ٠ِذَْجر َلا ب َٙ ١ٍََْػ َطبٌَّٕا َشََطف ِٟزٌَّا ِ َّاللَّ َحَشِْطف ًبف١َِٕح ِٓ ٠ ِّذٌٍِ  َهَٙ ْج َٚ  ُْ َِلَأف  َّٓ َِىٌ َٚ  ُُ ِّ١َم ٌْ ا ُٓ ٠ ِّذٌا
 َْ ٛ ُّ ٍََْؼ٠ َلا ِطبٌَّٕا ََشثَْوأ 
Terjemahnya : 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); 
(tetaplah di atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 
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menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) 




Dalam pandangan al-Ashfahāni bahwa term fithratallahi dalam ayat di 
atas, mengandung interpretasi adanya suatu kenyatan/daya untuk mengenal 
atau mengakui Allah yang menetap di dalam diri manusia.
107
 Dengan 
demikian, implikasi dari makna fithrah adalah suatu kekuatan atau 
kemampuan yang menetap pada diri manusia sejak awal kelahirannya, untuk 
komitmen terhadap nilai-nilai keimanan kepada-Nya, cenderung kepada 
kebenaran dan potensi itu merupakan ciptaan-Nya. 
Fithrah tersebut, harus ditumbuh kembangkan secara terpadu oleh 
manusia dan diaktualkan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan 
individu, maupun sosial. Dengan fithrah ini jugalah yang membedakan antara 
manusia dengan makhluk Allah lainnya, dan karena itu manusia menjadi 
istimewa dan lebih muliah yang sekaligus berarti bahwa manusia adalah 
makhluk paedagogiek.
108
 Allah memang telah menciptakan semua makhluk-
Nya ini berdasarkan fithrah-Nya, tetapi fithrah Allah untuk manusia yang di 
sini diterjemahkan dengan potensi dapat dididik dan mendidik, memiliki 
kemungkinan berkembang dan meningkat sehingga kemampuannya dapat 
melampaui jauh dari kemampuan fisiknya yang tidak berkembang. 
Dalam pandangan Abdurrahman Saleh Abdullah bahwa melalui 
proses pendidikan, manusia dapat dengan bebas menumbuhkan fithrah 
tersebut.
109
 Namun demikian, dalam pandangan penulis bahwa 
perkembangannya tidak bisa dilepaskan dari adanya batas-batas tertentu, yaitu 
adanya hukum-hukum yang pasti dan tetap yang menguasai alam 
(sunnatullah), atau hukum yang menguasai benda-benda atau manusia itu 
                                                             
106
Departeman Agama, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek 
Pengadaan Kitab Suci al-Qur‟an, 1992), h. 645.  
107
Al-Rāghib al-Ashfahāni, op. cit., h. 396  
108
Zakiah Daradjat, loc. cit. 
109
Abdurahman Sakeh Abdullah, Educational Theory a Quranic 
Outlook diterjemahkan oleh H. M. Arifin dengan judul Teori-teori Pendidikan 
Berdasarkan Al-Qur‟an (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 1994), h. 84 
56 
 
sendiri, yang tidak tunduk dan tidak bergantung kepada kemauan manusia. 
Hukum-hukum inilah yang disebut taqdīr.110  
Di samping itu, pertumbuhan dan perkembangan fithrah manusia 
dipengaruhi oleh faktor-faktor hereditas lingkungan alam dan geografis, 
lingkungan sosio kultural, sejarah dan faktor-faktor temporal. Dalam Ilmu 
Pendidikan, faktor-faktor yang ikut menentukan keberhasilan pelaksanaan 
pendidikan tersebutada lima lima, yakni; faktor tujuan, pendidik, peserta didik, 
alat pendidikan dan lingkungan pendidikan.
111
 Oleh karena itu, maka minat, 
bakat dan kemampuan, skill dan sikap manusia yang diwujudkan dalam 
kegiatan ikhtiarnya serta hasilnya akan bermacam-macam. 
Pada sisi lain, kalau fithrah manusia itu tidak dikembangkan melalui 
proses paedagogis, niscaya ia fithrah tersebut kurang bermakna dalam 
kehidupan. Atau dengan kata lain, dengan pendidikan dan pengajaran potensi 
(fithrah) itu dapat dikembangkan manusia, meskipun dilahirkan seperti kerats 
putih, bersih belum berisi apa-apa dan meskipun ia lahir dengan pembawaan 
yang dapat berkembang sendiri, namun perkembangan itu tidak akan maju 
kalau tidak melalui proses tertentu, yaitu proses pendidikan. 
Menurut Zakiah Daradjat bahwa kewajiban mengembangkan potensi 
itu merupakan beban dan tanggung jawab manusia kepada Tuhan. 
Kemungkinan pengembangan potensi itu mempunyai arti bahwa manusia 




Jika kembali dirujuk hakikat penciptaan manusia dan hakikat 
kehidupan manusia, maka dari sana diketahui bahwa bahwa memang manusia 
itu secara potensial adalah makhluk yang pantas dibebani kewajiban dan 
tanggung jawab, menerima dan melaksanakan ajaran Tuhan secara mutlak 
sebagai penciptanya. 
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D. Pandangan Islam dan Barat Tentang Manusia sebagai subjek 
pendidikan iman dan takwa 
 
1. Pandangan Islam 
 
Dari uraian-uraian sebelumnya, kelihatan bahwa Islam memandang 
manusia sebagai makhluk paedagogik berdasar pada struktur jasmaniah 
dan rohaniahnya. Dari struktur manusia ini, maka Allah memberikan 
seperangkat kemampuan dasar yang memiliki kecenderungan berkembang. 
Kemampuan dasar itu, disebut dengan fthrah.  
Dalam pandangan Islam bahwa eksistensi manusia sebagai makhluk 
paedagogiek, memungkinkan perkembangan fithrah-nya sesuai dengan 
jalur dan atau lingkungan pendidikan yang dihadapinya. Jalur pendidikan 
yang dimaksud di sini adalah pendidikan formal di lingkungan sekolah; 
pendidikan non formal di lingkungan masyarakat; dan pendidikan informal 
di lingkungan rumah tangga.
113




Ketika fithrah tersebut “dipoles”, maka yang pertama dan paling 
utama menentukan adalah jalur pendidikan informal. Dikatakan demikian 
karena lingkungan rumah tangga merupakan tempat pertama seseorang 
mendapat pendidikan. Atau dengan kata lain, sejak pertama sang anak lahir 
di dunia ini, maka kedua orangtuanyalah yang paling awal memberikan 
pengaruh. Ini berarti bahwa pertumbuhan dan perkembangan fithrah 
dimulai dari pendidikan informal, dimana kedua orang tua bertindak 
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sebagai pendidik secara dwitunggal. Hal ini berdasar pada hadis riwayat 
Abu Huraerah yakni ; 
 ٗٔادٛٙ٠ ٖاٛثبف حشطفٌا ٍٝػ ذٌٛ٠ ذٌِٛ ًو : صلى الله عليه وسلم ٟجٌٕا يبل : يبل ٕٗػ الله ٟظس حش٠ش٘ ٟثا ٓػ
ٗٔبغحّ٠ ٚا ٗٔاشصٕ٠ ٚا115 
Artinya: 
„Dari Abi Hurairah ra, bahwa Nabi saw bersabda: setiap anak yang 
dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka orang tualah yang menjadikan ia 
Yahudi, Nasrani atau Majusi‟. 
 
Konteks hadis tersebut relevan dengan QS. al-Rum (30): 30 sebagai-
mana dikutip terdahulu, yang sama-sama membicarakan tentang fitrah 
keimanan sebagai petunjuk bagi orang tua agar lebih eksis mengarahkan sikap 
keberagamaan setiap anak secara bijaksana. Berdasarkan hal ini, maka Islam 
memandang bahwa pertumbuhan dan perkembangan fithrah manusia sebagai 
makhluk paedagogiek, sangat besar dipengaruhi oleh lingkungan keluarga. 
Sebab, di lingkungan inilah anak menerima sejumlah nilai dan norma yang 
ditanamkan sejak awal kepadanya. Kaitannya dengan itu, Prof. Dr. H. 
Mappanganro, MA menyatakan bahwa pada masa-masa tersebut keimanan 
anak belum merupakan suatu keyakinan sebagai hasil pemikiran yang 
obyektif, tetapi lebih merupakan bagian dari kehidupan alam perasaan yang 
berhubungan erat dengan kebutuhan jiwanya akan kasih sayang, rasa aman 
dan kenikmatan jasmaniah. Peribadatan anak pada masa ini masih merupakan 
tiruan dan kebiasaan yang kurang dihayati.
116
 Masih terkait dengan ke-
fithrah-an manusia, maka Prof. Dr. H. Bahaking Rama, MS dalam 
penelitiannya yang berjudul Perilaku Keberagamaan Orang Makassar (tahun 
1985), dengan mengambil sampel masyarakat Kelurahan Mangasa Kecamatan 
Tamalate. Beliau merumuskan bahwa perilaku keberagamaan orang Makassar 
dalam aspek pelaksanaan shalat terdapat tiga kategori, yakni; amat rajin; rajin; 
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 Lebih lanjut Bahaking Rama menyimpulkan bahwa 
adanya perbedaan kategori tersebut, disebabkan adanya pertumbuhan dan 
perkembangan fithrah yang berbeda-beda dalam masyarakat.118 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, mengindikasikan bahwa per-
tumbuhan dan atau perkembangan fithrah manusia sebagai makhluk 
paedagogiek, tetap dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Selanjutnya, agar 
fithrah tersebut bertumbuh dan berkembangan sesuai dengan konsep ajaran 
Islam, maka umat Islam dituntut untuk menjaga keimanannya dan lalu 
meningkatkannya melalui proses kependidikan Islam. Pendidikan Islam 
berarti pembentukan pribadi Muslim. Isi pribadi Muslim itu adalah 
pengamalan sepenuhnya ajaran Allah dan Rasul-Nya. Membina pribadi 
Muslim adalah wajib, dan karena pribadi Muslim tidak mungkin terwujud 
kecuali dengan pendidikan, maka pendidikan itupun menjadi wajib dalam 
pandangan Islam. Dalam kaidah ushul fikih dikatakan mālā yatimmu syaiun 
illā bihī fahuwa wājibun “sesuatu yang tidak sempurna perbuatan perbuatan 
wajib kecuali dengannya, maka sesuatu adalah wajib”. 
 
2. Pandangan Barat 
 
Dalam pandangan Barat tidak ditemukan secara rinci dan teliti 
mengenai hakikat penciptaan manusia itu sendiri. Bahkan, di kalangan mereka 
masih banyak menganut teori Darwin yang menganggap bahwa manusia itu 
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tercipta melalui proses evolusi yang panjang (dari monyet).
119
  Para penganut 
teori Darwin ini, menempatkan manusia sejajar dengan binatang dan 




Masih terkait dengan pandangan Barat tentang hakikat manusia, oleh 
Prof. Dr. H. Azhar Arsyad, MA menyatakan bahwa ada sekian pakar (ahli 
pendidikan Barat) berbicara tentang manusia yang hanya menggambarkan satu 
atau dua aspek tentang manusia. Sebagai misal, mereka menggambar-kan 
bahwa “manusia adalah binatang cerdas yang menyusui”. Lebih lanjut Azhar 




Dalam pandangan penulis bahwa memang kalau ditinjau dari segi 
biologis semata-mata, manusia itu adalah sebangsa binatang, karena ia 
menyusui juga. Binatang punya tulang rusuk dan manusia juga demikian. 
Tetapi, dalam aspek fisiologis tidaklah sama antara manusia dengan binatang, 
sebab manusia adalah makhluk yang berakal sementara binatang tidak.  
Paham tentang manusia sebagai makhluk biologis, sampai-sampai 
menimbulkan suatu studi yang disebut biopaedagogik atau educational biologi 
yang dilakukan oleh ahli-ahli paedagogik dan psikologi. Demikian besarnya 
paham biologisme ini, sehingga mereka berpendapat bahwa ada kejahatan dan 
problem anak nakal adalah karena heriditas (keturunan biologis).
122
 Demikian 
juga seorang ahli psikologi dari Barat yang bernama Lombrosso
123
 
menentukan ciri-ciri dan karakteristik, bagi penjahat-penjahat tertentu. 
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Salah satu teori dalam ilmu psikologi pendidikan adalah tentang 
“phisiognomi”. 124  Tokoh utama yang menganut ajaran phisiognomi adalah 
Lombrosso. Dengan berpegang pada teori phisiognomi tersebut, maka 
Lombrosso percaya bahwa sifat-sifat orang sudah terberi sejak lahir dan tidak 
akan berubah-ubah lagi dalam hidupnya. Demikian pula halnya dengan para 
penjahat, mereka sudah mendapat bakat-bakat jahatnya sejak lahir dan bakat-
bakat ini dicerminkan pada wajah seseorang.
125
 
Lebih lanjut Lombrosso berpendapat bahwa pembawaan manusia 
sejak lahirnya disebut dapat pula disebut dengan teori delinquento nato, yakni 
potensi atau bakat yang berpengaruh pada wajah dan potongan tubuh bagi 
orang bersangkutan.
126
 Karena itu Lombrosso dengan teorinya ini, ia 
berpendapat bahwa untuk mengatakan seorang itu penjahat atau bukan 
penjahat dapat dilihat dari wajahnya dan potongan tubuhnya. 
Jika pendapat Lombrosso tersebut, diperpegangi maka cukup dengan 
mempelajari bentuk wajah seseorang atau cukup dengan memperhatikan 
postur tubuhnya, akan dapat ditebak bahwa orang tersebut adalah jahat atau 
tidak jahat. Dengan kata lain, berdasarkan raut muka dan bentuk fisiologi 
(badan) tertentu Lombrosso menggolongkan manusia dalam dua tipe, yakni 
tipe penjahat dan tipe bukan penjahat.  
Rumus yang digunakan untuk mengetahui kepribadian seseorang 
dengan memperhatikan raut-muka, adalah mengukur bentuk tengkorak kepala 
(cephanic index). Dalam hal ini, indeks tengkorak kepala diperoleh dengan 
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cara menghitung perbandingan (ratio) antara panjang dan lebar tengkorak, 
atau juga menambahkan jarak antara atap tengkorak sampai bagian dasar dari 
tengkorak. Dengan cara ini diperoleh tiga tipe tengkorak, yaitu ; 
1. Dolicocephalic (kepala panjang) 
2. Brachycephalic (kepala bulat) 
3. Mesocephalic (kepala yang berbentuk antara panjang dan bulat).127 
Tiap tipe bentuk kepala atau tengkorak itu menunjukkan adanya sifat-
sifat tertentu atau ciri-ciri kepribadian tertentu yang merupakan pembawa rasil 
dan tidak dapat diubah-ubah lagi. Paham ini, erat sekali hubungannya dengan 
paham rasialisasi, yaitu bahwa tiap-tiap ras sudah punya sifat-sifat dan ciri 
kepribadian sendiri yang tidak berubah-ubah lagi. 
Dalam pandangan penulis bahwa perbedaan tipe-tipe di atas, 
baik dari sisi raut muka dan postur tubuh seseorang kadang nyata 
kelihatan dan kadang kadang tidak. Dengan kata lain bahwa 
kepribadian, karakter, dan sifat manusia tidak selamanya harus 
berpedoman pada teori phisiagnomi sebagaimana yang dianut oleh 
Lombrosso. 
Bagi penulis, masalah kepribadian, karakter, dan sifat manusia, 
bisa juga dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman dan pengaruh dari 
lingkungan. Jadi, lingkungan di mana orang itu hidup adalah faktor 
terpenting yang membentuk kepribadian tersebut. Pendapat penulis ini, 
merujuk pada pandangan Islam yang menjunjung tinggi ke-fithrah-an 
manusia sebagai mana dalam QS. al-Rum (30): 30 dan hadis riwayat 
Abu Huraerah yang telah dikutip terdahulu 
Bila kembali ditelusuri eksistensi manusia dengan melihat 
faktor heriditas (keturunan) yang bersumber dari orang tua, sebenarnya 
Islam juga mengakui hal itu, tetapi ia berimplikasi pada kependidikan 
yang berkonotasi kepada paham nativisme dan penekanannya tetap 
menjadikan fithrah sebagai potensi dasar beragama “dinulqayyim” yang 
tidak dapat diubah. Maksudnya bahwa sekali agama Islam itu dianut 
berdasarkan heriditas, maka fithrah keagamaannya tidak akan 
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mengalami perubahan. Tetapi, bila fithrah dalam arti potensi 
keberagamaan (melaksanakan ajaran agama) dijadikan sebagai tolak 
ukur, maka pada gilirannya tingkat keberagamaan itu senantiasa 
bertumbuh dan berkembang bilamana “dipoles” melalui proses 
pendidikan. 
Sebenarnya, paham nativisme ini, juga berasal dari pandangan 
Lombrosso, dan ahli pikir Barat bernama Schopenheuer.
128
 Namun 
pandangan Lombrosso dan Schopenheuer mengenai manusia sebagai 
makhluk paedagogiek, tidak sama dengan pandangan Islam. Pandangan 
Barat yang diwakili oleh Lombrosso dan Schopenheuer, menyatakan 
bahwa proses kependidikan sebagai upaya untuk mempengaruhi jiwa 
anak didik tidak berdaya merubahnya. Sedangkan dalam pandangan 
Islam adalah bahwa proses kependidikan dapat saja mempengaruhi jiwa 
anak. 
Perlu ditegaskan di sini, bahwa tidak semua ahli pendidikan 
Barat sependapat dengan Lombrosso dan Schopenheuer, mengenai 
konsep manusia sebagai makhluk paedagogiek. John Locke (1632-
1704) misalnya, menerangkan hakikat manusia dengan menekankan 
pembahasan tentang akal sebagai gudang dan pengembang 
pengetahuan. Menurut John Locke, akan mempunyai kekuatan-
kekuatan serta materiil untuk melatih kekuatan-kekuatan itu.
129
 
Kelihatannya pandangan John Locke ini, adalah netral. Dikatakan 
demikian karena secara subtansial John Locke memandang manusia 
tidak dilahirkan menjadi baik atau buruk, tetapi tergantung pada 
kekuatan akal menerima pengaruh dari luar (lingkungan). 
Dalam psikologi pendidikan, pandangan John Locke tersebut 
di-kategorikan sebagai paham behaviorisme, yang bersumber dari 
sarjana psikologi dan pendidikan Amerika Serikat. Hal senada juga 
dikemukakan oleh Skinner bahwa lingkungan sekitar menentukan 
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Masih terkait dengan pandangan Barat tentang manusia, oleh 
Rousseau dengan falsafah naturlismenya, mendasari pendidikan pada 
prinsip progresif, yaitu pandangannya bahwa hakikat manusia itu 
alamiah. Manusia menurutnya, adalah dilahirkan dari kandungan alam 
yang memiliki sifat baik. Karena itu, tokoh Barat ini menekankan 
bahwa dalam pendidikan, anak harus dijauhkan dari lingkungan yang 
tidak menguntungkan. Dalam pendidikan tidak boleh ada pengertian 
“kekuasaan”, perintah yang harus ditaati. Kembalikanlah anak kepada 
dirinya sendiri. Pendidikan meng-utamakan minat dan kebutuhan anak. 
Karena itu, program sekolah akan diprogram/diorganisasi sekitar dan 
sesuai dengan minat serta kebutuhan anak.
131
 
Berdasar dari pandangan Rousseau tersebut, maka dapat 
dipahami bahwa dalam pendidikan terjadi interaksi antara individu 
dengan lingkungan nya melalui proses transmisi. Sehingga menurutnya 
bahwa untuk mendidik anak secara baik, baik lingkungan pendidikan 
harus juga ditata dengan baik. 
Dengan kembali menyimak pandangan John Locke dan 
Skinner, serta Rousseau maka dapat dipahami bahwa jiwa anak sejak 
lahir berada dalam keadaan baik, suci bersih bagaikan lilin (tabularasa) 
yang secara pasif menerima pengaruh dari lingkungan eksternal. Jadi, 
dapat dirumuskan bahwa pandangan Barat yang diwakili oleh John 
Locke dan Skinner, serta Rosseau sesungguhnya sejalan dengan 
pandangan Islam bahwa manusia pada hakikatnya dapat bertumbuh dan 
berkembang pengetahuannya melalui proses pendidikan. 
Pertumbuhan merupakan suatu perubahan perilaku yang 
berlangsung secara terus menerus untuk mencapai suatu hasil 
selanjutnya. Kapasitas yang potensial yang dimiliki manusia itu, adalah 
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kapasitas yang dapat tumbuh menjadi suatu yang berlainan, karena 
pengaruh yang datang dari luar. Oleh sebab itu, di samping faktor dari 
dalam, maka manusia juga akan dipengaruhi oleh faktor luar berupa 
lingkungan. Jadi, lingkungan termasuk penentu berhasil tidaknya proses 
pendidikan. 
Dari uraian-uraian yang telah dipaparkan, maka dapat 
disimpulkan bahwa hakikat penciptaan manusia dalam perspektif Islam 
dengan merujuk pada nash Alquran, selalu bertitiktolak pada term 
klahaqa (menciptakan) dan atau ja‟ala (menjadikan). Kedua term ini, 
mengimformasikan bahwa manusia itu tercipta atas dua unsur yakni 
materi dan immateri. 
Kedua unsur yang disebutkan di atas, dapat tumbuh dan 
berkembang melalui proses pendidikan. Dengan demikian, manusia 
dapat disebut sebagai homo educandum (makhluk yang dapat didik) dan 
homo education (makhluk pendidik). Dari paradigma ini, menyebabkan 
keeksistensian manusia sejak kelahirannya, atau dengan kata eksistensi 
manusia secara fithrawi disebut sebagai makhluk paedagogiek, yakni ; 
sebuah makhluk Tuhan yang sejak diciptakannya telah membawa 
potensi untuk dapat didik dan dapat mendidik. 
Dalam pandangan Islam, fithrah manusia adalah suatu potensi 
keagamaan yang terbawa sejak lahir dan potensi tersebut dapat 
bertumbuh dan berkembang. Tingkat pertumbuhkan dan 
perkembangannya, seiring dengan proses paedagogis yang 
mengintarinya dengan melibatkan pendidikan informal, pendidikan 
formal, dan pendidikan non formal. Sedangkan dalam pandangan Barat, 
ditemukan dua kategori. Pertama, pandangan dengan paham nativisme 
yang menganggap bahwa fithrah manusia tidak dapat diubah melalui 
proses pendidikan. Kedua, pandangan dengan paham behaviorisme, 
yang menganggap bahwa fithrah manusia memungkinkan dapat 




Dengan memperbandingkan dan mempersandingkan 
pandangan Islam dan Barat tentang kedudukan manusia sebagai 
makhluk paedagogis, bermuara pada suatu implikasi bahwa pandangan 
Islamlah lebih sempurna. Alasannya, ke-fithrah-an manusia menurut 
Islam adalah dinamis, sehingga tidak saja terbangun dalam paradigma 






BINGKAI DASAR PENDIDIKAN DALAM ISLAM 
 
A. Pendidikan dalam Islam 
 
Islam mempunyai berbagai macam aspek, di antaranya adalah 
pendidikan (Islam). Pendidikan Islam bermula sejak nabi Muhammad Saw, 
menyampaikan ajaran Islam kepada umatnya.
132
  Pendidikan adalah proses 
atau upaya-upaya menuju pencerdasan generasi, sehingga menjadi manusia 
dalam fitrahnya. Itu artinya bahwa pendidikan merupakan conditio sine 
quanon yang harus dilakukan pada setiap masa. Berhenti dari gerakan 
pendidikan berarti  lonceng kematian (baca; kemunduran atau 
keterbelakangan) telah berbunyi dalam masyarakat atau negara. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pendidikan (Islam) 
merupakan suatu upaya untuk menambah kecakapan, keterampilan, pengertian 
dan sikap melalui belajar dan pengalaman yang diperlukan untuk 
memungkinkan manusia mempertahankan dan melangsungkan hidupnya, pada 
gilirannya dapat mencapai tujuan hidupnya. Usaha itu terdapat baik dalam 
masyarakat yang terkebelakang, maupun masyarakat yang sudah maju. Oleh 
karena itu, pendidikan mempunyai peranan penting dalam melakukan 
perubahan-perubahan dan rekayasa sosial dalam tatanan kehidupan. Bahkan 
tidak berlebihan jika dikatakan bahwa perubahan-perubahan (baca; kemajuan) 
hanya dapat diwujudkan melalui pendidikan. 
Dalam implementasinya pendidikan Islam tidak hanya terbatas pada 
satu dimensi tertentu, akan tetapi meliputi dan melingkupi semua aspek 
kehidupan manusia, baik yang berdimensi ukhrawi maupun yang berdimensi 
duniawi. Hal ini penting diketahui, karena pendidikan Islam sering 
disalahterjemahkan oleh orang-orang yang berpikiran picik dan sempit. 
Pendidikan Islam dipresepsikan sebagai pendidikan yang hanya bergerak pada 
aspek-aspek tertentu dan terbatas, dalam hal ini hanya menyangkut dimensi 
ukhrawi. Sehingga yang terjadi adalah pendidikan Islam menjadi marginal 
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dalam operasionalisasinya, bahkan ada kecenderungan dijauhi oleh orang-
orang Islam sendiri. Pada gilirannya terbangun sebuah paradigma bahwa 
pendidikan Islam tidak sesuai (baca; menyentuh) kebutuhan manusia dalam 
menata dan meniti kehidupan di dunia.  
Kesalahan paradigma terhadap pendidikan Islam tersebut, pada 
dasarnya disebabkan oleh pemahaman yang sempit terhadap Islam, yang 
menganggap bahwa Islam yang bersumber pada al-Qur'an dan hadis hanya 
mengurusi masalah-masalah ibadah dan tidak terlalu jauh mengurusi masalah 
muamalah. Di samping itu, kesalahan dalam mengartikan pendidikan Islam 
juga disebabkan oleh adanya keterputusan sejarah pendidikan Islam itu sendiri 
mulai dari masa Nabi sampai pada saat ini. Oleh karena itu, menyikapi kondisi 
seperti ini, dirasakan perlunya pelurusan paradigma terhadap pendidikan Islam 
yang dilakukan melalui pendidikan. 
Sekaitan dengan hal tersebut, maka dalam memahami pendidikan 
Islam tidak dapat dilepaskan dari al-Qur'an dan hadis sebagai masdar 
masadirnya serta sejarah pendidikan Islam itu sendiri. Sebagaimana diketahui 
bahwa pasca kejatuhan (baca; kekalahan) Baghdag, umat Islam mengalami 
kemunduran, yang berimplikasi pada kemunduran pendidikan Islam itu 
sendiri. Pertanyaan yang muncul adalah mengapa pendidikan Islam 
mengalami kemunduran. Secara sederhana dapat diajukan hipotesa terhadap 
pertanyaan ini bahwa kemunduran pendidikan Islam karena meninggalkan 
dasar-dasar pendidikannya. 
Pada tataran inilah dirasakan signifikansinya untuk mengurai 
kembali dasar-dasar pendidikan Islam yang oleh sebahagian pihak (Islam) 
telah ditinggalkan. Oleh karena itu, dalam makalah ini penulis akan 
mengkonsentrasikan pembahasan pada bagaimana dasar-dasar pendidikan 
Islam dalam tinjauan al-Qur'an dan hadis sebagai masdar masadirnya, 
sehingga pendidikan Islam tidak terlepas dari identitasnya.   
 
B. Sekilas Tentang Pengertian Pendidikan Islam  
 
Pendidikan Islam telah didefenisikan secara berbeda-beda oleh orang 
yang berlainan sesuai dengan pendapatnya masing-masing. Tetapi semua 
pendapat itu bertemu dalam pandangan bahwa “pendidikan adalah suatu 
69 
 
proses di mana suatu bangsa mempersiapkan generasi mudanya untuk 
menjalankan kehidupan dan untuk memenuhi tujuan hidup secara efektif dan 
efisien. Karena itu pendidikan lebih dari sekedar pengajaran karena dalam 
kenyataannya, pendidikan adalah suatu proses di mana suatu bangsa atau 
negara membina dan mengembangkan kesadaran diri di antara individu-
individu. Dengan kesadaran tersebut, suatu bangsa atau negara mewariskan 
kekayaan budaya atau pemikiran kepada generasi berikutnya. Sehinga menjadi 
inspirasi bagi mereka dalam setiap aspek kehidupan.
133
 
Istilah pendidikan dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah 
tarbiyah yang berakar akar kata rabba, berarti mendidik. Dengan demikian, 
tarbiyah Islamiyah diterjemahkan dengan Pendidikan Islam.134 Dalam kamus 
bahasa Arab ditemukan tiga akar kata untuk istilah tarbiyah, yaitu: 
1. Raba-yarbu yang berarti bertambah dan berkembang. Hal ini 
senada dengan firman Allah dalam al-Qur'an surah al-Rum ayat 39 
yang berbunyi :  الله ذٕػ اٛثش٠ لَف طبٌٕا  ياِٛأ ٟف اٛثش١ٌ بثس ِٓ ُز١راء بِٚ 
(artinya dan sesuatu riba atau tambahan yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada 
sisi Allah). 
2. Rabiya-yarba yang dibandingkan dengan khafiya-yakhfa yang berarti 
tumbuh dan berkembang. 
3. Rabba-yarubbu yang dibandingkan dengan madda-yamuddu 




Sekaitan dengan hal tersebut al-Baidhawi mengatakan bahwa pada 
dasarnya al-rabb yang bermakna tarbiyah selengkapnya berarti 
menyampaikan sesuatu hingga mencapai kesempurnaan, sementara rabb yang 
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menyipati Allah menunjukkan arti yang lebih khusus yaitu sangat atau paling. 
Al-Ashfahani mengatakan bahwa al-rabb  berarti tarbiyah menunjuk kepada 
arti menumbuhkan prilaku secara bertahap hingga mencapai batasan 
kesempurnaan. Lebih jauh al-Bani menyatakan bahwa di dalam pendidikan   
tercakup tiga unsur yaitu; menjaga dan memelihara anak;  mengembangkan  
bakat  dan   potensi  anak  sesuai  dengan kekhasan masing-masing; 




Secara terminologis menurut al-Nahlawi bahwa pendidikan Islam 
adalah pengaturan pribadi dan masyarakat yang karenanya dapatlah memeluk 
Islam secara logis dan sesuai secara keseluruhan baik dalam kehidupan 
individu maupun kolektif.
137
 Sementara Yusuf al-Qardhawi memberi 
pengertian pendidikan Islam sebagai Pendidikan  manusia seutuhnya, akal dan 
hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan keterampilannya.
138
 Pengertian 
yang senada dikemukakan oleh Mustafa al-Gulayaini bahwa pendidikan Islam 
adalah menanamkan akhlak yang mulia di dalam jiwa anak dalam masa 
pertumbuhannya dan menyiraminya dengan air petunjuk dan nasehat, 
sehingga akhlak itu menjadi salah satu kemampuan meresap dalam jiwanya 





Sedangkan secara teknis Endang Syaifuddin Anshori memberikan 
pengertian bahwa pendidikan Islam adalah proses bimbingan (pimpinan, 
tuntunan, usulan) oleh obyek didik terhadap perkembangan jiwa (pikiran, 
perasaan, kemauan, intuisi dan lain-lain) dan raga obyek didik dengan bahan-
bahan materi tertentu dan dengan alat perlengkapan yang ada ke arah 
terciptanya pribadi tertentu diserta evaluasi sesuai dengan ajaran Islam. 
Sementara itu Ahmad D. Marimba mendefenisikan pendidikan Islam dengan 
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bimbingan jasmani-rohani, berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju 




Dipahami dari pengertian dasar di atas, bahwa pada dasarnya 
pendidikan Islam adalah suatu proses pembentukan individu berdasarkan 
ajaran-ajaran Islam yang diwahyukan Allah kepada Muhammad. Melalui 
proses pendidikan  seperti itu individu dibentuk agar dapat mencapai derajat 
yang tinggi supaya ia mampu menunaikan fungsinya sebagai khalifah di muka 
bumi, dan berhasil mewujudkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Oleh 
karena itu, pendidikan Islam memadukan pendidikan  iman dan pendidikan  
amal sekaligus yang bertujuan untuk membentuk kepribadian muslim yang 
tangguh, baik secara individual maupun secara kolektif. 
 
Dengan demikian, istilah pendidikan Islam berdasarkan butir-butir 
ajaran agama Islam yang menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah suatu 
usaha untuk mengembangkan fitrah manusia dengan ajaran agama Islam agar 
terwujud kehidupan manusia yang makmur dan bahagia. Olehnya itu, syariat 
Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang kalau hanya diajarkan, tetapi 
harus dididik melalui proses pendidikan, karena pendidikan Islam tidak hanya 
bersifat teoritis, tetapi juga praktis karena ajaran Islam tidak memisahkan 
antara iman dan amal shaleh, oleh karena itu pendidikan Islam juga 
merupakan pendidikan iman dan pendidikan amal. 
 
Selanjutnya Hasan Langgulung memberikan pengertian bahwa 
pendidikan Islam adalah proses penyiapan generasi muda untuk mengisi 
peranan, memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan 





Ungkapan senada juga dikemukakan oleh Naquib al- Attas bahwa 
pendidikan Islam adalah upaya yang dilakukan pendidikan terhadap anak 
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didik untuk pengenalan dan pengakuan tempat-tempat yang benar dari segala 
sesuatu di dalam tatanan penciptaan sehingga membimbing ke arah 
pengenalan dan pengakuan akan tempat Tuhan yang tepat di dalam tatanan 
wujud dan kepribadian.142  
Dari uraian tersebut di atas, diambil kesimpulan bahwa para ahli 
didik berbeda pendapat mengenai rumusan pendidikan Islam. Ada yang 
menitikberatkan pada segi pembentukan, akhlak, ada pula yang menuntut 
kepribadian muslim dan lain-lain. Namun dari perbedaan pendapat tersebut 
dapat dipahami bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan yang dilakukan 
orang dewasa kepada terdidik dalam masa pertumbuhannya agar si terdidik 
memiliki kepribadian muslim. 
 
Dasar-dasar Pendidikan dalam Al-Qur'an   
 
Sebagaimana diketahui bahwa Islam adalah agama universal dan 
menyeluruh, ia mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, baik dalam 
urusan-urusan keduniawian maupun hal-hal yang menyangkut keakhiratan. 
Pendidikan adalah bagian integral yang tak terpisahkan dari ajaran Islam 
secara keseluruhan. Karena itu, dasar-dasar pendidikan Islam inheren dengan 
sumber utama ajaran Islam itu sendiri. Dalam artian bahwa pendidikan Islam 
bersumber dari prisnsip-prinsip Islam dan seluruh perangkat kebudayaannya. 
Itu artinya bahwa al-Qur'an abg dasar utama pendidikan Islam tidak terlepas 
dan senantiasa menjadikan al-Qur'an sebagai dasar dan sumber dalam 
melakukan proses Pendidikan . 
 
Al-Qur'an sebagai kalamullah yang diwahyukan kepada Nabi 
Muhammad menjadi dasar sumber pendidikan Islam yang utama dan pertama. 
Al-Qur'an menempati posisi yang paling sentral sebagai dasar dan sumber 
pendidikan Islam. Oleh karena itu, segala kegiatan dan proses pendidikan 
Islam harus senantiasa beroroentasi pada prinsip dan nilai-nilai al-Qur'an. 
Dalam hal ini menurut Azyumardi Azra bahwa al-Qur'an sebagai dasar 
pendidikan Islam mengandung beberapa hal positif bagi pengembangan 
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Pendidikan, yaitu antara lain penghormatan dan penghargaan kepada akal 
manusia, bimbingan ilmiah, tidak menentang fitrah manusia dan memelihara 
keutuhan dan kebutuhan sosial.
143
  
Kelebihan al-Qur'an sebagai dasar pendidikan Islam tampak pada 
metodenya yang unik dan menakjubkan, sehingga dalam konsep Pendidikan  
yang terkandung di dalamnya bertujuan untuk menciptakan individ yang 
berilmu dan beriman, senantiasa mengesakan Allah serta mengimani hari 
akhir. Al-Qur'an memberikan kepuasan penalaran yang sesuai dengan 
kesedehanaan dan fitrah manusia tanpa unsur paksaan dan di sisi lain disertai 
dengan pengutamaan afeksi dan emosi manusiawi. 144  Oleh karena itu, al-
Qur'an mengetuk akal dan hati sekaligus sehingga mewujudkan ilmu 
pengetahuan yang sinergis dengan iman sebagaimana firman Allah dalam  QS. 
Al-Mujadalah: 11 sebagai berikut: 
 …زيبخ نىلمعج بمب اللهو تبجرد  ملعلا اىجوأ هيذلاو  مكىم اىىماء هيذلا الله عفزي  
Terjemahnya : … Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha 




Di samping itu, ayat yang pertama turun dimulai dengan  ayat yang 
mengandung konsep Pendidikan Islam. Sehingga dipahami dari ayat itu bahwa 
tujuan al-Qur'an yang terpenting adalah mendidik manusia melalui metode 
bernalar serta sarat dengan kegiatan ilmiah, meneliti, membaca, mempelajari 
dan observasi terhadap manusia sejak masih dalam bentuk segumpal darah 
dan seterusnya, sebagaimana irman Allah dalam  QS. al-„Alaq : 1-5 sebagai 
berikut: 
 ْبغٔلاا ٍُػ . ٍُمٌبث ٍُػ ٞزٌا .ص َشولاا هثسٚ أشلا . كٍػ ِٓ ْبغٔلاا كٍخ . كٍخ ٞزٌا هثس ُعبث أشلا
 . ٍُؼ٠ ٌُ بِ 
 
Terjemahnya: Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang mencptakan. 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah 
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dan Tuhanmulah yang maha pemurah. Yang mengajar 
manusia dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada 




Hal tersebut menunjukkan bahwa Islam melalui al-Qur'an 
menempatkan Pendidikan  pada segmen yang terpenting. Bahkan menurut 
penulis bahwa perintah Allah yang pertama dalam al-Qur'an adalah masalah 
Pendidikan  dengan perintah untuk membaca. Itu artinya bahwa kebesaran dan 
kejayaan Islam karena dibangun melalui Pendidikan. Oleh karena itu, tidak 
berlebihan jika dikatakan bahwa semua ayat dalam mengandung nilai-nilai 
pendidikan baik secara tersurat maupun tersirat. 
 
Metode Pendidikan al-Qur'an dapat dianalisis dari surah al-Rahman. 
Dalam surah ini, Allah mengawali dengan menuturkan eksistensi manusia, 
kekuasaannya dalam mendidik manusia, hingga apa yang dianugerahkan 
kepada manusia seperti matahari, bulan, bintang, pepohonan, buah-buahan, 
langit dan bumi. Pada setiap atau bahkan sejumlah ayat Allah membuktikan 
anugerahnya dengan menempatkan manusia di hadapan benda nyata, 
pengalaman, suara hati dan jiwa. Sehingga manusia tidak akan pernah mampu 
mengingkari apa yang telah dirasakan dan diterima oleh akal dan hatinya. Hal 





Sekaitan dengan hal tersebut, kiranya patut dikemukakan tujuan 
Pendidikan  Islam dalam perspektif Qur‟ani, yaitu sebagai berikut; 
1. Mengenalkan manusia akan perananya di antara sesama titah 
(baca; makhluk) dan tanggung jawab pribadinya sebagai khalifah 
fi al-ardhi. 
2. Mengenalkanmanusia akan interaksi sosial dan tanggung 
jawabnya dalam tata hidup bermasyarakat. 
3. Mengenalkan manusia akan alam ini dan mengajak mereka untuk 
mengetahui hikmah diciptakannya serta memberikan 
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kemungkinan kepada mereka untuk mengambil manfaat dari alam 
ini. 
4. Mengenalkan manusia akan pencipta alam ini (Allah Swt.) dan 




Dari keempat tujuan ini, meskipun saling berkaitan, namun dapat dipahami 
bahwa tiga tujuan pertama adalah merupakan sarana untuk mewujudkan 
tujuan keempat yakni ma‟rifatullah dan taqwa kepadaNya. Oleh karena itu, 
pada prinsipnya pendidikan Islam akan membentuk manusia bertaqwa 
kepada Allah dan memperoleh keridhaanNya dengan menjalankan segala 
perintahnya dan menjauhi segala larangannya. 
 
Dasar-dasar Pendidikan Islam dalam Hadis 
 
Selain al-Qur'an, dasar pendidikan Islam adalah al-hadis yang 
mecerminkan prinsip  manifestasi wahyu dalam segala perbuatan, perkataan 
dan taqrir nabi. Oleh karena itu, Rasulullah menjadi teladan yang harus 
diikuti, baik dalam ucapan, perbuatan maupun taqrirnya. Dalam keteladanan 
Rasulullah mengandung nilai-nilai dan dasar-dasar Pendidikan  yang sangat 
berarti.
149
 Dikatakan demikian karena di samping segala ucapan, perbuatan 
dan taqrir Rasulullah diyakini validitas kebenarannya karena merupakan 
wahyu, juga diyakini bahwa Rasululah adalah pendidik yang teladan dan 
integritas. 
 
Dalam suatu riwayat dikatakan bahwa pada suatu hari Rasulullah 
keluar dari rumahnya dan beliau menyaksikan adanya dua pertemuan; dalam 
pertemuan pertama, orang-orang berdoa kepada Allah Azza wajalla, 
mendekatkan diri kepadanya; dalam pertemuan kedua orang sedang 
memberikan pelajaran. Langsung belaiu bersabda : 
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ءلاؤه بمأ مهىعم ءبش ناو مهبطعأ ءبش نبف الله نىلئسيف ءلاؤه بمأ 
بملعم ثثعب بمواو سبىلا نىملعيف 
Artinya: Mereka ini (pertemuan pertama) minta kepada Allah, bila Tuhan 
menghendaki maka ia memenuhi permintaan tersebut, dan jika ia 
tidak menghendaki maka tidak akan dikabulkan, sedangkan saya 
sendiri diutus menjadi juru didik.
150
 
Di samping itu, juga terdapat hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Madjah yang mengatakan : 
سبٌٕا ِٓ َبجٍث الله ّٗجٌا بٍّػ ُزو ِٓ 
Artinya : Barang siapa yang menyembunyikan ilmunya maka Allah akan 




Selain itu, hadis yang diriwayatkan oleh Abu al-Hasan bin Khazem dari Anas 
bahwa Rasulullah bersabda : 
ا هم اىملعجاىملعج يحح ملعلا عمجب نوزجؤج لا اللهىف محئش بم ملعل  
Artinya : tuntutlah olehmu ilmu pengetahuan sekehendakmu, tetapi demi 
Allah mereka tidak akan memperoleh pahala karena sekedar 




Hadis pada hakekatnya keberadaannya ditujukan untuk 
mewujudlkan dua sasaran, yaitu pertama, menjelaskan apa yang terdapat 
dalam al-Qur'an, sebagaimana diisyaratkan Allah dalam firmannya dalam QS. 
al-Nahl : 44 نوزكفحي مهلعلو مهيلا لزو بم سبىلل هيبحل  زكذلا كيلا بىلزوأو زبزلاو تبىيبلبب 
(Keterangan-keterangan (mu‟jizat) dan kitab-kitab. Dan kami turunkan 
kepadamu Al-Qur'an, agar kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang 
telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan).
154
. Kedua, 
menjelaskan syari‟at dan pola prilaku, sebagaimana ditegaskan dalam firman 
Allah (QS. al-Jumu‟ah : 2). Kedua ayat ini merujuk pada keberadaan sunnah 
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(hadis) sebagaimana ditafsirkan imam Syafi‟ dan jalan ilmiah untuk 
mewujudkan ajaran-ajaran al-Qur'an. Tujuan ditegaskan oleh Rasululah 
sendiri dalam sabdanya :  هعم هلثمو ةبحكلا ثيجوأ يواو لاأ (artinya : ketahuilah, 




Dalam dunia pendidikan, hadis memiliki dua manfaat pokok. 
Manfaat pertama, hadis mampu menjelaskan konsep dan kesempurnaan 
pendidikan Islam sesuai dengan konsep al-quran. Kedua, hadis dapat menjadi 
contoh yang tepat dalam penentuan metode pendidikan. Misalnya, menjadikan 
kehidupan kehidupan Rasulullah saw. dengan para sahabat ataupun anak-anak 




Rasulullah saw. adalah sosok pendidik yang agung dan pemilik 
metode pendidikan yang unik. Beliau sangat memperhatikan manusia sesuai 
dengan kebutuhan, karakteristik, dan kemampuan akalnya, terutama jika 
beliau berbicara dengan anak-anak. Jenis bakat dan kesiapan pun merupakan 
pertimbangan beliau dalam mendidik manusia. Kepada wanita, beliau 
memahami fitrahnya sebagai wanita, kepada laki-laki, beliau memahaminya 
fitrahnya sebagai laki-laki; kepada orang dewasa, beliau memahami 
identitasnya sebagai manusia dewasa; dan kepada anak-anak, beliau 
memahami karakternya sebagai anak-anak. Beliau sangat memahami kondisi 
naluriah setiap orang sehingga beliau mampu menjadikan mereka suka cita, 
baik material maupun spritual. Beliau senantiasa mengajak setiap orang untuk 
mendekati Allah dan syariat Nya sehingga terpeliharalah fitrah manusia 
melalui pembinaan diri setahap demi setahap, penyatuan kecenderungan hati, 
dan pengarahan potensi menuju derajat yang lebih tinggi. Lewat cara seperti 





Dengan demikian, jelaslah bahwa pendidikan Islam dalam perspektif 
hadis senantiasa searah dan seiring dengan al-Qur'an, sehingga dapat 
                                                             
155
 Abd. Rahman al-Nahlawi, Op.cit., h. 32 
156
 Ibid  
157
 Ibid, h. 32-33 
78 
 
dikatakan bahwa pada dasarnya pendidikan Islam dalam perspektif hadis 
merupakan cerminan dari konsep Pendidikan  dalam al-Qur'an. Kendatipun 
konsep Pendidikan  telah terdapat dalam al-Qur'an dan hadis, namun demikian 
tetap terbuka untuk menafsirkan konsep-konsep Pendidikan, sehingga dapat 
diterjemahkan dalam semua zaman dan kondisi sesuai dengan tuntutan 
perubahan. Dalam artian bahwa konsep-konsep Pendidikan yang  tertuang 
dalam al-Qur'an dan hadis tidak harus dimaknai secara sempit dan picik, akan 
tetapi hendaknya dimaknai sebagai konsep universal yang tidak terbatas dalam 
suatu ruang waktu tertentu. 
 
Selain al-Qur'an dan hadis, ijtihad juga dapat dijadikan dasar 
pendidikan Islam. Ijtihad adalah usaha yang dilakukan oleh para ulama 
(mujtahid) untuk menetapkan/menentukan sesuatu hukum syari‟at Islam 
terhadap hal-hal yang ternyata belum ditegaskan hukumnya dalam al- Qur‟an 
dan sunnah. Ijtihad dalam hal ini dapat saja meliputi seluruh aspek kehidupan 
termasuk aspek pendidikan, tetapi tetap berpedoman pada al- Qur‟an dan 
sunnah. Namun demikian, ijtihad harus mengikuti kaidah-kaidah yang diatur 
oleh para mujtahid, tidak boleh bertentangan dengan al- Qur‟an dan sunnah. 
Ijtihad dalam pendidikan harus tetap bersumber dari   al- Qur‟an dan sunnah 
yang diola oleh akal yang sehat dari para ahli pendidikan Islam. Ijtihad 
tersebut haruslah dalam hal-hal yang berhubungan langsung dengan 
kebutuhan hidup di suatu tempat pada kondisi dan situasi tertentu. Teori-teori 





Ijtihad di bidang pendidikan ternyata semakin dibutuhkan, sebab 
ajaran yang terdapat dalam al- Qur‟an dan sunnah hanya sebatas pokok-pokok 
dan prinsip-prinsipnya saja. Bila ternyata ada agama terperinci, maka 
perincian itu sekedar contoh dalam menerapkan yang prinsip itu karena sejak 
diturunkan sampai Nabi Muhammad saw wafat, ajaran Islam telah tumbuh dan 
berkembang melalui ijtihad yang dituntut oleh perubahan zaman. Karena 
ajaran Islam sendiri telah berperan mengubah kehidupan manusia yang   
menjadi kehidupan muslim. 
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Dalam hal ini pemikiran para filsafat, pemikir, pemimpin dan 
intelektual muslim berijtihad khususnya dalam bidang pendidikan menjadi 
referensi (sumber) pengembangan pendidikan Islam. Hasil pemikiran itu baik 
dalam bidang filsafat, ilmu pengetahuan, fikih Islam,sosial budaya, pendidikan 
dan sebagainya menyatu sehingga membentuk suatu pemikiran dan konsepsi 
komprehensif yang saling menunjang khususnya bagi pendidikan Islam.
159
 
Dalam usaha modernisasi pendidikan Islam, pemikiran kalangan intelektual 
pembaharu yang dapat dijadikan referensi bagi pengembangan pendidikan 
Islam. 
 
Pergantian dan perbedaan zaman terutama karena kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, yang bermuara kepada perubahan kehidupan 
sosial, telah menuntut ijtihad dalam bentuk penelitian dan pengkajian kembali 
prinsip-prinsip ajaran Islam, apakah ia boleh ditafsirkan dengan yang lebih 
relevan dengan lingkungan dan kehidupan sosial yang tidak boleh diubah, 
maka lingkungan dan kehidupan sosial yang perlu diciptakan sehingga sesuai 
dengan prinsip tersebut. sebaliknya, jika ditafsir, maka ajaran-ajaran itulah 
yang menjadi kehidupan muslim. Zaman sekarang sudah berbeda dengan 
zaman ketika ajaran Islam pertama kali diterapkan. Di samping itu diyakini 
pula bahwa ajaran Islam berlaku di segala zaman dan tempat (Shalih Li Kulli 
Zaman wa Makan), di segala situasi dan kondisi lingkungan sosial. Kenyataan 
yang dihadirkan oleh perubahan zaman dan perkembangan IPTEK 
menyebabkan kebutuhan manusia semakin meningkat.  
 
Sebagai makhluk individu dan sekaligus sebagai makhluk sosial, 
manusia tentu saja mempunyai kebutuhan individu dan kebutuhan sosial 
menurut tingkatan-tingkatannya. Dalam kehidupan bersama mereka 
mempunyai kebutuhan bersama untuk kelanjutan hidup kelompoknya. 
Kehidupan itu meliputi berbagai aspek kehidupan individu dan sosial. Seperti 
sistem politik, ekonomi, sosial budaya dan pendidikan, yang tersebut terakhir 
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adalah kebutuan yang terpenting karena ia menyangkut pembinaan generasi 




Sistem pembinaan di satu pihak dituntut agar senantiasa sesuai 
dengan perkembangan zaman, ilmu dan teknologi yang berkembang pesat. Di 
pihak lain dituntut agar tetap bertahan dalam hal sesuai dengan ajaran Islam. 
Hal ini merupakan masalah yang senantiasa menuntut mujtahid di bidang 
pendidikan untuk selalu berijtihad sehingga teori pendidikan Islam senantiasa 
relevan dengan tuntutan zaman dan perubahan. 
 
Bangsa Indonesia sebagai suatu bangsa yang terdiri dari berbagai 
suku mempunyai filsafat dan pandangan hidup yang beragam. Sebagai  suatu 
bangsa mereka menganut satu falsafah dan pandangan hidup bangsa. Falsafah 
dan pandangan hidup itu diramu dari nilai-nilai yang  dianut oleh masing-
masing suku bangsa. Falsafah dan pandangan hidup itu harus mengandung 
pikiran-pikiran yang mendalam dari gagasan bangsa untuk mewujudkan 
kehidupan bangsa yang baik, makmur dan tenteram. Falsafah dan pandangan 
hidup yang dimaksud adalah pancasila. 
 
Pancasila sebagai falsafah dan dasar negera merupakan hasil 
rumusan (ijtihad) manusia dari kombinasi dan godokan yang diserasikan dari 
berbagai unsur tradisi dan kebudayaan daerah. Pekerjaan ini merupakan ijtihad 
manusia, ijtihad para pemimpin bangsa dan menciptakan prinsip ide kesatuan 
seluruh rakyat Indonesia. Semua ajaran yang terdapat dalam negara Indonesia 
tidak boleh bertentangan dengan Pancasila sebagai falsafah dan pandangan 
hidup bangsa dalam bernegara. Di lain pihak, ajaran Islam harus pula 
diamalkan oleh penganutnya dalam kehidupan bernegara dengan cara yang 
tidak bertentangan dengan pancasila. 
 
Sejalan dengan hal itu maka pendidikan agama (Islam) sebagai suatu 
tugas dan kewajiban pemerintah dalam mengembangkan harus mencerminkan 
dan menuju ke arah tercapainya masyarakat pancasila dengan warna agama. 
Dalam kegiatan pendidikan agama dan pancasilais harus dapat mengisi dan 
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saling menunjang pancasila harus dapat meningkatkan dan mengembangkan 
kehidupan beragama termasuk pendidikan agama. Ini berarti bahwa 
pendidikan Islam selain berdasarkan al- Qur‟an dan sunnah juga berdasarkan 
ijtihad dalam menyesuaikan diri dengan kebutuhan bangsa yang selalu 
berubah dan berkembang. Dengan ijtihad itu ditemukan persesuaian antara 
Pancasila sebagai dasar dan falsafah negara dengan ajaran agama Islam yang 
















PENDIDIKAN ISLAM DAN PEMBINAAN  
ETIKA MORAL GENERASI MUDA 
 
A. Islam dan Pendidikan 
Islam adalah agama yang oleh umatnya diyakini mengandung 
seperangkat nilai dasar untuk menuntun kehidupan manusia guna mencapai 
kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. Sebagai ajaran agama yang utuh 
dan lengkap, Islam tidak sekedar memberi atensi terhadap satu dimensi 
kehidupan, katakanlah jasmani semata tapi juga menekankan aspek rohani. 
Keduanya harus berada pada suatu keseimbangan (QS.al-Qashash (28):27). 
Dari perspektif tersebut, maka Islam senantiasa memberi tempat bagi 
penghayatan keagamaan yang bersifat eksoteris (zhahir, lahiriyah) maupun 
esoterik (bathiniyah) sekaligus161 dengan tetap berpijak pada orbit 
keseimbangan. Artinya sikap ekstrimitas terhadap salah satu aspek semata bisa 
menimbulkan kepincangan dan menyalahi prinsip keseimbangan dimaksud. 
Kendati demikian, pada kenyataannya prilaku penghayatan 
keagamaan umat Islam terbagi dua kelompok, yang satu menitik beratkan 
penghayatan keagamaan pada ketentuan-ketentuan luar (al-Ahkam al-Zhawair, 
yakni segi-segi lahiriah) dan satu kelompok lain, lebih menitik beratkan pada 
ketentuan "dalam" atau segi batiniyah162 
Pendidikan mempunyai arti penting bagi kehidupan manusia. 
Pendidikan diakui sebagai kekuatan yang juga dapat membantu manusia 
mencapai kemegahan dan kemajuan peradaban. Selain itu pendidikan 
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memberikan bekal kepada manusia untuk menyongsong hari esok yang lebih 





 memang masalah yang sangat penting dan 
aktual sepanjang masa, karena hanya dengan pendidikan manusia akan 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam kapabelitas mengelolah 
alam yang dikaruniakan Allah kepada kita.
165
 Pernyataan ini mengindikasikan 
bahwa pendidikan sangat besar konstribusinya, baik dalam pembinaan moral, 
pensejahteraan dan bahkan membawa kemajuan suatu umat. Oleh karena itu, 
untuk mengukur kemajuan suatu umat atau bangsa dapat dilihat seberapa jauh 
tingkat pendidikannya. 
B. Urgengsi Pendidikan Islam 
 Oleh M. Athiyah, mengatakan bahwa pentingnya pendidikan Islam 
adalah untuk membentuk budi pekerti. Sementara budi pekerti adalah jiwa dari 
pada pendidkan Islam. Dan Islam telah menyimpulkan bahwa mencapai suatu 
akhlak yang sempurna adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan Islam.
166
   
 Iman Al-Ghazali berpendapat bahwa pentingnya pendidikan Islam 
ialah usaha untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. pendidikan Islam 
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  Lihat Abd. Rahman Getteng, Tantangan Pendidikan Islam Dalam 
Menghadapi Era Teknologi dan Globalisasi, dalam  lentera edisi Perdana (Ujung 




 Pendidikan merupakan suatu usaha untuk menambah kecakapan, 
keterampilan, pengertian dan sikap melalui belajar dan pengalaman yang diperlukan 
untuk memungkinkan manusia mempertahankan dan melangsungkan hidup serta 
untuk mencapai tujuan hidupnya dalam hal ini pendidikan Islam merupakan usaha 
yang dilakukan secara sadar dengan membimbing, mengasah anak atau peserta didik 
agar dapat meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam. 
Lihat Mapaganro Makalah Seminar Regional Badan Eksekutif Mahasiswa Fak. 
Tarbiyah IAIN Alauddin Makassar dengan tema Prospek dan Tantangan pendidikan 




  Lihat Zakia Darajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah,  




 M. Athiyah al-Abrasyi, Dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1970), h. 1 
84 
 
bukan sekedar mengisi otak dengan segala macam ilmu yang berorientasi 
pragmatis, melainkan mendidik akhlak dan jiwa (spritual) dengan kesopanan 
yang tinggi, mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang suci, 
seluruhnya ikhlas dan jujur.
167
 
 Muhammad Quthb, berpendapat bahwa hakikat pendidikan Islam 
ialah pembinaan rohani, pendidikan intelektual dan pembinaan jasmani.
168
 
Hubungannya dengan pembinaan rohani, Muhammad Quthub menjelaskan 
bahwa rohani adalah pusat eksistensi manusia yang menjadi titik perhatian. 
Rohani adalah landasan, tempat dan penuntun kepada kebenaran. Dalam 
pendidikan intelektual, Quthb menjelaskan bahwa Islam memberi 
kemungkinan kepada manusia untuk mengetahui hal-hal yang ghaib sebesar 
kemampuannya. Sedangkang dalam pembinaaan jasmani, ia menjelaskan 
bahwa Islam begitu menghormati jasmani, tidak membiarkannya apa adanya, 
sebab apabila dibiarkan maka ia tidak menjadi energi yang bermanfaat, 
melainkan justru merusak eksistensi jasmani itu sendiri.
169
 
 Apabila dimaknai secara umum, menyeluruh dan mendasar tentang 
pendapat dan pandangan-pandangan tersebut, maka dapat dipahami bahwa 
pendidikan Islam adalah usaha untuk mendidik jiwa, membina mental 
intelektual dan melati fisik agar bertindak sopan, ikhlas dan jujur sebagai 
wujud akhlakul karimah.  
 Oleh karena itu, apabila nilai-nilai moral dan akhlak tidak diajarkan 
atau dimarjinalisasikan dalam kehidupan manusia, maka akibatnya adalah 
manusia akan mengambil kehidupan duniawi ini sepuas-puasnya dengan 
membuat berbagai tatanan di atas standar materialistik. Sekalipun kesenangan 
itu musnah seluruhnya akibat jiwa yang kosong dari iman, dan kekosongan 
dari norma-norma agama. Kesenangan, kenikmatan dan kemanisan hidup 
yang dibangun selain dari perinsip moral, saatnya nanti akan berubah menjadi 
pemburuan hawa nafsu dan selalu menghantui dalam kehidupan berdinamika. 
Kalau ada kehidupan yang dibangun di atas prinsip materialistik murni dan 








 Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam  (Cet. III; Bandung: PT. 
Ma' arif, 1993), h. 27 
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mencapai kesejahteraan, sudah dapat dipastikan bahwa hanya kesejahteraan 
lahiriyah, sedangkan kesejahteraan rohania tidak akan terpenuhi. Keadaan ini 
apabilah sampai pada tingkat teratas strata kehidupan dan terbagi segmen 
kehidupan, maka akan terjadi kehancuran yang dahsyat dan mengerikan. 
Akhirnya cita-cita manusia untuk mencapai ketaqwaan hanyalah menjadi 
suatu harapan yang hampa. Disinilah letaknya urgensi pendidikan Islam 
sebagaimana makna faktual al-Qur'an surat al-Hujurat ayat 13 yaitu: 
 َْوأ َّْ ِإ اُٛفَسَبَؼزٌِ  ًَ ِئَبَجل َٚ  ًبثُٛؼُش ُْ ُوَبٍْٕ َؼَج َٚ  َٝثْٔ ُأ َٚ  ٍشََور ْٓ ِ  ُْ ُوَبَْٕمٍَخ بَِّٔإ ُطبٌَّٕا ب َٙ ُّ٠َأَب٠ َ َّاللَّ َّْ ِإ ُْ ُوبَاْمَرأ ِ َّاللَّ َذْٕ ِػ ُْ ُى َِ َش
 ٌش١ِجَخ ٌُ ١ ٍِ َػ 
Artinya; 
"Hai manusia, sesunguhnya kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal dan 
menghargai dan sesunggunya yang paling mulia di antara kamu  disisi 
Allah adalah orang yang Taqwa…(QS. Al-Hujurat: 13).170 
 Dalam hal itu proses untuk mencapai dan meningkatkan kesejahteraan 
hidup, maka setiap orang/individu diperintahkan untuk belajar secara terus 
menerus sepanjang hidupnya, dan hal itu merupakan konsekwensi logis 
ditetapkanya manusia sebagai khalifa dimuka bumi ini. pendidikan merupakan 
bagian dari tugas kekhalifaan manusia. Oleh karena itu, kegiatan pendidikan 
harus dilaksanakan dengan penuh rasa tanggunjawab dan konsisten. Dalam hal 
ini Islam memberikan pandangan bahwa konsep-konsep yang mendasar 
tentang pendidikan dan tanggung jawab manusia muslim untuk menjabarkan 
dan mengaplikasikannya ke dalam peraktek pendidikan. Pendidikan dalam arti 
yang luas, adalah proses menguba dan memisahkan nilai suatu kebudayaan 




 ٌش١ِجَخ َْ ٍُٛ َّ َْؼر ب َّ ِث ُ َّاللَّ َٚ  ٍدبَجََسد َُ ٍْ ِؼ ٌْ ا اُٛرُٚأ َٓ ٠ِزٌَّا َٚ  ُْ ُى ْٕ ِ  إُٛ َِ اَء َٓ ٠ِزٌَّا ُ َّاللَّ َِغفَْش٠ 
Artinya; 
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 Hasan Langgulung, Pendekatan dan Peradaban Islam  (Jakarta: Pustaka 
al-Husna, 1993), h. 3 
86 
 
"Allah akan mengangkat beberapa derajat orang-orang yang 




 Dengan demikian dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pendidikan 
Islam merupakan keharusan mutlak untuk dilaksanakan secara konsisten 
dengan penuh rasa tanggung jawab, guna mencapai kesejahteraa hidup dan 
menjadi fasilitas untuk beribadah/bertaqwa kepada Allah Swt. 
Pembinaan Etika Moral Generasi muda 
 Islam mengajarkan kepada umatnya untuk memperoleh 
kesuksesan/kebaikan di dunia dan di akhirat. Oleh sebab itu, ajarannya bukan 
hanya untuk akhirat, namun justeru yang lebih banyak untuk kehidupan dunia. 
Akhirat pada dasarnya merupakan konsekuensi atau hasil dari perbuatan di 
dunia. 
 Pada zaman Nabi Muhammad diutus menjadi rasul terjadi 
kebobbrokan akhlak pada masyarakat Arab. Sudah barang tentu yang 
dimaksudkan akhlak yang merjuk pada masa ketika Nabi mulai diutus adalah 
dalam pengertian yang luas, termasuk etika sosial. Padahal kalau kita 
perhatikan, memang banyak sekali nilai-nilai ajaran moral terdapat dalam al-
Qur'an dan hadis Nabi. Seperti: adil, menolong, benar, amanah, terpuji, 
bermanfaat, respect (menghargai orang lain), dan lain-lain. Semua ini 
merupakan perilaku moralitas individual terhadap kehidupan sosial atau 




 Harus diakui bahwa ada perilaku moralitas yang tidak berlandaskan 
nilai-nilai ajaran Islam, seperti yang terjadi dinegara-negara Barat pada 
umumnya. Satu contoh perilaku beretika sosial ada yang memuat nilai-nilai 
ajaran Islam dan adapula yang tidak, yang dapat disebut dengan sumber 
sekular. Kelebihan perilaku moral dari sumber agama Islam adalah jaminan 
pahalah di akhirat kelak, di samping wujud keteraturan sosial di dunia. 
Perilaku moral yang bersumber dari ajaran sekular tidak akan ada konsekuensi 
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 A. Qodri Azizy, Pendidikan Agma Untuk Membangun Etika Soasial 





 Jadi perilaku moralitas yang bersumber dari nilai-nilai 
ajaran Islam mempunyai nilai ganda: dunia dan akhirat. 
 Jika kita menatap kenyataan perilaku sosial kita yang mayoritas 
beragama Islam, masih ada persoalan besar. Kehebatan ajaran Islam, terutama 
dalam pembinaan moralitas masyarakat atau etika sosial, memang tidak 
diragukan, namun banyak nilai-nilai tadi yang tidak terwujud dalam 
kehidupan sehari-hari atau dalam sistem sosial kita. Ini sebuah paradoks. Mari 
kita ambil beberapa contoh. Agama kita mengajarkan al-haya' min al-iman 
(malu adalah bagian dari iman). Sehingga di Sulawesi Selatang sendiri muncul 
istilah konsep siri'. Namun apa yang terjadi?  Generasi  muda kita, terlebih lagi 
para elit/tokohnya, lebih sering berprilaku memalukan. Kita diajari agar 
berperilaku amanah namun generasi dan para elit kita justeru sering berprilaku 
sebaliknya (khianah). Agama Islam mengajarkan untuk menepati janji; namun 
dalam perakteknya para pemuka/elite dan masyarakat kita sering 
menampakkan praktek-praktek mengingkari janji. Kita mengenal ada gium 
ushul fiqh "menghindari mudarat atau kerusakan harus didahulukan dari 
pada memperoleh kebaikan" namun dalam perakteknya, kemafsadatan dan 
kemudaratan diobral ditengah-tenga kita.
175
 
 Agama Islam juga mengajarkan untuk bersosialisasi dengan 
masyarakat sesuai dengan kemampuan dan cara berpikir mereka. Tetapi para 
elit dan pengamat kita gemar membingungkan rakyat. Kita diajari min husn 
Islam al-mar'I tarkuhu ma la ya' nihi  (kebaikan Islam seseorang dapat dilihat 
dari upayanya menghindari hal-hal yang tidak berguna); tetapi apa yang 
terjadi dalam peraktek para elit kita suka obral pernyataan yang tidak tepat. 
Lewat agama, kita diajari an tahkumu bi al-adl (putuskanlah hukum dengan 
adil). Namun apa yang terjadi dalam sistem hukum kita? Masyarakat terlalu 
lama menunggu keadilan yang belum kunjung datang. Dan sampai sekarang 
kita masih menunggu Baharuddin Lopa baru (pendekar hukum). Islam juga 
mengajarkan agar pemimpin memikirkan kebaikan dan kesejahteraan 
rakyatnya; namun kita menonton drama para pemimpin kita sibuk untuk 
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 Nunuk Murdiati Sulastomo "Pengaruh Pembinaan Sikap Yang Kurang 




meningkatkan pendapatan mereka. Hingga perhatian kepada pembinaan 
generasi penerus sangat minim.
176
                    
 Kesenjangan antara norma atau ajaran agama dengan perilaku 
keseharian seperti tersebut di atas adalah tanda krisis multidimensional- 
menurut Istilah GBHN tahun 1999. istilah yang kerap juga dipakai ialah krisis 
lingkaran setan (vicious crises), terutama sekali dalam hal etika sosial atau 
moralitas sosial. Krisis ini berkelanjutan dan selalu berkaitan sampai pada 
batas yang tidak mudah diketahui ujung pangkalnya dalam perjalanannya 
karena selalu berputar dan saling berkait. (penulis menilai bahwa krisis ini 
dimulai dari krisis moralitas, krisis hukum, krisis moneter, krisis ekonomi, 
krisis politik, krisis kepercayaan, dan kemudian krisis sosial atau krisis 
kemanusiaan, yang masih berjalan sampai kini). Maka wajarlah kalau 
kemudian Allah sedang memberi peringatan atau mungkin sudah 
mendatangkan adzab-Nya kepada bangsa kita sekarang ini. sebagai peringatan 
ayat al-Qur'an yang patut dijadikan renungan: 
 ُْ ُٙ ٍَََّؼٌ اٍُٛ ِّ َػ ِٞزٌَّا َطَْؼث ُْ ُٙ َم٠ُِز١ٌِ  ِطبٌَّٕا ِٞذ٠َْأ َْذجَغَو ب َّ ِث ِشَْحجٌْ ا َٚ  َِّشجٌْ ا ِٟف ُدبََغفٌْ ا َش َٙ َظ َْ ُٛؼِجَْش٠ 
Artinya 
  "Telah tampak kerusakan di darat dan di bumi disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, agar Allah memberi pelajaran kepada 
mereka sebagian dari akibat perbuatan mereka; supaya mereka 
kembali kejalan Allah (QS. Ar-Rum [30]:41)
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  Terlepas dari soal itu Islam mengajarkan cara membinah 
generasi muda yaitu; 
 Pendidikan aqidah 
 pendidikan berbakti (ubudiyah) 
 Pendidikan Kemasyarakatan (sosiologi) 
 Pendidikan Mental 
 Pendidkan akhlak (budi-pekerti).
178
                              
          Untuk jangkauan ke depan, kita harus memperbaiki bangsa ini melalui 
pembinaan pendidikan bagi generasi muda kita, termasuk pendidikan agama. 
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 M. Yunan Nasution, Pegangan Hidup, jilid 3 (Cet. V; Jakarta: 
Ramadhani, t.th), h. 56 
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Pelajaran agama dan peraktek etika sosial harus mendapatkan perhatian yang 
serius disetiap sekolah/madrasah dan pondok pesantren, sejak dari kebijakan 
dan kurikulum, sampai kepada praktek dan evaluasinya agar dapat sampai 
pada tujuan, yaitu terbangunnya masyarakat yang dalam realitasnya terwujud 
moralitas. Pendidik hendaknya menjadi penjaga moral bangsa dan memberi 
nasihat dan taushiyah, tidak semuanya terjun pada zona politik (ikut 
berpolitik). 
Untuk mewujudkan dan sekaligus mendidik prilaku moral bagi 
generasi muda, yang tidak dapat kita lupakan adalah lembaga pendidikan, 
sekolah/madrasah. Pendidikan adalah investasi masa depan bangsa (Social 
Investment), termasuk investasi untuk menancapkan prilaku sosial yang penuh 
dengan peraktek etika.
179
 Oleh karena itu, lewat sekolah anak-anak kita dididik 
sekaligus dibiasakan untuk berprilaku yang etis dan menjunjun tinggi etika 
sosial di Negara tercinta ini. toh untuk pembiasaan tersebut lembaga 
pendidikan itu sendiri harus memberikan contoh sebagai lembaga yang 
bermoral. Bagi generasi yang beragama, yang terbaik adalah menjalankan 
nilai-nilai etika bersumber dari ajaran agama. Dengan demikian, bagi umat 
Islam akan menerima konsekwensi di dunia dan di akhirat 
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TRIPUSAT PENDIDIKAN DALAM PENINGKATAN 
IMAN DAN TAKWA 
 
A. Pengertian Tripusat Pendidikan 
 
 Islam telah menggariskan kepada para orang tua, pendidik dan orang-
orang yang bertanggung jawab melaksanakan suatu metode yang konsisten 
mengarahkan dan mendidik anak-anak untuk melaksanakan kewajiban-
kewajiban dan hak-hak mereka. Dasar metode ini adalah untuk menanamkan 
rasa tanggung jawab kepada anak, supaya dapat melaksanakan tugas dan 
amanat selaku khalifah di muka bumi secara sempurna. 
 Anak merupakan amanah Allah Swt, bagi kedua orang tuanya, ia 
mempunyai jiwa yang suci dan cemerlang bila ia sejak kecil dibiasakan baik, 
dididik dan dilatih secara kontinyu, sehingga ia tumbuh dan berkembang 
menjadi anak yang baik pula. Sebaliknya, apabila ia dibiasakan berbuat buruk, 
nantinya ia terbiasa kepada perbuatan buruk pula dan menjadikan ia celaka.
180
 
 Disamping anak merupakan amanah Allah terhadap orang tua, anak 
juga merupakan potensi bangsa, sehingga perlu dipersiapkan dan 
dikembangkan untuk kematangan pribadinya agar dikemudian hari dapat 
berperan serta mampu memberikan sumbangan yang nyata kepada 
kepentingan keluarga, masyarakat, bangsa, negara dan agamanya. Salah satu 
upaya pembinaan terhadap anak adalah melalui pendidikan,
181
 yang tentunya 
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Lihat Abdullah N±sih Ulw±n, Tarbiyyah al-Aul±d f³ al-Isl±m, Jilid I (Cet.III; 
Beirut: D±r al-Sal±m, 1981), h. 53-65. 
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Anak sejak lahir ke dunia ini, ia sangat tergantung kepada orang lain, ia tidak 
mengetahui sesuatu, karena itu ia memerlukan bimbingan dan arahan dari orang 
dewasa sebagai wujud dari proses pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan sangat 
dibutuhkan oleh manusia, karena manusia diciptakan dengan membawa potensi-
potensi dasar (fitrah), yang memerlukan bimbingan , asuhan, pemeliharaan yang 
disebut dengan pendidikan. Lihat, M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam 
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pendidikan ini dimulai dari awal yakni dalam keluarga. Karena itu dalam 
keluarga perlu dibentuk semacam lembaga pendidikan, walaupun dalam 
format yang paling sederhana. Setelah itu, diserahkan kepada sekolah sebagai 
lembaga formal dan di lingkungan masyarakat tempat tinggal mereka juga 
memiliki andil yang besar dalam kaitannya dengan pendidikan anak. 
 Sebagai makhluk hidup, anak mempunyai kebutuhan, keinginan dan 
perasaan. Ia ingin mendapat perhatian, kasih sayang dari orang tuanya dan 
orang di sekitarnya, yang tidak kalah pentingnya adalah kebutuhan akan 
pendidikan. Maka proses pendidikan bermula dari pelatihan akhlak mulia 
dengan memberi Uswah al-Hasanah, kemudian dilanjutkan dengan 
pengembangan daya nalar serta keterampilan yang dapat mendukung masa 
depan anak.
182
  Anak merupakan jaminan atau modal bagi kebahagiaan dan 
kesejahteraan masa depan bangsa. Oleh karena itu, sejak dini kepentingan 
anak perlu mendapat perhatian, terutama dalam bidang pendidikan moral.
183
 
 Berkaitan dengan pendidikan anak, maka lembaga yang sangat 




                                                                                                                                                  
(Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h. 88. Lihat pula, Zakiah Daradjat, et al., Ilmu 
Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 88.   
 
182
Muhaimin dan Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Filosofis 
Kerangka Dasar Operasionalnya (Cet. I; Bandung: Tirgenda Karya, 1993), h. 68.  
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Pendidikan moral yang dimaksud adalah pendidikan mengenal dasar-dasar moral 
dan keutamaan perangai, tabiat, yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh 
anak sejak masa analisa hingga ia menjadi seorang mukallaf. Lihat Abdullah N±sih 
Ulw±n, op.cit., h. 75. 
 
184
Istilah Tripusat pendidikan ini adalah istilah pendidikan yang dikemukakan oleh 
Ki Hajar Dewantara, Tripusat pendidikan yang dimaksudkan yaitu pendidikan 
keluarga, pendidikan sekolah dan pendidikan di lingkungan masyarakat. Ketiga 
lembaga pendidikan tersebut tidak dapat berjalan tanpa ada keterkaitan satu sama 
lain, sebab merupakan satu rangkaian dari tahap-tahap pendidikan yang harus 
berjalan seiring. Lihat Wahyoctomo, Perguruan tinggi, Pesantren: Pendidikan 
Alternatif Masa Depan (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 1997), h. 21. Lihat pula 
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1. Lingkungan Keluarga. 
 Secara Etimologi, menurut Ki Hajar Dewantara keluarga adalah 
rangkaian perkataan “kawula” dan “warga”. Kawula tidak lain artinya dari 
pada „Abdi‟ yakni „hamba‟ sedangkan warga berarti „anggota‟. Sebagai abdi 
di dalam keluarga wajiblah seseorang menyerahkan segala kepentingannya 
kepada keluarganya. Sebaliknya, sebagai warga atau anggota ia berhak 




 Sedangkan secara operasional, keluarga adalah suatu struktur yang 
bersifat khusus, antara satu sama lain dalam keluarga itu mempunyai ikatan 
apakah melalui nasab atau perkawinan. Inti keluarga adalah ayah, ibu, dan 
anak. Sedangkan menurut M. Quraish Sihab bahwa keluarga adalah unit 
terkecil yang menjadi pendukung dan pembangkit lahirnya bangsa dan negara. 
Keluarga adalah jiwa masyarakat dan tulang punggungnya. Kesejahteraan 
lahir dan batin yang dinikmati oleh suatu bangsa adalah cerminan dari keadaan 
keluarga yang hidup pada masyarakat tersebut. Begitupun sebaliknya, 
kebodohan dan keterbelakangan suatu bangsa juga merupakan cerminan 
keluarga yang ada di dalamnya.
186
 
 Pendidikan dalam rumah tangga itu tidak bertolak dari kesadaran dan 
pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik, melainkan karena secara 
kodrati suasana yang memberikan kemungkinan alami membangun situasi 
pendidikan. situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya pergaulan dan 
hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal balik antara orang tua dan 
anak. 
                                                                                                                                                  
Muhaimin, op.cit., h. 287-288. Dan lihat pula Ag. Soejono, Aliran Baru dalam 
Pendidikan, Bagian ke-2 (Cet. I; Bandung: CV. Ilmu, 1979), h. 97. 
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Lihat Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati¸ Ilmu Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Rineka 
Cipta, 1991),h. 176. 
 
186Muhammad „Abd al-‟Aliy, the Family Structure in Islam (Maryland: International 
Grafic Printing Service, t.th), h. 9. Lihat pula M. Quraish Shihab,  Membumikan Al-
Qur‟an (Cet. XV; Bandung: Mizan, 1997), h. 255.  
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 Karena pendidikan dalam lingkungan keluarga merupakan pendidikan 
yang pertama dan utama,
187
  maka di dalam pendidikan keluarga diharapkan 
dapat mencetak anak yang mempunyai kepribadian baik yang kemudian dapat 
dikembangkan dalam lembaga-lembaga pendidikan berikutnya.   
 Oleh karena lingkungan keluarga merupakan institusi dalam proses 
perkembangan manusia seutuhnya, maka setiap anggota keluarga dalam 
rumah tangga muslim berkewajiban untuk membangun rumah tangganya 
sehingga menjadi rumah tangga atau keluarga yang sejahtera bahagia lahir dan 
batin, dimana suasana dan ketentraman hidup tercipta di dalamnya. 
Pembangunan rumah tangga atau keluarga yang sejahtera ini merupakan 
kewajiban kedua setelah pembinaan pribadi. Dan pembangunan rumah tangga 
ini merupakan langkah pertama dalam melaksanakan hubungan 
kemasyarakatan (Hablun min al-n±s)188. Kewajiban untuk membangun rumah 
tangga ini menjadi kewajiban yang mutlak untuk dilaksanakan oleh setiap 
muslim, sebab secara fitrah manusia itu tidak bisa melepaskan diri dari 
konteks rumah tangga atau keluarganya. 
 Dalam pembinaan sosial, Islam setuju dengan pemikiran sosial 
modern yang mengatakan bahwa lingkungan keluarga itu merupakan unit 
pertama dan institusi pertama dalam masyarakat, dimana hubungan-hubungan 




                                                             
187
Dengan menganut azas pendidikan seumur hidup dan prinsip tripusat pendidikan, 
maka tampak bahwa keluarga merupakan pusat pendidikan pertama, keluarga 
merupakan unit terkecil dari suatu masyarakat yang akan menentukan bentuk, corak, 
warna dan situasi kehidupan masyarakat dan negara. Demikian pula, bahwa 
keluarga adalah tempat anak-anak dibina, diarahkan agar menjadi anak yang 
berdaya guna dan  mempunyai arti dalam hidupnya. Lihat Abd. Rahman Getteng, 
Pendidikan Islam Dalam Pembangunan (Ujung pandang: Yayasan al-Ahkam, 
1997), h. 70-71. Lihat pula Slameto,  Belajar dan Faktor-faktor yang 
Mempengaruhinya (Cet. I; Jakata: Bina Aksara, 1988), h. 62-63.  
  
188
Ibid., h. 72-73. 
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Keluarga sangat memberikan gambaran dari suatu bentuk masyarakat. Keluarga 
menjadi ukuran ketat atau lemahnya suatu masyarakat. Yaitu jika keluarga kuat 
maka masyarakatpun kuat, dan kalau lemah maka masyarakatpun lemah. Kehidupan 
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 Pendidikan dalam lingkungan keluarga merupakan pundamen atau 
dasar dari pendidikan anak selanjutnya. Hasil-hasil pendidikan yang diperoleh 
anak dalam keluarga menentukan pendidikan anak itu selanjutnya, baik di 
lingkungan sekolah maupun dalam lingkungan masyarakat. 
2. Lingkungan Sekolah 
 Lingkungan sekolah adalah lingkungan kedua setelah lingkungan 
keluarga. Eferett Reimer berpendapat, sebagaimana yang dikutip oleh M. 
Sodomo, sekolah merupakan lembaga yang menghendaki kehadiran penuh 
kelompok-kelompok umur tertentu dalam ruang-ruang kelas yang dipimpin 
oleh guru-guru untuk mempelajari kurikulum yang bertingkat.
190
 Hadari 
Nawawi berpendapat bahwa sekolah merupakan organisasi kerja atau sebagai 
wadah kerjasama sekolompok orang untuk mencapai suatu tujuan.
191
 Dalam 
Ensiklopedi Indonesia dijelaskan bahwa sekolah adalah tempat anak didik 
mendapatkan pelajaran yang diberikan oleh para guru. Pelajaran yang 
diberikan secara paedagogik dan didaktif, tujuannya untuk mempersiapkan 




                                                                                                                                                  
akhlak dan sosial dalam masyarakat akan runtuh sebab runtuhnya dasar-dasar dan 
unsur-unsur dalam keluarga. Oleh sebab kepentingan berganda yang dimiliki oleh 
keluarga inilah maka masyarakat Islam berusaha keras untuk mengukuhkan dan 
menguatkan keluarga untuk menjadi kuat dan terpadu., diusahakannya agar supaya 
keluarga dapat menjalankan fungsinya dan tanggung jawabnya dalam hidup. 
Menurut pandangan Islam hal ini merupakan usaha yang baik sebab akan membawa 
kebaikan kepada individu, sekolah dan masyarakat sekaligus. Lihat Hasan 
Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan 
(Cet. III; Jakarta: Al-Husna Zikra, 1995), h. 394. Lihat pula, Ngalim Purwanto, Ilmu 
Pendidikan Teoritis dan Praktis, Edisi II (Cet. VIII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
1985),h. 79. Lihat pula, Zuhairini, et al., Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Bumi 
Aksara, 1991), h. 177. Lihat pula Undang-undang No. 2 tahun 1989, Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar Grafika, 1989), h.9.  
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Lihat M. Soedomo, Sekitar Eksisten Sekolah, (Yogyakarta: Henedita Offset, 1987), h. 25. 
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Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas sebagai Lembaga 




 Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan di atas jelas bahwa 
sekolah adalah suatu lembaga atau organisasi yang melakukan kegiatan 
pendidikan berdasarkan kurikulum tertentu yang melibatkan sejumlah orang 
(siswa dan guru) yang harus bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan. 
 Pendidikan dalam lingkungan sekolah, biasa juga disebut dengan jalur 
pendidikan formal. Jalur pendidikan ini memiliki jenjang yang terendah 
(sekolah Dasar) sampai yang tertinggi (Perguuan Tinggi) termasuk juga 
Madrasah dan Pesantren. Diselenggarakan sekolah disebabkan oleh 
perkembangan dan kemajuan masyarakat yang pesat, sehingga menimbulkan 
differensiasi dan spesialisasi yang meluas. Kondisi masyarakat itu menuntut 
anak-anak untuk mempersiapkan diri secara baik, agar dapat memasuki 
kehidupan masyarakat dengan berbagai spesialisasi lapangan kerja yang 
memerlukan pengetahuan, keterampilan dan keahlian kerja dari yang paling 
sederhana sampai yang bersifat profesional.
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 Sekolah menjadi tempat anak-anak berkumpul bersama anak lain yang 
sebaya dengannya, taraf pengetahuan yang kurang lebih sederajat dan 
sekaligus menerima pelajaran yang sama. Keadaan seperti itu, anak-anak 
sangat merasakan adanya perbedaan antara rumah dengan sekolah, baik dari 
segi suasana, tanggung jawab maupun kebebasan dan pergaulan. Dalam segi 
perbedaan suasana,
194
  rumah adalah tempat anak lahir dan menjadi anggota 
                                                                                                                                                  
192
Lihat Hasan Shadily, Ensiklopedi Indonesia, Jilid V (Jakarta: Ikhtisar Baru Van 
Hoeva, t.th.), h. 3000. 
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Sekolah didirikan oleh masyarakat/pemerintah (negara) untuk membantu 
memenuhi kebutuhan keluarga yang sudah tidak mampu lagi memberi bekal 
persiapan hidup bagi anak-anaknya. Untuk mempersiapkan anak agar hidup dengan 
cukup bekal kepandaian dan kecakapan dalam masyarakat yang modern, yang telah 
memiliki kebudayaan dan peradaban yang tinggi, anak-anak tidak cukup hanya 
menerima pendidikan dan pengajaran dari keluarganya saja, maka dari itulah, 
masyarakat atau negara mendirikan sekolah-sekolah. Lihat Ngalim Purwanto,op. 
cit., h. 124. Bandingkan pula Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam I (Cet. I; 
Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h.119. Lihat pula Hadari Nawawi,  Pendidikan 
dalam Islam  (Cet. I; Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), h. 194.  
 
194
Kehidupan dan pergaulan dalam lingkungan keluarga senantiasa diliputi oleh rasa 
kasih sayang diantaranya terdapat saling mengerti. Percaya mempercayai, bantu 
96 
 
baru dalam rumah tangga. Ia diasuh oleh orang tuanya dengan penuh kasih 
sayang, yang mendorong orang tua mengatasi segala macam kesukaran. 
Sebaliknya, anak mencurahkan segala kepercayaannya kepada orang tuanya. 
Sedangkan sekolah adalah tempat anak belajar. Ia berhadapan dengan guru 
yang tidak dikenalnya. Guru itu selalu berganti-ganti. Kasih guru kepada 
murid tidak mendalam seperti kasih sayang orang tua kepada anaknya sebab 
guru dengan murid tidak terikat oleh tali kekeluargaan. Guru tak mungkin 
dapat memberi ilmu kepada anak itu sedalam-dalamnya. Ia tak mungkin dapat 
mencurahkan perhatiannya kepada seorang anak saja. Baginya, anak itu tak 
lain, yang diserahkan kepadanya. Ia mengajarnya dalam satu atau beberapa 
tahun, dan muridnya itupun selalu berganti-ganti dari tahun ke tahun.
195
  
3. Lingkungan Masyarakat 
 Masyarakat, secara umum yang biasa juga disebut society yang 
merupakan kelompok manusia yang hidup dalam satu tempat atau lingkungan, 
daerah yang bekerjasama dalam suatu ikatan kaidah/ diikat oleh suatu 
aturan/ikatan hukum tertentu dibawah pimpinan yang disepakati dan 
berkeinginan untuk mencapai tujuan bersama.
196
  
                                                                                                                                                  
membantu dan kasih mengasihi sesamanya. Dalam lingkungan keluarga anak 
merasa bebas daripada di sekolah. Anak bebas dalam segala gerak-gerik. Sedangkan 
kehidupan dan pergaulan di sekolah sifatnya lebih zakelijk (logos). Di sekolah harus 
ada ketertiban dan peraturan-peraturan tertentu yang harus dijalankan oleh tiap-tiap 
murid dan guru. Pergaulan antara anak-anak sesamanya dan antara anak-anak 
dengan guru lebih-lebih bersifat logos dan objektif daripada pergaulan di dalam 
lingkungan keluarga yang diliputi oleh suasana kasih sayang yang sejati. Anak-anak 
tidak boleh saling mengganggu, masing-masing hendaknya melakukan tugas dan 
kewajiban menurut peraturan yang telah ditetapkan. suasana di sekolah lebih 
mendekati suasana kerja dan pada suasana bermain-main. Maka dari itu, di sekolah 
anak-anak lebih tidak bebas, lebih terkekang oleh peraturan-peraturan daripada di 
lingkungan keluarganya. Lihat Ngalim Purwanto, op.cit., h. 125. Lihat pula Zakiah 
Darajat, et al., op.cit., h. 72.  
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Ibid., h. 72. 
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Lebih jauh Mun³r Mursiy Sarh±n membagi lingkungan masyarakat kepada dua 
bagian. Pertama, al-Mujtama‟ al-Mahalliy yaitu komunitas manusia atau kelompok 
manusia dalam skala kecil, seperti komunitas penduduk desa, suku terasing, 
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Secara etimologi kata masyarakat berasal dari kata Arab “Syarikat” 
Kata ini terpakai dalam bahasa Indonesia/Malaysia, dalam bahasa Malaysia 
tetatap dalam bahasa aslinya : Syarikat sedangkan dalam bahasa Indonesia, 
serikat. Dalam kata ini tersimpul unsur-unsur pengertian berhubungan dan 
pembentukan suatu kelompok atau golongan atau kumpulan. Kata masyarakat 
hanya terpakai dalam kedua bahasa tersebut untuk menanamkan pergaulan 
hidup. Pergaulan hidup itu dalam bahasa Belanda dan Inggris disebut sociaal, 
social. Sedangkan bahasa Arab menyebutkan “al-Mujtama‟”. Sosial ditujukan 
pada pergaulan serta hubungan manusia dan kehidupan kelompok manusia 
terutama dalam kelompok masyarakat yang teratur. Ia mengandung arti 
mempertahankan hubungan -hubungan teratur antara seorang dengan orang 
lain. Salah satu cabang ilmu tentang masyarakat disebut sosiologi,
197
 yang  
dapat diterjemahkan dengan ilmu masyarakat. Dalam bahasa Arab diistilahkan 
dengan „ilm al-ijtim±‟. 
 Secara terminologi, defenisi tentang masyarakat banyak sekali 
dikemukakan oleh para ahli. Kuncaraningrat memberikan defenisi masyarakat 
dengan kelompok terbesar dari mahluk-mahluk manusia dimana pada manusia 
tersebut terjaring suatu kebudayaan yang oleh manusia dirasakan sebagai 
                                                                                                                                                  
penduduk kota dan seterusnya. Kedua, al-Mujtama‟ al-Kab³r (society) yaitu 
kelompok manusia dalam skala besar, seperti kelompok manusia yang hidup dalam 
suatu geografis tertentu Lihat Mun³r al-Mursiy Sarh±n, fi Ijtimaiyy±t al-Tarbiyyah  
(Cet. II; al-Q±hirah: Maktabah al-Anjlu  al-Mi¡riyyah, 1978), h.230. 
 
197
Untuk mengenal masyarakat sedalam-dalamnya, supaya masyarakat bisa diajak 
kerjasama (dipimpin), perlu sosiologi. Mahasiswa yang mau memberi pimpinan 
kepada masyarakat mesti ditopang dengan pengetahuan sosiologi. studi masyarakat 
dan agama memperdalam pandangan kedalam masyarakat yang hendak dipimpin. 
Pengertian yang kedua ini memberi pengertian tentang pengaruh dalam masyarakat 
yang beraneka ragam. Masyarakat sebagai suatu organisme sosial mempunyai 
hukum/pedoman hidup sendiri. Oleh karena itu, yang hendak memberi pimpinan 
hidup kepada masyarakat hendaklah mengetahui hukum hidup masyarakat dengan 
berdasarkan pengetahuan-pengetahuan tentang masyarakat dengan berdasarkan 
pengetahuan-pengetahuan tentang masyarakat itu. Lihat Sidi Gazalba, Masyarakat 
Islam: Pengantar Sosiologi dan Sosiografi (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1976), h. 
11-12. Bandingkan pula Syamsuddin Abdullah, Agama dan Masyarakat: 





 Sedangkan Linton memberi defenisi masyarakat dengan 
kelompok manusia yang tetap cukup lama hidup dan bekerjasama, sehingga 
mereka itu dapat mengorganisasikan dirinya dan berfikir mengenai dirinya 
sebagai kesatuan sosial, yang mempunyai batas-batas tertentu.
199
 Defenisi 
Kuncaraningrat menitikberartkan kebudayaan dalam wujud masyarakat. 
Kehidupan warga-warga masyarakat terjalin dalam kebudayaan yang 
dirasakan oleh mereka. Sementara Linton mementingkan hidup dan 
bekerjasama dalam waktu yang cukup lama. Apabila sekelompok manusia 
hidup dan bekerjasama dalam waktu yang cukup lama akan tumbuh atau 
terbentuk cara bertingkah laku dan berbuat dalam kehidupannya. 
 Masyarakat bila dilihat dari konsep sosiologi adalah sekumpulan 
manusia yang betempat tinggal dalam suatu kawasan dan saling berinteraksi 
sesamanya untuk mencapai tujuan.
200
 
 Secara kualitatif dan kuantitatif anggota masyarakat terdiri dari 
berbagai ragam pendidikan, propesi, keahlian, suku bangsa, kebudayaan, 
agama, lapisan sosial sehingga masyarakat yang majmuk. Setiap anggota 
masyarakat secara tidak langsung telah mengadakan kerjasama dan saling 
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Linton, Ralph, The Study of Man Introduction Student‟s Edition, Appleton (New 
York: Century Crofts inc., 1936), h. 91. 
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Dalam suatu masyarakat terdiri atas kelompok-kelompok manusia yang saling 
terkait oleh sistem-sistem, adat istiadat, ritus-ritus, serta hukum-hukum khas dan 
hidup bersama. Hal bermasyarakat merupakan suatu tujuan umum dan semesta yang 
secara umum dicapai oleh manusia. Kehidupan manusia memang bersifat 
kemasyarakatan artinya bahwa secara fitrah ia bersifat kemasyarakatan. Disatu 
pihak kebetulan, keuntungan, kepuasan, karya dan kegiatan manusia, pada 
hakekatnya bersifat kemasyarakatan, dan sistem kemasyarakatannya akan tetap ada 
selama ada pembagian kerja, pembagian keuntungan dan rasa saling membutuhkan 
dalam suatu perangkat tradisi dan sistem tertentu. Lihat Murtadha Muthahhari,  
Society and History  diterjemahkan oleh M. Hashem dengan judul, Masyarakat dan 
Sejarah (Cet. V; Bandung: Mizan, 1995), h. 15.  
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mempengaruhi untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuannya. 
Demikianlah dinamika masyarakat berjalan secara terus menerus.  
 Dilihat dari konsep pendidikan, masyarakat adalah sekumpulan 
banyak orang dengan berbagai ragam kualitas mulai dari yang tidak 
berpendidikan sampai kepada yang berpendidikan tinggi.
201
  Masyarakat 
merupakan tempat para anggotanya mengamalkan semua ketrampilan yang 
dimilikinya. Disamping itu masyarakat juga termasuk pemakai atau the user 
dari para anggotanya. Baiknya kualitas suatu masyarakat ditentukan oleh 
kualitas pendidikan dan ilmu yang diperoleh anggotanya.
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 Sedangkan dilihat dari lingkungan pendidikan, masyarakat disebut 
lingkungan pendidikan non formal
203
  yang memberikan pendidikan secara 
sengaja dan berencana kepada seluruh anggotanya tetapi tidak sistematis. 
secara fungsional masyarakat menerima semua anggotanya. yang pluralistik 
itu dan mengarahkan menjadi anggota masyarakat yang baik untuk 
tercapainya kesejahteraan sosial anggotanya yaitu kesejahteraan lahir dan 
batin yang biasa disebut masyarakat adil dan makmur dibawah lindungan 
Allah swt. 
 Sartain (seorang ahli psikolog Amerika) menganggap lingkungan 
masyarakat sebagai lingkungan sosial yaitu semua manusia lain yang 
mempengaruhi kita. Pengaruh lingkungan sosial itu ada yang kita terima 
secara langsung dan ada yang tidak langsung.
204
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Ibid., h. 85. Lihat pula. Hadari Nawawi, op.cit., h. 204.   
 
203 Shaleh Abd‟ al-Azis, al-Tarbiyah al-Had³£ah M±ddatuh±, Mab±diuh±, 
Ta¯b³qatuh± al-Amaliyyah,  Jilid III (Cet.VII; Mi?ra: D±r al-Ma‟±rif, 1976), h. 131. 
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Menurut Sartain,  Pengaruh Lingkungan Masyarakat  yang dapat diterima secara 
langsung, seperti dalam pergaulan sehari-hari dengan orang lain, dengan keluarga 
kita, teman-teman kita, kawan sekolah, sepekerjaan dan sebagainya. Sedangkan 
yang secara tidak langsung seperti melalui radio dan televisi, dengan membaca 
buku-buku, majalah-majalah, surat kabar dan berbagai media elektronik dan media 
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 Masing-masing manusia terutama dalam hal kepribadian kita adalah 
hasil interaksi antara gen-gen dan lingkungan dengan lingkungan masyarakat 
kita, karena interaksi ini maka tiap-tiap orang unik, tiap orang memiliki 
kepribadian sendiri-sendiri yang berbeda-beda satu sama lain. Namun, jika 
dalam hal individu-individu yang memiliki gen yang sama atau bersamaan 
lingkungan sosialnya/ masyarakatnya, maka interaksi itu menghasilkan 
variasi-variasi/ perbedaan-perbedaan yang luas dalam personality. 
B. Ruang Lingkup Tripusat Pendidikan 
 Pendidikan Islam sebagai suatu disiplin ilmu, mempunyai ruang lingkup 
yang sangat luas karena didalamnya banyak segi atau pihak yang ikut terlibat baik 
langsung maupun tidak langsung. Ruang lingkup pendidikan khususnya pendidikan 
Islam yang dimaksudkan yaitu, perbuatan mendidik, anak didik, dasar dan tujuan 




 M. Arifin berpendapat bahwa ruang lingkup pendidikan Islam mencakup 
kegiatan-kegiatan kependidikan yang dilakukan secara konsisten dan 
berkesinambungan dalam bidang atau lapangan hidup manusia yang meliputi: 
lapangan hidup keagamaan, agar perkembangan pribadi manusia sesuai dengan 
norma-norma ajaran Islam. Lapangan hidup berkeluarga, agar berkembang menjadi 
keluarga yang sejahtera. Lapangan hidup ekonomi, agar dapat berkembang menjadi 
sistem kehidupan yang bebas dari penghisapan manusia oleh manusia. Lapangan 
hidup kemasyarakatan, agar terbina masyarakat yang adil dan makmur dibawah ridha 
dan ampunan Allah Swt. Lapangan hidup politik, agar supaya tercipta sistem 
demokrasi yang sehat dan dinamis sesuai ajaran Islam. Lapangan hidup seni budaya, 
agar menjadikan hidup manusia penuh keridhaan dan kegairahan yang tidak gersang 
dari nilai moral agama. Lapangan hidup ilmu pengetahuan, agar berkembang menjadi 
alat untuk mencapai kesejahteraan hidup manusia yang dikendalikan oleh iman.
206
  
 Pendidikan Islam yang ruang lingkupnya sama dan sebangun 
dengan kebutuhan hidup umat manusia itu, dalam seluruh bidang-
                                                                                                                                                  
cetak lainnya. Lihat Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan  (Cet. V; Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 1990), h. 28-29.  
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Nur Uhbiyati,  Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 1997), h. 16. 
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Lihat M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis 




bidangnya, secara sistematik, adalah proses mempengaruhi pertumbuhan 
dan perkembangan menuju titik optimal kemampuan manusia 
berlandaskan nilai-nilai Islam, berlangsung menurut sistem hukum 
tertentu yang sangat menentukan corak dan watak hasil akhirnya. 
 Dilihat dari sistemik, kehidupan manusia secara jasmaniah dan 
rohaniah jelas menunjukkan bahwa pertumbuhan dan perkembangan hidupnya 
berjalan dalam suatu proses secara konsisten dan kontinyu menuju kearah titik 
optimal dari kemampuan pertumbuhan dan perkembangannya. 
 Oleh sebab itu, filsafat pendidikan yang membahas permasalahan 
pendidikan Islam tidak membatasi diri pada permasalahan yang ada di dalam 
ruang lingkup kehidupan beragama umat Islam semata-mata, melainkan juga 




 Dengan demikian, seluruh permasalahan yang menyangkut kehidupan 
umat manusia yang berpengaruh terhadap kehidupan umat Islam juga 
termasuk pemikiran dan lingkup pendidikan Islam, misalnya, pendidikan yang 
berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, masalah perubahan sosial, 
masalah demokratisasi dan lain sebagainya. 
 Pada dasarnya, pendidikan Islam dapat dipandang dari tiga aspek 
yaitu sebagai pembentukan individu, pembentukan keluarga dan sebagai 
pembentukan masyarakat. Pada pokoknya pendidikan Islam meliputi 
pendidikan jasmani, pendidikan akal dan pendidikan rohani. Dengan ketiga 
macam pendidikan inilah yang dapat mengantarkan terbentuknya kepribadian 
muslim yang menjadi tujuan akhir pendidikan Islam dan ketiga macam 
pendidikan ini pula yang menjadi ruang lingkup pendidikan Islam.
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M. Arifin,  Filsafat Pendidikan Islam (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 7. 
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Abd. Rahman Getteng, op. cit., h.49. Aspek jasmani merupakan salah satu dasar 
pokok untuk mendapatkan kebahagiaan dalam kehidupan manusia, dengan akal dan 
jiwa (rohani) yang sehat terdapat pada jasmani pula. Hubungan antar jasmaniah dan 
rohaniah manusia saling memberikan pengaruh timbal balik, yaitu hal-hal yang 
berpengaruh pada jiwa akan berpengaruh juga pada jasmani, demikian sebaliknya. 
Mengenai pendidikan akal. Al-Ghazali berpendapat bahwa akal adalah sumber ilmu 
pengetahuan teknologi dan kebudayaan, dengan akal dapat dipengaruhi untuk 
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 Jadi pokok pendidikan Islam yang meliputi pendidikan jasmani, 
pendidikan rohani dan pendidikan akal, yang dikaitkan dengan aspek 
pendidikan Islam yang terdiri dari pembentukan individu, pembentukan 
keluarga dan pembentukan masyarakat yang kesemuanya itu menjadi ruang 
lingkup pendidikan Islam secara menyeluruh. 
 Dari ketiga aspek pendidikan Islam itu, masing-masing memiliki 
ruang lingkup atau batasan-batasan pendidikan, yang harus diberikan kepada 
anak. Karena ada pendidikan yang secara khusus diberikan dalam lingkup 
pendidikan keluarga, khusus dalam pendidikan sekolah dan pendidikan dalam 
lingkup masyarakat. Walaupun demikian, tetap ada keterkaitan antara lingkup 
pendidikan yang satu dengan yang lainnya. 
1. Ruang Lingkup Pendidikan Keluarga 
 Pendidikan keluarga sangat penting dalam proses pembentukan 
kepribadian anak. Oleh karena itu perlu dikemukakan terlebih dahulu 
beberapa hal yang termasuk dalam ruang lingkup pendidikan keluarga, yaitu 
waktu atau masa pendidikan keluarga, pelaku pendidikan keluarga dan materi 
pendidikan keluarga. 
a. Masa Pendidikan Keluarga. 
 Pada intinya lembaga keluarga terbentuk melalui pertemuan suami 
dan istri yang permanen, yang biasa juga diistilahkan dengan perkawinan, 
                                                                                                                                                  
menemukan  dan menciptakan alat-alat yang berguna baginya untuk menghadapi 
problem-problem kehidupan manusia. Dengan demikian, aspek pendidikan akal 
merupakan suatu keharusan sebagaimana memuliakan akal pikiran manusia dan 
hasil tafakkurnya. Adapun tentang pendidikan rohani, agar supaya diberikan kepada 
anak-anak sejak dini, terutama penanaman aqidah tauhid atau mempunyai keesaan 
Tuhan, karena akan hadir secara sempurna dalam jiwa anak perasaan keTuhanan 
yang berperan sebagai pundamen dalam berbagai aspek kehidupannya. Akidah 
tauhid yang tertanam kokoh dalam jiwa anak akan mewarnai kehidupannya sehari-
hari, karena terpengaruh oleh suatu pengakuan tentang adanya kekuatan yang 
menguasainya. Sehingga timbul perasaan takut berbuat kecuali yang baik-baik saja. 
Jadi penanaman aqidah adalah masalah pendidikan rohani (jiwa) bukan akal pikiran, 
sedangkan jiwa itu telah ada dan melekat pada anak sejak kelahirannya, oleh karena 
itu sejak mula pertumbuhannya harus ditanamkan rasa keimanan dan aqidah tauhid 
sebaik-baiknya sebagai realisasi dari aspek pendidikan rohani. Lihat Zainuddin, et 
al., Seluk Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali (Cet. I; Jakarta: Bumi Akasara, 19191), 
h. 98 dan 126-127. 
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sehingga berlangsung proses reproduksi, yang melahirkan keturunan (anak).
209
 
Perkawinan adalah ikatan  seksual yang disahkan secara sosial, dimulai 
dengan pengumuman terbuka, diusahakan dengan gagasan kelestarian dan 
mengasumsikan secara agak eksplisit kontrak pernikahan yang merinci 




 Begitu pentingnya pendidikan dalam keluarga sehingga, sebelum anak 
lahir atau selama bayi masih dalam kandungan sudah mendapatkan pendidikan 
yang biasa diistilahkan dengan masa prenatal.
211
 Masa ini berlangsung sejak 
pertemuan sel telur (ovum) seorang ibu dengan spermatozoid seorang ayah, 
sampai bayi lahir secara sempurna. Tentang masa perkembangan janin, Allah 
Swt berfirman dalam Q.S. al-F±¯ir (35): 11. 
(..... ٍّٗؼث لاا غعر لاٚ ٝثٔا ِٓ ًّحر بِٚ بجاٚصا ُىٍؼج ُث خفطٔ ِٓ ُث ةاشر ِٓ ُىمٍخ اللهٚ11)  
„Dan Allah menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari air mani, kemudian 
menjadikan kamu berpasang-pasangan (laki-laki dan perempuan). Dan tidak ada 
seorang perempuan yang mengandung dan tidak pula melahirkan melainkan 
dengan sepengetahuannya.‟212 
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Melalui fungsi reproduksi setiap keluarga mengharapkan akan memperoleh anak 
shaleh, keturunan yang berkualitas, sebagai perekat bangunan keluarga, tempat 
bergantung dihari tua, maupun sebagai generasi penerus cita-cita orang tua, sebagai 
generasi penerus, suami istri umumnya mengharapkan agar anaknya kelak menjadi 
generasi yang berkualitas, sehat jasmani , rohani, cerdas, bermoral, taat kepada 
Allah dan Rasulnya serta taat kepada orang tua. Rasulullah berpesan agar mencari 
calon istri yang dapat memberikan keturunan yang baik. Lihat Fuaduddin. T.M., 
Pengasuh Anak dalam Keluarga Muslim (Cet. I; Jakarta: Lembaga Kajan Agama 




Lihat J. Guold dan W.L.Kolb,  A Dictionary of The Social Sciences (Glencow: 
Free Press, 1964), h. 409. 
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Hadari Nawawi, op. cit., h.150. lihat pula Akyaz Azhari, Psikologi Pendidikan 





 Para ahli berpendapat bahwa perkembangan manusia itu, memiliki tingkatan-
tingkatan perkembangan. Tingkat perkembangan yang satu mempunyai sifat yang 
berbeda dengan tingkat perkembangan lainnya. 
 Al-Gazali berpendapat bahwa tingkat perkembangan anak terdiri dari lima 
tingkatan: Pertama, al-Jan³n yaitu tingkat anak yang berada dalam kandungan. 
Adanya kehidupan setelah diberi roh oleh Allah. Kedua, al-°ifl yaitu tingkat anak-anak 
dengan memperbanyak latihan dan kebiasaan sehingga mengetahui baik atau buruk. 
Ketiga, al-Tamy³z, tingkat anak yang telah dapat membedakan sesuatu yang baik dan 
yang buruk, bahkan akal pikirannya telah berkembang sedemikian rupa sehingga telah 
dapat memahami ilmu dlaluri. Keempat, al-„²qil yaitu tingkatan manusia telah berakal 
sempurna bahkan akal pikirannya telah berkembang secara maksimal sehingga telah 
menguasai ilmu «aruriy. Kelima, al-Auliy±‟ dan al-Anbiy±‟ yaitu tingkat tertinggi 
pada perkembangan manusia. Bagi para Nabi telah mendapatkan ilmu pengetahuan 
dari Tuhan melalui malaikat yaitu ilmu Wahyu. Dan bagi para wali telah mendapatkan 
ilham atau laduni yang tidak tahu bagaimana dan dari mana ilmu itu didapatkannya.
213
 
Sedangkan menurut Hadari Nawawi, periode atau tahap perkembangan 
manusia juga terdiri dari lima tahap. Pertama, masa prenatal, yaitu masa dalam 
kandungan. Kedua, masa infancy yaitu permulaan masa bayi yang berlangsung dari 
umur antara nol sampai dengan satu tahun. Ketiga, masa babyhood, yaitu masa bayi 
yang berlangsung dari umur satu tahun sampai denga tiga tahun, Keempat, masa 
childhood, yaitu masa anak yang berlangsung dari umur tiga tahun sampai dengan 12 
tahun. Masa ini terbagi dalam tiga fase yaitu fase permulaan masa anak-anak 
berlangsung dari umur 3 sampai 6 tahun, fase pengetahuan masa anak-anak (middle 
childhood) berlangsung dari umur 6 sampai 9 tahun, dan fase akhir masa anak-anak 
(late childhood) berlangsung dari umur 9 tahun sampai 12 tahun. Kelima, masa 




 Dari kedua pendapat para ahli tentang masa perkembangan manusia. Maka 
penulis menilai bahwa masa perkembangan manusia menurut al-Gazali yang termasuk 
dalam lingkup pendidikan keluarga yaitu mulai pada tingkat al-jan³n sampai pada 
tingkat al-°ifl. 
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Departemen Agama RI., Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 
1989), h. 697. 
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Lihat Zainuddin, et al., op. cit., h. 69. 
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Lihat Hadari Nawawi, op. cit., h. 150-164. 
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 Adapun menurut Hadari Nawawi, fase perkembangan manusia yang 
termasuk masa dalam ruang lingkup pendidikan keluarga yaitu mulai dari masa dalam 
kandungan (prenatal) sampai pada masa childhood pada fase early childhood, jadi 
mulai dari kandungan sampai pada umur 6 tahun.
215
 
 Ikhw±n al-¢af± berpendapat bahwa pentahapan pendidikan harus disesuaikan 
dengan perkembangan jasmani, pikiran dan jiwa anak pada batas usia sampai empat 
tahun, perasaan dan insting lebih menonjol pada perkembangan anak.
216
  Sedangkan 
bagi anak yang berusia antara empat sampai lima belas tahun, dasar keterampilan 
membaca, menulis, berhitung dan lain-lain diajarkan dengan sungguh-sungguh di 
sekolah. 
b. Subyek (pelaku) Pendidikan Keluarga 
 Untuk lebih menjelaskan betapa pentingnya pendidikan keluarga itu bagi tiap 
anak yang nantinya akan terjun ke masyarakat sebagai orang dewasa yang 
bertanggung jawab atas keluarganya dan juga sadar akan kewajibannya sebagai 
anggota masyarakat, maka ada baiknya kita mengetahui terlebih dahulu bagaimana 
perbedaan dan kedudukan keluarga dahulu dan zaman sekarang. Dengan demikian 
kita dapat lebih jelas mengetahui siapa yang menjadi pelaku dan penanggung jawab 
terhadap pendidikan dalam keluarga. 
 Pada zaman dahulu umumnya orang hidup dalam satu rumah yang besar. Di 
dalam rumah yang besar itu hiduplah beberapa keluarga menjadi satu. Kesatuan 
kekeluargaan yang besar itu lazim disebut dengan famili.
217
  Suatu famili mempunyai 
peraturan dan tata tertib sendiri yang diatur dan dikepalai oleh seorang kepala famili. 
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Meskipun menurut para ahli, masa perkembangan anak-memiliki tingkatan sesuai 
dengan fase perkembangan usianya, sehingga ada ruang lingkup keluarga. Namun 
bukan berarti bahwa setelah usia sekolah, tanggung jawab orang tua dalam mendidik 
anaknya sepenuhnya diserahkan kepada sekolah. Akan tetapi oarng tua harus tetap 
membantu kelanjutan pendidikan anaknya di sekolah. Orang tua harus mengadakan 
kerjasama dengan guru di sekolah, mereka harus mengetahui kesulitan-kesulitan apa 
yang sering dihadapi anak-anaknya di sekolah. Orang tua harus mengetahui keadaan 
anaknya di sekolah. Dengan demikian orang tua dapat menjauhkan pandangan yang 
keliru sehingga terhindarlah salah  pengertian yang mungkin timbul antara keluarga 
dan sekolah. Lihat M. Ngalim Purwanto “Ilmu Pendidikan,” op. cit., h. 126-127. 
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Seyyed Hossein Nasr, Traditional Islam in The Modern Wood, diterjemahkan 
oleh Luqman Hakim dengan judul Islam Tradisi di Tengah Kancah Dunia Modern 




 Famili atau kesatuan keluarga yang besar itu, selain merupakan kesatuan 
kekeluargaan, juga merupakan kesatuan ekonomi dan kesatuan hukum. Ia mengenal 
upacara-upacara ibadah, famili tersendiri juga cara pendidikan anak-anak mereka. 
 Segala kebutuhan hidup mengenai makanan, pakaian, dan alat-alat rumah 
tangga dibuat sendiri oleh anggota-anggota famili masing-masing secara bergotong 
royong. Demikian pula pendidikan yang diberikan kepada anak-anak dalam famili itu 
umumnya merupakan kelanjutan dari adat istiadat yang mereka terima dari nenek 
moyang yang merupakan tradisi statis dan hampir tidak berubah-ubah. Di samping itu, 
diajarkan pula kepada anak-anak mereka segala sesuatu yang lazimnya diperbuat atau 
dikerjakan oleh orang-orang tua atau orang-orang dewasa dalam famili itu. Dengan 
kata lain, bagaimana kehidupan dan penghidupan mereka. demikian pula hendaknya 
kehidupan dan penghidupan anak cucunya nanti.
 218
    
 Berbeda halnya dengan keluarga sekarang. kesatuan kekeluargaan secara 
famili, sekarang telah terpencar menjadi keluarga yang kecil-kecil, dan fungsinya 
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Famili adalah kaum keluarga, kerabat, anak saudara. Mereka ini tinggal dalam 
suatu rumah. Jadi dengan  secara otomatis kesemuanya itu dianggap sebagai pelaku 
dan bertanggung jawab atas pendidikan anak-anak dalam keluarga itu. Lihat Pusat 
pembinaan dan pengembangan bahasa Departemen P dan K, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Cet. IV; Jakarta: Balai Pustaka, 1995), h. 274. Khususnya dalam 
masyarakat mentawai famili itu lazim disebut uma dan yang mengepalai (kepala 
uma) disebut rimata. 
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Karena lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama yang dikenal anak 
semenjak kelahirannya, maka orang-orang tua dan anggota keluarga lainnya harus 
memberikan contoh yang baik kepada anak-anaknya, sebab apa yang diucapkan dan 
diperbuat orang yang ada di sekitarnya, itulah yang dianggap paling benar. Karena 
disanalah anak mulai memperoleh bahasa adat, tradisi, pokok-pokok agama, makna 
sopan santun dan sifat-sifat lainnya yang dapat diperoleh anak. Lihat, Muhammad 
al-Hadi „Afifiy, et. al., U?-l al-Tarbiyyah wa „Ilm al-Nafs (al-Fujalalah: al-Fujalat 
al-Jad³dah, t.th.), h. 12.  
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Jadi secara umum, dalam keluarga sekarang ini yang menjadi pelaku dalam 
pendidikan keluarga hanyalah ibu dan bapak saja, karena keduanya itu dapat 
dikatakan sebagai komponen yang sangat menentukan kehidupan anak, khususnya 
pada usia dini. Namun demikian, tidak menutup kemungkinan dalam keluarga 
sekarang juga tinggal nenek, paman, tante, sepupu dan keluarga lainnya. Yang 
kesemuanya itu dapat membantu proses pendidikan anak-anak dalam lingkungan 
keluarga. Lihat Fuaduddin, TM. op. cit., h. 5. 
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terhadap pendidikan anakpun yang telah berubah.
219
 Dalam bentuknya yang paling 
sederhana keluarga terdiri dari ayah, ibu dan anak yang biasa juga diistilahkan 
kelubatih.  
 Kemajuan dunia disegala bidang, yang menyebabkan tidak terhitungnya 
jumlah macam pekerjaan yang masing-masing memerlukan spesifikasi ilmu yang 
berbeda-beda. sementara orang tua (ibu dan ayah) dalam lingkungan keluarga 
memiliki keterbatasan dalam mendidik dan mengajar anak-anaknya, dengan berbagai 
macam disiplin ilmu yang diperlukan untuk bekal hidup anak-anaknya dalam 
masyarakat yang sedemikian majunya. Oleh karena itu langkah selanjutnya, anak-anak 
diserahkan kepada lingkungan sekolah dan secara otomatis pelaku pendidikan pun 
berubah, dari orang tua berpindah ke guru. 
c. Materi Pendidikan Keluarga  
 Pendidikan dalam keluarga merupakan sendi pendidikan yang paling 
fundamental dibandingkan dengan sekolah dan masyarakat. sebab sejak awal masa 
kehidupannya sang anak menerima pengaruh dari keluarga dan waktu yang 
dihabiskannya di lingkungan keluarga lebih banyak dan pada tempat-tempat lain. Di 
samping itu, kedua orang tua lebih banyak berpengaruh terhadap anak.
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 Potensi untuk beraqidah sudah ada pada setiap diri anak semenjak dia berada 
dalam rahim ibunya. Hal itu dapat dipahami dan firman Allah dalam Q.S. al-A‟raf (7): 
172. 
 اٌٛبل ُىثشث ذغٌا ُٙغفٔا ٍٝػ ُ٘ ذٙشاٚ ُٙز٠سر ُ٘سٛٙظ ِٓ َدا ٕٝث ِٓ هثسزخاراٚ
(....بٔذٙش ٍٝث171) 
„Dan ingatlah selalu ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 
dari Sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berfirman): Bukankah Aku ini Tuhanmu? Mereka menjawab: betul (Engkau 
Tuhan kami), kami menjadi saksi.‟221 
 Potensi berakidah merupakan salah satu fitrah manusia yang dapat 
berkembang melalui pendidikan.  
 Oleh karena itu, menurut al-Gazali pendidikan utama yang harus diberikan 
kepada anak adalah pendidikan keimanan (penanaman akidah Tauhid).
222
 




Muhammad Qu¯b, Minh±j al-Tarbiyyah al-Isl±miyyah  (t.tp.: D±r al-Syur-q,1401 
H.), h. 93. 
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 Setelah pendidikan keimanan, maka pendidikan selanjutnya adalah 
pendidikan akhlak/moral. Dalam kitab Ihy±‟ Ul­m al-D³n, al-Gazali mengemukakan 
bahwa akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan bermacam-




 Dari pengertian akhlak yang dikemukakan tersebut menurut penulis, akhlak 
dapat saja berbentuk positif dan dapat berbentuk negatif. tergantung dari kehidupan 
yang mempengaruhi anak. Jadi tidak terlepas dari peranan keluarga dalam proses 
pembentukan akhlak dalam lingkungan keluarga. Perlakuan orang tua terhadap anak-
anak dan orang lain dalam lingkungan keluarga mempengaruhi perkembangan akhlak 
anak. 
 Pendidikan akhlak dalam keluarga dilaksanakan dengan contoh teladan dari 
orang tua. Orang tualah yang menjadi pendidiknya. Oleh karena itu, orang tua harus 
bertutur kata dan bertingkah laku yang dapat menjadi panutan bagi anak-anaknya. 
Semakin banyak unsur akhlak mulia yang disaksikan dan dirasakan oleh anak sewaktu 
kecil, semakin mudah membina akhlaknya. Apabila dalam pribadinya banyak unsur 
agama, maka sikap, tindakan, kelakuan, dan caranya menghadapi hidup akan sesuai 
dengan ajaran agama pula.
224
 
 Selain pendidikan keimanan dan akhlak, pendidikan ibadah
225
  juga harus 
diberikan anak dalam lingkungan keluarga. Pembinaan ketaatan beribadah pada anak 
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Lebih jauh al-Gazali mengatakan bahwa penanaman aqidah dalam jiwa anak 
berangsur-angsur dengan mulai membaca, menghapal, memahami, mempercayai 
dan membenarkan. Kemudian setelah itu, akan tertanam dengan kuat pada jiwanya 
setelah ia dewasa, sehingga akan mempengaruhi pola sikap dan prilakunya serta 
pandangan hidupnya. Lihat Zainuddin et al., op. cit.,h. 100. 
 
223
Lihat Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Gazaliy, Ihy±‟ Ul­m al-D³n, Juz 
III (al-Q±hirah: al-Masyhad al-Husana, t.th.), h. 56. 
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Lihat Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Cet. XV; Jakarta: Bulan Bintang, 
1996), h, 59. Lihat pula Zakiah Daradjat, Pendidikan Anak dalam Keluarga: 
Tinjauan Psikologi Agama (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), h. 63. 
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 Pendidikan ibadah yang penulis maksudkan adalah proses pengajaran, pelatihan 
dan pembiasaan dalam mengajarkan ibadah khusus. Misalnya pengajaran dan 
pembiasaan melaksanakan shalat dan puasa. Meskipun anak pada saat itu belum 
mengerti apa dan bagaimana hakekat dari shalat dan puasa yang dilaksanakan. 
Sehingga setelah beranjak dewasa, ia tidak merasa kesulitan lagi untuk 
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dimulai dari lingkungan keluarga. sebelum anak dapat berpikir logis dan memahami 
hal-hal yang abstrak, serta belum mampu menentukan mana yang baik dan mana yang 
buruk, mana yang benar dan mana yang salah, maka contoh teladan, latihan-latihan 
dan pembiasaan-pembiasaan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
pembinaan pribadi anak, karena masa kanak-kanak adalah masa paling baik untuk 
menanamkan dasar-dasar pendidikan ibadah, sehingga pendidikan di lingkungan 
keluarga menjadi dasar pendidikan selanjutnya.
226
  
2. Ruang Lingkup Pendidikan Sekolah 
 Telah dikemukakan terdahulu bahwa orang tua selaku pendidik utama dalam 
lingkungan keluarga memiliki keterbatasan-keterbatasan ilmu pengetahuan dan 
ketrampilan yang harus diberikan kepada anak-anaknya, maka keluarga harus dibantu. 
Dalam hal ini sekolahlah yang berkewajiban membantu keluarga atau orang tua dalam 
mendidik dan mengajar anak-anak. 
 Pendidikan di sekolah, biasanya disebut pendidikan formal
227
 karena ia 
adalah pendidikan yang mempunyai dasar, tujuan, isi, metode, alat-alatnya disusun 
secara eksplisit, sistematis dan distandarisasikan.
228
  
 Keluarga menyerahkan anaknya ke sekolah-sekolah untuk dididik dengan 
sebaik-baiknya. Orang tua tidak dapat melaksanakan pendidikan secara sistematik dan 
standar umum. Karena itu, sekolah diharapkan dapat menyempurnakan pendidikan. 
Sekolah memberi dan melengkapi pendidikan dengan pengajaran yang didapatkan 
dalam keluarga. 
                                                                                                                                                  
melaksanakan perintah agama. Sebab pengalaman hidup masa-masa awal dari umur 
manusia akan membentuk ciri-ciri khas, baik dalam tubuh  maupun  pemikiran, yang 
kemungkinannya tidak ada dapat merubahnya sesudah masa itu.  
 
226
Zainuddin, et al., op. cit., h. 106. Bandingkan pula dengan Zakiah Daradjat, 
Pendidikan Anak dalam Tinjauan Keluarga Modern, op. cit., h. 64. 
 
227
Soelaiman Joesoef dan Slamet Santoso, Pengantar Pendidikan Sosial (Surabaya: 
Usaha Nasional, 1981), h. 61. 
 
228
Berbeda dengan pendidikan dalam lingkungan keluarga yang biasa disebut 
pendidikan informal karena kegiatan pendidikan dalam keluarga tidak diorganisasi 
secara struktural dan tidak mengenal sama sekali penjenjangan kronologis menurut 
tingkatan umum maupun tingkatan keterampilan dan pengetahuan. Persyaratan 
credentials tidak dipakai dan oleh karena itu tidak ad credentials yang dihakkan 
oleh penerima maupun yang diwajibkan dari pemberi. Lihat Azyumardi Azra, op. 
cit.,h. 16. Lihat pula Soelaiman Joesoef, op. cit., h. 20.  
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 Seperti halnya dalam ruang lingkup pendidikan keluarga, dalam lingkup 
pendidikan sekolah juga mempunyai masa atau waktu pendidikan, pelaku pendidikan 
sekolah dan materi pendidikan sekolah. 
a. Masa atau Waktu Pendidikan Sekolah. 
 Secara umum, setelah anak memasuki masa middle childhood yaitu 
pertengahan masa anak-anak yang berlangsung dari umur enam tahun sampai 
seterusnya, sangat penting artinya bagi peletakan dasar untuk perkembangan 
selanjutnya, melalui sekolah atau madrasah sebagai lembaga pendidikan. Awal dari 
fase ini merupakan permulaan bagi anak-anak mengenal orang dewasa di luar 
keluarga yang memperankan dirinya sebagai pendidik dengan predikat sebagai guru. 
Dalam periode ini ketergantungan anak pada orang dewasa masih sangat kuat dan 
sikap sosialnya terarah pada pergaulan dengan anak sebayanya.
229
  
 Pada dasarnya, tingkah laku anak didik dipengaruhi oleh usia pada masa 
sekarang ini. Usia anak didik pertama kali masuk sekolah adalah sekitar tiga tahun 
(masuk TK). Pada usia ini, anak sudah mulai mengenal dirinya sendiri yang disebut 
masa perkembangan keakuan, imajinasi dan pengamatan. Anak mulai mempelajari 
seluk beluk di sekitarnya. Setelah anak berusia 6-12 tahun (tingkat Sekolah Dasar), 
anak mengalami pertumbuhan dan perkembanagn sifat sosial, perkembangan motorik, 
perkembangan bahasa dan perkembangan perasaan. Anak pada masa usia ini, akan 
merasa bangga bila bisa mengungguli kelompok lain. sifatnya biasanya pemberani tak 
gentar menghadapi suatu bahaya. Anak sudah mempunyai perhatian pada suatu 
pekerjaan dan sudah tertarik pada suatu pekerjaan yang berhasil, tetapi pilihannya 
masih sering berubah-ubah. Sedangkan pada usia 12-20 tahun (tingkat sekolah 
Menengah atau masa pubertas), masa ini sering juga dikalahkan sebagai masa 
pertentangan. Pada masa ini terjadi pertentangan yang melanda anak, karena menurut 
orang dewasa ia masih kecil sedang menurut si anak ia sudah dewasa. Pada usia 
20 tahun ke atas, alam pemikiran mereka berkembang lebih baik. Mereka telah 
memiliki pengalaman hidup yang lebih banyak, mempunyai rasa tanggung 
jawab serta mempunyai kewajiban yang lebih besar. Usia pada masa ini, 
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Lihat Hadari Nawawi, op. cit., h. 158. 
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Lihat Sutari Imam Barnadib, Pengantar Ilmu Pendidikan Sistematis (Cet. XV; 




 Masa bersekolah yang didasari oleh berkembangnya sikap sosial, dari 
daya meniru yang begitu sensitif. Untuk itu guru sebagai pendidiknya 
diupayakan orang yang memiliki akhlak yang mulia yang bisa dijadikan 
teladan bagi anak didiknya.
231
 
 Ketika anak mencapai usia lebih kurang enam tahun yang biasa 
diistilahkan usia wajib belajar, perkembangan intelek dan daya berpikir 
mereka telah berkembang sedemikian rupa, sehingga telah cukup matang  
untuk belajar dasar-dasar pengetahuan. Pengetahuan umum yang diberikan 
berfungsi melatih dan menyiapkan anak untuk mampu berfikir dan bekerja.
232
 
 Sekolah, disamping memberikan pengetahuan umum hendaklah 
memberikan ajaran-ajaran agama. Pendidikan agama yang diberikan di 
sekolah jangan bertentangan dengan pendidikan agama yang telah diberikan 
oleh keluarga. Karena si anak akan dihadapkan dengan pertentangan nilai-
nilai, sehingga mereka akan bingung dan kehilangan kepercayaan.
233
  
b. Pelaku Pendidikan sekolah 
                                                             
 
231
Khususnya para ahli pendidik Islam sangat memperhatikan budi perangai yang 
harus dimiliki para guru. Islam adalah agama akhlak, oleh karena itu para guru 
haruslah menjadi pembina akhlak yang mulia itu. Dalam proses pendidikan terjadi 
pemindahan nilai-nilai dari pendidik kepada anak didik. Oleh sebab itu, pendidik 
haruslah menghayati nilai-nilai itu, sehingga dia merupakan personifikasi nilai-nilai 
itu sendiri. Seorang pendidik hendaknya memiliki kepribadian yang kuat supaya 
mereka disegani dan disenangi, hal-hal demikian itu memudahkan berhasilnya 
pendidikan. Kestabilan emosi sangat penting, karena dalam tugasnya pendidik akan 
menghadapi berbagai macam anak didik, dan kemungkinan terjadinya personality 
clashes. Dia berhadapan dengan persoalan-persoalan kelas yang datang tiba-tiba, 
dan kesukaran anak didik yang mungkin disebabkan keadaan keluarga. Lihat 
Busyairi Madjidi, Konsep Kependidikan Para Folosof Muslim (Cet. I; Yogyakarta: 
Al-Amin Press, 1997), h.109. Lihat pula Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam I  
(Cet. I; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 71-77. 
 
232
Azyumardi Azra, op. cit., h. 17. 
 
233
Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam  (Bandung: al-Ma‟arif, 
1980), h. 61. 
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 Pendidikan secara kultural pada umumnya berada dalam lingkup 
peran, fungsi dan tujuan yang tidak berbeda. Semuanya hidup dalam upaya 
yang bermaksud mengangkat dan menegakkan martabat manusia melalui 
transmisi yang dimilikinya terutama dalam bentuk transfer of knowledge dan 
transfer of values.234 
 Secara umum, pelaku pendidikan di lingkungan sekolah tidak bisa 
dilepaskan dari ketertiban orang tua yang merupakan lembaga pendidikan 
informal dalam keluarga. Demikian juga dengan lingkungan masyarakat 
tempat anak-anak berinteraksi yang merupakan lembaga nonformal. sebab, 
semua usaha yang dilakukan oleh ketiga lembaga pendidikan yaitu keluarga, 
sekolah dan masyarakat, tertuju kepada satu tujuan umum, yaitu untuk 
membantu dan membentuk peserta didik mencapai kedewasaannya,
235
 
sehingga ia mampu berdiri sendiri dalam masyarakat sesuai dengan nilai dan 
norma-norma yang berlaku dilingkungan masyarakatnya. Dengan demikian 
semua usaha pendidikan membantu perkembangan dirinya.
236
   
 Meskipun guru merupakan subyek utama yang akan mempengaruhi 
perkembangan kepribadian anak di sekolah. Namun lembaga pendidikan 
lainnya mempunyai tugas dan fungsi masing-masing, karena berkaitan erat 
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Lihat Ali Al-Jumbul±tiy dan Abd al-Fut-h al-Tuw±nisiy, Dir±sah Muq±ranah f³ 
al-Tarbiyyah al-Isl±miyyah (Cet. I; al-Q±hirah: Maktabah al-Anjlo, t.th.), h. 230. 
 
236
Lihat Fuad Ihsan, op. cit., h. 77-78. 
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Azyumardi Azra, op.cit., h, 15. Sifat pendidik (guru pada masa anak berusia 3-6 
tahun (masa TK) harus ramah tamah, obyektif dan bertanggung jawab. Anak pada 
usia ini harus dibimbing dengan penuh cinta kasih dan kesabaran serta contoh yang 
baik. Sebab pada masa ini anak selalu ingin meniru apa yang dilakukan oleh 
pendidiknya. adapun  masa tingkat sekolah dasar, langkah pendidik dalam 
mengatasi anak haruslah hati-hati. Karena tanpa bimbingan yang teliti, akan 
mengakibatkan anak tetap membawa rasa egoisnya dan bertindak semaunya sendiri. 
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c. Materi Pendidikan Sekolah 
 Berbicara tentang materi pendidikan dalam lingkungan sekolah, berarti kita 
tidak dapat terlepas dari masalah kurikulum. sebagai kita ketahui bersama bahwa 
kurikulum merupakan salah satu komponen pokok dalam suatu sistem pendidikan 
formal. Bahkan kurikulum itulah yang merupakan salah satu alat yang akan membawa 




 Secara harfiah kurikulum berasal dari bahasa latin, curriculum yang berarti 
bahan pengajaran. Ada yang berpendapat bahwa kata tersebut berasal dari bahasa 
Prancis yaitu courier yang berarti berlari. Kata kurikulum selanjutnya menjadi suatu 
istilah yang digunakan untuk menunjukkan pada sejumlah mata pelajaran yang harus 
ditempuh untuk suatu gelar atau ijazah.
239
  Pengertian ini sejalan dengan pendapat 
Crow and Crow yang mengatakan bahwa kurikulum adalah rancangan pengajaran 
yang isinya sejumlah mata pelajaran yang disusun secara sistematis yang diperlukan 
sebagai syarat untuk menyelesaikan suatu program pendidikan tertentu.
240
  
 Selain itu ada pula yang berpendapat bahwa kurikulum adalah sejumlah mata 
pelajaran yang disiapkan berdasarkan rancangan sistematik dan koordinatif dalam 
rangka mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan.
241
  
 Dari beberapa pendapat tersebut, penulis berpendapat bahwa pada 
hakekatnya, kurikulum adalah rancangan mata pelajaran bagi kegiatan jenjang 
pendidikan di sekolah, dan apabila seseorang dapat menguasainya, mereka berhak 
memperoleh ijazah. 
                                                                                                                                                  
sedangkan pada masa tingkat sekolah menengah (masa puber), maka pendidik harus 
bersifat bijaksana yaitu dengan memberikan pengertian-pengertian kepada mereka. 
sebab masa ini membawa perubahan besar yang mempengaruhi kehidupannya. 
 
238
Lihat Mappanganro, Eksistensi Madrasah dalam Sistem Pendidikan Nasional 
(Ujungpandang: Ahkam, 1996), h. 51. 
 
239
Lihat S. Nasution, Pengembangan Kurikulum (Cet. IV; Bandung: Citra Adirya 
Bakti, 1991), h. 9. 
 
240
Crow and Crow, Introduction to Education, diterjemahkan oleh Siti Meiehati 
dengan judul Pengantar Ilmu Pendidikan, Edisi III (Yogyakarta: Rake Sarasin, 
1990), h. 75. 
 
241
Abd al-Rahman ¢±lih Abdullah, Education Theory Quranic Outlook  (Makkah al-
Mukarramah: Umm al-Qur±‟ University, t.th.), h. 123. 
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 Bagaimanapun perbedaan pengertian mengenai kurikulum, namun sekarang 
ini kurikulum dimaksudkan sebagai suatu usaha untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan peserta didik, baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah.
242
 
 Melihat perkembangan ilmu pengetahuan dan atas dasar kebutuhan 
masyarakat serta semakin bertambahnya beban yang harus dipikul oleh sekolah. Maka 
para perancang kurikulum dewasa ini menetapkan cakupan kurikulum meliputi empat 
bagian. Pertama, bagian yang berkenaan tujuan-tujuan yang ingin dicapai dalam 
proses belajar mengajar. Kedua, bagian yang berisi pengetahuan, informasi-informasi, 
data, aktivitas-aktivitas dan pengalaman-pengalaman yang merupakan bahan bagi 
penyusunan kurikulum yang isinya berupa mata pelajaran yang kemudian dimasukkan 
dalam silabus. Ketiga, bagian yang berisi metode atau cara menyampaikan mata 
pelajaran tersebut, Keempat, bagian yang berisi metode atau cara melakukan penilaian 
dan pengukuran atas hasil pengajaran mata pelajaran tertentu.
243
 
 Al-Syaib±niy berpendapat bahwa pendidikan Islam sepanjang masa 
kegemilangannya memandang kurikulum pendidikan sebagai alat untuk mendidik 
generasi muda dengan baik dan menolong mereka untuk membuka dan 
mengembangkan bakat-bakat dan ketrampilan-ketrampilan mereka yang bermacam-




 Sedangkan menurut al-Gazali, karena kurikulum merupakan acuan dari apa 
yang akan diajarkan agar insan pendidikan mempertimbangkan perbedaan 
kemampuan antara masing-masing pribadi dalam memilih materi pelajaran atau 
disiplin ilmu yang akan diajarkan. Beliau mengajarkan agar orang yang kurang 
kemauan dan anak dibawah umur dicegah mempelajari sebagian ilmu yang 
diperkirakan dapat menimbulkan keraguan dan kekacauan cara berfikirnya.
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Mappanganro, op. cit., h. 52. Lihat pula Hasan Langgulung, Asas-asas 
Pendidikan Islam  (Cet. I; Jakarta: Pustaka al-Husna, 1987), h. 483-484. 
 
243
Lihat ibid., h. 486. 
 
244
Omar Mohammad al-Toumy al-Syaib±niy,  Falsafah al-Tarbiyyah al-Islamiyyah, 
diterjemahkan oleh Hasan Langgulung dengan judul Falsafah Pendidikan Islam 
(Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 476. 
 
245
Fathiyah Hasan Sulaiman,  Ma©±hib fi al-Tarbiyyah bah£ fi al-Ma©±hib al-
Tarbawiy „inda al-Gaz±liy (Cet. II; al-Q±hirah: Maktabah al-Nah«ah al-Mi?riy, 
1964), h. 28. dalam menyusun kurikulum pelajaran, al-Gazali memberi perhatian 
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 Antara tujuan pendidikan dan kurikulum pendidikan di sekolah tidak dapat 
dipisahkan. Kurikulum pendidikan adalah suatu rangkaian mata pelajaran yang 
dijadikan sebagai rujukan penyampaian ilmu. Sedangkan tujuan pendidikan adalah 
suatu kondisi yang menjadi target penyampaian ilmu. Dengan kata lain, kurikulum 




3. Ruang Lingkup Pendidikan Masyarakat. 
 Masyarakat  merupakan lembaga pendidikan yang ketiga setelah pendidikan 
di lingkungan keluarga dan pendidikan di lingkungan sekolah. Bila dilihat ruang 
lingkup masyarakat, banyak dijumpai keanekaragaman bentuk dan sifat masyarakat. 
Namun justru keanekaragaman inilah dapat memperkaya budaya bangsa kita. 
 Lembaga pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat adalah salah satu 
unsur pelaksana asas pendidikan seumur hidup (life long education)
247
 Pendidikan 
                                                                                                                                                  
khusus pada ilmu-ilmu agama dan etika sebagaimana dilakukannya terhadap ilmu-
ilmu  yang sangat menentukan bagi kehidupan masyarakat. Dengan kata lain ia 
mementingkan sisi yang faktual dalam kehidupan, yaitu sisi yang tidak dapat tidak 
harus ada (mesti ada). Lihat Ibid.  
 
246
Lihat Abdurrahman al-Baghdadi, Sistem Pendidikan di Masa Khalifah Islam (Cet. 
I; Surabaya: Al-Izzah, 1996), h. 23. 
 
247
Sebenarnya ide pendidikan seumur hidup telah lama dalam sejarah pendidikan, 
tetapi baru populer sejak terbitnya buku Paul Langrend An Introduction to Life Long 
Education            –sesudah perang dunia ke II–. Kemudian diambil alih oleh 
International Commission on the Developmen of Education (UNESCO). Konsep life 
long education merumuskan bahwa pendidikan adalah suatu proses yang terus 
menerus dari sejak lahirnya manusia sampai meninggal dunia. Atas dasar itu, sangat 
populer apa yang oleh sementara orang dianggap sebagai hadis Nabi saw. yang 
berbunyi “Tuntutlah Ilmu dari buaian hingga ke liang lahat.” Terlepas dari benar 
tidaknya penisbahan ungkapan tersebut kepada Nabi, yang jelas pernyataan itu 
sejalan dengan konsep al-Qur‟an tentang keharusan menuntut ilmu dan memperoleh 
pendidikan sepanjang hayat. Pendidikan seumur hidup yang dikemukakan ini 
tentunya tidak hanya terlaksana melalui jalur pendidikan formal (sekolah), tetapi 
juga jalur informal dan non formal, dengan kata lain pendidikan yang berlangsung 
seumur hidup menjadi tanggung jawab bersama keluarga, masyarakat dan 
pemerintah. Lihat Fuad Ihsan, op. cit., h. 40. Lihat pula Zakiah Daradjat, et al., 
“Ilmu Pendidikan Islam,” op. cit., h..6. Dan Lihat pula M. Quraish Shihab, op. cit., 
h. 178.  
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yang diberikan di lingkungan keluarga dan sekolah sangat terbatas, di masyarakatlah 
orang akan meneruskannya hingga akhir hidupnya. segala pengetahuan dan 
ketrampilan yang diperoleh di lingkungan keluarga dan di lingkungan sekolah akan 
dapat berkembang dan dirasakan manfaatnya dalam masyarakat. Dengan demikian 
ruang lingkup pendidikan masyarakat lebih luas dan beraneka ragam. 
 Khusus lembaga-lembaga pendidikan formal Islam, kalangan masyarakat 
muslim berbagai negara mengambil bentuk yang bermacam-macam, seperti D±r al-
Hikmah, al-Kutt±b, madrasah, pesantren, sekolah Islam dan lain sebagainya.
248
 
 Lembaga pendidikan Islam itu, selanjutnya adalah pendidikan 
kemasyarakatan. Lembaga pendidikan ini berorientasi langsung kepada hal-hal yang 
bertalian dengan kehidupan. Pendidikan masyarakat merupakan pendidikan 
menunjang pendidikan keluarga dan sekolah.
249
  
 Dalam perkembangannya, lembaga pendidikan Islam ini, menjadi sarana 
pengembangan pribadi kearah kesempurnaan sebagai hasil dari pengumpulan dan 
latihan secara terus menerus. Bahkan, pendidikan kemasyarakatan Islam dewasa ini 
banyak menekankan kepada kebutuhan praktis ekonomi baik dalam bidang sosial 
budaya maupun agama. Oleh karena itu, pendidikan kemasyarakatan termasuk ke 
dalam lembaga pendidikan non formal.
250
   
 Karena itu, lembaga pendidikan kemasyarakatan Islam dalam mengambil 
bentuk, organisasi kepanduan, perkumpulan pemuda, olahraga, kesenian, remaja 
mesjid, majlis taklim, koperasi, pusat keterampilan dan latihan, partai politik, 
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Jalur pendidikan ini disebut jalur pendidikan luar sekolah yang berpengaruh 
langsung atau tidak langsung pada perkembangan anak didik. semua kegiatan di 
masyarakat yang berpengaruh terhadap perkembangan anak-anak dalam mencapai 
kedewasaannya, khususnya yang menunjang pembentukan pribadinya. Jadi 
kedewasaan yang dicapai anak-anak, bukan sekedar hasil dari salah satu jalur 
pendidikan. Akan tetapi merupakan perpaduan diantara ketiga jalur, yang 
berintegrasi secara harmonis di dalam kepribadian menjadi satu diri (individu yang 
mampu hidup bersama individu lain. Lihat Hadari Nawawi, op. cit., h. 204 dan 208. 
Lihat pula ibid, h. 18. Bandingkan dengan Harry R. Case ang Richard O. Nichof, 
Educational Alternatives in National Development (Michigan: Michigan University 
Press, 1976), h. 15. 
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perkumpulan agama dan lain-lain. Semua lembaga pendidikan ini dapat difungsikan 
dalam mengemban misi pendidikan Islam secara khusus dan pendidikan secara umum. 
 Islam memberikan tempat yang tinggi terhadap pendidikan. Hal ini bukan 
hanya sekedar konsepsi ajaran yang ideal, akan tetapi dipraktekkan dalam kehidupan 
sosial masyarakat muslim. Ini dapat dilihat dari pengalaman sejarah kehidupan Nabi 
Muhammad saw, Khulaf±‟ al-R±syid-n dan khalifah-khalifah selanjutnya sampai 
berakhirnya masa kejayaan Islam.
251
  
 Mengingat ajaran Islam yang bertujuan mengatur segala aspek khidupan 
manusia, namun pada masa Nabi saw belum ada lembaga pendidikan formal, maka 
Nabi saw menyampaikan ajaran Islam dengan melalui dakwah (non formal). Kegiatan 
inilah yang disebut dengan pendidikan.
252
 Khusus setelah Nabi saw, tiba di Medinah 
kegiatan yang dilakukan adalah : 
a. Pembentukan dan pembinaan masyarakat baru. 
 Untuk melakukan dakwah dan pendidikan di tengah-tengah umatnya, maka 
Nabi saw, membutuhkan tempat khusus sebagai sentral kegiatan. Untuk itu, beliau 
bersama sahabatnya dan seluruh kaum muslimin membangun mesjid. Setelah 
pembangunan mesjid selesai, maka mesjid itu dijadikan sebagai pusat kegiatan 
pendidikan. Sehingga kelihatan bahwa mesjid inilah yang dijadikan sebagai pusat 
pendidikan dan pengajaran yang mengalami perkembangan lebih lanjut.
253
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Pada masa Nabi saw. negara Islam meliputi seluruh jazirah Arab, pendidikan pada 
waktu itu berpusat di kota Madinah. Namun setelah masa Khulaf±‟ al-R±syid-n dan 
masa Bani Umayyah negara Islam semakin luas pula. Demikian juga pusat 
pendidikan bukan di Madinah saja, tetapi telah tersebar di kota-kota besar lainnya 
seperti di kota Makkah dan Madinah (Hijaz), di kota Basrah dan Kufah (Irak), kota 
Damsyik dan Palestina (Syam) dan kota Fistat (Mesir), itulah pusat pendidikan 
Islam yang terbesar pada masa Khulaf±‟ al-R±syid-n dan Bani Umayyah. 
Sedangkan pada masa Abbasiyah pendidikan dan pengajaran berkembang dengan 
sangat pesatnya di seluruh negara Islam, sehingga lahir sekolah-sekolah yang tidak 
terhitung banyaknya, tersebar dan kota-kota sampai ke desa-desa. Anak-anak dan 
pemuda-pemuda berlomba-lomba menuntut ilmu pengetahuan, melawat ke pusat-
pusat pendidikan, meninggalkan kampung halamannya karena cinta akan ilmu 
pengetahuan. Lihat Sejarah Pendidikan Islam (Cet. V; Jakarta: Hidayakarya Agung, 
1963), h. 33 dan 36. 
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b. Melaksanakan pendidikan sosial politik dan kemasyarakatan. 
 Dalam hal ini, materi pendidikan sosial politik dan kewarganegaraan pada 
waktu itu adalah pendidikan ukhuwah antar kaum muslimin. Pelaksanaan ukhuwah ini 
berdasar pada struktur kekeluargaan yang ada pada saat itu.
254
 Karena tidak jarang 
timbul perpecahan antar keluarga sehingga untuk mempersatukan keluarga itu, Nabi 
saw sebagai pendidik berusaha mengganti ikatan kekeluargaan dengan ikatan iman 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka meyakinkan mereka bahwa umat Islam 
itubersaudara, itu hubunganantara mereka harus diperbaiki. Pernyataan ini sejalan 
dengan firman Allah dalam Q.S. al-Hujurat (49) : 10. 
( ....ّْٛحشر ُىٍؼٌ لله اٛمراٚ ُى٠ ٛخا ٓ١ث اٛحٍصبف حٛخا ٌِّْٕٛٛا بّٔا11) 
„Sesungguhnya orang-orang mu‟min itu bersaudara karena itu damaikanlah 
antara kedua saudaramu dan bertaqwalah kepada Allah agar kamu mendapat 
rahmat.‟ 255 
 Melihat perjalanan sejarah pendidikan Islam mulai dari masa Rasulullah saw, 
sampai sekarang. Maka nampak jelas bahwa ternyata ruang lingkup pendidikan 
masyarakat mempunyai cakupan yang jauh lebuh luas, serta materinya tidak terbatas 
dalam satu aspek tertentu. 
 Ruang lingkup pendidikan masyarakat melengkapi pendidikan keluarga dan 
pendidikan sekolah. Ketiga macam pendidikan yang dilakukan oleh orang tua, sekolah 
dan masyarakat tampaknya ada kesamaan rasa tanggung jawab. Mereka secara 
langsung atau tidak langsung telah mengadakan kerjasama yang erat di dalam praktek 
pendidikan. Kerjasama yang erat itu nampak dalam hal-hal berikut ini, yaitu orang tua 
anak meletakkan dasar-dasar pendidikan di rumah tangga, terutama dalam segi 
pembentukan kepribadian, nilai-nilai luhur moral dan agama sejak kelahirannya. 
Kemudian dilanjutkan dan dikembangkan dengan berbagai materi pendidikan berupa 
ilmu dan ketrampilan yang dilakukan oleh sekolah. Demikian pula, pendidikan di 
lingkungan masyarakat ikut pula berperan serta mengontrol, menyalurkan dan 
membina, serta meningkatkannya. Hal ini berlangsung sedemikian karena masyarakat 
adalah lingkungan pemakai dari hasil produk pendidikan yang diberikan oleh keluarga 
dan sekolah. 
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PENDIDIKAN KARAKTER BANGSA  
DALAM KULTUR SEKOLAH 
 
A. Pendidikan Karakter Bangsa 
 
Pendidikan karakter merupakan salah satu hal penting untuk 
membangun karakter bangsa. Sayangnya, pendidikan karakter di Indonesia 
selama ini baru menyentuh pada tingkatan pengenalan norma atau nilai-nilai. 
Pendidikan karakter yang dilakukan belum sampai pada tingkatan internalisasi 
dan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter bangsa 
adalah usaha sekolah yang dilakukan secara bersama oleh guru dan pimpinan 
sekolah melalui semua mata pelajaran dan kegiatan-kegiatan lain diluar mata 
pelajaran untuk mengembangkan watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian 
peserta didik melalui internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang kita 
yakini bersama yang digunakan peserta didik sebagai landasan untuk cara 
pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak yang menunjukkan kemuliaannya. 
Membangun karakter bangsa adalah membangun pandangan hidup, 
tujuan hidup, falsafah hidup, rahasia hidup serta pegangan hidup suatu 
bangsa.Sebagai bangsa, bangsa Indonesia telah memiliki pegangan hidup yang 
jelas. Dimulai sejak dikumandangkannya Proclamation of Independence 
Indonesia dan dicetuskannya declaration of Independence sebagai cetusan 
kemerdekaan dan dasar kemerdekaan, sekaligus menghidupkan kepribadian 
bangsa Indonesia dalam arti kata yang seluas-luasnya meliputi kepribadian 
politik, kepribadian ekonomi, kepribadian sosial, kepribadian kebudayaan dan 
kepribadian nasional. Membangun karakter sangat diperlukan dalam 
memaknai kehidupan merdeka yang telah dicapai oleh bangsa kita atas 
karunia Tuhan.  
Pembentukan karakter adalah proses membangun dari bahan mentah 
menjadi cetakan yang sesuai dengan bakat masing-masing. Pendidikan adalah 
proses pembangunan karakter.Pembangunan karakter merupakan proses 
membentuk karakter, dari yang kurang baik menjadi lebih baik, tergantung 
pada bekal masing-masing. Mau dibawa kemana karakter tersebut dan mau 
dibentuk seperti apa nantinya, tergantung pada potensinya dan juga tergantung 
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pada peluangnya. Tujuan pendidikan karakter adalah untuk mengembangkan 
potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai manusia dan warganegara 
yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa, mengembangkan 
kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan dengan nilai-
nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religius, menanamkan jiwa 
kepemimpinan dan tanggungjawab peserta didik sebagai generasi penerus 
bangsa, mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang 
mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan, mengembangkan lingkungan 
kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh 
kreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan 
penuh kekuatan (dignity).  
Sementara untuk nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter, 
adalah: Agama: nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa harus 
didasarkan pada nilai-nilai dan kaidah yang berasal dari agama. Pancasila: 
Pendidikan budaya dan karakter bangsa bertujuan mempersiapkan peserta 
didik menjadi warga negara yang lebih baik, yaitu warga negara yang 
memiliki kemampuan, kemauan, dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam 
kehidupannya sebagai warga negara. Budaya:tidak ada manusia yang hidup 
bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang diakui 
masyarakat tersebut. Nilai-nilai budaya tersebut dijadikan dasar dalam 
memberi makna terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi 
antaranggota masyarakat tersebut. Tujuan Pendidikan Nasional; tujuan 
pendidikan nasional adalah sumber yang paling operasional dalam 
pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa dibandingkan ketiga 
sumber yang disebutkan di atas.  
Pendidikan karakter menjadi kunci terpenting kebangkitan Bangsa 
Indonesia dari keterpurukan untuk menyongsong datangnya peradaban baru, 
ini menjadi tekad pemerintah. Tekad Pemerintah tersebut bertujuan untuk 
mengembangkan karakter dan budaya bangsa sebagai bagian yang tak 
terpisahkan dari sistem pendidikan Nasional yang harus didukung secara 
serius. Karakter bangsa dapat dibentuk dari program-program pendidikan atau 
dalam proses pembelajaran yang ada di dalam kelas. Akan tetapi, apabila 
pendidikan memang bermaksud serius untuk membentuk suatu  karakter 
generasi bangsa, ada banyak hal yang harus dilakukan, dan dibutuhkan 
penyadaran terhadap para pendidik dan juga terhadap pelaksana kebijakan 
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pendidikan. Jika kita pahami arti dari Pendidikan secara luas, pendidikan 
sebagai proses penyadaran, pencerdasan dan pembangunan mental atau 
karakter, tentu bukan hanya identik dengan sekolah. Akan tetapi, berkaitan 
dengan proses kebudayaan yang secara umum sedang berjalan, dan juga 
memliki kemampuan untuk mengarahkan kesadaran, membentuk cara 
pandang, dan juga membangun karakter generasi muda. Artinya, karakter 
yang menyangkut cara pandang dan kebiasaan siswa, remaja, dan juga kaum 
muda secara umum sedikit sekali yang dibentuk dalam ruang kelas atau 
sekolah, akan tetapi lebih banyak dibentuk oleh proses sosial yang juga tak 
dapat dilepaskan dari proses ideologi dan tatanan material-ekonomi yang 
sedang berjalan.  
Mendidik budaya dan karakter bangsa adalah mengembangkan nilai-
nilai Pancasila pada diri peserta didik melalui Pendidikan hati, otak, dan fisik. 
Pendidikan adalah suatu usaha yang sadar dan sistematis dalam 
mengembangkan potensi peserta didik. Pendidikan adalah suatu usaha 
masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan generasi muda bagi 
keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik di masa 
depan.Keberlangsungan tersebut dapat ditandai oleh pewarisan budaya dan 
karakter yang telah dimiliki masyarakat dan bangsa. Oleh karena itu, 
pendidikan merupakan proses pewarisan budaya dan karakter bangsa bagi 
generasi muda dan juga proses pengembangan budaya karakter bangsa untuk 
meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat dan bangsa di masa mendatang. 
Dalam proses pendidikan budaya dan karakter bangsa, secara aktif peserta 
didik mengembangkan potensi dirinya, melakukan proses interalisasi, dan 
penghayatan nilai-nilai menjadi kepribadian dalam bergaul di masyarakat, 
mengembangkan kehidupan masyarakat yang lebih sejahterah, serta 
mengembangkan kehidupan bangsa yang bermartabat. Berdasarkan pengertian 
budaya, karakter bangsa,dan pendidikan yang telah dikemukakan di atas maka 
pendidikan budaya dan karakter bangsa dimaknai sebagai pendidikan yang 
mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa pada diri peserta didik 
sehingga memiliki nilai dan karakter sebagai karakter diri, yang menerapkan 
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota masyarakat, dan 
warga Negara yang religius, nasionalis, produktif dan kreatif.  
Atas dasar pemikiran itu, pengembangan pendidikan budaya dan 
karakter sangat strategis bagi keberlangsungan dan keunggulan bangsa di 
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masa mendatang. Perkembangan tersebut harus dilakukan melalui 
perencanaan yang baik, pendekatan yang sesuai, dengan metode belajar serta 
pembelajaran yang efektif.Sesuai dengan sifat suatu nilai, pendidikan budaya 
dan karakter bangsa adalah usaha bersama sekolah oleh karenanya harus 
dilakukan secara bersama oleh semua guru dan pemimpin sekolah, melalui 
semua mata pelajaran, dan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari budaya 
sekolah. 
Fungsi Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa adalah 
perkembangan potensi peserta didik agar menjadi berperilaku baik, dan bagi 
peseta didik yang telah memiliki sikap dan perilaku yang mencerminkan 
budaya dan karakter bangsa, untuk memperkuat pendidikan nasional untuk 
bertanggung jawab dalam perkembangan potensi peserta didik yang 
bermartabat, dan juga untuk menyaring budaya bangsa sendiri dengan bangsa 
lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang 
bermartabat. 
B. Pendidikan karakter Bangsa dalam Kultur sekolah 
Nilai yang tertanam dalam pendidikan karakter dapat menjadi 
kekuatan dalam pembentukan kultur sekolah. Kualitas sebuah sekolah sangat 
tergantung pada nilai-nilai  yang melandasinya. Idealnya setiap sekolah 
tertentu memiliki nilai-nilai tertentu. Misalnya nilai-nilai disiplin diri, 
tanggung jawab, kebersamaan, keterbukaan. Nilai tersebut mewarnai 
pembuatan struktur organisasi sekolah, penyusunan deskripsi sekolah, sistem 
dan prosedur kerja sekolah, kebijakan dan aturan-aturan sekolah, tata tertib 
sekolah, acara-acara ritual, seremonial, yang secara keseluruhan, kooperatif, 
dan cepat atau lambat akan membentuk kualitas kehidupan fisiologis maupun 
psikologis sekolah dan lebih lanjut akan membentuk perilaku, baik perilaku 
sistem maupun perilaku kelompok, dan perorangan warga sekolah. Nilai 
karakter bangsa inilah yang disebut sebagai pendidikan nilai.  
Pendidikan nilai dimaksudkan untuk membantu peserta didik agar 
memahami, monyadari, dan mongalami nilai-nilai serta mampu 
menempatkannya secara integral dalam kehidupan. Untuk sampai pada tujuan 
dimaksud, tindakan-tindakan pendidikan yang  mengarah  pada perilaku  
yang baik dan benar  perlu  diperkenalkan  oleh para pendidik. Sasaran 
yang hendak dituju dalam pendidikan nilai adalah penanaman nilai- nilai 
luhur ke dalam diri peserta didik. Berbagai metoda pendidikan dan 
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pengajaran yang digunakan dalam berbagai pendekatan lain dapat digunakan 
juga dalam proses pendidikan dan pengajaran pendidikan nilai. Hal ini 
penting untuk memberi variasi kepada proses pendidikan dan pengajarannya, 
sehingga lebih menarik dan tidak membosankan. 
Para pakar pendidikan pada umumnya sependapat tentang pentingnya 
upaya peningkatan  pendidikan  nilai pada jalur  pendidikan  formal.  Namun  
demikian,  ada perbedaan-perbedaan pendapat di antara mereka tentang 
pendekatan dan modus pendidikannya. Berhubungan dengan pendekatan, 
sebagian pakar menyarankan penggunaan pendekatan-pendekatan pendidikan 
moral yang dikembangkan di negara- negara  barat,  seperti pendekatan  
perkembangan  moral kognitif  pendekatan  analisis nilai, dan pendekatan 
klarifikasi nilai. Sebagian yang lain menyarankan penggunaan pendekatan 
tradisional, yakni melalui penanaman nilai-nilai sosial tertentu dalam diri 
siswa. 
Dalam  konteks  ini,  dikembangkan upaya  pendidikan nilai yang 
bertumpu kepada nilai-nilia luhur yang bersumber dan agama yakni nilai 
iman dan takwa. Hal tersebut selaras dengan  yang diungkapkan  dalam 
bagian terdahulu bahwa  nilai  iman dan takwa  menjadi  tekanan  pertama  
dalam  dasar  penimbangan  UU dan rumusan tujuan pendidikan nasional. 
Sehingga sangat penting adanya rujukan operasional bagi guru tentang 
konsep penanaman nilai iman dan takwa dalam pendidikan nilai atau 
pendidikan karakter bangsa.  
Dengan demikian, berbicara tentang kultur sekolah pada dasarnya 
berbicara tentang penguatan karakter atau pendidikan nilai di sekolah tersebut. 
Pendidikan karakter dengan nilai iman dan takwa di dalamnya dapat tumbuh 
dalam kultur sekolah lewat berbagai kegiatan dan pola yang dibangun dalam 
sekolah tersebut. Pembentukan school culture di lingkungan sekolah yang 
mendukung peningkatan kualitas iman dan takwa, di antaranya dapat terlihat 
pada: 
1. Nilai Imtak Pada Doa Bersama 
2. Nilai Imtak pada Mengucapkan Salam Kepada Guru dan Teman  
3. Nilai Imtak pada Menyambut Tamu 
4. Nilai Imtak Pada Keteladanan Guru 
5. Nilai Imtak pada Kegiatan Tadarrus al Qur‟an 
6. Nilai Imtak pada Pembinaan Kegiatan Keagamaan Lainnya 
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7. Nilai Imtak pada Disiplin 
8. Nilai Imtak pada Nilai-Nilai Kebersamaan 





DAYA DORONG  AGAMA  
TERHADAP KEMAJUAN PENDIDIKAN 
 
A. Kesadaran  Beragama dan Kebutuhan  Pendidikan 
 
Dunia saat ini telah memasuki era baru, milenium ketiga. Banyak 
kecenderungan dan estimasi yang diberikan dalam memasuki milenium baru 
ini, baik yang bernada pesimis maupun optimis. Salah satu estimasi yang 
mengedepan tentang millennium ketiga adalah akan terjadinya pergeseran dan 
perubahan tatanan kehidupan sosial , seluruh tatanan sosial akan didominasi 
oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Manusia sekarang hidup dalam masa perubahan yang sangat cepat 
disertai dengan munculnya berbagai persoalan kemanusiaan yang cukup 
serius, di mana persoalan yang dihadapi telah menyangkut pada upaya yang 
sangat berpengaruh pada perubahan mendasar di bidang moral. Ini terjadi 
karena manusia dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologinya telah 
berhasil mengadakan perubahan dalam peradabannya dan telah 
merencanakaan perubahan secara sistematis untuk meninggalkan hal-hal yang 
bersifat tradisional menuju ke arah yang lebih modern, yang tentunya harus 
diakui bahwa semua itu lebih banyak menggunakan tolok ukur keduniawian
256
  
Krisis besar yang melanda umat manusia tidak akan dapat diatasi 
dengan keunggulan iptek itu sendiri dan kebesaran ideologi yang dianut oleh 
negara-negara terkemuka. Ideologi besar lainnya seperti kapitalisme, 
liberalisme juga dianggap goyah dan rapuh, tinggal menunggu lonceng 
kematiannya. Di sinilah kemudian agama dilirik sebagai harapan dan benteng 
terakhir untuk menyelamatkan manusia dari kehancuran yang mengerikan. 
Mungkin ini pula yang mendasari futurolog, seperti Alvin Toffler dengan 
bukunya The Third Wave dan John Naisbitt dan istrinya Patricia Aburdene 
                                                             
256Saefur Rochmat, “Kebangkitan Agama di Era Modern?” dalam Jurnal 
Inovasi Online Edisi Vol.4/XVII/Agustus 2005. 
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yang mengatakan bahwa pada abad 21 akan terjadi kebangkitan agama yang 
disebutnya dengan istilah The Age of Religion257  
Di samping itu, masyarakat dunia akan menghadapi persoalan 
kompleks yang memungkinkan terjadinya pergeseran nilai-nilai kemanusiaan, 
bahkan sampai terjadinya dehumanisasi. Pada milenium ini, juga akan terjadi 
liberalisasi dalam semua bidang kehidupan, termasuk pendidikan dan agama. 




Munculnya sekian banyak permasalahan yang dihadapi manusia, 
menyebabkan manusia kehilangan jati dirinya dengan terpinggirkannya 
manusia dari lingkar eksistensi
259
 maka yang muncul adalah fundamentalime 
agama yang berujung pada kekerasan, penganiayaan, kefanatikan, rasa saling 
curiga dan saling tidak percaya antar komunitas sosial.  
Secara fithrawi salah satu kebutuhan manusia yang paling mendasar 
adalah kebutuhan akan kesadaran Ilahi. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut 
dapat melalui agama. Pada dasarnya agama dalam kehidupan individu 
berfungsi sebagai suatu sistem nilai yang memuat norma-norma tertentu dan 
secara umum menjadi kerangka acuan dalam bersikap dan bertingkah laku. 
Sebagai sistem nilai, agama memiliki arti khusus dalam kehidupan individu 
yang dipertahankan sebagi bentuk khas, yang oleh Mc Guire disebut sebagai 
manusia memiliki bentuk sistem nilai tertentu. Sistem nilai itu merupakan 
sesuatu yang bermakna bagi dirinya, ia terbentuk melalui belajar dan proses 




Salah satu konflik yang terjadi adalah benturan antara Barat dan Timur 
seperti yang dikemukakan oleh Samuel P. Huntington dalam teori sosiologi-
konfliknya, bahwa Barat dan Timur (non-Barat) adalah dua kultur yang tidak 
mungkin dipertemukan. Dia melihat bahwa seusai perang dingin ini, benturan Barat 
Timur tidak lagi dalam bentuk konflik politik dan militer tetapi konflik peradaban. 
Lihat Samuel P. Huntington, "Benturan Antara Peradaban Masa Depan Politik 
Dunia?", terjemahan Saiful Muzani, dalam Ulumul Qur'an, No. 5, Vol. IV, Thn. 
1993, h. 11 dst.  
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Secara umum, agama hadir pada manusia baik secara individu 
maupun sosial dalam dua fungsi, yaitu fungsi transendental dan fungsi 
profetis, di mana agama menjadi pembimbing manusia dalam menjalani 
kehidupannya. Dengan kata lain, agama berfungsi sebagai alat 
mengidentifikasi  ndividu dengan kelompok, menolong individu dalam 
ketidakpastian, dan menyediakan unsur-unsur identitas
261
. 
Disatu sisi agama menjadi satu kebutuhan manusia tetapi di sisi lain, 
kehidupan manusia mengalami pergeseran nilai-nilai kemanusiaan, bahkan 
sampai terjadi dehumanisasi. Dampak ini terjadi karena masing-masing bidang 
kehidupan memiliki signifikansi yang bersifat simbiosis mutualisme, di mana 
liberalisai dalam satu bidang akan otomatis berpengaruh secara timbal balik 
dengan bidang yang lain. Selain berestimasi tentang menguatnya teknologi 
industri, globalisasi, dan liberalisasi, era milenium juga ditandai dengan 
kebangkitan agama dan spiritualitas
262
. 
Kebangkitan agama atau kebangkitan spritualitas merupakan salah 
satu tema besar yang digagas John Naisbit dalam Megatrend 2000 tentang 
kebangkitan agama milenium ketiga. Menurut John Naisbitt dan Patricia 
Aburdene dalam “Megatrends 2000“  mengatakan bahwa agama merupakan 
satu tawaran dalam kegersangan dan kehampaan spiritualitas manusia modern. 
Dalam tesisnya ia mengatakan bahwa  era milenium seperti sekarang 
merupakan era kebangkitan agama dan nilai-nilai esoteric. Bagi manusia 
modern, akses-akses negatif yang ditimbulkan oleh modernisasi akan mampu 
diproteksi oleh kearifan esoteric sebuah relegiusitas. Tetapi yang menarik dari 
fenomena ini adalah bahwa kecenderungan sikap dan pilihan beragama kaum 
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modernis adalah model beragama yang  mengedepankan spirit relegiusitas 
ketimbang formalitas agama konvensional. Slogan mereka yang cukup 
terkenal itu adalah “Spirituality yes, organized relegion no”263 Hal ini jika kita 
simak secara mendalam lebih disebabkan oleh adanya pengaruh dari 
karakteristik modernisasi yang mengedepankan rasio dan daya kritis terhadap 
sebuah kebenaran. 
Menguji ramalan John Naisbitt dan Patricia Aburdane di Indonesia 
maka semenjak tahun 1980-an terdapat kebangkitan agama dalam arti formal, 
yaitu ada peningkatan secara kuantitatif jumlah penganut semua agama baik 
Islam, Kristen, Katolik, Hindu, maupun Buddha. Akan tetapi mereka belum 
sepenuhnya menjalankan ajaran agama secara substantif, dimana mereka 
cenderung mengamalkan simbol-simbol ritual agama yang tidak dibarengi 
dengan kesadaran spiritual, yang menjadi kunci untuk mengatasi krisis 
peradaban modern sekarang ini
264
.  
Kebangkitan agama secara kuantitatif belum berimplikasi positif bagi 
pemenuhan misi salvation (keselamatan) agama di bumi ini. Hal tersebut 
menjadi sangat ironis bila dibandingkan dengan sebagian negara Barat yang 
mayoritas penduduknya atheis namun dapat mewujudkan aspek material dari 
salvation (keselamatan) agama di dunia dalam bentuk kesejahteraan, 
keamanan dan keadilan. Barat terus melaju dalam arus kehidupan modern 
yang atheistik. Tidak ada indikasi kebangkitan agama, sekalipun secara 
formal. Ini dapat dipahami mengingat pengalaman traumatik dengan peranan 
agama sepanjang sejarah peradaban Barat. Untuk mengobati goncangan jiwa 
ini dibutuhkan suatu terapi jiwa, melalui observasi kehidupan beragama yang 
anggun dan cantik di belahan bumi yang masih percaya kepada peranan 
agama, seperti di Indonesia ini
265
.  
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Agama bertindak menguatkan kesatuan dan stabilitas masyarakat 
dengan mendukung pengendalian sosial, menopang nilai-nilai dan tujuan yang 
mapan dan menyediakan sarana untuk mengatasi kesalahan dan keterasingan. 
Agama juga dapat melakukan peran risalah dan membuktikan dirinya sebagai 
sesuatu uang tidak terpecahkan
266
.  
Dari paradigma dasar ini, dapat dirangkaikan dengan operasionalisasi 
sistem pendidikan dalam bentuk pelembagaan yang lebih subordinat. Untuk 
menguatkan integritas diri yang kuat, sistem asuhan, bimbingan dan 
pengawasan serta keteladanan dipandang sebagai suatu alternatif sistem yang 
efektif, di mana obyek batin, perasaan, jiwa dan hati serta etika menjadi 
sasaran pendidikan dan pembinaan.  
Dalam konteks Indonesia, Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kamampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 




Memiliki integritas yang tinggi akan terbentuk melalui penguatan 
moral (etika) dan penghayatan akan kebenaran spiritual. Ini bisa didapat 
dengan pendalaman dan pengalaman agama yang kuat. Penguatan moral dan 
spiritual pada hakikatnya untuk memenuhi kebutuhan batin sesorang yang 




Pendidikan keagamaan yang diberikan di sekolah-sekolah pada 
umumnya tidak mampu menghidupkan semangat multikultural yang baik, 
bahkan cenderung berlawanan. Akibatnya, konflik sosial sering kali 
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diperkeras oleh adanya legitimasi keagamaan yang diajarkan dalam 
pendidikan agama di sekolah-sekolah daerah yang rawan konflik tersebut
269
. 
Kenyataan menunjukkan bahwa pendidikan agama masih diajarkan 
dengan cara menafikan hak hidup agama yang lain, seakan-akan hanya 
agamanya sendirilah yang benar dan mempunyai hak hidup, sedangkan agama 
yang lain salah, tersesat, dan terancam hak hidupnya, baik di kalangan 
mayoritas maupun minoritas. Semangat pendidikan keagamaan yang sempit 
itu, sudah barang tentu berlawanan secara fundamental dengan semangat 
pendidikan multikultural dan akan memperlemah persatuan bangsa. 
Pendidikan agama tentu saja tidak hanya di bangku sekolah, tapi juga 
di tengah-tengah masyarakat. Ironisnya, pendidikan agama di tengah 
masyarakat lebih kerap diwarnai ketegangan soal agama mana yang paling 
benar (juga besar) sehingga peluang mengembangkan budaya rukun, toleransi, 
begitu susah. Kehidupan agama berhasil mengotak-kotakkan kelompok 
masyarakat, sehingga bila generasi muda tidak mampu belajar sedini mungkin 





B. Daya Dorong Agama dan  Tantangan Pendidikan  
Salah satu tantangan besar yang dihadapi dunia pendidikan adalah 
Sumber Daya Manusia (SDM). Menurut Hadrawi Nawawi bahwa SDM 
adalah daya yang bersumber dari manusia, yang berbentuk tenaga atau 
kekuatan (energi atau power). Sumber daya manusia mempunyai dua ciri, 
yaitu : (1) Ciri-ciri pribadi berupa pengetahuan, perasaan dan keterampilan (2) 
Ciri-ciri interpersonal yaitu hubungan antar manusia dengan lingkungannya. 
Sementara Emil Salim menyatakan bahwa yang dimaksud dengan SDM 
adalah kekuatan daya pikir atau daya cipta manusia yang tersimpan dan tidak 
dapat diketahui dengan pasti kapasitasnya. Emil juga menambahkan bahwa 
SDM dapat diartikan sebagai nilai dari perilaku seseorang dalam 
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mempertanggungjawabkan semua perbuatannya, baik dalam kehidupan 
pribadi maupun dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat dan berbangsa. 
Dengan demikian kualitas SDM ditentukan oleh sikap mental manusia.
271
  
Apabila kualitas SDM tinggi, yaitu menguasai ilmu dan teknologi dan 
mempunyai rasa tanggung jawab terhadap kehidupan manusia dan makhluk 
hidup lainnya dan merasa bahwa manusia mempunyai hubungan fungsional 
dengan sistem sosial, nampaknya pembangunan dapat terlaksana dengan baik 
seperti yang telah negara-negara maju, dalam pembangunan bangsa dan telah 
berorientasi ke masa depan. Tidak jarang di antara negara-negara maju yang 
telah berhasil meningkatkan kesejahteraan bangsanya adalah bangsa yang 
pada mulanya miskin namun memiliki SDM yang berkualitas
272
. 
Dalam Islam sosok manusia terdiri dua potensi yang harus dibangun, 
yaitu lahiriah sebagai tubuh itu sendiri dan ruhaniyah sebagai pengendali 
tubuh. Pembangunan manusia dalam Islam tentunya harus memperhatikan 
kedua potensi ini. Jika dilihat dari tujuan pembangunan manusia Indonesia 
yaitu menjadikan manusia seutuhnya, maka tujuan tersebut harus 
memperhatikan kedua potensi yang ada pada manusia. Namun upaya kearah 
penyeimbangan pembangunan kedua potensi tersebut belum terlaksana  secara 
maksimal dalam penyelenggaraan pendidikan. Telah dimaklumi bahwa 
pendidikan Islam memandang tinggi masalah SDM ini khususnya yang 
berkaitan dengan akhlak (sikap, pribadi, etika dan moral).  
Kualitas SDM menyangkut banyak aspek, yaitu aspek sikap mental, 
perilaku, aspek kemampuan, aspek intelegensi, aspek agama, aspek hukum, 
aspek kesehatan dan sebagainya. Semua aspek tersebut merupakan dua potensi 
yang masing-masing dimiliki oleh tiap individu, yaitu jasmaniah dan ruhaniah. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa aspek jasmaniah selalu ditentukan oleh 
ruhaniah yang bertindak sebagai pendorong dari dalam diri manusia. Untuk 
mencapai SDM berkualitas, usaha yang paling utama sebenarnya adalah 
memperbaiki potensi dari dalam manusia itu sendiri, hal ini dapat diambil 
contoh seperti kepatuhan masyarakat terhadap hukum ditentukan oleh aspek 
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Selanjutnya tantangan yang dihadapi pada millennium ketigaKhusus 
dibidang pendidikan terbagi atas dua, yaitu tantangan dari luar, yaitu berupa 
pertentangan dengan kebudayaan Barat abad ke-20 dan dari dalam Islam itu 
sendiri, berupa kejumudan produktivitas keislaman
274
.  
Abdul Rachman Shaleh menyatakan bahwa untuk menjawab 
tantangan dan menghadapi tuntutan pembangunan pada era globalisasi 
diisyaratkan dan diperlukan kesiapan dan lahirnya masyarakat modern. Aspek 
yang spektakuler dalam masyarakat modern adalah penggantian teknik 
produksi dari cara tradisional ke cara modern yang ditampung dalam 
pengertian revolusi industri, secara keliru sering dikira bahwa modernisasi 
hanyalah aspek industri dan teknologi saja. Padahal secara umum dapat 
dikatakan bahwa modernisasi masyarakat adalah penerapan pengetahuan 
ilmiah yang ada kepada semua aktivitas dan semua aspek hidup masyarakat
275
. 
Peningkatan kualitas manusia hanya dapat dilakukan dengan 
perbaikan pendidikan. Ada beberapa ciri masyarakat atau manusia yang 
berkualitas, yaitu : 
1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak 
mulia dan berkepribadian  
2. Berdisiplin, bekerja keras, tangguh dan bertanggung jawab 
3. Mandiri, cerdas dan terampil 
4. Sehat jasmani dan rohani 
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Generasi yang berkualitas yang akan disiapkan untuk menyongsong 
dan menjadi pelaku pembangunan pada era globalisasi dituntut untuk 
meningkatkan kualitas keberagamaannya (dalam memahami, menghayati, dan 
mengamalkan agama yang tetap bertumpu pada iman dan aqidah). Dengan 
kata lain masyarakat maju menuntut kemajuan kualitas hasil pendidikan Islam.  
Untuk mewujudkan manusia dan masyarakat Indonesia yang 
berkualitas, ditetapkan langkah-langkah dalam pembinaan pendidikan agama 
yaitu : 
1. Meningkatkan dan menyelaraskan pembinaan perguruan agama dengan 
perguruan umum dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi sehingga 
perguruan agama berperan aktif bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. 
2. Pendidikan agama pada perguruan umum dari tingkat dasar sampai 
dengan perguruan tinggi akan lebih dimantapkan agar peserta didik 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa serta pendidikan agama berperan aktif bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
3. Pendidikan tinggi agama serta lembaga yang menghasilkan tenaga 
ilmuan dan ahli dibidang agama akan lebih dikembangkan agar lebih 
berperan dalam pengembangan pikiran-pikiran ilmiah dalam rangka 
memahami dan menghayati serta mampu menterjemahkan ajaran-ajaran 
agama sesuai dan selaras dengan kehidupan masyarakat
277
  
C. Beberapa  Model Pendidikan yang Direkomendasikan  
Pendidikan merupakan kebutuhan penting bagi setiap manusia, 
negara, maupun pemerintah. Karena penting, maka pendidikan harus selalu 
ditumbuh kembangkan secara sistimatis oleh para pengambil kebijakan. 
Upaya pendidikan yang dilakukan suatu bangsa selalu memiliki hubungan 
yang signifikan dengan rekayasa bangsa tersebut di masa mendatang. 
Pendidikan selalu dihadapkan pada perubahan, baik perubahan zaman maupun 
perubahan masyarakat. Merupakan keniscayaan bahwa pendidikan harus 
didesain mengikuti irama perubahan tersebut, kalau tidak pendidikan akan 
ketinggalan. Oleh karena itu, tuntutan perubahan pendidikan selalu relevan 
dengan kebutuhan masyarakat, baik pada konsep, kurikulum, proses, fungsi, 
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Problem utama kehidupan dalam era pluralitas agama adalah 
terjadinya konflik, baik antar individu maupun kelompok. Konflik ini dapat 
dikatakan sebagai entitas yang abadi dalam setiap perbedaan. Karena itu, 
menghilangkannya semasih ada perbedaan adalah “mustahil”, tetapi yang bisa 
dilakukan adalah meminimalisir. Strateginya adalah penerapan pendidikan 
multikultural
279
 dalam kurikulum, selain adanya kesepakatan dialog dari 
kalangan yang berbeda. Namun, perlu ditegaskan bahwa sesuai dengan peran 
dan fungsi pokok pendidikan sebagai transfer nilai,  pendidikan multikultural 
memiliki cita-cita ideal, yaitu terwujudnya perdamaian, keadilan dan 
persaudaraan social, anti konflik, kekerasan dan diskriminatif
280
.  
Sebagai sebuah cara pandang sekaligus gaya hidup, 
multikulturalisme menjadi gagasan yang cukup kontekstual dengan realitas 
masyarakat kontemporer saat ini. Prinsip mendasar tentang kesetaraan, 
keadilan, keterbukaan, pengakuan terhadap perbedaan adalah prinsip nilai 
yang dibutuhkan manusia di tengah himpitan budaya global. Oleh karena itu, 
sebagai sebuah gerakan budaya, multikulturalisme adalah bagian integral 
dalam pelbagai sistem budaya dalam masyarakat yang salah satunya dalam 
pendidikan, yaitu melalui pendidikan yang berwawasan multikultural. 
Pendidikan dengan wawasan mutlikultural dalam rumusan James A. Bank 
adalah konsep, ide atau falsafah sebagai suatu rangkaian kepercayaan (set of 
believe) dan penjelasan yang mengakui dan menilai pentingnya keragaman 
budaya dan etnis di dalam membentuk membentuk gaya hidup, pengalaman 
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Sementara menurut Sonia Nieto, pendidikan multikultural adalah 
proses pendidikan yang komprehensif dan mendasar bagi semua peserta didik. 
Jenis pendidikan ini menentang bentuk rasisme dan segala bentuk diskriminasi 
di sekolah, masyarakat dengan menerima serta mengafirmasi pluralitas (etnik, 
ras, bahasa, agama, ekonomi, gender dan lain sebagainya) yang terrefleksikan 
diantara peserta didik, komunitas mereka, dan guru-guru. Menurutnya, 
pendidikan multikultural ini haruslah melekat dalam kurikulum dan strategi 
pengajaran, termasuk juga dalam setiap interaksi yang dilakukan diantara para 
guru, murid dan keluarga serta keseluruhan suasana belajar mengajar. Karena 
jenis pendidikan ini merupakan pedagogi kritis, refleksi dan menjadi basis 
aksi perubahan dalam masyarakat, pendidikan multikultural mengembangkan 
prisip-prinsip demokrasi dalam berkeadilan sosial.
282
  
Sementara itu, Bikhu Parekh mendefinisikan pendidikan multikultur 
sebagai “an education in freedom, both in the sense of freedom from 
ethnocentric prejudices and biases, and freedom to explore and learn from 
other cultures and perpectives283 
Pendekatan multidimensional yang merupakan agenda pendidikan 
multikultural dapat merupakan jalan alternatif untuk megurangi lahirnya 




Selain hal-hal tersebut di atas – kaitannya dengan pendidikan 
multikultural era pluralitas agama – perlunya dilakukan pengembangan desain 
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kurikulum dan metode pendidikan agama yang mampu menumbuhkan sikap 
saling menghargai antar pemeluk agama dan kepercayaan.  
Menurut Azyumardi Azra bahwa kurikulum pendidikan 
multikultural mestilah mencakup tema-tema mengenai toleransi; tema-tema 
mengenai perbedaan ethnokultural, dan agama; bahaya diskriminasi, 
penylesasian atau resolusi konflik dan mediasi, Hak Asasi Manusia (HAM); 
demokrasi dan pluralitas; kemanusiaan universal dan tema-tema lain yang 
relevan dengan kontek pluralitas. Tema-tema tersebut sangat urgen untuk 
mengurangi ketegangan-ketegangan sosial keagamaan, terutama di tanah air 
yang terjadi konflik horizontal. Disinilah pendidikan agama lintas kepercayaan 
(inter-religius education)285 
Pendidikan multikultural adalah proses penanaman cara hidup 
menghormati, tulus, dan toleran terhadap keanekaragaman budaya yang hidup 
di tengah-tengah masyarakat plural. Dengan pendidikan multikultural, 
diharapkan adanya kekenyalan dan kelenturan mental bangsa menghadapi 




Salah satu tujuan penting dari konsep pendidikan multikultural 
adalah untuk membantu semua siswa agar memperoleh pengetahuan, sikap 
dan ketrampilan yang diperlukan dalam menjalankan peran-peran seefektif 
mungkin pada masyarakat demokrasi-pluralistik serta diperlukan untuk 
berinteraksi, negosiasi, dan komunikasi dengan warga dari kelompok beragam 




Dalam implementasinya, paradigma pendidikan multikultural 
dituntut untuk berpegang pada prinsip-prinsip berikut ini: 
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1. Pendidikan multikultural harus menawarkan beragam kurikulum yang 
merepresentasikan pandangan dan perspektif banyak orang. 
2. Pendidikan multikultural harus didasarkan pada asumsi bahwa tidak ada 
penafsiran tunggal terhadap kebenaran sejarah. 
3. Kurikulum dicapai sesuai dengan penekanan analisis komparatif dengan 
sudut pandang kebudayaan yang berbeda-beda. 
4. Pendidikan multikultural harus mendukung prinsip-prinisip pokok dalam 
memberantas pandangan klise tentang ras, budaya dan agama
288
. 
5. Pendidikan multikultural mencerminkan keseimbangan antara pemahaman 
persamaan dan perbedaan budaya mendorong individu untuk 












MEMBANGUN BANGSA DENGAN PENDIDIKAN YANG 
BERKARAKTER 
 
A. Dasar Pendidikan Karakter di Indonesia 
 
Pemerintah Indonesia, melalui Kementerian Pendidikan Nasional 
sudah mencanangkan penerapan pendidikan karakter untuk semua tingkat 
pendidikan, dari SD-Perguruan Tinggi. Menurut Mendiknas, pembentukan 
karakter perlu dilakukan sejak usia dini. Jika karakter sudah terbentuk sejak 
usia dini, kata Mendiknas, maka tidak akan mudah untuk mengubah karakter 
seseorang. Ia juga berharap, pendidikan karakter dapat membangun 
kepribadian bangsa. 
Munculnya    gagasan   program   pendidikan   karakter   di   
Indonesia,    bisa dimaklumi Sebab, selama ini dirasakan, proses pendidikan 
dirasakan belum berhasil membangun  manusia  Indonesia  yang berkarakter.  
Bahkan,  banyak  yang menyebut, pendidikan telah gagal, karena banyak 
lulusan sekolah atau sarjana yang piawai dalam menjawab soal ujian, berotak 
cerdas, tetapi mental dan moralnya lemah. 
Banyak pakar bidang moral dan agama yang sehari-hari mengajar 
tentang kebaikan, tetapi perilakunya tidak sejalan dengan ilmu yang 
diajarkannya Sejak kecil, anak-anak diajarkan menghafal tentang bagusnya 
sikap jujur, berani, kerja keras, kebersihan,  dan  jahatnya  kecurangan.  Tapi,  
ni1ai-nilai  kebaikan  itu  diajarkan  da diujikan  sebatas pengetahuan  di atas 
kertas dan dihafal sebagai  bahan  yang wajib dipelajari, karena diduga 
akan keluar dalam kertas soal ujian. 
Pendidikan karakter bukanlah sebuah proses menghafal materi soal 
ujian, dan teknik-teknik  menjawabnya.  Pendidikan  karakter  memerlukan  
pembiasaan. Pembiasaan untuk berbuat baik pembiasaan untuk berlaku jujur, 
ksatria, malu berbuat curang, malu bersikap malas, rnalu membiarkan 
lingkungannya kotor. Karakter tidak terbentuk  secara  instan,  tapi  harus  
dilatih  secara  serius  dan  proporsional  agar mencapai bentuk dan kekuatan 
yang ideal. 
Di  sinilah   bisa   dipahami,   mengapa   ada   kesenjangan   antara   
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praktik pendidikan  dengan  karakter  peserta  didik.  Bisa  dikatakan,  dunia  
Pendidikan  di Indonesia  kini sedang memasuki  masa-masa  yang sangat  
pelik. Kucuran  anggaran pendidikan yang sangat besar disertai berbagai 
program terobosan sepertinya belum mampu memecahkan persoalan 
mendasar dalam dunia pendidikan, yakni bagaimana mencetak alumni 
pendidikan yang unggul, yang beriman, bertaqwa, profesional, dan 
berkarakter, sebagannana tujuan pendidikan dalam UU Sistem Pendidikan 
Nasional. 
 
Pendidikan ke arah terbentuknya karakter bangsa para siswa 
merupakan tanggungjawab semua guru. Oleh karena itu, pembinaannya pun 
harus oleh semua guru. Dengan demikian, kurang tepat jika dikatakan bahwa 
mendidik para siswa agar memiliki karakter bangsa hanya ditimpahkan pada 
guru mata pelajaran tertentu, semisal guru PKn atau guru pendidikan agama. 
Walaupun dapat dipahami bahwa porsi yang dominan untuk mengajarkan 
Pendidikan Karakter bangsa adalah para guru yang relevan dengan Pendidikan 
Karakter bangsa.  
 
Tanpa terkecuali, semua guru harus menjadikan dirinya sebagai sosok 
teladan yang berwibawa bagi para siswanya. Sebab tidak akan memiliki 
makna apapun bila seorang guru PKN mengajarkan menyelesaikan suatu 
masalah yang bertentangan dengan cara demokrasi, sementara guru lain 
dengan cara otoriter. Atau seorang guru pendidikan agama dalam menjawab 
pertanyaan para siswanya dengan cara yang nalar yaitu dengan memberikan 
contoh perilaku para Nabi dan sahabat, sementara guru lain hanya mengatakan 
asal-asalan dalam menjawab. 
 
Karakter mulia berarti individu memiliki pengetahuan tentang potensi 
dirinya, yang ditandai dengan nilai-nilai seperti reflektif, percaya diri, 
rasional, logis, kritis, analitis, kreatif dan inovatif, mandiri, hidup sehat, 
bertanggung jawab, cinta ilmu, sabar, berhati-hati, rela berkorban, pemberani, 
dapat dipercaya, jujur, menepati janji, adil, rendah hati, malu berbuat salah, 
pemaaf, berhati lembut, setia, bekerja keras, tekun, ulet/gigih, teliti, 
berinisiatif, berpikir positif, disiplin, antisipatif, inisiatif, visioner, bersahaja, 
bersemangat, dinamis, hemat/efisien, menghargai waktu, 
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pengabdian/dedikatif, pengendalian diri, produktif, ramah, cinta keindahan 
(estetis), sportif, tabah, terbuka, tertib. Individu juga memiliki kesadaran untuk 
berbuat yang terbaik atau unggul, dan individu juga mampu bertindak sesuai 
potensi dan kesadarannya tersebut. Karakteristik adalah realisasi 
perkembangan positif sebagai individu (intelektual, emosional, sosial, etika, 
dan perilaku).  
 
Individu yang berkarakter baik atau unggul adalah seseorang yang 
berusaha melakukan hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan YME, dirinya, 
sesama, lingkungan, bangsa dan negara serta dunia internasional pada 
umumnya dengan mengoptimalkan potensi (pengetahuan) dirinya dan disertai 
dengan kesadaran, emosi dan motivasinya (perasaannya).  
 
Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai 
karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, 
kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai 
tersebut. Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai “the deliberate use of all 
dimensions of school life to foster optimal character development”. Dalam 
pendidikan karakter di sekolah, semua komponen (pemangku pendidikan) 
harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu 
isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, penanganan atau 
pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau 
kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan ethos 
kerja seluruh warga sekolah/lingkungan. Di samping itu, pendidikan karakter 
dimaknai sebagai suatu perilaku warga sekolah yang dalam menyelenggarakan 
pendidikan harus berkarakter.  
 
Menurut David Elkind & Freddy Sweet Ph.D. (2004), pendidikan 
karakter dimaknai sebagai berikut: “character education is the deliberate effort 
to help people understand, care about, and act upon core ethical values. When 
we think about the kind of character we want for our children, it is clear that 
we want them to be able to judge what is right, care deeply about what is right, 
and then do what they believe to be right, even in the face of pressure from 




Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendidikan karakter adalah segala 
sesuatu yang dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi karakter peserta 
didik. Guru membantu membentuk watak peserta didik. Hal ini mencakup 
keteladanan bagaimana perilaku guru, cara guru berbicara atau menyampaikan 
materi, bagaimana guru bertoleransi, dan berbagai hal terkait lainnya.  
Menurut T. Ramli (2003), pendidikan karakter memiliki esensi dan 
makna yang sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. 
Tujuannya adalah membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia yang 
baik, warga masyarakat, dan warga negara yang baik. Adapun kriteria 
manusia yang baik, warga masyarakat yang baik, dan warga negara yang baik 
bagi suatu masyarakat atau bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial 
tertentu, yang banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya. 
Oleh karena itu, hakikat dari pendidikan karakter dalam konteks pendidikan di 
Indonesia adalah pedidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang 
bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka membina 
kepribadian generasi muda.  
 
Pendidikan karakter berpijak dari karakter dasar manusia, yang 
bersumber dari nilai moral universal (bersifat absolut) yang bersumber dari 
agama yang juga disebut sebagai the golden rule. Pendidikan karakter dapat 
memiliki tujuan yang pasti, apabila berpijak dari nilai-nilai karakter dasar 
tersebut. Menurut para ahli psikolog, beberapa nilai karakter dasar tersebut 
adalah: cinta kepada Allah dan ciptaann-Nya (alam dengan isinya), tanggung 
jawab, jujur, hormat dan santun, kasih sayang, peduli, dan kerjasama, percaya 
diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah, keadilan dan kepemimpinan; 
baik dan rendah hati, toleransi, cinta damai, dan cinta persatuan. Pendapat lain 
mengatakan bahwa karakter dasar manusia terdiri dari: dapat dipercaya, rasa 
hormat dan perhatian, peduli, jujur, tanggung jawab; kewarganegaraan, 
ketulusan, berani, tekun, disiplin, visioner, adil, dan punya integritas. 
Penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah harus berpijak kepada nilai-
nilai karakter dasar, yang selanjutnya dikembangkan menjadi nilai-nilai yang 
lebih banyak atau lebih tinggi (yang bersifat tidak absolut atau bersifat relatif) 
sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan lingkungan sekolah itu sendiri.  
 
Dewasa ini banyak pihak menuntut peningkatan intensitas dan kualitas 
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pelaksanaan pendidikan karakter pada lembaga pendidikan formal. Tuntutan 
tersebut didasarkan pada fenomena sosial yang berkembang, yakni 
meningkatnya kenakalan remaja dalam masyarakat, seperti perkelahian massal 
dan berbagai kasus dekadensi moral lainnya. Bahkan di kota-kota besar 
tertentu, gejala tersebut telah sampai pada taraf yang sangat meresahkan. Oleh 
karena itu, lembaga pendidikan formal sebagai wadah resmi pembinaan 
generasi muda diharapkan dapat meningkatkan peranannya dalam 
pembentukan kepribadian peserta didik melalui peningkatan intensitas dan 
kualitas pendidikan karakter.  
Para pakar pendidikan pada umumnya sependapat tentang pentingnya 
upaya peningkatan pendidikan karakter pada jalur pendidikan formal. Namun 
demikian, ada perbedaan-perbedaan pendapat di antara mereka tentang 
pendekatan dan modus pendidikannya. Berhubungan dengan pendekatan, 
sebagian pakar menyarankan penggunaan pendekatan-pendekatan pendidikan 
moral yang dikembangkan di negara-negara barat, seperti: pendekatan 
perkembangan moral kognitif, pendekatan analisis nilai, dan pendekatan 
klarifikasi nilai. Sebagian yang lain menyarankan penggunaan pendekatan 
tradisional, yakni melalui penanaman nilai-nilai sosial tertentu dalam diri 
peserta didik.  
Berdasarkan grand design yang dikembangkan Kemendiknas (2010), 
secara psikologis dan sosial kultural pembentukan karakter dalam diri individu 
merupakan fungsi dari seluruh potensi individu manusia (kognitif, afektif, 
konatif, dan psikomotorik) dalam konteks interaksi sosial kultural (dalam 
keluarga, sekolah, dan masyarakat) dan berlangsung sepanjang hayat. 
Konfigurasi karakter dalam konteks totalitas proses psikologis dan sosial-
kultural tersebut dapat dikelompokkan dalam: Olah Hati (Spiritual and 
emotional development), Olah Pikir (intellectual development), Olah Raga 
dan Kinestetik (Physical and kinestetic development), dan Olah Rasa dan 
Karsa (Affective and Creativity development). 
 
B. Pendidikan Karakter di Sekolah 
 
Pemerintah sepertinya memang sangat serius menghadapi masalah-
masalah pendidikan yang terjadi, salah satu dari masalah yang biasa dihadapi 
adalah pendidik adalah masalah kesejahteraan, namun hal tersebut sudah tidak 
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menjadi alasan lagi para pendidik karena pada saat ini para pendidik dan 
tenaga kependidikan telah diberikan tunjangan-tunjangan yang tentunya dapat 
menambah kesejahteraan dan mengurangi beban para pendidik tersebut. 
Dengan diberikan tambahan tunjangan-tunjangan lain selain gaji 
pokok para pendidik juga dituntut untuk bisa menjalankan amanahnya dengan 
sebaik-baiknya, salah satunya adalah dengan menanamkan Pendidikan 
Karakter Bangsa. 
Semua tingkat pendidikan yang ada di Indonesia harus memberikan 
pendidikan karakter bangsa tersebut dalam PBM di sekolah. 
Pendidikan karakter bangsa terdiri dari 18 Indikator yang kesemuanya 
harus benar-benar dapat terangkum pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung.  18 Indikator pendidikan karakter bangsa tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Religius 
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan 
hidup rukun dengan pemeluk agama lain.  
2. Jujur 
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan.  
3. Toleransi 
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 
4. Disiplin 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan.  
5. Kerja Keras 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan.  
6. Kreatif 
Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil 
baru dari sesuatu yang telah dimiliki.  
7. Mandiri 
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain 
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dalam menyelesaikan tugas-tugas.  
8. Demokratis 
Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan 
kewajiban dirinya dan orang lain.  
9. Rasa Ingin Tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan 
didengar.  
10. Semangat Kebangsaan 
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan 
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan 
kelompoknya.  
11. Cinta Tanah Air 
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan 
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan 
kelompoknya.  
12. Menghargai Prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan 
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta 
menghormati keberhasilan orang lain.  
13. Bersahabat/Komunikatif 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan 
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta 
menghormati keberhasilan orang lain.  
14. Cinta Damai 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan 
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta 
menghormati keberhasilan orang lain.  
15. Gemar Membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang 
memberikan kebajikan bagi dirinya.  
16. Peduli Lingkungan 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya 
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.  
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17. Peduli Sosial 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang 
lain dan masyarakat yang membutuhkan.  
18. Tanggung Jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan 





PENDIDIKAN ANAK DALAM PERSPEKTIF ISLAM 
(Kajian tentang Upaya Penanaman Spiritual Quation) 
 
A. Pendidikan Anak 
Pendidikan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari ajaran 
Islam, ia merupakan bagian yang terpadu dari aspek-aspek ajaran Islam. 
Konsep pendidikan Islam pada hakekatnya berupaya menjadikan  manusia 
mencapai keseimbangan keperibadiannya secara menyeluruh, dan dilakukan 
melalui tahapan-tahapan tertentu dan dengan pelatihan-pelatihan ke arah aspek 
kejiwaan, akal pikiran, perasaan, dan panca indra. Dalam konteks ini, maka 
sistem pendidikan Islam senantiasa berupaya mengembangkan dimensi-
dimensi spiritual.  
Dimensi-dimensi spiritual yang dikembangkan di dalam pendidikan 
Islam, sejalan dengan universalime ajaran Islam yang tidak pernah sirna 
ditelan masa. Ajaran Islam tersebut, membumi secara abadi melalui kegiatan 
pendidikan Islam. Hal ini tersirat dari keberadaan manusia di bumi ini sejak 
diciptakannya, di mana Allah swt. menurunkan bantuan dan bimbingan yang 
merupakan pelita bagi manusia. Bimbingan itu adalah agama (Islam) yang 
diturunkan kepada umat manusia agar mereka mampu mengembangkan fitrah 
kemanusiaannya. Jadi jelaslah bahwa pendidikan Islam, mutlak dibutuhkan 
oleh setiap manusia, terutama dalam upaya mengembang-kan potensi 
fitrahnya. 
Abd. Rahman Getteng menjelaskan bahwa, potensi fitrah inilah yang 
membedakan manusia dengan makhluk Allah lainnya, dan fitrah ini pulalah 
yang membuat manusia itu istimewa yang sekaligus berarti bahwa manusia 
adalah makhluk paedagogik.
289
 Potensi fitrah tersebut, memuat aspek spiritual 
quation (kecerdasan spiritual) dalam diri manusia yang terbawa sejak lahirnya. 
Hal ini, juga didasarkan pada kenyataan bahwa hati, akal, dan pikiran manusia 
yang kesemuanya merupakan substansi kejiwaan tidak dapat berkembang 
sesuai dengan fitrah tanpa memperoleh pendidikan dengan baik, yakni suatu 
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H. Abd. Rahman Getteng, Pendidikan Islam dalam Pembangunan 
(Ujung Pandang: Yayasan al-Ahkam, 1997), h. 14. 
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usaha sadar dan teratur serta sistematis yang diberikan dengan segaja kepada 
anak didik, dalam pertumbuhan dan kematangan dirinya baik jasmani maupun 
rohani.  
Seorang anak yang telah matang jasmani dan rohaninya, berarti ia 
telah mencapai derajat insan kamil, yakni manusia paripurna sebagaimana 
yang dicita-citakan pendidikan Islam. Kaitannya dengan ini, Zakiah Daradjat 
menyatakan bahwa pola insan kamil adalah manusia utuh rohani dan jasmani 
yang dapat hidup dan berkembang secara wajar dan normal karena takwanya 
kepada Allah swt. Ini berarti bahwa pendidikan Islam menjadikan anak 
sebagai obyek peserta didik yang  menekankang pentingnya pendidikan 
spiritual quation, agar mampu mengamalkan ajaran Islam dalam berhubungan 
dengan Allah swt.  
Sejalan dengan itu, Mappanganro menjelaskan bahwa letak idealnya 
sistem pendidikan Islam karena dalam penerapannya, menyelaraskan antara 
pertumbuhan spiritual keagamaan dan mental, jasmani dan rohani, 
pengembangan individu dan masyarakat, serta kebahagiaan dunia dan 
akhirat.
290
 Untuk tujuan itu, manusia harus dididik melalui proses pendidikan 
Islam dengan merujuk pada ajaran Islam itu sendiri. 
Berkenaan dengan pemaparan di atas, maka sangat penting untuk 
dibahas lebih lanjut tentang implementasi pendidikan Islam dalam upaya 
pengembangan spiritual quation bagi anak. 
A. Pendidikan Islam dan Spiritual Quation 
Pendidikan mengandung suatu pengertian yang sangat luas, dan 
menyangkut seluruh aspek kepribadian manusia, termasuk kepribadian 
spiritual di dalamnya. Hal ini lebih jelas lagi dipahami bila merujuk pada 
batasan pendidikan Islam yang lazimnya menggunakan tiga term, yakni ta'dīb, 
ta'līm, dan tarbiyah.  
Ta'dīb merupakan bentuk dari kata addaba (ةََّدأ) yang 
memberi memberi adab, perangai, atau kebiasan baik.
291
 Adab dalam 
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Luwis Ma'luf, Al-Munjid Fi al-Lughah (Cet. II; Bairut: Dar al-
Masyriq, 1977), h. 5. Warson al-Munawir, Kamus Al-Munawir; Arab Indonesia 
(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 13. 
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kehidupan sehari-hari sering diartikan sopan santun yang mencermin-kan 
kepribadian seseorang. Istilah ta'dīb ini dalam kaitan dengan arti pendidikan 
Islam, telah dikemukakan oleh Syed Muhammad Naquib al-At




mencegah manusia dari kesalahan-kesalahan penilaian. Di sini adab berarti 
pengenalan dan pengakuan tentang hakikat bahwa pengetahuan dan wujud 
bersifat teratur secara hirarkis sesuai dengan berbagai tingkatan dan derajat 
tingkatan mereka, dan tentang tempat seseorang yang tepat dalam 
hubungannya dengan hakikat itu serta dengan kapasitas dan potensi jasmani, 
intelektual, maupun rohani seseorang.
293
 
Bila dianalisis lebih lanjut, tentu term ta'dīb, ta'līm, dan tarbiyah 
memiliki perbedaan yang mendasar. Dalam hal ini, ta'līm berasal dari kata 
'allama ( َمَّلَع) yang berarti mengajar. Jadi ta'līm berarti pengajaran dalam 
kalimat bahasa Arab "ميلعحلاو ةيبزحلا" diartikan "pendidikan dan pengajaran". 
Jadi secara etimologis, ta'līm mengandung pengertian sekedar memberi tahu, 
atau memberi pengetahuan, tanpa ada penekanan pada pembimbingan 
moralitas sebagaimana yang terkandung dalam term addaba yang telah 
dijelaskan. Atau dengan kata lain, term ta'līm tidak mengandung arti 
pembinaan kepribadian.  
Dapatlah dipahami bahwa ta'līm merupakan usaha untuk menjadikan 
seseorang mengenal tanda-tanda yang membedakan antara satu dengan 
lainnya, dan mempunyai pengetahuan serta pemahaman yang benar tentang 
sesuatu. Jadi term ta'līm mempunyai konotasi khusus dan merujuk pada ilmu 
pengetahuan semata. 
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Wan Moh. Nor Wan Daud, The Educational Philosophi and Practice 
of Syed Muhammad Naquib al-Attās, diterjemahkan oleh Hamid Fahmi, dkk, 
dengan judul Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naquib al-Attas (Cet. 
I; Bandung: 1998), h. 61. 
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Selanjutnya term tarbiyah, di samping merujuk pada akar kata rabā 
(bertambah dan bertumbuh), juga merujuk pada akar kata rabiya (tumbuh dan 
berkembang), serta merujuk pada akar kata rabba (memperbaiki, mengusai, 
dan memimpin).
294
 Term tarbiyah juga, berasal dari kata rab (al-rab) yang 
berarti mengantarkan sesuatu kepada kesempurnaan secara bertahap atau 
membuat sesuatu mencapai kesempurnaannya secara bertahap dan beransur.
295
  
Dengan melihat uraian di atas, kelihatan bahwa asal kata dan arti term 
tarbiyah bermacam-macam. Namun para pakar pendidikan Islam telah 
bersepakat bahwa arti tarbiyah adalah "pendidikan" dan kata ini mengandung 
makna yang sangat luas. Bisa berarti mengasuh, me-melihara, menumbuh 
kembangkan segala potensi yang dimiliki manusia ke arah kesempurnannya, 
dan banyak ayat yang menunjuk pada arti-arti yang demikian ini.
296
 Di 
samping itu, ditemukan hadis yang redaksinya sebagai berikut : 
 ِجٌَّٕا َيَبلَ ٍَّسر َُٛثأ ْٓ َػ ُّٟ  ُِ ٍْ ِؼ ٌْ ا ِسَبغِصِث َطبٌَّٕا ِّٟثَُش٠ ِٞزٌَّا ُّٟ ِٔبَّث َّشٌا ُيَبُم٠ َٚ  َءب َٙ َُمف َءب َّ ٍَُح َٓ ١ِّ١ِٔبَّثَس اُُٛٔٛو
 ِٖ ِسَبجِو ًَ َْجل
297 
Artinya : 
Dari Abū Żar, Nabi saw bersabda, jadilah kamu para pendidik yang 
penyantun, faqih dan berilmu pengetauan. Dikatakan juga, jadilah 
predikat rabbaniy apabila seseorang telah mendidik manusia dengan 
ilmu pengetahuan, dari sekecil-kecilnya sampai yang paling tinggi. 
 
Berkenaan dengan itu, term tarbiyah adalah padanan dari term 
rabbāniyyīn yang mengandung arti proses transformasi ilmu dan sikap pada 
didik untuk menjadi penyantun, memahami, dan menghayati sesuatu untuk 
sampai pada derajat tinggi dan kepribadian yang mulia. Itu berarti bahwa 
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pendidikan dengan term tarbiyah adalah bermula dari proses pengenalan 
(introducing), hafalan (memorazing), kemudian ber-lanjut terus menerus 
sampai pada proses pemahaman (analizing), dan kan terbentuk nantinya 
kepribadian muslim yang mulia, yaitu dengan dengan derajat yang tinggi 
(taqwa). 
Dapat dirumuskan bahwa tarbiyah mempunyai pengertian yang lebih 
luas. Karena itulah, term tarbiyah selama ini lebih banyak digunakan 
ketimbang ta'dīb dan ta'līm dalam mengkonsepsikan pen-didikan Islam, al-
tarbiyah al-islāmiyah (خ١ِلَعلْا خ١ثشزٌا).  
Selanjutnya tentang konsep batasan terminologis pendidikan Islam 
yang komprehensif banyak dikemukakan para pakar, misalnya sebagai berikut 
: 
1. Abd. Rahmān al-Nahlāwiy : 
 ٗم١جطرٚ َلَعلْا قبٕزػا ٌٝإ ٞدؤ٠ ٞزٌا ٟػبّزجلْاٚ ٟغفٌّٕا ُ١ظٕزٌا ٟ٘ خ١ِلَعلْا خ١ثشزٌا
خػبّجٌاٚ دشفٌا حب١ح ٝف ب١ٍو298 
Artinya : 
Pendidikan Islam ialah pengaturan pribadi dan masyarakat yang 
karenanya dapatlah menunaikan (ajaran) Islam secara utuh dan 
menyeluruh, baik dalam kehidupan individu maupun masyarakat. 
2. Mustāfa al-Ghulāyaini sebagai mana dikutip Djamaluddin dan 
Abdullah Aly : 
Pendidikan Islam ialah menanmkan akhlak mulia di dalam jiwa 
anak dalam pertumbuhannya dan menyiraminya dengan air 
petunjuk dan nasehat, sehingga akhlak itu menjadi salah satu 
kemampuan (meresap dalam) jiwanya, kemudian buahnya berujud 




3. Hasan Langgulung : 
                                                             
298
- -Tarbiyat al-Islāmiyah wa 
Asālibuhā fī al-Bayt wa al-Madrasah wa al-Mujtamah (Cet. I; Bairūt: Dār al-Fikr, 
1983), h. 21. 
299
Djamaluddin dan Abdullah Aly, Kapita Selekta Pendidikan Islam 
(Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 1998), h. 10-11 
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Pendidikan Islam adalah sebagai proses penyiapan generasi muda 
untuk menjadi peranan, memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai 
Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di 
dunia dan memetik hasilnya di akhirat.
300
 
4. Mappanganro : 
Pendidikan Islam adalah usaha yang dilakukan secara sadar 
dengan membimbing, mengasuh anak atau peserta didik agar 




Berkenaan dengan definisi-definisi di atas, dipahami bahwa 
pendidikan Islam erat kaitannya dengan upaya penanaman spiritual quation 
kepada obyek didik/peserta didik. 
Istilah spiritual quation ini diartikan sebagai “kecerdasan spiritual”. 
Yang dimaksud kecerdasan adalah prihal pertumbuhan akal dan cara berfikir 
yang semakin berkembang.
302
 Sedangkan spritual berasal dari kata spirit yakni 
rangsangan yang kuat dari dalam diri. Secara teminologis, ia dapat diartikan 
sebagai rangsangan keagamaan, dorongan keagamaan, yang dalam perspektif 
Pendidikan Islam disebutkan sebagai kesadaran fitrah beruapa nilai-nilai 
keagamaan yang terbawa sejak lahir.
303
 Pengertian ini juga, sejalan 
sebagaimana yang telah disinggung pada bagian pendahuluan bahwa potensi 
fitrah tersebut, memuat aspek spiritual quation (kecerdasan spiritual) dalam 
diri manusia yang terbawa sejak lahirnya.  
Potensi fitrah memuat aspek kesucian jiwa dalam diri manusia yang 
terbawa sejak lahirnya. Hal ini, juga didasarkan pada kenyataan bahwa hati, 
akal, dan pikiran manusia yang kesemuanya merupakan substansi kejiwaan 
tidak dapat berkembang sesuai dengan fitrah tanpa memperoleh pendidikan 
                                                             
300
Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam 
(Bandung: al-Ma‟arif, 1980), h. 94. 
301
Mappanganro, op. cit., h. 10. 
302
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 209. 
303
Abd. Rahman al-Nahlawi, op. cit., h. 17. Lihat juga Zakiah Darajat, 
Pendidikan Mental Keagamaan (Jakarta: Rineka, 1997), h. 23. 
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dengan baik, yakni suatu usaha sadar dan teratur serta sistematis yang 
diberikan dengan segaja kepada anak didik, dalam pertumbuhan dan 
kematangan dirinya baik jasmani maupun rohani. 
Dapatlah dirumuskan bahwa pendidikan Islam merupakan bimbingan 
yang dilakukan oleh seseorang dalam upaya perwujudan kepribadian spritual 
yang cerdas bagi peserta didiknya. Dengan begitu, pendidikan Islam lebih 
banyak ditujukan pada perbaikan sikap mental yang akan berwujud dalam 
amal perbuatan, baik dalam segi keperluan diri sendiri maupun orang lain. 
Pada sisi lain, pendidikan Islam tidak hanya bersifat teoritis saja, tetapi juga 
praktis. Jadi pendidikan Islam, adalah sekaligus pendidikan iman dan 
pendidikan amal yang dapat mendekatkan diri pada Allah swt. 
b. Urgensi Pendidikan Islam dalam Upaya Penanaman Spiritual 
Quation Pada Anak 
 Demikian pentingnya pendidikan Islam dalam upaya penanaman 
spiritual quation, maka bukan secara kebetulan bila ayat yang pertama kali 
diturunkan oleh Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw. adalah berkaitan 
tentang urgensi pendidikan, yakni iqra‟, perintah membaca sebagaimana 
firman Allah swt dalam QS. al-Alaq (96): 1-5 : 
(ََكٍَخ ِٞزٌَّا َِّهثَس ُِ ْعبِث ْأَشْلا1(ٍَكٍَػ ْٓ ِ  َْ بَغْٔ ِْلْا ََكٍَخ)1( َُ َشَْوْلأا َهُّثَس َٚ  
ْأَشْلا)1 َُ ٍََّػ ِٞزٌَّا )
( ُِ ٍََمٌْ بِث4( ُْ ٍََْؼ٠ ُْ ٌَ ب َِ  َْ بَغ ْٔ ِْلْا َُ ٍََّػ)5) 
Terjemahnnya : 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan 





Firman Allah swt ini, mengandung pesan tentang dasar pendidikan 
yang memuat pesan-pesan pentingnya spiritual quation. Dalam hal ini, Nabi 
saw. yang ummi melalui ayat tersebut, ia diperintahkan untuk belajar 
membaca. Yang dibaca itu objeknya bermacam-macam, ada ayat-ayat yang 
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Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek 
Pengadaan Kitab Suci Alquran, 1992), h.  1079. 
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tertulis (ayah Alquraniyah), dan ada pula pula ayat-ayat yang tidak tertulis 
(ayah al-kawniyah). 
Hasil yang ditimbulkan dengan usaha belajar membaca ayat-ayat 
qur‟aniyah, dapat menghasilkan ilmu agama seperti fikih, tauhid, akhlak dan 
semacamnya. Sedangkan hasil yang ditimbulkan dengan usaha membaca ayat-
ayat kawniyah, dapat menghasilkan sains seperti fisika, biologi, kimia, 
astronomi dan semacamnya. Dapatlah dirumuskan bahwa ilmu yang 
bersumber dari ayat-ayat qur‟aniyah dan kawniyah, harus diperoleh melalui 
proses belajar membaca.  
Kata iqra‟ atau perintah membaca dalam ayat di atas, terulang dua kali 
yakni pada ayat 1 dan 3 karena menurut penulis bahwa, perintah pertama 
penekanannya adalah pengenalan kepada Allah sebagai Tuhan Pencipta atas 
segala sesuatunya, termasuk alam dan manusia. Sedangkan pada perintah yang 
kedua  menekankan bahwa sumber segala ilmu pengetahuan adalah Tuhan 
Yang Maha Tahu segalanya, sehingga implikasinya adalah sesuatu ilmu 
dipandang benar apabila dengan ilmu itu ia sudah sampai mengenal Tuhan 
(ma‟rifatullah). 
Untuk mengenal Tuhan dengan segala ciptaan-Nya, apa yang 
terbentang di seluruh jagat dan alam raya ini sebagai ayat-ayat Allah swt. juga 
perlu dibaca oleh manusia guna ma‟rifatullah. Maka dari itu Tuhan 
memberikan kepada manusia alat-alat potensial yang dapat mencerdaskan 
manusia sebagaimana di dalam QS. al-Nahl (16): 78 : 
 َْفْلأا َٚ  َسبَصَْثْلأا َٚ  َغ ّْ َّغٌا ُُ َُىٌ ًَ َؼَج َٚ  ًبئ١َْش َْ ٛ ُّ ٍََْؼر َلا ُْ ُىِربَٙ َِّ ُ أ ِْ ُُٛطث ْٓ ِ  ُْ ُىَجَشَْخأ ُ َّاللَّ َٚ ُْ ُىٍَََّؼٌ ََحذِئ
( َْ ُٚشُىَْشر78) 
Terjemahnya :  
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 




Klausa “ًبئ١َْش َْ ٛ ُّ ٍََْؼر َلا” dalam ayat di atas mengandung makna bahwa 
setiap anak di saat dilahirkannya, tidak mengetahui sesuatu tentang sedikit 
pun, dan untuk mengetahui yang tidak diketahuinya itu, maka Allah swt. 
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Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek 
Pengadaan Kitab Suci Alquran, 1992), h. 413 
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memberikan alat potensial untuk mencerdasrkan dirinya berupa al-sam‟u 
(pendengaran), al-abshāra (penglihatan), dan al-afidah (hati untuk 
memahami). 
Kata al-sam‟u dan al-abshār dalam arti indera manusia, ditemukan 
dalam Alquran secara bergandengan sebanyak tiga belas kali.
306
 Kata al-sam‟u 
selalu digunakan dalam bentuk tunggal, dan selalu mendahului kata al-abshar. 
Pernyataan ini sekaligus menegaskan bahwa al-sam‟u sebagai salah satu alat 
indera manusia memiliki posisi penting bagi manusia itu sendiri dalam 
memperoleh ilmu pengetahuan melalui pendidikan. Setelah kedua kata tadi, 
disebutkan lagi al-af‟idah yang juga merupakan bentuk jamak. Ini berarti 
bahwa banyak pengetahuan yang dapat diraih setiap orang, namun 
sebelumnya ia harus menggunakan pendengarannya dan penglihatannya 
terlebih dahulu secara baik. 
Allah swt. memberi pendengaran, penglihatan dan hati kepada manusia, agar 
dipergunakan untuk merenung, memikirkan, dan mem-perhatikan apa-apa yang ada 
disekitarnya. Kesemuanya ini, merupakan motivasi bagi segenap umat manusia untuk 
mencari ilmu pengetahuan melalui jalur pendidikan, dan sekaligus merupakan 
kewajiban bagi setiap muslim, sejak kecilnya sampai berusia lanjut. Hal ini, 
didasarkan atas ungkapan yang oleh sementara pakar pendidikan dianggap sebagai 
hadis Nabi saw., yaitu  ِذ َْحٌٍْا َٝ ٌِإ ِذ ْٙ َحٌّْا َٓ ِ  َُ
ٍْ ِؼٌْا ُُتٍُْغأ307 (Tuntutlah ilmu dari buaian 
hingga liang lahat). Lebih dari itu, ditemukan pernyataan Nabi saw. yang 
mensejajarkan orang yang menuntut ilmu dengan orang yang berjihad di jalan Allah. 
Redaksi hadis tersebut, adalah : 




                                                             
306Lihat Muhammad Fu‟ad „Abd. al-Bāqi, op. cit., h. 456-457 
307
Hadis di atas, memang penullis tidak menemukaannya dalam al-
Kutub al-Tis‟ah, tetapi telah menjadi mayshur di kalangan mayarakat dan sering 
dikemukakan para pakar pendidikan sebagai dalil tentang urgensi pendidikan 
Islam. 
308
Abu Isa Muhammad bin Isa al-Turmuzi, Sunan al-Turmūzi, dalam 
CD. Rom Hadī£ al-Syarīf al-Kutub al Tis‟ah, Kitab al-„Ilm hadis nomor 2571. 
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Dari Anas bin Mālik berkata : Rasulullah saw. bersabda : Barang siapa yang 
keluar untuk mencari ilmu, maka yang bersangkutan berada di jalan Allah 
sampai ia kembali dari kegiatan menuntut ilmu. (HR. Turmūziy) 
 
Di samping nas-nas yang berkenaan dengan urgensi pendidikan dalam hal 
upaya penanaman spiritua quation sebagaimana yang telah disebutkan, masih banyak 
ditemukan firman Allah swt., maupun hadis Nabi saw. yang secara implisit sangat 
sejalan dengan nas-nas tersebut. Itu berarti bahwa pendidikan Islam bagi setiap anak 
dalam upaya peningkatan dan pengembagan kecerdasan spiritualnya merupakan 
kewajiban. 
Pendidikan Islam di samping sebagai kewajiban, mutlak dibutuhkan oleh 
setiap anak muslim untuk kepentingan eksistensinya. Jadi pendidikan Islam dengan 
upaya penanaman spiritual quation tidak dapat dipandang sebelah mata, terutama di 
saat memasuki era globalisasi yang penuh tantangan. Bahkan kalau dilihat dalam 
sudut agama, pendidikan Islam yang menekankan aspek spiritual quation tersebut 
memiliki format pemeliharaan, pemanfaatan, dan pengembangan fitrah kemanusian 
dalam mengantisipasi krisis spiritual di era globalisasi, karena inti pendidikan yang 
diajarkan Islam adalah untuk pemenuhan jati diri manusia atau esensi kemanusiaan di 
hadapan Allah swt. 
C. Imlpementasi Pendidikan Islam dalam Penanaman Spiritual Quation 
pada Anak  
Para pakar pendidikan Islam merumuskan bahwa pendidikan yang 
tertuju pada pencapaian perkembangan spiritual quation dalam perubahan 
individu dan secara utuh, yang berlangsung dalam hidup, terbangun dari tiga 
komponen, yaitu; landasan-landasan pendidikan; isi pendidikan, dan cara-cara 
pendidikan.   
Landasan-landasan pendidikan atau foundations of education, yakni 
landasan pemikiran bahwa pendidikan spiritual quation bagi setiap anak itu 
penting, karena anak-anak tidak semua mendapatkan pendidikan baik di 
rumah maupun di sekolah atau tidak bersekolah sama sekali. Selanjutnya, isi 
pendidikan atau contents of education berkenaan dengan persediaan kultural 
yang berupa pengetahuan seorang anak serta perkembangan kecerdasannya 
dari keusangan pengetahuan. Ini berarti bahwa materi-materi yang berkenaan 
denga spiritualisme dalam proses pembelajaran pada pendidikan, harus 
didesain secara efektif. Kemudian mengenai cara-cara pendidikan atau means 
of education adalah berkenaan dengan cara-cara komunikasi verbal dan 
nonverbal, alat-alat bantu belajar mengajar baru, dan sebagainya. Komunikasi 
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verbal dan nonverbal terletak pada kemampuan anak dari segi head, heart dan 
hand. Sedangkan alat-alat pendidikan sepenuhnya diserahkan pada masyarakat 
dengan keadaaan yang bervariasi, dari keadaan yang sederhana sampai 
keadaan yang dapat memenuhi persyaratan.
309
  
Dengan merujuk pada komponen-komponen pendidikan spiritual 
quation itu maka dalam pendidikan Islam dikenal beberapa konsep 
implementasi dalam upaya penanaman nilai-nilai kecerdasan spiritual pada 
anak yang terutama sekali dibebankan pada keluarga (pendidikan informal), 
dan sekolah (pendidikan formal). 
Pada sisi lain, pendidikan spiritual quation juga turut mem-beri 
pengaruh terhadap proses pertumbuhan dan perkembangan anak dalam segala hal, dan 
termasuk di dalamnya memberi pengaruh terhadap motivasi belajar anak sampai akhir 
hayatnya. Terkait dengan ini, Wlodkowski dan Jaynes menyatakan bahwa “para orang 
tua hendaknya tampil sebagai faktor pemberi pengaruh utama bagi motivasi belajar 
anak”.310 Sejalan dengan kepentingan perkembangan spiritual quation bagi anak-anak, 
maka orang tua mereka menyekolahkannya dan karena itu pendidikan di sekolah 
adalah termasuk rangkaian pendidikan spiritual quation.  
Dalam perspektif Islam, implementasi pengembangan spiritual quation 
adalah berdasarkan fase-fase perkembangan anak itu sendiri. Artinya, proses 
pendidikan untuk mencerdaskan kecerdasan spiritual anak disesuaikan dengan pola 
dan tempo, serta irama perkembangan yang dialami oleh seseorang sampai akhir 
hayatnya, yakni ;  
1. Masa al-Janin (usia dalam kandungan) 
Masa al-Jauin, tingkat anak yang berada dalam kandungan dan 
adanya kehidupan setelah adanya roh dari Allah swt.
311
 Pada usia 4 bulan, 
pendidikan dapat diterapkan dengan istilah “pranatal” atau juga dapat 
dilakukan sebelum ada itu menjadi janin yang disebut dengan pendidikan 
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Tery Page, et. all, International Dictionary of Education (Camridge: 
The MIT Press, 1980), h. 206. Lihat juga H. Fuad Ihsan, Dasar-dasar 
Kependidikan (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 44 
310
Raymond Wlodkowski J dan Judith H. Jaynes, Eager to Learn, 
diterjemahkan oleh M. Chairul Annam dengan judul, Motivasi Belajar (Jakarta: 
Cerdas Pustaka, 2004), h. 21  
311
Lihat Zainuddin et. al., Seluk Beluk Pendidikan dari al-Ghazali (Cet. 
I; Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 69. 
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“prakonsepsi”. Karena itu, ibu sebagai orang tua yang mengandung anak, 
hendaklah mempersiapkan kondisinya fisik maupun psikisnya, sebab 
sangat menentukan dan ber-pengaruh terhadap proses kelahiran anak nanti. 
Selain komsumsi makanan dan ketenangan emosional ibu juga perlu dijaga 
(ketenangannya). 
2. Masa bayi (usia 0-2 tahun) 
Pada tahap ini, orang belum memiliki kesadaran dan daya 
intelektual, ia hanya mampu menerima rangsangan yang bersifat biologis 
dan psikologis melalui air susu ibunya. Karena demikian halnya, maka 
dalam fase ini belum dapat diterapkan interaksi edukatif secara langsung 
(direct), karena itu proses edukasi dapat dilakukan menurut Islam adalah 
memberi adzan di telinga kanan dan iqomah di telinga kiri ketika baru 
lahir,
312
 memberi nama yang baik ketika diaqiqah.
313
 Jadi, fase hari-hari 
pertama dan minggu-minggu pertama dari kelahirannya, sudah mesti 
diperkenalkan kalimat tauhid, selanjutnya memberi nama yang bernuangsa 
islami. 
3. Masa kanak-kanak  (usia 2-12 tahun) 
Pada fase ini, seseorang mulai memiliki potensi-potensi biologis, 
paedagogis. Oleh karena itu, mulailah diperlukan adanya pembinaan, 
pelatihan, bimbingan, pengajaran dan pendidikan yang disesuaikan dengan 
bakat dan minat atau fitrahnya.
314
 Dalam hal ini, ketika berumur enam tahun 
hendaklah dipisahkan dari tempat tidurnya
315
 dan memerintahkan untuk shalat 
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Demikian maksud hadis yang dinyatakan oleh Aisyah ra “ الله يٛاعس ذا٠اس
ٞشاغ٠ ٗاّلا ٚ ٝإّ٠ ٓاغحٌا  ْرأ ٟاف ْرأ  ٍُاعٚ ٗا١ٍػ الله ٍٟص” . Hadis tersebut termaktub dalam 
Abu Abū Dāwud Sulaiman ibn al-Asy‟as al-Sijistāniy, Sunan Abū Dāwud, juz IV 
(Beirut: Dār al-Fikr, 1968), h. 326 
313Demikian maksud hadis dari Anas bin Mālik yang menyatakan “ يبال
ٜرلأ ٗإػ غباّ٠ٚ ّٝاغ٠ٚ غثباغٌا َٛا٠ ٗإػ كاؼ٠ َلَاغٌا : صلى الله عليه وسلم ٟاجٌٕا”      Hadis tersebut termaktub 
dalam ibid., juz II; 89. 
314
Demikian maksud QS. al-Rum (30):30 yang menyatakan “  حشاطف ٟازٌا الله
بٙ١ٍػ طبٌٕا شطف”   
315
Demikian maksud hadis dari Anas bin Malik (sambungan hadis 
terdahulu) yang menyatakan “ٗاشاشف يضاػ ٓ١ٕاع ذاع غاٍث ارئاف” Hadis tersebut termaktub 
dalam Abū Dāwud, loc. cit.  
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ketika berumur tujuh tahun.
316
 Proses pembinaan dan pelatihan lebih efektif lagi 
bila dalam usia tujuh tahun disekolahkan pada Sekolah Dasar. Hal tersebut karena 
pada fase ini, seseorang mulai aktif dan mampu mem-fungsikan potensi-potensi 
indranya walaupun masih pada taraf pemula. 
4. Masa puber (usia 12-20 tahun) 
Pada tahap ini, seseorang mengalami perubahan biologis yang drastis, 
postur tubuh hampir menyamai orang dewasa walaupun taraf kematangan jiwanya 
belum mengimbanginya. Pada tahap ini, seseorang mengalami masa transisi, masa 
yang menuntut seseorang untuk hidup dalam kebimbangan, antara norma 
masyarakat yang telah melembaga agaknya tidak cocok dengan pergaulan 
hidupnya sehari-hari, sehingga ia ingin melepaskan diri dari belenggu norma dan 
susila masyarakat untuk mencari jati dirinya, ia ingin hidup sebagai orang dewasa, 
diakui, dan dihargai, tetapi aktivitas yang dilakukan masih penuh kekanak-
kanakan, sehingga acapkali orang tua masih mengikat dan membatasi 
kehidupannya agar nantinya dapat mewarisi dan mengembangkan hasil yang 
diperoleh orang tuanya. Proses edukasi fase puber ini, hendaknya dididik mental 
dan jasmaninya misalnya mendidik dalam bidang olahraga
317
 dan  memberikan 
suatu model, mode dan modus yang Islami, sehingga ia mampu hidup “remaja” di 
tengah-tengah masyarakat tanpa meninggalkan nilai-nilai normatisisme Islam. 
Menurut ajaran Islam menuntut ilmu itu wajib,
318
 karena disamping ilmu itu 
berkembang secara pesat dan takkan habis-habis dikaji maka pendidikan dengan fokus 
pengembangan spiritual anak dalam hal ini adalah sebenarnya merupakan kewajiban 
bagi setiap muslim. Dalam sisi lain, karena Islam juga memang mendambakan 
umatnya betul-betul tidak berhenti belajar dan memulainya sedini mungkin 
                                                             
316Demikian maksud hadis “  غجاع ءبإثا ُا٘ٚ حٍٛاصٌبث ُاودلاٚا سٛاِ ُ٘ٛثشاظاٚ ٓ١ٕاع
ششػ ءبٕثا ُ٘ٚ بٙ١ٍػ” hadis tersebut termaktub dalam Ibid., h. 90. 
317Demikian maksud sabda Nabi saw. “ ابجاصاٚ اباِشٌبث ُاودلاٚا اٛاٍّػ” Hadis 
tersebut dikutip dari Ahmad al-Hasyimiy, Mukhtār Ahādits al-Nabawiy (Mesir: 
Makatbah al-Tijariyyah, t.th.), h. 200. 





KONSEP ISLAM TERHADAP PENDIDIKAN SEUMUR HIDUP 
 
A. Mengenal Konsep Pendidikan Seumur Hidup 
 
Salah satu sarana yang efektif untuk membina dan mengembangkan 
manusia dalam masyarakat adalah pendidikan yang teratur, rapi, berdaya 
guna, dan berhasil guna. Oleh karena itu, pendidikan harus dimasyarakatkan 
dan diupayakan mampu memanusiakan manusia. Dengan kata lain, proses 
pendidikan diharapkan mampu membentuk dan menjadikan manusia sebagai 
hamba yang secara ikhlas mengabdi kepada Tuhannya, yang pada gilirannya 
akan terbentuk di dalam diri manusia dimensi kehambaan dan dimensi 
kekhalifahan.  
Dimensi kehambaan manusia adalah sebagai „abdullāh319 yang harus 
mengabdi dengan tunduk, taat dan patuh terhadap segala bentuk perintah 
Allah, sedangkan dimensi kekhalifahan adalah sebagai khalifatullah320 yang 
diharapkan mampu memakmurkan alam raya ini sebagai ciptaan-Nya yang 
memang dipersiapkan untuk kehidupan manusia itu sendiri. Dengan demikian, 
pengabdian manusia berjalin berkelindan dengan fungsinya sebagai khalifah 
Tuhan di atas dunia.
 
Agar tugas pengabdian dan kekhalifahan tersebut dapat terlaksana 
dengan baik, maka manusia diharapkan mampu untuk berdaya upaya, 
mengembangkan segala kreatifitas dan potensi pada dirinya melalui proses 
pendidikan. Hal ini berarti bahwa setiap manusia, harus senantiasa meng-
aktifkan dirinya dalam dunia pendidikan di mana pun dan kapan pun tanpa ada 
batas ruang dan waktu yang mengitarinya. Karena demikian halnya, maka 
pendidikan seumur memiliki arti penting. 
Dengan konsep pendidikan seumur hidup, maka pendidikan masa di 
sekolah bukanlah satu-satunya masa setiap orang untuk belajar, melainkan 
hanya sebagian dari waktu belajar yang akan berlangsung seumur hidup. 
Dalam sisi lain konsep pendidikan seumur merumuskan asas bahwa 
                                                             
319QS. al-Żāriyat (51): 56  
320QS. al-Baqarah (2): 30  
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pendidikan adalah proses yang terus menerus (kontinyu) berlangsung mulai 
dari bayi sampai meninggal dunia. Dalam tataran aplikasinya, maka 
pendidikan seumur hidup tersebut, tentu ditujukan kepada siapa saja, tanpa 
mengenal batas usia dan jenis kelamin, yakni anak-anak maupun orang 
dewasa, laki-laki maupun perempuan.
 
Menurut Zakiah Daradjat bahwa dalam perspektif Islam, pendidikan 
seumur adalah berlangsung selama hidup dan tujuan akhirnya terdapat pada 
waktu hidup di dunia ini telah berakhir pula.
321
 Artinya, Islam mengajarkan 
agar penganutnya dalam mengarungi hidupnya dan kehidupannya pada 
dasarnya harus senantiasa terlibat dalam kegiatan belajar, baik secara 
informal, formal, dan nonformal, secara berkesinambungan. 
Secara informal, ia harus mendapatkan pendidikan dalam lingkungan 
keluarga, secara formal ia harus aktif pendidikan dalam lingkungan sekolah, 
dan secara nonformal ia harus mengikuti pendidikan dalam lingkungan 
masyarakat. Ketiga lingkungan pendidikan ini, merupakan lembaga pelaksana 
pendidikan seumur hidup yang saling terkait antara satu dengan yang lainnya. 
Term “konsep” berarti; pengertian, pendapat, paham, dan rancangan 
yang telah ada dalam pikiran.
322
 Sedangkan pendidikan adalah proses 
bimbingan dalam upaya pembentukan akhlak mulia dengan tidak melupakan 
kemajuan duniawi dan ilmu pengetahuan yang berguna untuk perseorangan 
dan ke-masyarakatan.
323
 Mengenai pengertian seumur hidup adalah perjalanan 
manusia seumur hidup (lifelong). 324  Dengan demikian, konsep pendidikan 
                                                             
321Zakiah Daradjat, et. all, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. III; 
Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h.31  
322Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, edisi II; (Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 1991), h. 456  
323Bahaking Rama, Sejarah Pendidikan Islam; Pertumbuhan 
dan Perkembangan Hingga Masa Khulafaurrasyidin (Cet. I; Jakarta: 
Paradotama Wiragemilang, 2002), h. 8. Llihat juga H. Mappanganro, 
Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah (Cet.I; Ujung Pandang: 
Yayasan Ahkam, 1996), h. 10.  
324 Redja Mudyahardjo, Filsafat Ilmu Pendidikan (Cet. III; 
Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), h. 79. 
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seumur hidup yang dimaksud di sini adalah rancangan atau gagasan tentang 
proses pem-bimbingan manusia yang terus berlangsung selama ia hidup.  
Konsep pendidikan seumur hidup yang disebutkan di atas, sejalan 
dengan salah satu adegium masyhūr yang sering dikemukakan para ahli 
hikmah yakni; ذحٌٍا ٌٝإ ذٌّٙا ِٓ ٍُؼٌا اٛجٍغأ.325 (tuntutlah ilmu mulai dari ayunan 
sampai ke liang lahat). Dari konsep inilah, lahir beberapa istilah yang 
mengacu pada termininologi pendidikan seumur hidup, yakni dalam 
International Dictionary of Education dikatakan bahwa pendidikan seumur 
tiada lain kecuali adalah pendidikan orang dewasa (adult education), 
pendidikan permanen (educational permanent) atau pendidikan berulang 
(recurrent education).326  Dari istilah-istilah ini, kemudian terkonsep secara 
redaksional dalam istilah life long education atau life long integrated 
education. Dengan konsep seperti ini, maka pendidikan seumur hidup berarti 
bahwa manusia mengalami proses pendidikan secara berkesinambungan, atau 
secara terus menenurus dan kontinyu, serta ber-langsung sampai ajalnya tiba. 
Redja Mudyahardjo menjelasakan bahwa hidup (life) mempunyai tiga 
komponen yang saling berhubungan satu dengan lainnya, yaitu individu; 
masyarakat; dan lingkungan fisik. Perjalanan manusia seumur hidup (lifelong) 
mengandung perkembangan dan perubahan yang juga mencakup tiga 
komponen yakni ; 
a. Tahap-tahap perkembangan individu, meliputi; masa balita, masa 
kanak-kanak, masa sekolah, masa remaja, dan masa remaja; 
b. Peranan-peranan sosial yang umum dan unik dalam kehidupan, yang 
berbeda-beda di setiap lingkungan hidup; dan  




Lebih lanjut para pakar pendidikan merumuskan bahwa pendidikan 
yang tertuju pada pencapaian perkembangan dalam perubahan individu dan 
secara utuh, yang berlangsung dalam hidup, terbangun dari tiga komponen, 
yaitu; landasan-landasan pendidikan; isi pendidikan, dan cara-cara pendidikan.   
                                                             
325 Ishāq Ahmad Farhān, al-Tarbiyah al-Islāmiyah bayn al-
Asālah wa al-Ma’āsirah (Cet. II;  t.tp: Dār al-Furqān, 1983), h. 30   
326 Tery Page, et. all, International Dictionary of Education 
(Camridge: The MIT Press, 1980), h. 206  
327Redja Mudyahardjo, loc. cit.  
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1. Landasan-landasan Pendidikan  
Landasan-landasan pendidikan atau foundations of education, yakni 
landasan pemikiran bahwa pendidikan seumur hidup itu penting, di 
antaranya sebagai berikut :  
a. Landasan sosiologis, yakni karena adanya gejala bahwa anak-anak 
kurang mendapat pendidikan sekolah, putus sekolah atau tidak 
bersekolah sama sekali.
328
 Dengan demikian, pendidikan seumur 
merupakan pemecahan atas masalah tersebut. 
b. Landasan ekonomis, yakni cara paling efektif untuk keluar dari 
lingkungan kemelaratan yang menyebabkan kebodohan, dan kebodohan 
menyebabkan kemelataran.
329
 Dengan demikian seumur memungkinkan 
seseorang untuk meningkatkan produktivitas, memelihara dan 
mengembangkan sumber-sumber yang dimiliki, memungkinkan hidup 
dalam lingkungan yang lebih menyenangkan dan sehat, serta memiliki 
motivasi dalam mengasuh, serta mendidik secara tepat. 
c. Landasan politis, yakni adanya kesadaran tentang pentingnya hak milik, 
dan memahami fungsi pemerintah.
330
 Dengan demikian, pendidikan 
seumur hidup terutama dalam masalah pendidikan kewarganegaraan 
perlu diberi-kan kepada setiap orang. 
d. Landasan ideologis, yakni adanya kesadaran bahwa semua manusia di-
lahirkan ke dunia mempunyai hak yang sama, khususnya hak untuk 
mendapatkan pendidikan dan pengetahuan serta keterampilan.
331
 Dengan 
landasan seperti ini, maka pendidikan seumur hidup akan 
memungkinkan seseorang mengembangkan potensi-potensinya sesuai 
dengan kebutuhan hidupnya. 
e. Landasan teknologis, yakni adanya eksplosit ilmu pengetahuan dan 
teknologi terutama di negara berkembang, sehingga perlu 
memperbaharui pengetahuan dan keterampilan seperti yang dilakukan 
                                                             
328Ibid.  
329Ibid. Lihat dan bandingkan dengan H. Fuad Ihsan, Dasar-
dasar Kependidikan (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 44  
330H. Fuad Ihsan, ibid., h. 45  





 Dengan pendidikan seumur, akan mampu 
menghadapi eksplosit tersebut. 
f. Landasan psikologis dan pedagogis, yakni dengan perkembangan yang 
pesat mempunyai pengaruh besar terhadap konsep, teknik dan metode 
pendidikan. selain itu, perkembangan tersebut menyebabkan makin luas, 
dan kompleksnya ilmu pengetahuan. Akibatnya, tidak mungkin lagi di-
ajarkan seluruhnya kepada peserta didik di sekolah.
333
 Dengan demikian, 
pendidikan di lingkungan sekolah hendaknya memotivasi peserta didik 
untuk belajar terus menerus sepanjang hidupnya. 
2. Isi pendidikan 
Isi pendidikan atau contents of education berkenaan dengan 
persediaan kultural yang berupa pengetahuan manusia serta perkembangan 
pengetahuan baru dan keusangan pengetahuan.
334
 Ini berarti bahwa materi-
materi yang diajarkan dalam proses pembelajaran pada pendidikan seumur 
hidup, harus didesain secara efektif sesuai dengan perkembangan zaman. 
3. Cara-cara pendidikan  
Cara-cara pendidikan atau means of education adalah berkenaan 
dengan cara-cara komunikasi verbal dan nonverbal, alat-alat bantu belajar 
mengajar baru, dan sebagainya. Komunikasi verbal dan nonverbal terletak 
pada kemampuan head, heart dan hand. Sedangkan alat-alat pendidikan 
sepenuhnya diserahkan pada masyarakat dengan keadaaan yang bervariasi, 
dari keadaan yang sederhana sampai keadaan yang dapat memenuhi 
persyaratan.
335  
Dengan merujuk pada komponen-komponen pendidikan seumur hidup 
sebagaimana yang telah diuraikan, maka dalam pendidikan seumur hidup 
dikenal beberapa konsep kunci, yakni ; konsep pendidikan sumur hidup itu 
sendiri; konsep belajar seumur hidup; konsep pelajar seumur hidup; dan 
kurikulum yang membantu pendidikan seumur hidup. 
                                                             
332Ibid., h. 45  
333Lihat H. Zahara Idris, Pengantar Pendidikan (Jakarta: PT. 
Gramedia Widiasarana Indonesia, t.th), h. 112  
334Redja Mudyahardjo, loc. cit.   
335 Ibid dan uraian lebih lanjut, lihat H. M. Arifin, Filsafat 
Pendidikan Islam (Cet. VI; Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 57  
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Konsep pendidikan sumur hidup itu sendiri adalah bahwa pendidikan 
seumur diartikan sebagai tujuan atau ide formal untuk pengorganisasian dan 
penstrukturan pengalaman-pengalaman pendidikan. Hal ini berarti pendidikan 
akan meliputi seluruh rentangan usia, yakni usia paling muda sampai usia 
paling tua dan adanya basis institusi yang amat berbeda dengan basis yang 
melandasi persekolahan konsensional. 
Selanjutnya, konsep belajar seumur hidup berarti pelajar belajar 
karena respons terhadap keinginan yang didasari untuk belajar dan agan-agan 
pendidikan menyediakan kondisi-kondisi yang membantu belajar. Jadi, istilah 
belajar ini merupakan kegiatan yang dikelolah walaupun tanpa organisasi 
sekolah dan kegiatan ini justru mengarah pada penyelenggaraan asas 
pendidikan seumur hidup. 
Sedangkan konsep pelajar seumur hidup adalah orang-orang yang 
sadar tentang diri mereka sebagai pelajar seumur hidup, melihat belajar baru 
sebagai cara yang logis untuk mengatasi problema dan terdorong tinggi sekali 
untuk belajar di seluruh tingkat usia dan menerima tantangan dan perubahan 
seumur hidup sebagai pemberi kesempatan untuk belajar baru. Dalam keadaan 
demikian, perlu adanya sistem pendidikan yang bertujuan membantu 
perkembangan orang-orang secara sadar dan sistemik merespons untuk ber-
daptasi dengan lingkungan mereka seumur hidup. 
Mengenai kurikulum yang membantu pendidikan seumur adalah 
bahwa kurikulum didesain atas dasar prinsip pendidikan seumur hidup betul-
betul telah menghasilkan pelajar seumur hidup yang cera berurutan 
melaksanakan belajar seumur hidup. Kurikulum yang demikian, merupakan 
kurikulum praktis untuk mencapai tujuan pendidikan dan 
mengimplementasikan prinsip-prinsip pen-didikan seumur hidup. 
Bagaimanapun, gambaran pendidikan sebagai proses dinamis yang 
berawal dari kondisi aktual dari orang yang belajar dan lingkungannya menuju 
kondisi ideal dan konsep pendidikan seumur hidup tidaklah jauh berbeda. 
Sosok ilmu pendidikan dewasa ini, tidak terdiri dari satu ilmu, tetapi 
mencakup sejumlah cabang ilmu pendidikan.  
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B. Aplikasi Pendidikan Seumur Hidup (Tinjauan umum dan Perspektif 
Islam) 
Aplikasi dapat berarti implementasi, pelaksanaan atau penetapan dan 
dapat pula berarti aktualisasi atau sosialisasi.
336
 Dari pengertian tersebut, maka 
aplikasi pendidikan seumur yang dimaksudkan di sini adalah wujud penerapan 
pendidikan seumur hidup.  
Dalam Undang-undang Sisdiknas Tahun 2003 dinyatakan bahwa 
pendidikan yang diselenggarakan di sekolah merupakan jalur formal, 
sedangkan pendidikan yang diselenggarakan di masyarakat merupakan jalur 
nonformal, dan pendidikan yang diselenggarakan di keluarga merupakan jalur 
informal.
337
 Selanjutnya, pada pasal 10 ayat 1 dalam Undang-undang tersebut 
di dijelaskan bahwa penerapan pendidikan ada yang dilaksanakan di sekolah 
dan di luar sekolah.
338
 Sekaitan dengan ini, maka Fuad Ihsan menyatakan 
bahwa dalam konsep pendidikan seumur hidup pendidikan sekolah, 
pendidikan luar sekolah yang dilembagakan, dan yang tidak dilembagakan 
saling mengisi dan saling memperkuat.
339
 
Pendidikan luar sekolah yang tidak dilembagakan adalah proses pen-
didikan yang diperoleh seseorang dari pengalaman sehari-hari dengan sadar 
atau tidak sadar, pada umumnya tidak teratur dan tidak sistematis, sejak 
seseorang lahir sampai mati, seperti di dalam lingkungan keluarga. Walapun 
demikian pengaruhnya sangat besar, karena di lingkungan keluargalah 
pertama kali anak dipelihara, dibesarkan, dan menerima sejumlah nilai serta 
norma yang ditanamkan kepadanya.  
Pada sisi lain, pendidikan keluarga juga turut memberi pengaruh 
terhadap proses pertumbuhan dan perkembangan anak dalam segala hal, dan 
termasuk di dalamnya memberi pengaruh terhadap motivasi belajar anak 
sampai akhir hayatnya. Terkait dengan ini, Wlodkowski dan Jaynes 
                                                             
336Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op. cit., h. 902 
337Tim Perumus Fokus Media, Undang-undang RI No. 20 tahun 
2003 Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: Fokusmedia, 2003), h. 8.  
338Ibid., h. 9 
339Fuad Ihsan, op. cit., h. 41 
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menyatakan bahwa “para orang tua hendaknya tampil sebagai faktor pemberi 
pengaruh utama bagi motivasi belajar anak”.340 
Sejalan dengan kepentingan dan masa depan anak-anak, maka orang 
tua mereka menyekolahkannya dan karena itu pendidikan di sekolah adalah 
termasuk rangkaian pendidikan seumur hidup. Sistem pendidikan di sekolah, 
teratur, sistematis, mempunyai jenjang dan dibagi dalam waktu-waktu terntu 
yang berlangsung dari taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi.
341
 
Pendidikan di sekolah sangat strategis untuk membina peserta didik dalam 
menghadapi masa-masa selanjutnya, sampai peserta didik tersebut berumur 
uzur. 
Di samping kedua lingkungan pendidikan seumur yang telah 
disebut-kan, maka lingkungan pendidikan seumur yang juga siginifikan 
kedudukannya adalah pendidikan luar sekolah yang dilembagakan, yakni 
semua bentuk pendidikan yang diselenggarakan dengan sengaja, tertib, terarah 
dan berencana di luar kegiatan persekolahan.
342
 Dalam hal ini, tenaga 
pengajar, fasilitas, cara penyampaian, dan waktu yang dipakai, serta 
komponen-komponen lainnya disesuaikan dengan keadaan peserta, atau 
peserta didik supaya mendapatkan hasil yang memuaskan.  
Lembaga pendidikan luar sekolah yang dilembagakan secara formal 
seperti kursus-kursus ketarampilan dan jasa, panti latihan kerja, pusat latihan 
kejuruan, sistem magang dan selainnya.
343
 Sedangkan lembaga pendidikan 
luar sekolah yang dilembagakan secara informal seperti pengajian-pengajian 
dalam bentuk majelis taklim, ceramah agama di mesjid-mesjid dan 
selainnya.
344
 Kedua bentuk pendidikan luar sekolah disebutkan ini 
kelihatannya sangat feleksibel. Dalam hal ini, khusus pendidikan di luar 
                                                             
340Raymond Wlodkowski J dan Judith H. Jaynes, Eager to 
Learn, diterjemahkan oleh M. Chairul Annam dengan judul, Motivasi 
Belajar (Jakarta: Cerdas Pustaka, 2004), h. 21  
341Fuad Ihsan, op. cit., h. 42  
342Ibid.  
343Abu Ahmadi, et. al, Ilmu Pendidikan (Cet.I; Jakarta: Rineka 
Cipta, 1991), h. 145. 
344 Uraian lebih lanjut, lihat Nurul Huda, et. all., Pedoman 
Majelis ta’lim (Jakarta: Proyek Penerangan dan Bimbingan Dakwah 
Khotbah Agama Islam Pusat, 1984), h. 5. 
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sekolah yang dilembagakan secara formal bisa saja diikuti oleh siapapun yang 
dapat belajar lebih lanjut ber-dasarkan keterampilan yang dimilikinya. 
Sedangkan pendidikan luar sekolah yang dilembagakan secara informal sangat 
memungkinkan untuk diikuti oleh siapa pun yang mau belajar tanpa terikat 
dengan keterampilan yang dimilikinya, dan seringkali tanpa dipungut biaya 
untuk mengikutinya.  
Selanjutnya, aplikasi pendidikan seumur hidup dalam artian 
sosialisasi pendidikan seumur hidup, pada umumnya diarahkan pada anak-
anak dan orang-orang dewasa dan dalam rangka penambahan pengetahuan dan 
keterampilan mereka yang sangat dibutuhkan di dalam hidup. 
Pendidikan seumur hidup bagi anak, merupakan sisi lain perlu 
memperoleh perhatian. Proses pendidikannya menekankan pada metodologi 
yang mengajar oleh karena pada dasarnya pada diri anak harus tertanam kunci 
belajar, motivasi belajar dan kepribadian belajar yang kuat. Program kegiatan 
disusun mulai peningkatan kecakapan baca tulis, keterampilan dasar dan 
mem-pertinggi daya pikir anak, sehingga memungkinkan anak terbiasa untuk 
belajar, berpikir kritis dan mempunyai pandangan kehidupan yang dicita-
citakan pada masa yang akan datang.
345
 Sedangkan pendidikan seumur bagi 
orang dewasa adalah dalam rangka pemenuhan “self interest” yang merupakan 
tuntunan hidup mereka sepanjang masa.
346
 Di antara self interest tersebut, 
kebutuhan akan baca tulis bagi mereka umumnya dan latihan keterampilan 
bagi para pekerja, sangat membantu mereka untuk menghadapi situasi dan 
persoalan-persoalan penting yang merupakan kunci keberhasilan. 
Dalam perspektif Islam, aplikasi pendidikan seumur hidup tersebut adalah 
berdasarkan fase-fase perkembangan manusia itu sendiri. Artinya, proses 
pendidikan itu disesuaikan dengan pola dan tempo, serta irama perkembangan 
yang dialami oleh seseorang sampai akhir hayatnya, yakni ;  
1. Masa al-Jauin (usia dalam kandungan) 
                                                             
345 Sulaiman Yusuf, Konsep Dasar Pendidikan Luar Sekolah 
(Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h. 38  
346Fuad Ihsan, op. cit., h. 47  
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Masa al-Jauin, tingkat anak yang berada dalam kandungan dan 
adanya kehidupan setelah adanya roh dari Allah swt.
347
 Pada usia 4 bulan, 
pendidikan dapat diterapkan dengan istilah “pranatal” atau juga dapat 
dilakukan sebelum ada itu menjadi janin yang disebut dengan pendidikan 
“prakonsepsi”. Karena itu, ibu sebagai orang tua yang mengandung anak, 
hendaklah mempersiapkan kondisinya fisik maupun psikisnya, sebab sangat 
menentukan dan ber-pengaruh terhadap proses kelahiran anak nanti. Selain 
komsumsi makanan dan ketenangan emosional ibu juga perlu dijaga 
(ketenangannya). 
2. Masa bayi (usia 0-2 tahun) 
Pada tahap ini, orang belum memiliki kesadaran dan daya 
intelektual, ia hanya mampu menerima rangsangan yang bersifat biologis 
dan psikologis melalui air susu ibunya. Karena demikian halnya, maka 
dalam fase ini belum dapat diterapkan interaksi edukatif secara langsung 
(direct), karena itu proses edukasi dapat dilakukan menurut Islam adalah 
memberi adzan di telinga kanan dan iqomah di telinga kiri ketika baru 
lahir,
348
 memberi nama yang baik ketika diaqiqah.
349
 Jadi, fase hari-hari 
pertama dan minggu-minggu pertama dari kelahirannya, sudah mesti 
diperkenalkan kalimat tauhid, selanjutnya memberi nama yang bernuangsa 
islami. 
 
3. Masa kanak-kanak  (usia 2-12 tahun) 
Pada fase ini, seseorang mulai memiliki potensi-potensi biologis, 
paedagogis. Oleh karena itu, mulailah diperlukan adanya pembinaan, 
pelatihan, bimbingan, pengajaran dan pendidikan yang disesuaikan dengan 
                                                             
347Lihat Zainuddin et. al., Seluk Beluk Pendidikan dari al-Ghazali 
(Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 69. 
348Demikian maksud hadis yang dinyatakan oleh Aisyah ra “ ذا٠اس
ٞشااغ٠ ٗااّلا ٚ ٝاإّ٠ ٓااغحٌا  ْرأ ٟااف ْرأ  ٍُااعٚ ٗاا١ٍػ الله ٍٟااص الله يٛااعس” . Hadis tersebut 
termaktub dalam Abu Abū Dāwud Sulaiman ibn al-Asy’as al-Sijistāniy, 
Sunan Abū Dāwud, juz IV (Beirut: Dār al-Fikr, 1968), h. 326 
349Demikian maksud hadis dari Anas bin Mālik yang menyatakan 
“ٜرلأ ٗاإػ غبااّ٠ٚ ّٝااغ٠ٚ غثبااغٌا َٛاا٠ ٗاإػ كااؼ٠ َلَااغٌا : صلى الله عليه وسلم ٟااجٌٕا يباال”      Hadis tersebut 
termaktub dalam ibid., juz II; 89. 
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bakat dan minat atau fitrahnya.
350
 Dalam hal ini, ketika berumur enam 
tahun hendaklah dipisahkan dari tempat tidurnya
351
 dan memerintahkan 
untuk shalat ketika berumur tujuh tahun.
352
 Proses pembinaan dan pelatihan 
lebih efektif lagi bila dalam usia tujuh tahun disekolahkan pada Sekolah 
Dasar. Hal tersebut karena pada fase ini, seseorang mulai aktif dan mampu 
mem-fungsikan potensi-potensi indranya walaupun masih pada taraf 
pemula.  
4. Masa puber (usia 12-20 tahun) 
Pada tahap ini, seseorang mengalami perubahan biologis yang 
drastis, postur tubuh hampir menyamai orang dewasa walaupun taraf 
kematangan jiwanya belum mengimbanginya. Pada tahap ini, seseorang 
mengalami masa transisi, masa yang menuntut seseorang untuk hidup 
dalam kebimbangan, antara norma masyarakat yang telah melembaga 
agaknya tidak cocok dengan pergaulan hidupnya sehari-hari, sehingga ia 
ingin melepaskan diri dari belenggu norma dan susila masyarakat untuk 
mencari jati dirinya, ia ingin hidup sebagai orang dewasa, diakui, dan 
dihargai, tetapi aktivitas yang dilakukan masih penuh kekanak-kanakan, 
sehingga acapkali orang tua masih mengikat dan membatasi kehidupannya 
agar nantinya dapat mewarisi dan mengembangkan hasil yang diperoleh 
orang tuanya. Proses edukasi fase puber ini, hendaknya dididik mental dan 
jasmaninya misalnya mendidik dalam bidang olahraga
353
 dan  memberikan 
suatu model, mode dan modus yang Islami, sehingga ia mampu hidup 
“remaja” di tengah-tengah masyarakat tanpa meninggalkan nilai-nilai 
normatisisme Islam. 
5. Masa kematangan (usia 20,30) 
                                                             
350Demikian maksud QS. al-Rum (30):30 yang menyatakan “ حشاطف
بٙ١ٍػ طبٌٕا شطف ٟزٌا الله”   
351Demikian maksud hadis dari Anas bin Malik (sambungan hadis 
terdahulu) yang menyatakan “ٗااشاشف يضااػ ٓ١ٕااع ذااع غااٍث ارئااف” Hadis tersebut 
termaktub dalam Abū Dāwud, loc. cit.  
352Demikian maksud hadis “ ُ٘ٛثشظاٚ ٓ١ٕع غجع ءبٕثا ُ٘ٚ حٍٛصٌبث ُودلاٚا سِٛ
ششػ ءبٕثا ُ٘ٚ بٙ١ٍػ” hadis tersebut termaktub dalam Ibid., h. 90. 
353Demikian maksud sabda Nabi saw. “ ابجاصاٚ اباِشٌبث ُاودلاٚا اٛاٍّػ” 
Hadis tersebut dikutip dari Ahmad al-Hasyimiy, Mukhtār Ahādits al-
Nabawiy (Mesir: Makatbah al-Tijariyyah, t.th.), h. 200. 
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Pada tahap ini, seseorang telah beranjak dalam proses pendewasaan, 
mereka sudah mempunyai kematangan dalam bertindak, bersikap, dan 
mengambil keputusan untuk menentukan masa depannya sendiri. Oleh 
karena itu, proses edukasi dapat dilakukan dengan memberi pertimbangan 
dalam menentukan teman hidupnya
354
 yang memiliki ciri mukafaah (ideal) 
dalam aspek agama, ekonomi, sosial, dan sebagainya.  
Pada fase ini pencarian teman hidup bagi seseorang sekaligus mem-
bawanya ke pelaminan, karena nantinya ia akan membetuk rumah tangga 
sendiri yang dapat mengatur kehidupannya secara bertanggungjawab. 
6. Masa kedewasaan (usia 30- …sampai akhir hayat) 
Pada tahap ini, seseorang telah berasimilasi dalam dunia kedewasaan 
dan telah menemukan jati dirinya yang hakiki, sehingga tindakannya penuh 
dengan kebijaksanaan yang mampu memberi naungan dan perlindungan 
bagi orang lain. Proses edukasi dapat dilakukan dengan cara mengingatkan 
agar mereka lebih memperbayak amal-amal shalih.
355
 Serta mengingatkan 
bahwa harta dan anak yang dimiliki agar selalu di darmabaktikan  kepada 
agama, negara dan masyarakat sebelum menjelang hayatnya.
356
 
Menurut ajaran Islam menuntut ilmu itu wajib,
357
 karena disamping 
ilmu itu berkembang secara pesat dan takkan habis-habis dikaji maka 
pendidikan seumur hidup dalam hal ini adalah sebenarnya merupakan 
kewajiban bagi setiap muslim. Dalam sisi lain, karena Islam juga memang 
mendambakan umatnya betul-betul tidak berhenti belajar dan memulainya 
sedini mungkin. 
Berdasar pada uraian-uraian di atas, maka dapat dirumuskan bahwa 
pendidikan seumur hidup adalah suatu keharusan, dan dalam perspektif 
merupakan suatu kewajiban. Pendidikan seumur hidup tersebut, bisa di 
lingkungan rumah tangga, di lingkungan sekolah/madrasah, bisa pula di 
                                                             
354Demikian maksud hadis yang menyatakan “ عبطزعا ِٓ ةبجشٌا ششؼِ ب٠
جٚضااز١ٍف حءبااجٌا ُىٕااِ”  Hadis tersebut termaktub dalam kitab Ibn Hajar al-
Asqalaniy, Bulūg al-Marām min Adillat al-Ahkām (t.t.: Maktab Dār Ihyā 
al-Kutub al-Arabiyah, t.th.), h.200. 
355Demikian maksud QS. al-Maidah (5): 48 “ جزعبفداش١خٌا اٛم ”  
356Lihat Zainuddin et. al., loc cit. 
357Dalam hadis dikatakan “خٍّغِٚ ٍُغِ ًو ٍٝػ خع٠شف ٍُؼٌا تٍغ”  
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luar sekolah atau mayarakat, selain itu dapat dilaksanakan di tempat-tempat 
ibadah. Oleh karena itu, rumah tempat ibadah bisa dijadikan sebagai 





BEBERAPA PANDANGAN TENTANG GURU 
SEBAGAI PENDIDIK 
 
A. Guru Sebagai Pendidik 
Dalam dunia pendidikan, guru merupakan unsur utama pada 
keseluruhan proses pendidikan, terutama di tingkat institusional dan 
instruksional. Posisi guru dalam pelaksanaan pendidikan berada pada garis 
terdepan. Keberadaan guru dan kesiapannya menjalankan tugas sebagai 
pendidik sangat menentukan bagi terselenggaranya suatu proses pendidikan. 
Menurut H. Mohamad Surya, tanpa guru pendidikan hanya akan menjadi 




Guru sebagai salah satu unsur utama dalam pendidikan, kelihatannya 
memiliki segi-segi tertentu yang menarik untuk dikaji, sebab memungkinkan 
dapat diperoleh seperangkat pengetahuan yang bersifat teoritis tentang guru, 
khususnya mengenai hal-hal yang berkaitan dengannya sebagai pendidik, 
sebenarnya tidak hanya bermanfaat secara internal terhadap guru itu sendiri, 
tetapi juga dipahami dapat berguna secara eksternal terhadap mereka yang 
hidup dan bekerja selain guru, termasuk pihak pengelola lembaga-lembaga 
pendidikan yang telah dan akan merekrut atau mengangkat guru sebagai 
tenaga pendidik.   
Pengetahuan tentang guru sebagai pendidik, bagi seorang guru 
merupakan acuan normatif dalam pembinaan kesadaran dirinya sebagai salah 
satu dari lima faktor pendidikan
359
 yang eksistensinya sangat menentukan 
jalannya suatu proses pendidikan. Sebagai guru tentunya harus memahami 
sejumlah hal yang berkaitan dengan profesinya, sehingga keinsafan dan 
                                                             
358
Lihat H. Mohamad Surya, Percikan Perjuangan Guru (Cet I; 
Semarang: CV. Aneka Ilmu, 2003), h. 2 
359
Faktor-faktor pendidikan adalah meliputi anak didik, pendidik, alat 
pendidikan, lingkungan pendidikan dan cita-cita atau tujuan pendidikan. Lihat 




kesadarannya sebagai pendidik senantiasa dapat dipelihara dan dibina oleh 
dirinya sendiri dalam menjalankan tugasnya sebagai guru yang profesional di bidang 
pendidikan. Guru yang tidak memiliki pengetahuan tentang dirinya sebagai pendidik, 
mungkin saja tugas dan peranan guru yang semestinya diemban tidak jelas baginya, 
karena pengetahuan yang merupakan panduan pemahaman tentang hal itu kabur dan 
samar-samar. 
Kelayakan seseorang untuk diangkat menjadi guru yang biasa disebut 
syarat-syarat untuk menjadi guru, sesungguhnya sangat penting untuk diketahui oleh 
pihak pengelola lembaga-lembaga pendidikan. Menurut Ahmad Tafsir, syarat-syarat 
untuk dapat menjadi guru harus diterapkan dengan tegas, terutama dalam penerimaan 
guru, sebab ia melihat bahwa bila guru sudah diangkat, memecatnya bukanlah hal 
yang mudah.
360
 Karena itu, pengetahuan yang jelas mengenai syarat-syarat menjadi 
guru dan penerapannya dalam upaya penerimaan guru adalah dapat dianggap sebagai 
suatu keharusan. 
Beberapa pandangan tentang guru sebagai pendidik merupakan hal yang 
menarik untuk dibicarakan, tentu saja karena akan dapat menambah wawasan 
pemahaman sekitar persoalan guru, sehingga sangat memungkinkan terjadinya 
akumulatif ilmu pengetahuan yang berharga, terutama bagi mereka yang memang 
sedang berkecimpung dan berprofesi sebagai guru.  
Untuk memahami apa yang dimaksudkan dengan guru sebagai pendidik 
dalam uraian ini, perlu diketahui terlebih dahulu apa arti kata “guru” dan apa pula arti 
kata “pendidik”, sebab kedua kata ini, baik kata “guru” maupun kata “pendidik”, 
masing-masing mempunyai arti tersendiri.  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa guru adalah orang 
yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar.
361
 Kata “mengajar” 
mengandung arti memberi pelajaran, tetapi dapat pula berarti melatih, dan memarahi 
yang diajar supaya menjadi jera.
362
 Sementara itu, kata “pendidik” menurut W.J.S. 
                                                             
360
Lihat Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Prospektif Islam (Cet II; 
Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), h. 86. 
361
Lihat Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, edisi Ketiga (Cet I ; Jakarta : Balai Pustaka, 2001), h. 377 
362
Lihat ibid., h. 17 
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Poerwardarminta adalah orang yang mendidik atau yang memelihara serta memberi 
latihan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.
363
 
Guru dalam bahasa Arab disebut dengan ustāz, mu‟allim dan atau 
mudarris.
364
 Dari aspek strukturalnya, kata mu‟allim tersebut berasal dari kata „allama 
yang terambil dari akar kata „ilm. Menurut M. Quraish Shihab bahwa semua kata yang 
tersusun dari huruf-huruf „ain, lam, dan mim dalam berbagai bentuknya adalah untuk 
meng-gambarkan sesuatu yang sedemikian jelas sehingga tidak menimbulkan 
keraguan.
365
 Dengan demikian mu‟allim yang merupakan ism fail dari kata „allama 
diartikan sebagai “orang yang mentransfer ilmunya secara jelas”. Sedangkan kata 
mudarris yang juga merupakan ism fail dai kata darrasa diartikan sebagai  ٗعسذ٠ ٍٗؼج
ٖش١غ366 “orang yang memberikan pelajaran tentang sesuatu kepada selainnya”.  
Di samping kata mu‟allim dan mudarris, ditemukan term lain yang sepadan 
dengannya, misalnya mu‟addib dan ustaz. Namun, muaddib lebih mengacu pada 
pengertian bahwa guru lebih berfungsi untuk menanamkan adab atau etika, ketimbang 
menanamkan ilmu kepada peserta didik.
367
 Sedangkan ustaz dalam pandangan penulis 
adalah sebuah konotasi yang mengacu pada sebutan guru yang lazimnya dipergunakan 
dalam lembaga pendidikan agama (Islam), misalnya guru pesantren, guru mengaji, 
dan termasuk di dalamnya muballig atau dai yang dianggap sebagai guru agama yang 
sering menyampaikan ceramah. 
Term-term tersebut di atas, secara keseluruhan terhimpun dalam satu 
konsep, yakni guru sebagai pendidik. Kata “pendidik” di sini, berasal dari kata “didik” 
                                                             
363
Lihat W.J.S Poerwardaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet 
VIII; Jakarta : PN Balai Pustaka, 1985), h. 250. 
364
Asad M. AlKalili, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Bulan Bintang, 
1993), h. 167 
365
Lihat M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi (Cet. II; Jakarta: 
Lentera Hati, 1999), h. 113 
366 Louis Ma‟luf, al-Munjid fi al-Lughah (Cet. XII; Bairut: Dar al-
Masyriq, 1977), h. 211 
367
Disadur dari Wan Mohd. Nor Wan Daud, The Educational Philosophy 
and Practice of Syed H. Mohamad Naquib al-Attas, diterjemahkan oleh Hamid 
Fahmi, et. all dengan judul Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naquib 
al-Attas (Cet. I; Bandung: Mizan, 2003), h. 174-175. 
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yang memiliki arti; arahan, bimbingan,
368
 kemudian didahului afiks “pen” 
(“pen”+”didik”), yakni afiks subyek atau pelaku, sehingga ia diartikan sebagai orang 
memberi arahan, atau orang yang memberi bimbingan. 
Dalam perkembangannya, arti kata arahan dan bimbingan tersebut meluas ke 
pemaknaan-pemaknaan yang sepadan dengannya, misalnya pertolongan, anutan, 
pendewasaan seseorang atau sekelompok orang.
369
 Dengan demikian, pendidik dapat 
pula diartikan sebagai orang yang memberi pertolongan, atau memberi anutan, dan 
seterusnya. Semua pengertian pendidik yang dilihat secara leksikal ini, mengacu 
kepada pemaknaan tentang seseorang yang memberikan pengetahuan kepada orang 
lain dengan cara mengarahkan, memelihara, melatih, membiasakan, dan mem-
bimbing peserta didik. Karena itu, dalam undang-undang No. 20 tahun 2003, telah 
dikemukakan bahwa pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai 
guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaswara, tutor, instruktur, pasilitator, dan 




Moh. Uzer Usman dalam bukunya Menjadi Guru Profesional telah 
memberikan penjelasan tentang arti mendidik. Menurutnya, “mendidik berarti 
meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup.”371  Dengan demikian, bila arti 
guru dikaitkan dengan arti mendidik yang telah disebutkan, maka pengertian “guru 
sebagai pendidik” adalah orang yang pekerjaannya mengarahkan, membimbing, 
mengajar, memelihara, dan melatih peserta didik dengan tujuan agar peserta didik 
dapat memiliki pengetahuan, akhlak terpuji, dan kecerdasan dalam berpikir. Dengan 
kata lain, guru sebagai pendidik adalah orang yang bertugas selain memberikan 
pelajaran berupa ilmu pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik, 
juga sekaligus melatih, membimbing dan mengarahkan peserta didiknya agar 
dapat berakhlak mulia dan berpikir secara cerdas. 
Guru sebagai pendidik, bukan hanya bertugas memindahkan ilmu 
pengetahuan (transfer of knowledge) yang dikuasainya kepada peserta 
                                                             
368
Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, op. cit., h. 232 
369
Ramayulis,  Ilmu Pendidikan Islam (Cet.I; Jakarta: Kalam Mulia, 
1994), h. 1 
370
H. Dedi Hamid, Undang-undang No. 20 Tahuun 2003, Sistem 
Pendidikan Nasional (Jakarta: Asokadikta Daruru Bahagia, 2003), h. 3 
371
Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet XVI ; Bandung : 
PT. Remaja Rosdakarya, 2004), h. 7 
176 
 
didiknya, melainkan juga berusaha membentuk akhlak dan kepribadian peserta 
didiknya, sehingga menjadi lebih dewasa dan memiliki kecerdasan 
(intelektual, emosional dan spiritual) yang lebih matang serta bisa 
bertanggung jawab. Dalam kaitan ini, H.M Arifin menegaskan bahwa sebagai 
pendidik, guru mampu menempatkan dirinya sebagai pengarah dan pembina 




Dalam perspektif Islam, guru merupakan profesi yang amat mulia, 
karena pendidikan adalah satu tema sentral Islam. Nabi Muhammad saw 
sendiri sering disebut sebagai “pendidik kemanusiaan atau educator of 
mindkind”.373 Bagi Islam, seorang guru haruslah bukan hanya sekedar tenaga 
pengajar, tetapi sekaligus adalah pendidik. Karena itu, dalam Islam, seseorang 
dapat menjadi guru bukan hanya karena ia telah memenuhi kualifikasi 
keilmuan dan akademis saja, tetapi lebih penting lagi ia harus terpuji 
akhlaknya.  
Dengan demikian, seorang guru bukan hanya mengajarkan ilmu-ilmu 
pengetahuan saja, tetapi lebih penting pula membentuk watak dan pribadi anak 
didiknya dengan akhlak dan ajaran-ajaran Islam. Guru dalam konsep Islam 
adalah sumber ilmu dan moral. Ia merupakan tokoh identifikasi dalam hal 
keluasan ilmu dan keluruhan akhlaknya, sehingga anak didiknya selalu 
berupaya untuk mengikuti langkah-langkahnya. Kesatuan antara 
kepemimpinan moral dan keilmuan dalam diri seorang guru dapat 
menghindarkan anak didik dari bahaya keterpecahan pribadi. 
B. Padangan tentang Tipologi Guru 
Tipologi adalah ilmu yang mempelajari tentang watak dan atau kepribadian 
manusia.
374
 Dengan batasan seperti ini, maka pandangan tentang tipologi guru 
                                                             
372
Lihat H.M Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum (Cet 
III ; Jakarta : Bumi Aksara, 1995), h. 163. 
373
Azyumardi Azra, Esei-esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam 
(Cet I ; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1998), h. 167 
374
Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, op. cit., h. 1022. Lihat 
juga Trisno Yuwono dan Pius Abdullah, Kamus Praktis Bahasa Indonesia 
(Surabaya: Arkola, 1999), h. 430 
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yang dimaksudkan adalah syarat guru, sifat guru, dan tugas guru. Ketiga 
tipologi ini, sangat terkait dengan watak dan kepribadian guru yang dalam 
berbagai literatur pendidikan yang penulis telusuri, sering dijelaskan secara 
bersamaan.
375
 Dalam kenyataannya pula bahwa syarat, sifat dan tugas guru 
sulit dibedakan, sehingga pembedaannya harus ditelusuri dengan cara 
mencermati ketiga masalah tersebut berdasarkan tipologinya masing-masing. 
1. Syarat-syarat guru 
Berdasar pada rumusan pengertian guru sebagai pendidik 
sebagaimana yang telah dipaparkan, kelihatan bahwa seseorang dapat 
disebut sebagai guru bila ia memenuhi beberapa persyaratan. Dengan 
demikian, guru sebagai pendidik pada dasarnya bukan orang 
sembarangan. Seseorang yang diangkat menjadi guru pada suatu lembaga 
pendidikan tertentu, seharusnya ia tidak boleh diterima begitu saja, tanpa 
diseleksi berdasarkan ketentuan yang merupakan syarat yang harus 
dipenuhi oleh seorang guru.  
Syarat menjadi seorang guru harus diperhatikan dan diterapkan 
secara tegas, terutama dalam penerimaan guru.
376
 Sekaitan dengan ini,  
Zakiah Daradjat menyata-kan bahwa untuk menjadi guru yang baik, ada 
empat syarat yang harus dipenuhi, yaitu  taqwa kepada Allah, berilmu, 
sehat jasmani dan berkelakuan baik.
377
 Dalam kaitannya dengan hal ini, 
Ahmad Tafsir juga mengemukakan empat syarat bagi seorang guru 
dengan merujuk pendapat Soejono yang secara ringkas dapat disebutkan, 
misalnya harus sudah dewasa, harus sehat jasmani dan rohani, harus ahli 
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Ahmad Tafsir menyatakan bahwa ahli pendidikan Islam, menjelaskan 
tugas guru ternyata bercampur dengan syarat dan sifat guru. Pada bagian lain, para 
penulis Muslim ternyata membicarakan panjang lebar sifat pendidikan dan guru, 
biasanya mereka mem-bicarakannya bersama-sama atau bercampur dengan 
pembicaraan tentang tugas dan syarat guru. Lihat Ahmad Tafsir, op. cit., h. 79 dan 
82 
376
Lihat Ahmad Tafsir, loc. cit. 
377
Lihat Zakiah Daradjat et.al., Ilmu Pendidikan Islam (Cet V; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2004), h. 41-42 
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Syarat-syarat menjadi guru tersebut sebagaimana yang disebutkan 
di atas, kelihatannya saling melengkapi. Dengan demikian, dapat 
dikemukakan bahwa bahwa syarat-syarat untuk menjadi guru meliputi: 
taqwa kepada Allah, sudah dewasa,
379
 sehat jasmani dan rohani, berilmu, 
memiliki kemampuan mengajar, berkelakuan baik dalam arti 
berkesusilaan, dan berdedikasi tinggi. Syarat yang disebut terakhir ini, 
menyangkut masalah akhlak dan tidak hanya diperlukan dalam mendidik, 
tetapi juga diperlukan dalam meningkatkan mutu pengajaran. 
Jadi, yang terpenting adalah seorang guru harus memiliki dan 
menghiasi dirinya dengan akhlak yang terpuji (al-akhlaq al-mahmudah) 
sekaligus meng-hindari akhlak yang tercela (al-akhlaq al-mazmumah). 
Seorang guru yang senantiasa menghiasi dirinya dengan akhlak yang 
mulia dan terpuji, hampir dapat dipastikan seluruh murid yang merupakan 
anak didiknya akan merasa senang kepadanya dan menghormatinya. 
Sebaliknya jika seorang guru berakhlak tercela, maka murid-muridnya 
akan merasa benci kepadanya dan menjauhinya, bahkan mungkin saja 
menjadi salah satu faktor penyebab timbulnya semacam penyakit kejiwaan 
(sindrom) di kalangan murid-muridnya yang disebut fobi sekolah. 380 
Sekaitan dengan ini, Zakiah Daradjat menyebutkan sejumlah akhlak yang 
seharusnya dimiliki seorang guru, misalnya; mencintai jabatannya sebagai 
guru, bersikap adil terhadap semua muridnya, berlaku sabar dan tenang, 
berwibawa, gembira, bersifat manusiawi, bekerja sama dengan guru-guru 
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Fobi sekolah adalah penyakit kejiwaan yang mencerminkan rasa takut 
terhadap sekolah, sehingga anak-anak yang seharusnya bersekolah tidak mau 
datang ke tempat itu, dan bahkan lebih parah lagi sebab telah mengasingkan diri 
dari lingkungan sosial. Lihat Azyumardi Azra, op. cit., h. 164. 
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lain, dan bekerja sama dengan masyarakat.
381
 Akhlak guru yang 
dikemukakan ini adalah semacam kode etik para guru dalam menjalankan 
sembilan macam kode etik guru Indonesia, antara lain: 
a. Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk manusia 
Indonesia seutuhnya yang berjiwa Pancasila. 
b. Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran profesional. 
c. Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai 
bahan melakukan bimbingan dan pembinaan. 
d. Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang 
berhasilnya proses belajar mengajar. 
e. Guru memelihara hubungan baik dengan orangtua murid dan 
masyarakat sekitarnya untuk membina peran serta rasa tanggung 
jawab terhadap pendidikan. 
f. Guru secara pribadi dan bersama-sama mengembangkan dan 
meningkatkan mutu dan martabat profesinya. 
g. Guru memelihara hubungan profesi, semangat kekeluargaan, dan ke-
setiakawanan sosial. 
h. Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu 
organisasi PGRI sebagai sarana perjuangan dan pengabdian. 




Dapatlah dirumuskan bahwa guru sebagai pendidik, di samping harus mampu 
mentransfer ilmunya kepada peserta didik yang dihadapinya, ia juga harus 
memiliki kode etik dalam bersikap. Sikap atau pola tingkah laku guru, menurut 
pandangan Soetjipto dan Raflis Kosasi adalah sesuai dengan sasarannya, yakni 
sikap profesional keguruan terhadap peraturan perundang-undangan organisasi 
profesi, teman sejawat, anak didik, tempat kerja, pemimpin, dan pekerjaan.
383
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Apabila kode etik guru Indonesia adalah “melaksanakan segala kebijaksanaan 
pemerintah dalam bidang pendidikan”, 384  dan karena guru merupakan unsur 
aparatur negara, maka ia harus melaksanakan ketentuan-ketentuan yang 
merupakan kebijaksanaan pemerintah dalam bidang pendidikan. Dengan kata lain, 
guru harus bersikap tunduk pada peraturan perundang-undangan. Di samping itu, 
guru juga harus bersikap secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan 
mutu organisasi PGRI. Dengan kata lain, bahwa setiap guru wajib berpartisipasi 
guna memelihara, membina, dan meningkatkan mutu organiasi profesi (PGRI) 
dalam rangka mewujudkan cita-cita organisasi. 
Selanjutnya, mengenai sikap guru terhadap teman sejawat adalah 
memelihara hubungan seprofesi, memiliki semangat kekeluargaan, dan 
mempunyai kesetiakawanaan sosial. Sikap seperti ini, harus pula diwujudkan 
dalam bersikap terhadap anak didik, yakni berbakti dalam arti membimbing 
peserta didik sesuai dengan tujuan pokok pendidikan.
385
   
Mengenai sikap terhadap tempat kerja, adalah menciptakan suasana 
kerja yang baik. Sedangkan sikap terhadap pemimpin adalah menciptakan 
suasana harmonis terhadap kepala sekolah dan sikap terhadap pekerjaan adalah 
melaksanakan tugas guru dengan penuh kesabaran dan ketelatenan yang tinggi, 
terutama bila berhubungan dengan peserta didik. 
Masih terkait dengan pandangan tentang sikap guru, oleh Kamal Muh. 
Isa menyatakan bahwa seorang guru dituntut untuk memiliki berbagai sikap, 
yakni siap memikul amanat, mampu mempersiapkan dirinya sesempurna 
mungkin, meng-hindari sikap tamak dan bathil, wajib berusaha memerangi kata 
hatinya, atau suara batinnya yang tidak benar, dan harus memiliki sikap terpuji.
386
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Semua sikap guru seperti yang telah disebutkan, merupakan syarat penting untuk 
ditanamkan dalam diri setiap guru dalam rangka meningkatkan mutu, baik 
peningkatan mutu guru sebagai pendidik maupun peningkatan mutu siswa 
sebagai peserta didik. 
Berkenaan dengan uraian-uraian di atas, maka dapat dikemukakan bahwa 
standarisasi syarat guru minimal enam syarat, yaitu beriman dan taqwa kepada 
Allah, sudah dewasa, berilmu pengetahuan yang luas, sehat jasmani dan rohani, 
berakhlak mulia, dan memiliki kemampuan mendidik dalam arti luas.  
2. Sifat guru 
H. Mohamad Surya dalam pandangannya bahwa sifat utama dari 
seorang guru adalah kemampuannya dalam mewujudkan kinerja profesional yang 
sebaik-baiknya dalam mencapai tujuan pendidikan. Menurutnya, sifat-sifat 
tersebut, mencakup kepribadian guru dan penguasaan keterampilan teknis 
keguruan.
387
 Dengan kata lain, seorang guru menurut H. Mohamad Surya adalah 
hendaknya memiliki kompentensi yang mantap. Kompentensi adalah seperangkat 
penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan 
kinerjanya secara profesional, tepat. dan efektif. Kompetensi yang dimaksud 
berada dalam diri pribadi guru yang bersumber dari kualitas kepribadian, 
pendidikan, dan pengalamannya. Kompetensi tersebut meliputi kompetensi 
intelektual, fisik, pribadi, sosial, dan spritual.
388
 
Selanjutnya, dalam pandangan H. Mohamad Athiyah al-Abrasyi 
sebagaimana yang dikutip oleh H. Abuddin Nata, disebutkan bahwa terdapat 
tujuh sifat yang harus dimiliki oleh guru, yakni; zuhud; jiwa yang bersih; ikhlas; 
pemaaf; mencintai murid; mengetahui bakat, tabiat, dan watak murid; serta 
menguasai mata pelajaran.
389
 Sementara itu, Asama Hasan Fahmi sebagaimana 
dikutip oleh Ahmad Tafsir, ia mengajukan beberapa sifat guru, yakni; tenang; 




Sejalan dengan uraian di atas, Ahmad Tafsir dalam pandangannya 
tentang sifat-sifat guru, ia mengemukakan bahwa sifat-sifat guru adalah kasih 
sayang pada murid, senang memberi nasehat, senang memberi peringatan, senang 
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melarang murid melakukan hal yang tidak baik, bijak dalam memilih bahan 
pelajaran yang sesuai dengan lingkungan murid, hormat pada pelajaran lain yang 
bukan pegangannya, bijak dalam memilih bahan pelajaran, mementingkan 
berfikir dan berijtihad, jujur dalam keilmuan, dan bersifat adil.
391
 Selanjutnya, H. 
Abuddin Nata dalam bukunya Filsafat Pendidikan Islam, ketika membahas 
tentang sifat-sifat pendidik yang baik, ia menjelaskan bahwa seorang guru di 
samping harus menguasai pengetahuan yang akan diajarkannya kepada murid, 
juga harus memiliki sifat-sifat tertentu yang dengan sifat-sifat ini diharapkan apa 
yang diberikan oleh guru kepada para muridnya dapat didengar dan dipatuhi, 
tingkah lakunya dapat ditiru dan diteladani dengan baik.
392
  
Dengan mencermati uraian-uraian yang telah dipaparkan, kelihatan 
bahwa para pakar pendidikan saling berbeda pandangan dalam merumuskan sifat-
sifat guru. Di antara mereka, ada yang merumuskan sifat guru dengan 
mempersamakan-nya syarat guru. Misalnya, “sopan santun” sebagai sifat guru 
dalam rumusan Asama Fahmi, esensinya sama dengan “berkelakuan baik” 
sebagai syarat guru dalam rumusan Zakiyah Daradjat sebagaimana yang telah 
disebutkan dalam uraian terdahulu.  
Sekaitan dengan pandangan-pandangan di atas, maka penulis 
merumuskan bahwa “syarat” merupakan sifat pokok guru, sedangkan “sifat” 
merupakan pelengkap syarat tersebut. Dengan rumusan seperti ini, maka jelas 
bahwa antara syarat dan sifat guru memiliki perbedaan. 
Lain halnya dengan rumusan tentang sifat guru yang telah dikemukakan 
oleh H. Mohamad Surya, di mana ia berpandangan bahwa sifat guru adalah  
“kompetensi guru” sebagaimana yang telah disebutkan dalam uraian terdahulu.393 
Menurutnya, kompetensi guru tersebut meliputi; kompetensi intelektual, yakni 
perangkat pengetahuan yang ada dalam diri individu yang diperlukan untuk 
menunjang pelaksanaan tugas sebagai guru; kompetensi fisik, yakni perangkat 
kemampuan fisik yang diperlukan untuk menunjang pelaksanaan tugas guru 
dalam berbagai situasi; kompetensi pribadi, yakni perangkat perilaku yang 
berkaitan dengan kemampuan individu dalam mewujudkan dirinya sebagai 
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pribadi yang mandiri untuk melakukan transformasi diri, identitas diri, dan 
pemahaman diri; kompetensi sosial, yakni perangkat perilaku tertentu yang 
merupakan dasar dari pemahaman diri sebagai bagian yang tak terpisahkan dari 
lingkungan sosial serta tercapainya interaksi sosial secara efektif; kompentensi 
spritual, yakni pemahaman, penghayatan, serta pengamalan kaidah-kaidah 
keagamaan.
394
 Kompetensi-kompetensi guru yang telah disebutkan ini, 
adalah sifat utama dari seorang guru profesional.
395
  
Berdasar dari uraian-uraian di atas, maka dalam pandangan 
penulis bahwa sifat-sifat guru yang telah dirumuskan oleh pakar-pakar 
pendidikan semisal Athiyyah al-Absrasy, Asama Hasan Fahmi, dan 
Ahmad Tafsir, kelihatannya mengacu pada sifat-sifat guru menurut 
perspektif pendidikan Islam. Sedangkan rumusan H. Mohamad Surya, 
adalah mengacu pada sifat-sifat guru menurut perspektif pendidikan 
umum. Dengan merekonsiliasikan keduanya, akan bermuara pada suatu 
rumusan bahwa sifat-sifat guru yang ideal adalah harus berdasarkan nilai-
nilai moralitas Islam dan harus ditunjang oleh beberapa kompetensi, yakni 
kompetensi intelektual, kompetensi fisik, kompetensi pribadi, kompetensi 
sosial, dan kompetensi spritual. 
 3 Ttugas guru 
Secara profesional, guru mempunyai tugas-tugas tertentu. Di 
antara tugas-tugas guru yang dimaksudkan di sini, yaitu mendidik, 
mengajar dan melatih peserta didik. Ketiga tugas guru yang disebutkan 
ini, ada pihak yang memandangnya sebagai tugas pokok.
396
 Selanjutnya, 
mendidik sebagai tugas guru menurut Ahmad Tafsir, telah disepakati oleh 
kalangan para ahli pendidikan, baik Islam maupun Barat. Ia mengakui, 
bahwa mendidik merupakan tugas guru yang amat luas dan sebagian 
dilakukan dalam bentuk mengajar, memberi dorongan, memuji, 
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menghukum, memberi contoh, membiasakan dan sebagainya.
397
 Dengan 
demikian, dapat dipahami bahwa guru dalam melaksanakan tugasnya 
sebagai pendidik, ia berusaha merujuk pada kegiatan pembinaan dan 
pengembangan apeksi peserta didik. 
Tugas guru sebagai pendidik tidak hanya terbatas pada usaha 
mencerdaskan otak peserta didiknya saja, melainkan juga berupaya 
membentuk seluruh kepribadiannya, sehingga dapat menjadi manusia 
dewasa yang memiliki kemampuan menguasai ilmu pengetahuan dan 
mengembangkannya untuk kesejahteraan hidup umat manusia.
398
 Tugas 
guru dalam kegiatan mendidik ini kelihatannya berkonotasi sebagai suatu 
proses memanusiakan manusia agar mampu hidup secara mandiri dan 
dapat bertanggung jawab dalam seluruh lini kehidupan, sehingga tugas 
yang diembannya itu juga dapat dipahami berdimensi kemanusiaan dan 
kemasyarakatan. 
Selain mendidik, tugas guru termasuk pula mengajar dan melatih 
peserta didik. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Sedang melatih berarti mengembangkan 
keterampilan-keterampilan pada siswa.
399
 Dalam kaitannya dengan 
mengajar, S. Nasution memahaminya dalam arti menanamkan 
pengetahuan pada anak, menyampaikan kebudayaan kepadanya, dan 
sebagai suatu aktivitas dalam mengatur lingkungan dengan sebaik-
baiknya, sehingga terjadi proses belajar. Melalui aktivitas yang disebut 
terakhir ini, mengajar mengandung arti membimbing aktivitas dan 
pengalaman anak serta membantu perkembangannya sehingga dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
400
 Selain tugas mengajar, guru 
juga bertugas untuk membuat persiapan mengajar, tugas mengevaluasi 
hasil belajar, dan selainnya yang selalu bertalian dengan pencapaian 
tujuan pengajaran.  
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Tugas guru dalam melatih peserta didik yang dalam hal ini guru 
bertindak sebagai pelatih (coaches) adalah merujuk pada pembinaan dan 
pengembangan keterampilan peserta didik.
401
 Guru sebagai pelatih, 
kelihatannya memberikan peluang yang sebesar-besarnya bagi peserta 
didik untuk mengembangkan cara-cara pembelajarannya sendiri.
402
 
Semua tugas guru yang telah dibicarakan di atas, baik mendidik, 
mengajar maupun melatih peserta didik, tentunya dapat berjalan lancar 
selama guru dapat berperan aktif dalam melaksanakan tugas-tugasnya ini, 
terutama tugasnya sebagai pendidik. Sekaitan dengan ini, maka dalam 
pandangan penulis bahwa tugas guru secara umum adalah mendidik, dan 
tugas guru secara khusus adalah mengajar dan melatih peserta didik. Di 
sini, penulis perlu tegaskan bahwa keberhasilan guru sebagai pendidik 
dalam mengajar, dan keberhasilan siswa dalam belajar sangat dipengaruhi 
oleh guru itu sendiri. Karena itu, tipologi guru sebagai pendidik yang 
meliputi syarat, sifat, dan tugasnya harus mendapat perhatian khusus dan 
istemewa dari guru dalam menjelaskan tugas keguruan yang merupakan 
pekerjaan dan profesinya. 
C. Multiperan Guru sebagai Pendidik 
Multiperan guru yang dimaksud di sini adalah serangkaian usaha-
usaha yang dilakukan dan diupayakan oleh guru sebagai pendidik. Sekaitan 
dengan ini, H. Mohamad Surya memandang bahwa peran guru bukan hanya di 
sekolah saja, melainkan juga di luar sekolah, misalnya di lingkungan keluarga 
dan di lingkungan masyarakat.
403
 Dengan demikian, guru memiliki peran yang 
serba kompleks, karena  ia bukan hanya berkedudukan sebagai tenaga 
pendidik di sekolah, tetapi ia juga memiliki kedudukan yang sama sebagai 
pendidik di luar sekolah dan sejumlah peran lainnya. 
1. Multiperan guru di sekolah 
Proses belajar mengajar di sekolah merupakan inti dari proses 
pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. 
Sesuai dengan hasil telaahan penulis, ditemukan berbagai tulisan yang 
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dikemukakan para pakar pendidikan tentang peran-peran (multiperan) yang 
diemban oleh guru di lingkungan sekolah yang utama adalah sebagai pendidik, 
pengajar dan pelatih peserta didik. Akan tetapi, sesuai adanya perkembangan 
baru sekitar proses belajar mengajar membawa konsekuensi kepada guru 
untuk meningkatkan perannya, karena proses belajar mengajar sebagian besar 
ditentukan oleh peran guru di sekolah.
404
 Peran guru dalam proses belajar 
mengajar di sekolah selain peran utamanya adalah meliputi banyak hal, antara 
lain : 
a. Guru sebagai demonstrator dan motivator 
Sebagai demonstrator, maka guru memiliki peran dalam 
memperagakan apa yang diajarkannya secara didaktis, dan apa yang 
disampaikannya itu betul-betul dapat dimiliki oleh peserta didik, sehingga 
mereka (peserta didik) akan mampu mengembangkan dalam arti 
meningkatkan kemampuannya pada tingkat keberhasilan yang lebih 
optimal. Untuk sampai ke tujuan tersebut, maka di samping guru sebagai 
demonstrator, ia juga berperan sebagai motivator, yakni merangsang dan 
atau memberikan dorongan serta reinforcement untuk mendinamisasikan 
potensi peserta didik, menumbuhkan swadaya (aktivitas) dan daya cipta 
(kreativitas), sehingga akan terjadi dinamika di dalam proses belajar 
mengajar. Dalam semboyan pendidikan di Taman Siswa sudah lama 
dikenal dengan istilah “ing ngaso sun tulodo dan ing madya mangun karsa, 
dan tut wuri handayani”.405  Dengan semboyang ini, maka sangat nampak 
bahwa peranan guru sebagai motivator sangat penting dalam interaksi 
belajar mengajar, karena menyangkut esensi pekerjaan mendidik yang 
membutuhkan kemahiran sosial, menyangakut performance dalam arti 
personalisasi dan sosialisasi diri. 
 
 
b. Guru sebagai mediator dan fasilitator 
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Sebagai mediator, maka guru berperan sebagai penengah dalam 
kegiatan belajar siswa. Mediator menurut Sudirman AM, berarti guru 
sebagai penyedia media, yakni bagaimana upaya guru meyediakan dan 
mengorganisasikan penggunaan media pembelajaran.
406
 Karena guru 
sebagai mediator, praktis bahwa ia juga berperan sebagai fasilitator, yakni 
memberikan fasilitas atau kemudahan dalam proses belajar mengajar yang 
sedemikian rupa, dan serasi dengan perkembangan siswa, sehingga 
interaksi belajar akan berlangsung secara efektif. Hal ini, sesuai dengan 
paradigma “Tut Wuri Handayani”. 
c. Guru sebagai evaluator dan pengelola kelas 
Sebagai evaluator, maka guru berperan mengadakan evaluasi, yakni 
penilaian terhadap hasil yang telah dicapai oleh peserta didik.
407
 Dengan 
penilaian, guru dapat mengetahui keberhasilan pencapaian, penguasaan 
peserta didik terhadap pelajaran yang diberikan. Sekiranya, peserta didik 
belum sampai pada tingkat keberhasilan, maka guru dituntut lagi untuk 
lebih berperan sebagai pengelola kelas, dalam arti bahwa ia berperan 
sebagai learning manager, yakni mengelola kelas dan mengarahkan 
lingkungan kelas agar kegiatan-kegiatan belajar terarah kepada tujuan-
tujuan untuk keberhasilan siswa secara optimal. 
Multiperan guru sebagaimana diuraikan di atas, sangat penting 
penjabaran-nya, dan akan senantiasa menggambarkan pola tingkah laku 
yang diharapkan berfungsi dengan baik, karena berbagai kegiatan interaksi 
belajar mengajar, dapat dipandang sebagai sentral dalam keseluruhan 
proses pembelajaran. 
Masih terkait dengan multiperan guru, oleh H. Mohamad Surya 
menyatakan bahwa peran guru di sekolah adalah dalam keseluruhan 
kegiatan pendidikan di tingkat operasional, guru merupakan penentu 
keberhasilan pendidikan melalui kinerjanya pada tingkat institusional, 
intsruksional, dan eksperiensal.
408
 Hal yang demikian ini mengandung 
makna bahwa peran harus dipertahankan, bahkan sebaiknya lebih 
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ditingkatkan. Karena itu, maka guru juga dituntut untuk memiliki 
komitmen yang kuat dalam upaya menfungsikan multiperannya secara 
utuh dan menyeluruh. 
2. Multiperan guru di luar sekolah 
Di luar sekolah, guru juga memiliki multiperan yang signifikan. 
Di lingkungan keluarga misalnya, guru merupakan unsur keluarga sebagai 
pengelola (suami atau isteri), sebagai anak, dan sebagai pendidik dalam 
keluarga.
409
 Hal ini mengandung makna bahwa guru sebagai unsur 
keluarga harus mampu mewujudkan keluarga yang kokoh, sehingga 
menjadi fondasi kehidupan bermasyarakat, ber-bangsa, dan bernegara 
secara keseluruhan.  
Menurut H. Mohamad Surya, dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara, guru merupakan unsur stategis sebagai 
anggota, agen, dan pendidik masyarakat. Sebagai anggota masyarakat, 
guru harus menunjukkan kepribadiannya secara efektif agar menjadi 
teladan bagi masyarakat di sekitarnya.
410
 Sebagai agen masyarakat, guru 
berperan sebagai mediator antara masyarakat dan dunia pendidikan. 
Dalam hal ini, Moh. Uzer Usman menyatakan bahwa guru berperan untuk 
menyampaikan segala perkembangan kemajuan dunia sekitar kepada 
masyarakat, khususnya masalah-masalah pendidikan. Guru juga sebagai 
pemimpin  generasi muda, maka masa depan generasi muda terletak di 
tangan guru. Guru berperan sebagai pemimpin mereka dalam 
mempersiapkan diri untuk anggota masyarakat yang dewasa.
411
 
Ringkasnya, multiperan guru yang disebutkan di atas, jika berfungsi 
sebagaimana mestinya, maka akan membawa lingkungan keluarga dan 
lingkungan masyarakatpada suasana edukatif, sehingga akan tercipta lingkungan 
yang berpendidikan, terarah dan menyeluruh, baik di sekolah maupun di luar 
sekolah, misalnya dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. Dalam pandangan 
penulis bahwa multiperan guru di luar sekolah, perlu diwujudkan secara nyata 
melalui satu pendekatan dan program yang dilaksanakan secara profesional, 
sistemik, sinergik, dan simbiotik dari semua pihak terkait.  
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